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Chapter 1 


«xift terbuka, suara ketukan sepatu dengan lantai 


mulai terdengar seperti alunan musik merdu. Bella segera 
berdiri dari kursinya bersiap memberi salam untuk Sang 
Direktur—pria bertubuh tegap keturunan timur tengah 
yang berusia 32 tahun. Seorang lelaki yang berhasil 
membuat Bella siap untuk bekerja keras. Beban kerja yang 
menumpuk ditambah dengan aura seorang Bos yang panas, 
dapat membuat siapapun tertekan dan akhirnya mundur. 
Namun Bella tetap bertahan, setiap hari selama 1,5 tahun 
ini dia tetap tersenyum. 

Hari Jumat ini, yang Bella ingat adalah jadwal 


meeting bosnya kosong. Saat Bosnya berjalan melewatinya 
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dengan wangi parfume begitu tajam, pria itu tak melirik 
Bella barang secentipun. Sudah hal biasa. Rambut Bosnya 
tertata begitu rapi, pakaiannya licin dan bersih. Setelah 
melewati Bella, pria itu berhenti tanpa susah untuk 
berbalik ia berkata. 

"Saat Pak Dani datang, ikut masuk ke ruangan saya." 

Senyum sopan yang masih Bella sunggingkan, 
lenyap seketika setelah mendengar nama Pak Dani—Kepala 
HRD perusahaan tersebut. Jantung Bella langsung berdetak 
keras, melebihi suara ketukan sepatu bosnya dan bantingan 
pintu ruangan. 

Apa saatnya sudah tiba? Seperti malaikat maut, 
seluruh tubuh Bella melemas. Perlahan ia duduk di kursi 
tanpa tenaga. Matanya memandang lurus pada sebuah 
benda di atas mejanya—ponsel. Tak ada yang special dari 
ponselnya, tapi entah mengapa benda itu seolah menarik 
saat ini. 
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Duduk dengan kepala sedikit menunduk di sebuah 
ruangan dingin disertai dua pasang mata tajam yang 
senantiasa memperhatikan adalah hal baru bagiku. 


Menakutkan dan menegangkan. Ini kali kedua tepatnya aku 
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kembali seperti ini. Dulu tentang sikapku yang kurang 
profesional kepada Bosku. Sekarang, kisah itu terulang 
kembali. 

Adakah yang salah dengan cinta? Perasaan 
menyukai seseorang itu hak pribadi. Tidak ada seorangpun 
yang bisa mengambil hak tersebut. Tapi sekarang 
sepertinya seseorang sedang berusaha meminta. Aku hanya 
seorang sekretaris biasa yang berusia 25 tahun—Bella Alfa 
Sandrina. Bekerja dengan Bos tampan yang dulu masih 
lajang. 

"Saya mendapatkan laporan jika sikap kamu terlalu 
berlebihan kepada Pak Bian. Memandanginya dalam waktu 
yang lama, mencari perhatian dan memberikan apa yang 
Bos kamu tidak minta." 

Sebisa mungkin, aku tetap duduk dengan punggung 
lurus dan pandangan mata ke arah meja bundar yang 
kosong. Tadi itu Pak Dani yang berbicara, beliau yang dulu 
menerimaku dan memberiku tugas sebagai sekretaris. 
Padahal, aku tidak terlalu mengetahui bagaimana cara kerja 
seorang sekretaris, karena ijazah yang aku dapatkan adalah 
Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi. Kenapa pula pihak 


HRD menerima dan menempatkanku di posisi tersebut? 
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Apa mereka sedang bercanda? Bercanda yang keterlaluan, 
mereka mempertaruhkan kelangsungan dan kelancaran 
sistem kerja Direktur padaku. 

"Kali ini apa lagi yang bisa saya berikan? SP? Mutasi? 
Atau Pemutusan kontrak?" Tanya Pak Dani lagi dengan 
suaranya yang tegas dan besar. 

"Saya sudah memberi kamu kesempatan untuk 
berubah dahulu." Pria lain duduk di hadapan ku bersuara. 

Benar, Pak Bian memberi waktu untukku berubah. 
Tapi apa kalian tahu? Saat jatuh cinta, hati dan pikiran 
seolah tidak bisa berkoordinasi dengan benar. Melihat pria 
yang kita sukai berjalan bersama wanita lain, pasti ada rasa 
iri dan tidak suka. Benar kan? Aku 
mengalaminya— menyakitkan. Aku ingat betul apa yang 
Pak Bian katakan,"kamu hanya sekretaris, saya tidak 
menginginkan ada kisah bos dan bawahan. Itu bukan level 
saya." 

"Bella. Walaupun basic pendidikan sangat berbeda. 
Tapi saya bangga melihat kerja keras kamu selama ini. 
Kamu pantas memang duduk di kursi sekretaris, tapi untuk 
urusan tidak profesional di luar pekerjaan. Saya sangat 


menyayangkan. Beliau sudah menikah, kamu tahu itu kan?" 
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Aku sangat tahu Pak Dani, rasa itu tidak bisa 
dicegah. Aku menyukainya, tapi tak melakukan hal 
berlebihan seperti menggoda dan menjual diri. Harusnya 
itulah yang aku sampaikan, namun semua itu tertahan di 
tenggorokan. 

"Maafkan saya. Saya memang salah, tidak bersikap 
profesional beberapa bulan ini." 

"Tidak hanya beberapa bulan, tapi hampir satu 
tahun... Saya tidak suka dipandangi dengan mata berbinar 
dan senyum malu-malu yang sering kamu tunjukkan pada 
saya. Itu menjijikan,"sentak Pak Bian. 

Kalian tahu apa yang aku rasakan? Sesak di dada. 
Menyakitkan saat seorang yang aku sukai menganggap 
perhatianku menjijikan. Aku bertindak normal sebagai 
sekretaris, mungkin memang berlebihan ketika 
menawarkan menu makan siang dengan gizi yang 
terpenuhi. Namun aku tidak menyesal, sudah sepatutnya 
aku menjaga performa bosku itu dengan baik. Termasuk 
membantunya mengirimkan bunga, membelikan hadiah 
untuk istrinya. Itu aku lakukan. 

"Maafkan kelancangan saya Pak Bian." Kataku 


dengan benar-benar menyesal. Aku tidak ingin 
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membuatnya marah dan makin kecewa dengan sikapku. 
Cukup memberiku tatapan tajam saja, jangan ditambahkan 
dengan ucapan atau hinaan hasar. 

"Kamu akan saya pindahkan ke bagian yang lain." 
Putus Pak Dani. 

Aku hanya diam, menahan rasa sesak dan sakit 
teriris yang sedang terasa. Bagaimana tidak? Lelaki yang 
diam-diam aku kagumi, menganggapku menjijikan. Aku 
menyukai dan mencintainya sebagai lelaki. Tapi aku sadar 
diri, tidak akan bisa berdiri di sebelahnya sebagai 
pendamping. Aku tahu itu. Tak ada mimpi-mimpi tinggi 
bisa masuk dalam kehidupan Bosnya yang tampan dan 
gagah. Aku sadar. Aku cukup berada di sampingnya dan 
membuatnya menyelesaikan pekerjaan dengan gemilang. 
Hanya itu. 

"Maaf untuk ketidakprofesionalan saya dalam 
bekerja. Terimakasih untuk kesempatan bergabung di 
perusahaan ini dan pelajaran lain yang sangat berharga... 


Saya mengajukan ini." Kataku dengan stabil sambil 
menyerahkan amplop putih surat pengunduran diriku. 
"Tidak perlu seperti ini.” Cegah Pak Dani, aku tahu 


dia baik. Walaupun terkenal keras dan disiplin, pria tua itu 
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seperti ayah bagiku. Melindungi dan sering menasehati. 
Entah sudah berapa banyak bantuan yang Pak Dani berikan 
padaku, tak terhitung. 

"Saya sudah membuat keputusan." 

"Cih. Pengecut!" 

Aku tetap diam, berusaha kuat dan tidak menatap 
pria tampan di sebelah kanan Pak Dani. Aku takut 
menangis memandangnya. Dapat aku lihat, Pak Dani 
menunjukkan kekecewaan diam-diam. Mungkin dia masih 
menginginkanku ada di sini. Tapi aku tidak mundur, ku 
anggukan kepala sebagai tanda yakin. Hingga akhirnya 
dengan terpaksa dia menarik amplop itu perlahan. 

"Baiklah, saya terima surat ini." 

Aku memutuskan keluar dari dalam ruangan 
terlebih dahulu. Melanjutkan pekerjaan, apakah aku masih 
bisa melanjutkan? Sepertinya tidak. Aku sedang berada di 
titik terendah. Tidak ada semangat dan gairah untuk 
menyelesaikan pekerjaan. Duduk di kursi nyaman seperti 
ini harus aku akhiri. Mungkin hanya sampai pada titik ini 
takdirku membantu Pak Bian. Dia akan mendapatkan 
sekretaris baru yang semoga membuatnya tetap nyaman 


dan bekerja lebih baik. 


(0 
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Seminggu setelah Pak Dani menerima surat 
pengunduran diriku, aku resmi mundur. Dapat aku lihat 
mata beberapa karyawati menatapku sinis, ada pula yang 
datar dan sedih. Mungkin hanya satu wanita yang 
tertangkap murung melihatku melangkah membawa box 
berisi barang-barang menuju lift . 

Seorang Bella yang mencintai Bosnya sudah menjadi 
rahasia umum. Itu terjadi karena Sinta—rekanku yang 
merekam pembicaraan kami, kemudian tidak sengaja 
menyebarkannya ke grup whatsap. Apakah aku salah 
karena mengakui mencintai Pak Bian? Tidak kan? Karena 
aku yakin, diam-diam karyawati lain juga mengagumi Pak 
Bian melebihi aku. Namun mereka menutupi. 

Aku memang pengecut, memilih kalah dan mundur. 

Masih teringat jelas saat aku pertama kali 
menginjakkan kaki di lobby perusahaan. Menjalankan tes 
wawancara dengan gelisah dengan mengenakan rok hitam 
dan kemeja putih polos yang dimasukkan. Sungguh di luar 
ekspektasi saat datang kembali ke kantor menemui Pak 
Dani. Dia memberiku kabar gembira yaitu pekerjaan 


pertamaku setelah wisuda dari Universitas Indonesia 


U 


Albian Bella 
adalah sebagai sekretaris direktur. Terdengar keren, tapi 
aku takut. Takut gagal dan membuat semua berantakan. 

Namun bodoh sekali jika aku tidak menerima 
kesempatan itu, selain jenjang karir yang bagus, vee yang 
diterimapun membuat nafas berhembus ringan. Tidak 
perlu merasa miskin di akhir bulan. Dibalik vee yang besar, 
beban kerjapun berat. Itu yang dikatakan Pak Dani. Selain 
itu juga fisikku mungkin yang menjadi pertimbangan posisi 
kerja. Pak Dani bilang penampilanku menunjang dan 
terlihat meyakinkan. Penampilan memang menunjang tapi 
kadang aku ragu-ragu untuk memilih. Pagi itu saja aku 
bingung memilih bra warna hitam atau abu-abu. Apakah itu 
bisa dikatakan meyakinkan? 

Doa yang aku ucapkan dulu adalah, meminta Allah 
untuk memmberikan banyak kesabaran pada atasanku. 
Simple. 

Hari pertama bekerja, aku mempersiapkan dengan 
benar penampilan dari ujung kaki hingga kepala. Sopan dan 
harus menarik-itu pesan Pal Dani. Sebisa mungkin aku 
berangkat lebih awal dari jam masuk kerja. Kira-kira 15 


menit sebelum jam kerja, aku sudah datang. SOP yang Pak 
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Dani berikan sudah aku baca baik-baik. Juga point 
tambahan untuk jadi sekretaris yang bisa diandalkan. 

Tatapan tajam, bentakan dan suara sindiran sudah 
menjadi makananku sehari-hari. Sempat terkejut dan tidak 
menyangka di awal bekerja, pria tampan yang tenang 
seperti Pak Bian bisa seperti iblis ketika marah. Namun aku 
sadar, ia marah karena apa yang dia inginkan untuk 
kebaikan perusahaan tak bisa dijalankan para karyawan- 
termasuk diriku. 

Aku mulai hafal dengan kebiasaan, tingkah laku, 
gerak tubuh dan hal kecil lain. Melihat pria dewasa yang 
berwibawa hampir setiap hari berhasil memunculkan 
sebuah perasaan suka hingga cinta diam-diam. Cinta tak 
mengenal siapapun kan? 

Aku mencintai, walaupun dia tak pernah menatapku 
dengan hangat. 

Aku mencintainya, walaupun dia mengucapkan kata- 
kata pedas yang selalu memanaskan telinga. 

Aku masih mencintainya saat dia mengenalkan 


seorang perempuan dari kalangan sosialita. 


Albian Bella 

Aku bahkan masih mencintainya, saat Pak Bian 
memutuskan menikahi kekasihnya tiga bulan setelah 
perkenalan. 

Dan aku masih mencintainya, saat dia memintaku 
mengirimkan, membeli dan memilihkan barang-barang 
mewah sebagai hadiah untuk istri cantiknya. 

Bodohnya aku, karena setelah dia menganggapku 
menjijikanpun-aku masih menaruh hati. 

Apa yang salah denganku? 

Gila? 

Tidak. 

Apa aku buta? 

Tidak. 

Apa sebenarnya yang aku rasakan adalah cinta? 
Bukan sebuah obsesi atau justru hanya kekaguman? 

Entahlah. 

Aku pintar menyembunyikan rasa suka, tidak secara 
terang-terangan mengungkapkan dan menggoda pria itu. 
Sungguh. Kenapa Bosku bisa muak dan menganggap 
seluruh tingkah lakuku selama ini menjijikan? Aku bahkan 


tidak terlihat seperti orang yang jatuh cinta saat ada di 
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sampingnya. Berbeda sekali dengan karyawan lain yang 
selalu curi-curi pandang saat Pak Bian melewati mereka. 
Kini, aku memilih menjauh dari pria yang aku cintai. 
Menjalani hidup entah seperti apa saat keluar dari gedung 


yang memberiku penghidupan layak selama 1,5 tahun. 
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Chapter 2 


"Kamu berubah cantik, makin kaya atau diam-diam 


kamu anak orang terpandangpun. Saya tidak berniat 
melirikmu. Kamu tetap hanya mantan bawahan saya." 

Sudah tiga bulan sejak aku mengundurkan diri. 
Namun suara datar dan dingin Pak Bian masih saja sering 
terngiang. Kali ini saat sedang mengemas paket pesanan 
blouse milik pelangganku di luar kota, aku tiba-tiba 
mendengar suara itu lagi. 

Cukup menganggu, tapi tak membuatku 
membencinya. Sebagian yang dia katakan benar, aku hanya 
mantan bawahan—sangat tidak pantas bersanding 
dengannya. Dasar pemimpi. 

(6 
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Apa yang bisa aku lakukan setelah resign? Aku 
memanfaatkan tabungan untuk menjalankan bisnis online. 
Mengapa harus seperti itu? Karena nenek sudah berumur 
butuh bantuanku untuk kesana-kemari, sehingga 
menjalankan bisnis seperti ini sekiranya yang masih 
membuatku bebas dan tetap menghasilkan uang. 

"Laris ya La?" Suara nenek yang memasuki kamar 
terdengar. Ia melihatku duduk di atas karpet sedang 
membungkus banyak barang—berantakan. 

"Alhamdulillah banyak yang minat. Barangnya 
bagus, dari designer terkenal, terus harganya terjangkau 
lagi. Yang beli kebanyakan orang-orang berduit Ya." 
Jawabku. 

Nenek memanggilku Lala, dan aku memanggilnya 
Yaya—Eyang seharusnya. Mendapati Yaya memandangi 
dari tepi ranjang, aku akhirnya kembali bersuara. 

"Besok aku mau pergi sebentar ketemu temen Ya, 
jam 1 sampai 3 ngga apa-apa kan?" 

Yaya menggeleng perlahan sambil tersenyum. 
Wajahnya yang sudah berhias keriput dan gigi ompong 


membuatku selalu bisa bangkit dari kesedihan. Tidak ada 


Albian Bella 
waktu mengeluh apalagi meratapi diri. Masih ada satu 
orang yang butuh aku, dan itu Yaya. 

"Ngga apa-apa, pulangnya beli bakso ya La. Yaya lagi 
pengin." 

"Emang giginya masih ada?" 

Plak 

Tangan rapuh nenek melayang mengenai 
punggungku, tidak sakit sama sekali. Aku hanya terkekeh 
mendapati balasannya. 

Kembali ke dunia nyata, ada banyak paket yang 
belum terbungkus. Bella yang dulu selalu mengenakan 
pakaian eksekutif, heals tinggi dan tatanan rambut rapi. 
Kali ini sangat berbeda, aku hanya menggunakan celana 
kulot batik dan kaos oblong warna hitam. Rambut panjang 
yang tergerai masih setengah basah usai keramas. 
Wangipun hanya berasal dari sabun dan deodorant, tak ada 
parfume yang tersemprot. 

Apa yang diharapkan setelah resign? Kembali 
mendapatkan pekerjaan dengan cepat? Tidak. Selama 2 
bulan aku sudah mencoba mencari lowongan, namun 


hasilnya nihil. Aku belum bisa kembali bekerja di kantor. 
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Melihat nenek yang duduk menonton tv malam itu, aku 
akhirnya memutuskan untuk belajar berjualan. 

Social media mulai dari instagram, facebook, 
whatsapp, aku penuhi dengan produk yang aku jajakan. 
Pakaian dan peralatan make up. Awal memulai jualan, 
rekan kantor banyak bertanya-tanya. 

Lo sekarang jualan? 

Ngga lanjut ngantor lagi? 

Lo lagi butuh uang ya Bell? 

Kamu alih profesi? 

Itu deretan pertanyaan yang mampir saat aku 
memposting sebuah gambar di sosial media. Dengan terus 
terang aku menjawab rasa ingin tahu mereka. Memberikan 
apa yang benar-benar terjadi, aku tidak mau dikasihani. 

Siang yang dijanjikan dengan Sinta akhirnya tiba. 
Aku menghampirinya yang duduk di suatu sudut cafe 
tempat biasa nongkrong weekend. Dulu saat masih bekerja, 
setelah lembur kita akan menghabiskan waktu disini. 
Melepaskan keluh kesah dan saling memberikan 
tanggapan, saran atau kadang justru ejekan. 

Belum duduk, aku langsung mengulurkan tangan 


guna memeluk dan menempelkan pipi kanan kiri 
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bergantian. Senyum tersungging di wajahku. Benar-benar 
rindu bertemu Sinta. 

"Lo makin kurus La." 

"Lo ngiri?" 

"Sorry  dorry strowberry, gue lebih suka 
semok sexy begini. Lebih menarik kata Mas Dana." 

Aku tertawa menanggapi tingkat kepercayaan 
dirinya. Usai duduk, memesan minuman dan snack ringan- 
aku melipat kedua tangan di atas meja dan menghadapnya 
fokus. Menunggu cerita yang keluar dari mulut Sinta, 
tentang siapa lagi kalau bukan Pak Bian? Bos tampan yang 
sudah tiga bulan ini tidak aku lihat secara langsung 
wajahnya. 

Sinta menatapku, namun dengan sorot yang 
berbeda. Ia tersenyum canggung dan kaku. 

"La, emang benar berita yang beredar di kantor 
tentang lo yang pernah menghalangi istri Pak Bian masuk 
ke ruangan?" 

"Maksudnya?" 

"Kuping gue denger berita itu akhir-akhir ini." 


"Ta, emang gue ada benih dan tampang pelakor ya?" 
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"Bukan maksud gue begitu. Sejak lo resign, tiba-tiba 
aja banyak kabar buruk yang ngerusak nama lo. Terutama 
ini, gue pengin denger sendiri dari mulut lo. Gue tahunya, 
Bella Alfa itu cinta sama Pak Bian tapi ngga berani buat 
bermimpi memiliki." 

"Sayangnya...Gue pernah ngelakuin itu." 

"What?" 

"Tapi itu hanya setengah kebenaran Ta. Gue 
menghalangi sosialita itu masuk karena Pak Bian ada tamu 
penting." 

"Mata gue yang minus atau emang gue lagi mabok ya 
La. Itu kayaknya orang yang baru aja kita omongin deh." 

Melihat wajah Sinta yang berubah dan mata 
menajam ke arah pintu masuk. Akhirnya perlahan aku 
membalikkan badan. Mencoba mencari tahu sendiri siapa 
yang Sinta maksudkan. 

"Siang pak Bian." 

"Kamu karyawan suami saya?»—dan kamu itu 
bukannya wanita yang suka sama kamu ya Mas? Yang suka 
cari perhatian dan menggoda diam-diam?" 

Pak Bian hanya membalas anggukan, sukses 


membuatku membuka mulut tidak percaya. Malu. 
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"Dia mau setara sama kamu. Udah. Pindah cafe aja." 

"Jangan dong, kita duduk di sebelah mereka aja. Kita 
buat mantan sekretaris kamu tahu istri Pak Bian itu harus 
seperti apa." 

Waiters datang membawa apa yang Bella dan Sinta 
pesan. Memberikan mereka jeda untuk menarik nafas 
dalam sebab berdekatan dengan orang kaya yang punya 
arogansi tinggi. 

Bella mulai menyeruput jus mangga dengan 
perasaan terawasi. Wajah sisi kanannya terasa memanas, 
berkat sorot mata Pak Bian yang diam-diam menyiksa. 

"Siapa nama kamu?" 

"Sinta." 

"Dan dia?" 

"Bella." 

"Sinta, kamu mau saya berikan voucher perawatan 
all body di salon saya? Tubuh kamu bagus, tapi sedikit ada 
timbunan lemak di perut dan pipi. Dokter saya bisa 
membuat kamu tirus dan langsing. Pasti-" 

"Suami saya lebih menyukai saya yang sexy seperti 


ini Bu." Potong Sinta cepat. 
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"Sekarang kamu bekerja dimana?" Wanita tadi 
sekarang mengajukan pertanyaan untukku. 

"Bekerja dari rumah. Saya punya bisnis." 

"Bisnis apa? Salon? Restaurant? Rumah? Tanah? 
Berlian? Atau-" 

"Jual beli pakaian online." 

Sepasang suami itu reflek tersenyum sinis 
mendengar jawabanku. Tidak menyangka mungkin, mantan 
secretaris sekarang memiliki nasib yang buruk. 

"Apa nama toko onlinenya? Mungkin saya berminat 
membeli pakaian dalam jumlah banyak-untuk ART saya di 
rumah." 

"Bellafa ada di shopee, akun instagram saya 
bellasandrina. Anda bisa mengeceknya di sana. Tidak 
masalah pakaian itu untuk siapa, yang terpenting anda 
melakukan transaksi dengan benar." Kataku profesional. 
Kenapa musti malu, aku melakukan pekerjaan yang benar 
kan? 

"Ok. Saya akan benar-benar membeli barang apa 
yang kamu jual. Tunggu nanti malam." 


"Terimakasih. Mari, saya duluan." 


Albian Bella 

Aku akhirnya memilih pergi, disusul Sinta yang 
berlari kesusahan menghampiri. Aku tidak memungkiri, 
jika wanita yang sekarang menjadi istri bos itu cantik, 
menarik, kaya dan pintar berkata-kata. Sempurna. Tidak 
ada cela bagi Pak Bian, untuk sesama orang yang berada di 
kasta tinggi. 

"Lo kenapa kabur?" 

"Gue ngga selera makan saat liat Pak Bian cuma 
diam." 

"Bel, ngga ada apa rasa benci sedikit buat laki kaya 
dia?" 

"Ngga ada Ta, apa gue terlalu baik?" Benar, apa aku 
terlalu baik menjadi orang? Sampai masih menghormati 
orang yang bertindak sebaliknya. 

"Bukan lu terlalu baik, lo terlalu buta La. Sosialita itu 
lagi menghina keadaan lo sekarang, dan laki yang lo suka 
itu ngga mencegah istrinya buat diem. Mereka itu penjajah, 
menindas lo." 

Sinta terus membujukku untuk menyadari 
kenyataan. Ia ingin aku mendapatkan lelaki yang benar- 
benar perhatian dan menyayangi. Katanya, wanita cantik 


ini hanya cocok untuk pria baik. Aku terlalu berharga untuk 
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orang seperti Albian Afrim Ajeti. Bibirnya tersenyum 
mendengar ocehan Sinta. Dasar penipu. 

Kami masih ada di area parkir. Tempat yang waktu 
itu tidak cukup ramai. Sehingga Sinta mampu mengatakan 
hal negatif tentang bos dingin itu. 

"Istri saya sedang membantu kamu. Dan kamu justru 
pergi? Mana rasa terimakasih kamu? Dasar ngga punya 
attitude!!" 

Aku mematung, dapat aku rasakan sosok pria yang 
tadi ada di dalam cafee tengah berjalan di belakang 
tubuhku. Wangi parfume yang benar-benar tajam tercium 
jelas. Pria itu berlalu, menuju mobil dan tak lama kembali 
melewati tubuhku untuk masuk ke cafe. 

Tak hanya aku si rambut panjang, Sinta juga diam 
menahan nafas sesaat sosok Bos lewat. Sinta takut pria itu 
mendengar ucapannya tadi dan memberikan penilaian 
buruk lalu memecatnya juga. 

Dadaku bergemuruh, iri dan cemburu. Pria itu 
memuji istrinya sekaligus menghina diriku. Walaupun 
tindakannya adalah benar, membela istri. Namun tidaklah 
perlu mengatakan aku tidak punya sopan santun. Karena 


seiingatku tadi, sebelum pergi aku sudah berpamitan dan 


Albian Bella 
mengucapkan terimakasih. Apa pria dengan tatapan 
rambut rapi itu tidak mendengar? 

Ya Tuhan, bodoh sekali aku harus mencintai pria 
ketus sepertinya. Tidakkah Engkau salah menuliskan 
takdir? Karena dari sekalian ratus juta penduduk Indonesia, 
kenapa harus dia yang mengetuk hati ini. Kenapa harus dia 
pria yang sudah beristri? Aku terlihat makin jahat dan tak 
punya harga diri karena mengharapkannya yang jelas-jelas 
sudah menendangku keluar dari pekerjaan. Aku nyaman 
duduk di bangku sekretaris. Nyaman membantunya bekerja 
keras. Walaupun tak ada balasan sekedar sebuah kata 


terimakasih. He never do that. Never. 
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Chapter 3 


Zasa itu masih ada dan tak pernah hilang. Aku 


masih berdebar tiap berada beberapa meter di sekitar pria 
itu. Melihatnya datang bersama wanita lain selalu 
membuatku pias. Aku hanya pura-pura tenang, bersikap 
biasa seperti semua hanya masa lalu. Apa yang dikatakan 
pria berumur 33 tahun itu benar terjadi. Dia tak melirik 
sedikitpun ke arahku. Sama sekali. 

Duduk di tengah riuh rendah suara obrolan orang- 
orang di warung bakso langganan. Nyatanya tak bisa 
membuatku ikut bersemangat. Aku masih menatap 
kesepuluh jemari yang saling mengait di atas pangkuan. 


Hatiku tak salah untuk menjatuhkan pilihan pada Pak Bian. 
27 
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Pria itu memang pantas untuk disukai. Gagah, pekerja keras 
dan mapan. 

"Mba, baksonya siaaaap!!! 40.000." 

Suara teriakan dari bapak kumis penjual bakso 
terdengar keras, mengejutkan. Aku segera bangkit dari 
bangku plastik warna biru kemudian mendekat sambil 
merogoh dompet dalam tas. Kantong plastik hitam yang 
berisi dua sterofoam aku bawa pulang, pesanan Yaya. Aku 
mengatakan kemarin jika akan pulang pukul tiga, untuk itu 
tadi aku sempat berjalan kaki dan memutari pusat 
perbelanjaan menghabiskan waktu. 

Di rumah hanya ada Yaya—nenek, tidak bisa aku 
pulang hingga malam dan membiarkannya sendiri. Ya 
walaupun, tepat di depan rumah tinggal anak kedua Yaya- 
Bibi Ina. Menunggu hanya lima menit, seorang pengendara 
berjaket hijau berlogo menghampiriku yang berdiri di tepi 
jalan. 

Dibonceng mamang gojek berjaket hijau sudah 
menjadi hal pokok, seperti halnya makan. Aku 
membutuhkan mereka, begitu mereka yang membutuhkan 
orang sepertiku. Pikiranku tak bisa lepas dari obrolan 


bersama Sinta. Darinya aku tahu bagaimana sekarang 


eg 
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namaku di perusahaan itu-sangat buruk. Aku dicap sebagai 
sekretaris penggoda. Memanfaatkan kesempatan untuk 
mencari perhatian. Mereka jahat sekali. Bahkan aku tak 
pernah menggunakan baju ketat yang transparan, tidak 
juga menggunakan rok mini yang membentuk. Aku 
berpakaian sopan dan jauh dari apa yang mereka gosipkan. 

"Maaf banget ya La, semua akar masalah ini 
kayaknya gara-gara video itu." Kata Sinta tadi untuk ke 
sekian ratus kalinya dengan wajah benar-benar memelas. 
Aku sudah memaafkannya. 

Kekuatan teknologi memang luar biasa. Hanya 
beberapa detik setelah video itu terkirim di grup, Sinta 
tersadar dari aksi usilnya. Dan ia sudah langsung menarik 
filenya balik. Buru-buru menghapusnya dengan perasaan 
gelisah. Namun sayangnya, keinginan untuk 
menyelamatkan ku dari rasa malu kalah dengan jari cepat 
yang sudah terlebih dahulu mengunduh video tersebut. Ada 
seseorang yang tak bertanggung jawab iseng menyebarkan 
aib itu diam-diam. Hingga keesokan harinya aku hanya 
mendapatkan senyuman-senyuman sinis yang mengejek. 


Terutama Bosku. 
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Albian Afrim Ajeti yang dingin tapi tegas, 
membuatku mampu bertahan. Dan lama kelamaan berada 
dekat dan sering pergi bersama makin membuatku 
mengenal apa itu cinta. Suatu hari perhatian yang aku 
berikan ditanggapi aneh oleh Pak Bian. Ditambah lagi saat 
pria itu memintaku untuk mengklarifikasi tentang video, 
aku memilih untuk jujur. 

Dia pun murka, tidak menginginkan ada rasa 
berlebih selain hubungan kerja. Aku menurut, mulai 
menahan rasa cemburu apabila tiba-tiba bos 
memperkenalkan wanita. Wanita dari kalangan atas yang 
cocok untuk dirinya. Merekapun menikah, membuatku 
benar-benar sakit hati. Aku menghadiri pesta 
pernikahannya yang begitu mewah di ballroom hotel 
dengan perasaan yang sebenarnya hancur. 

Aku mulai hilang fokus, banyak membuat kesalahan, 
tidak cepat menyelesaikan laporan dan masih banyak hal 
lain. Itu semua dilihat oleh Pak Bian. Puncaknya adalah tiga 
minggu yang lalu. Pengunduran diriku. 

"Makasih Bang," kataku sambil menyerahkan helm, 


disusul uang kertas bernilai 20.000. 


30 


ED 


Bella's Blind Love Story 

Seperti yang selalu terjadi, Yaya sudah menyambut 
di depan pintu dengan memasang senyum. Matanya 
berbinar bukan karena kepulanganku, tapi karena isi 
kantong kresek ini. Hehe seperti anak kecil. 

Usai membayar jasa Bang ojek, kakiku segera 
melangkah masuk ke rumah. Memeluk Yaya dengan sangat 
sayang serta tak lupa memberikan dia ciuman di pipinya 
yang tirus. 

"Wah, Yaya ngga sabar banget sampai udah nyiapin 
mangkuk di atas meja. Udah makan siang?" Tanyaku yang 
penasaran akan antusias nenek. 

"Udah, sedikit." 

Melihat bahagianya nenek duduk di kursi makan 
sambil memperhatikanku memindahkan isi sterofoam ke 
dalam mangkuk. Aku menjadi tertular untuk ikut duduk 
menyantap bakso, lambungku juga membutuhkan 
tambahan nutrisi. 

"Yaya, ngga boleh pakai saos sama sambel ya. Ini 
buat aku aja." 

Menurut, nenek tidak menambahkan bumbu apapun 
di atas mangkuk baksonya. Pelan-pelan menyeruput 


sesendok kuah yang masih mengepul panas. Begitu kuah 


3 


Albian Bella 
itu tertelan, matanya langsung melebar dan duduknya 
langsung tegak. Aku paham betul, dia pasti merasa segar. 

Tak jauh berbeda dengan nenek yang perlahan 
menghabiskan oleh-oleh, akupun menikmatinya dengan 
perlahan. Kuah yang masih panas berpadu dengan pedas 
menambah rasa luar biasa tajam. Keringat mulai mengalir 
di pelipis hingga cairan dari dalam hidung ikut keluar. 

Sedang asik menikmati, tiba-tiba Yaya bersuara. 
"Lala ngga pengin kerja kantoran lagi?" 

"Terus nanti Yaya sama siapa?" 

"Kan ada Ina tuh." Iya ada Bibi Ina anak keduanya 
yang tinggal di depan rumah. Tapi mereka sibuk, hanya 
mengunjungi Yaya jika sempat. Aku merasa bertanggung 
jawab, mengingat diriku adalah cucu dari anak pertamanya. 

"Yaya ngga suka aku kerja begitu? Itu lebih fleksibel 
loh Ya waktunya. Kerja dari rumah, uang tetap mengalir. 
Ngga perlu pakai kemeja sama rok di atas lutut sama sepatu 
hak tinggi lagi." 

"Kamu cantik kalau lagi pakai itu, Yaya pengin liat 
lagi La." 

Aku yang sudah menghabiskan makanan, 


mendorong mangkuk dan menenggak segelas air buru- 
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buru. Mengelap bulir keringat dengan tisu yang tersedia di 
atas meja makan. Kemudian menghadap nenek 
sepenuhnya. Bukannya aku tidak mau bekerja lagi di 
kantor, tapi nenek adalah segalanya. Dia satu-satunya yang 
menerimaku. 

"Nanti aku pikirin." 

Wanita tua yang masih sehat di usia 65 tahun itu 
mengangguk dengan memasang senyum. Tak memaksakan 
dan selalu menghargai apa yang aku inginkan. 

"Kamu umurnya berapa ya La? Yaya lupa." 

"Kalau Yaya mau ngasih saran buat cari jodoh, aku 
jawab gini... Maut, jodoh dan rejeki di tangan Allah kan 
Ya?Aku ngga diem aja. Aku berusaha kok buat deket sama 
laki-laki... tapi mungkin mereka bukan jodoh aku. Makanya 
sampai sekarang aku masih sendiri. Yaya bersabar yaa, 
doain aku terus." 

Biar bisa melupakan Pak Bian dan cari pria lain, 
tambahku hanya dalam hati. 

Laki-laki yang aku suka itu seorang Bos Ya. Dia 
punya kriteria sendiri untuk istri idamannya. Harus cantik, 
berpendidikan, pandai bergaul, merawat diri, asik di ajak 


ngobrol, dari keluar terpandang, pokoknya masih banyak 
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lagi. Dan sayangnya, kriteria itu banyak yang ngga aku 
punya. Selera Pak Bian tinggi, tapi itu normal. Karena dia 
sendiri merupakan lelaki pekerja keras dan juga gagah. 
Pasti banyak calon-calon istri yang menginginkannya, 
termasuk aku. 

Aku lihat nenek mengangkat tangannya seperti akan 
berdoa. 

"Ya Allah, Gusti yang Maha Besar dan Maha 
Mendengar. Maha Kuasa dan Maha yang bisa membolak- 
balikkan hati. Tolong, dekatkan Bella Alfa Sandrina dengan 
orang yang dia cintai. Satukan mereka dan jodohkan 
mereka di dunia dan akhirat Ya Allah. Amiin." 

Dalam diam aku menertawakan doa Yaya. Dia benar- 
benar mendoakan kebaikanku. "Bilang Amiin La, jangan 
cuma ketawa." 

"Habisnya Yaya-" 

"AMIIN!!" Potong Yaya sambil membentakku. 

"Ya, Amin ya robbal 'alamin." Kataku pada akhirnya 
dengan meraupkan kedua telapak tangan ke wajah. 

Tapi 99 persen aku menyadari, jika Pak Bian akan 
sangat tidak mungkin untuk menjadi pria yang mengimami 


dan membimbingku di dalam rumah tangga. Dia tidak 
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menyukaiku, sama sekali. Bahkan menganggapku 
menjijikan seperti bulu yang menempel di bajunya. Harus 
segera disingkirkan dan dibuang. 

Setelah sholat aku masuk ke kamar, menepikan 
beberapa paket yang sudah terbungkus rapi ke arah 
tembok. Membersihkan sisa-sisa kekacauan berupa kertas 
dan plastik yang berceceran di lantai. Baru kemudian 
melihat jam yang ada di atas dinding, sudah pukul sepuluh 
malam. 

Sebelum tidur, aku biasanya mengecek bagaimana 
perkembangan toko online-ku di shopee melalui ponsel. 
Mungkin ada pemesanan lagi atau notifikasi pembayaran. 
Sepuluh menit berselancar di shopee, aku mulai berpindah 
ke akun instagram. 

Sebuah comment aku buka pada salah satu 
postingan yang mendapat 341 like, dan baru tiga komentar. 
Postingan sebuah kemeja polos warna mustard yang 
dipakai oleh model. Itu adalah komentar yang tertulis di 
bawah caption foto. Nama akun yang tertulis adalah 
cintaalisya, dan foto yang menjadi profil begitu jelas. 


Jantungku langsung berdegub kencang. 
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Hal pertama yang aku lakukan adalah mencoba 
bernafas dengan benar. Kembali duduk dan bersandar 
dinding sambil memeluk bantal guling. Tanganku sedikit 
bergetar melihat siapa yang benar-benar muncul di akun 
instagramnya. 

Mencoba menguatkan diri, aku membuka direct 
message. Dan benar, wanita cantik itu mengirimku sesuatu. 
Bulatan warna hijau di bawah foto profil membuatku 
gelisah. Dia sedang aktif. 

Berpikiran positif, jariku akhirnya membuka pesan 
itu. Ada lima balon percakapan yang dia kirimkan. Sambil 
menahan nafas aku perlahan membaca. Dia memesan 
ratusan kemeja yang satu itemnya berharga 250 ribu. 
Belum sampai disitu, dia juga mengirimkan hasil 
screenshoot pengiriman uang sejumlah 30 juta ke 
rekeningku. Apa maksudnya ini? Segera aku membuka 
aplikasi mobile banking miliku. 

Shock. 

Uang itu benar sudah masuk ke buku tabungan, 
tanpa persetujuan. 

Saya sudah mengirimkan 50% pembayaran. Setengahnya 


akan saya kirim jika barang telah sampai! 
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Itu kalimat terakhirnya. Apa-apaan istri Pak Bian 
ini? Seharusnya dia mempertanyakan dulu apakah barang 
tersebut ready dalam 200 pcs. Bahkan kenapa dia harus 
membayar dahulu tanpa aku menyetujuinya? Bukannya 
aku tidak bahagia dengan banyaknya pesanan ini. Tapi 
mengingat dia ini siapa, dan kenapa melakukan 
pembayaran seperti ini. Aku menjadi takut. 

Banyak sekali pertanyaan yang ada di dalam 
kepalaku saat ini. Tidak tenang. Khawatir dan takut. Kenapa 
memesan 200 pcs itu tidak langsung kepada produksinya? 
Atau pada dropper yang lebih besar. Atau jika perlu datang 
langsung ke butiknya. Itu dekat, karena ada di Jakarta. 
Tidak ingin mengabaikan lebih lama akhirnya akupun 
menjawab pesan itu. 

Aku tidak bodoh untuk menanyakan mungkin ini 20 
pcs, karena uang yang terkirim jelas lebih dari itu. 

Mohon maaf ka untuk sebelumnya, produk tersebut 
hanya tersisa 4 pcs. Mungkin butuh waktu untuk saya 
kembali mendapatkannya sejumlah 200 pcs. Apakah kaka 


bersedia menunggu? 
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Dengan was-was aku menunggu jawaban. Tak lama, 
beberapa detik kemudian terlihat notifikasi sedang 
mengetik. 


Saya sudah kirim 30 jt, dan saya butuh segera! 


Tapi mohon maaf, anda mengirim tanpa memberitahu saya 
terlebih dahulu. 


Benar ya apa yang suami saya bilang, kamu ngga 


punya sopan santun. 


Deg. Jantungku rasanya berhenti berdetak. 


Harusnya kamu segera dong bertindak mencari 


barang itu, saya costumer disini. 


Belum selesai aku mengetik penjelasan balasan, 


sosok istri Pak Bian sudah terus masuk menyerang. 


Akan saya usahakan segera. 
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Harus cepet, batas waktu 3 hari. Kalau tidak juga 


dikirim saya anggap kamu menipu saya. 


Maaf Ka, jika ternyata saya tidak bisa memenuhi pesanan 


anda. Saya siap untuk mengembalikan uangnya. 


Istri saya sedang membantu kamu untuk sukses. 


Jangan pura-pura tidak membutuhkan uang!! 


Aku terdiam. Tidak bisa menggerakkan jari untuk 
kembali membalas pesan. Pak Bian turun tangan untuk 
urusan kecil seperti ini. Apa sebenarnya yang mereka 
inginkan? Aku sudah pergi dan menghilang, tapi kenapa 
saat tidak sengaja bertemu mereka langsung datang 
menyerang? 

Belajarlah jadi orang yang pandai bersyukur. Kamu 


sedang saya beri rezeki. Jangan sok kaya. 
Mendapati balasan pesan macam ini, sudah bisa aku 
prediksi-aku tak akan bisa tidur dengan nyenyak malam 


ini. 
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Chapter 4 


Sari Minggu, Bella segera menghubungi para 


dropsitter untuk mengetahui stok barang yang diinginkan 
istri Pas Bian. Banyak kontak yang sudah dia telefon. Buku 
catatan kecil sudah penuh dengan tulisan. Disana ia 
mencatat barang yang masih dari para distributor. Ada 15 
toko yang dia telefon, dan masing-masing dari mereka 
memberikan informasi yang tidak memuaskan. Rata-rata 
hanya menyisakan lima pcs kemeja, jika ditotal hanya 
berjumlah 62 pcs saja. Sangat jauh dari permintaan. 

"Kenapa La? Pusing?" 

"Ngga Ya. Ini barang yang diminta banyak, tapi 


stoknya kurang." 
40 
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"Ya bilang aja apa adanya." 

"Udah terlanjut transfer uang, aku ngga pengin 
mengecewakan. Mau usaha dulu." 

"Ke pusat butiknya aja, tempat biasa kamu ambil." 

"Belum ada jawaban sisa berapa Ya. Ini hari libur, 
paling besok senin kesana." 

Tepat hari Senin Bella datang ke butik besar milik 
seorang designer ternama luar negeri. Pesan yang dikirim 
mantan bos Bella melalui instagram istrinya benar-benar 
membuatnya tak bisa tidur. Kalimat yang ditulis dari jari- 
jari kekar itu sedikit banyak berhasil menyakiti perasaan 
Bella. Ia tidak menangis, namun sepanjang sisa malam ia 
melamun. 

Hanya melihat akun milik Cinta Alisya, kecemburuan 
datang lagi. Ada wajah lelaki yang dia cintai di sana. 
Walaupun tidak banyak, namun satu foto begitu mengubah 
suasana hati Bella. Ia tidak bisa senang melihat 
kebahagiaan Pak Bian-tidak ikut senang ketika melihat pria 
itu berfoto berdampingan dengan wanita lain. Bella 
cemburu, tanda jika dia benar-benar masih mencintai. 
Mirisnya adalah ia mencintai pria beristri, pria milik orang 


lain. Ya walaupun seorang lelaki dalam keyakinan islam 
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boleh memiliki wanita lebih dari satu. Tapi Bella yakin, Pak 
Bian bukanlah tipe lelaki seperti itu. 

"Mba Yura ada? Saya udah WA dia semalam buat 
janjian." 

"Sebentar ya." 

Bella menunggu dan duduk di sofa kecil, ia berniat 
menemui Yura—tim marketing butik yang membantunya 
jual beli online. Ia membutuhkan banyak barang dan hanya 
wanita itu yang bisa membantu. Keuntungan lain menjadi 
sekretaris bos besar adalah bisa mengenal orang-orang 
besar pula. Termasuk salah satunya macam Yura ini. Dulu 
sekali saat kantor membutuhkan seragam baru, Bella 
disuruh Pak Bian untuk ke butik ini. Memesan dalam 
jumlah ratusan sebuah kemeja. Tidak main-main, ia 
menginginkan pakaian yang bermerk, nyaman dipakai dan 
terjamin. Bos Bian baik kan? 

Menunggu sekitar sepuluh menit, akhirnya Bella 
diijinkan masuk ke sebuah ruangan yang terdiri dari 
banyak orang. Ada kurang lebih 15 orang di meja masing- 
masing. Menggunakan bahasan tetap santun namun 
bersahabat, Bella menceritakan masalahnya perlahan. 


Sebagai bukti, ia menunjukkan isi direct message dirinya 
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dan sang kostumer. Selain itu juga tanda transaksi uang 
yang sudah masuk ke rekening Bella. 

"Wah, kenapa ya nih orang kaya main kirim uang 
aja." 

"Ngga tahu mba." 

"Aku udah cek La. Barang sudah lama di 
distribusikan. Dan sisa barang di butik hanya puluhan. 
Kalau tidak salah dua puluhan." 

"Ngga produksi lagi mba?" 

"Itu produk lama, dua tahun yang lalu lebih 
tepatnya. Kamu tahu kan biaya produksi itu mahal. Dan 
untuk memenuhi pelanggan yang cuma 200 ini kayaknya 
ngga sebanding deh. Tapi aku akan coba usulkan ini ke 
bagian produksi." 

"Pasti lama ya?" 

"Jelas lama, belum tentu juga disetujui sama Miss 
Andrea." 

Bella duduk dengan perasaan makin gelisah. 

"Kamu mau ambil di beberapa dropshitter? 
Harganya jelas beda, terus belum tentu ada, jauh pula. 


Pokoknya untuk pesanan ini susah La. Lebih baik kamu 
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hubungi lagi deh itu kostumer. Aneh banget main transfer 
aja." 

"What happened?" 

Yura langsung berdiri dari kursinya ketika 
mendengar suara khas pemilik butiknya bekerja tiba-tiba 
datang. Miss Andrea yang cantik luar biasa. Yura 
mengucapkan salam dengan membungkukkan sedikit 
kepala. 

Bella tidak ikut berdiri, ia hanya memandang wanita 
asing tinggi yang begitu cantik di depan mata. Sebenarnya 
ia siap membuka aplikasi instagram dan mengirimkan 
pesan. Ia tidak ingin pemesanan ini membuat harinya 
buruk. Uang tiga pulu juta itu belum dikatakan halal. Bella 
takut. 

"There-there are customers who need 2000, ups sorry 
200 pcs of old items Miss." Yura terdengar begitu gugup 
menjawab pertanyaan bosnya yang masih warga negara 
Inggris. 

Tak perlu mengatakan panjang, Miss Andrea 


langsung mengerti. "Who is the costumer?" 


"Bella?" 
"Ha?" 
44 
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Bella kaget mendengar namanya dipanggil dengan 
nada cukup tinggi. Melihat Yura yang gugup dan memasang 
siaga, Bella bisa mengerti apa yang dia rasakan. 

"She is Cinta Alisya. She ordered last night and even 
sent half the cost to my bank account." 

"You can say that the produk is limited." Kata Miss 
Andrea pada Bella. 

"I already did that. But, she still asked me to try." 

"Do you know her as personal?" 

"No, i don't." 

"Cinta Alisya? Celeb gram? youtuber? Is that person 
what you mean?" 

"Yes, she is." 

"Did you ask her for what it is all for? If the reason she 
gave is right, I will ask the production team to make more." 

"I will ask now." Jawab Bella begitu bersemangat. 
Entah kenapa berbicara langsung dengan pemilik butik 
memberikan jalan terang yang lebar. 

"What is your name?" 

"Bella." 

"I like your name." 


"Thank you Miss." 
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999 
Bella masih ada di ruangan dalam butik. Ia 
menunggu Cinta menjawab pesan instagramnya sampai 3 
jam. Harus saat ini. Ia sudah lelah dan gelisah. Setiap akan 
makan pun tidak berselera. Apalagi masalah ini 
berhubungan tidak langsung dengan Pak Bian, Bella ingin 
membuktikan jika dia mampu. Bella tidak mau jika Pak 
Bian menganggapnya tidak becus lagi. Cukup dengan dulu. 
Yura sudah kembali mejanya untuk bekerja. Dia 
mengatakan benar-benar gugup saat langsung berbicara 
dengan Miss Andrea. Keahlian bahasa Inggrisnya langsung 
tak pernah terlihat di depan Bosnya. Selalu saja salah dan 
terbata. 
Punya hak apa kamu bertanya seperti itu pada 


costumer? Akan saya apakan itu, kamu ngga perlu tahu. 
Tapi maaf Ka, saya ada di tim marketing label baju tersebut. 


Saya membutuhkan alasan valid untuk membujuk mereka 


memproduksi lagi. 
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Katakan pada mereka, jika saya akan 
membutuhkannya untuk seragam karyawan salon dan 


rumah makan. 


Terimakasih, akan saya coba. 

Bella menghela nafas lega. Bertukar pesan seperti ini 
dengan istri Pak Bian membuatnya harus banyak bersabar. 
Wanita yang katanya berpendidikan itu, selalu melihat 
rendah orang-orang macam Bella. 

Memastikan jika Yura masih terlihat sibuk, Bella 
mengirimkan pesan singkat melalui WA. Yang isinya ia 
sudah mendapatkan jawaban, dan akan mengatakannya 
nanti saat Mba Yura sudah siap. Wanita cantik anak 
Almarhum Ibu Alfi ini melangkah keluar butik untuk 
membeli sesuatu. 

Memesan satu cup ice cofee untuk Mba Yura yang 
sudah mau ia repotkan. "Ini buat Mba, minta tolong banget 
ya sampaikan alasan itu ke Miss Andrea." 

"Sogokan nih?" 

"Bukan, tapi pelicin." 

"Makan siang sekalian harusnya." 


"Kalo ini berhasil nanti aku kirim makan siang." 
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"Ah beneran?" 

"Ya serius." 

Mata Yura memancarkan suatu tegak, ia seruput 
dengan bertenaga sedotan di cup ice cofee. Menenggaknya 
perlahan hingga ia pun menghela nafas lega. Merapikan 
blazer, celana dan tatanan rambut sebentar. Yura segera 
menuju lantai atas untuk menyampaikan hal ini pada Miss 
Andrea. 

"Kamu berdoa La selama aku di dalam." 

"Siap!" 

Mengantar Mba Yura sampai memasuki kantor Miss 
Andrea, Bella berdiri di luar dengan was-was. Tangannya 
dingin dan berkeringat menunggu apa yang Yura 
sampaikan. Bisakan kabar gembira? Agar ia bisa tenang 
menyelesaikan tantangan sulit ini. 

Pintu terbuka, sontak Bella langsung mendekat 
dengan mata berbinar. 

"Gimana?" 

"Kamu ikut masuk." 

"Aku?" 

Bella akhirnya ikut memasuki ruangan khusus sang 


designer terkenal yang begitu cantik. Ruangan sederhana 
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namun luas. Perlu berbangga hati Bella karena bisa 
berurusan dengan wanita sekelas Andrea Andreson. 

"Bella, phone her. I want to talk." 

"Call Cinta Alisya?" 

"Ya." 

"I don't have her number. I will ask it for you, maybe 
need a minutes." 

"Take your time here. I will wait." 

Sepanjang hari Bella duduk di ruang kerja sang 
designer. Punya kepentingan kecil namun ia dibiarkan 
langsung bertemu sang owner. Mata Bella melirik wanita 
cantik di hadapannya, Miss Andrea bekerja. Melihatnya 
Bella tersenyum, ia jadi mengingat dirinya sendiri yang 


tetap bekerja keras. 
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Chapter 5 


"Bella, please call Alan! I'm busy now." 


"Sure." 

Aku segera keluar dari ruangan Miss Andrea. It's like 
a magic. Terjadi begitu cepat tanpa disadari dan ajaib. 
Bagaimana tidak? Berawal dari drama pemesanan kemeja 
sebanyak 200 pcs di instagram. Hal itu mengantarkanku 
untuk bertemu Yura dan Miss Andrea. Ingat betul, selama 
dua hari aku sulit untuk tidur karena terlalu cemas dengan 
pesanan istri Pak Bian. 

Mencoba sebaik mungkin melayani Cinta dengan 
sabar dan sopan, bahkan hingga menanyakan alasan 
pemesanan. Aku memang terlihat tidak tahu malu, namun 
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itu semua aku lakukan demi dia. Aku ingin mengubah 
penilaiannya tentang aku yang tidak becus. 

Alasan pemesanan barang tersebut untuk pegawai 
salon dan rumah makan, ditolak oleh Miss Andrea. Tidak 
ada produksi lagi. Berbekal suaranya yang dingin dan datar 
serta menggunakan bahasa Inggris, Miss Andrea meminta 
maaf pada Cinta untuk pemesanan yang tidak bisa aku 
lanjutkan. 

Jangan mencoba menggunakan cara curang untuk 
mengusik orang lain. Kalimat itu yang aku dengar terakhir 
kali sebelum sambungan telefon ditutup sepihak. Wajah 
Miss Andrea begitu datar, tak terlihat emosi sama sekali. 
Aku tidak tahu apa maksud dari kalimat tersebut. Yang aku 
tahu, aku harus mengirim balik uang itu. 

Masalahpun beres dengan bantuan super woman- 
Miss Andrea. Sampai saat ini aku belum tahu apa yang 
sebenarnya terjadi, karena perasaanku mengatakan jika 
antara Miss Andrea dengan Cinta ada suatu hubungan. Dan 
itu buruk. 

Yura bahkan sampai tidak percaya saat Miss Andrea 
membantu menyelesaikan masalahku ini. Dia bilang Bosnya 


jarang sekali mau turun tangan untuk masalah kecil. 
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Akupun sama bingungnya, aku dibantu langsung oleh 
pemilik butik. Aku bukanlah orang penting, orang terkenal 
ataupun lainnya. Aku hanya manusia biasa. Bahkan tak 
punya pekerjaan dengan penghasilan tetap. Kenapa dia 
mau membantuku? Aku belum mendapatkan jawaban. 

Seminggu setelah itu, Cinta Alisya tak lagi mengirim 
pesan singkat lewat instagram. Dia mundur tiba-tiba. 
Apakah takut dengan Miss Andrea? Mungkin saja. Padahal 
setelah aku mengirim balik uang itu, dia masih sering 
menyerangku di instagram. Sangat aneh. Orang 
berpendidikan, sibuk dan terkenal seperti dia kenapa terus 
menggangguku yang bukan apa-apa. Aku hanya sebutir 
pasir di tengah gurun. Tak berarti. 

Aku kembali ke bisnisku yang secara tidak langsung 
menguntungkan Miss Andrea. Menjalaninya dengan 
sepenuh hati, tak masalah kehujanan mengantar barang, 
punggung sakit karena mengemas puluhan paket. Aku 
ikhlas melakukannya. 

Allah tidak pernah tidur, ia selalu mengetahui apa 
yang hambanya lakukan. Termasuk aku. Hingga tiba-tiba 
saja, suatu malam yang melelahkan, aku menerima telefon 


dari Yura. Ia memintaku untuk datang ke kantornya-yang 


5 


ED 


Bella's Blind Love Story 

mana itu adalah Butik terkenal Andrea Anderson. Menurut, 
aku mendatangi butik itu dengan pakaian kasual bersepatu 
kets. Mungkin ada pembicaraan bisnis yang akan terjadi. 
Pikirku waktu itu. 

Dor 

Kejutan lain, begitu duduk di atas kursi. Miss Andrea 
mengatakan jika dia membutuhkan asisten. She wants me. 

Mengapa bisa seperti itu? Lagi-lagi aku harus 
berterimakasih kepada Mba Yura, ia menyampaikan pada 
bos cantiknya ini jika aku mempunyai pengalaman bekerja 
di perusahaan besar sebagai sekretaris. Pengalaman dan 
pekerja keras. Itu terbukti dengan caraku bertahan hidup 
yaitu menjual apapun yang bisa menghasilkan keuntungan. 

Perjalanan yang sangat panjang untuk bisa kembali 
bekerja dengan formal. Aku langsung mengiyakan 
kesempatan kerja itu. Bagaimana tidak? Aku berhubungan 
dengan dunia yang menyenangkan, yaitu pakaian. 
Bukannya menjalani bisnis online tidak menyenangkan. Itu 
sangat menyenangkan. Tapi aku mengingat Yaya, ia 
kemarin kembali memberiku pertanyaan untuk bekerja di 
kantor. 


"Kenapa La?" 


Albian Bella 

Mba Yura menghampiriku yang berdiri di tangga 
penghubungan lantai dua dan tiga. 

"Aku disuruh telfon Mr.Alan." 

"Pacar Miss Andrea?" 

"Iya." 

Terdengar dering begitu aku pencet tombol hijau. 
Tepat detik keenam panggilan diangkat oleh seorang pria 
tampan yang memiliki hubungan khusus dengan bosku- 
Alan Maverick Virales. Seorang arsitek yang begitu 
mengejar Miss Andrea. Suaranya yang berat dan dalam 
kadang membuatku takut. Ini saja saat dia tanyakan 
kenapa, dengan sedikit terbata aku menyampaikan pesan 
kekasihnya menggunakan Bahasa Inggris. Seseorang di 
seberang sana hanya menjawab singkat dengan kata ok, 
kemudian menutupnya. Mungkin dia juga sedang sibuk. 

"Gila ya lo, udah beda banget dari Bella 5 bulan lalu. 
Sekarang mah seluruh pakaian branded, wangi, tatanan 
rambut melambai. Setiap hari ngomong pake bahasa nenek 
moyang lagi lo. Udah kaya bule ber-sliweran di kantor." 

Aku tertawa mendengar candaan Yura yang ternyata 
masih ada di sampingku saat melakukan telfon tadi. 


"Lo mau tukar posisi?" 
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"Ogah, gue mending ngurusi barang kembalian, 
berton-ton bahan kalau perlu. Dari pada suruh ngoceh 
bahasa planet lain tiap hari." 

"Itu masih bahasa planet kita sendiri Mba." 

"Tetap aja gue ngga dilahirin di sono. Mana bisa gue 
lancar." 

"Belajar dong." 

"Anak gue aja yang belajar, gue udah males." 

Sambil berjalan turun ke lantai satu untuk mencari 
makan siang. Aku kembali mendengar suara Mba Yuma 
yang berubah cerewet akhir-akhir ini, sensitif banget kaya 
Miss Andrea. Apa mereka lagi hamil? 

Segera aku menendang jauh pemikiran tak masuk 
akal itu. Wanita kan memang sensitif, apalagi jika sedang 
datang bulan. Senggol sedikit bacok. 

Apa yang bisa ku lakukan hari ini adalah bersyukur. 
Bekerja di bawah tangan Miss Andrea membuatku banyak 
berubah. Penampilan tentu saja. Cara berpikirpun saat ini 
mulai berubah. Bukan lagi Bella yang diam saja ketika 
dipojokkan, dari bosku yang cantik itu aku belajar untuk 
membela diri. Saat Miss Andrea memarahiku, aku 


diharuskan olehnya menjelaskan bagian yang menurutku 
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benar. Hingga dia bisa memahami kenapa aku berbuat 
kesalahan. Dia benar-benar menjunjung pendapat dan 
pembelaan orang. Entah itu benar atau salah. 

"Hallo Bella, where are you now?" 

"I'm in the canteen Miss." 

"Bring me an orange juice and indonesia salad. Could 
you?" 

"Of course. Give me 30 minutes." 

Sedang menghabiskan menu makan siang bersama 
Yura, Miss Andrea tiba-tiba menelepon dan meminta hal 
itu. Wanita yang duduk di hadapanku menatap tak percaya. 

"La, gue penasaran sesuatu deh." 

"Apa?" 

"Lo kalo ngomong dalam hati pake Bahasa Inggris 
juga?" 

"Ngga lah." 

"Gue kira," seru Yura dengan tawa membahana yang 
terdengar nyaring di seantero kantin. 

Usai mencuci tangan, aku berjalan menuju ibu-ibu 
kantin dan menyebutkan pesanan tambahanku. Namun 
sayangnya, dia tidak bisa membuat indonesian salad or 


gado-gado. Akhirnya aku harus keluar dan mencari penjual 
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di sekitar butik. Sepertinya ada penjual itu di sekitar sini, 


aku pernah melihat plangnya sekilas. 


Sorry Miss, I think I need more time to give you Indonesian 


salad. I must go out to find it. 


Ketikku pada pesan WA untuk Miss Andrea. Aku 
tidak ingin membuatnya menunggu dan berharap. Lebih 
baik aku berkata jujur. 

Miss Andrea luar biasa baik, dia tidak 
menempatkanku sebagai bawahannya. Tapi dia 
menempatkanku di sampingnya. Membantu pekerjaannya 
dalam artian benar-benar membantu. Walaupun begitu, 
aku tetap memposisikan diriku sedikit jauh dan 
menghormatinya sebagai orang yang mengajakku bekerja. 

Beruntung, pesanan yang dia minta cepat dibuat. 
Dengan langkah cepat dan hati-hati aku berlari menuju 
butik dari arah jalan utama. 

Security butik yang tugasnya juga membukakan 
pintu sudah bersiap-siap melihat kedatanganku yang 


tergopoh-gopoh. "Thank you Mr.Jono." 


Albian Bella 

"Your welcome Miss Bella." Jawabnya dengan senyum 
lebar. Satpam butik ini harus juga bisa bahasa inggris, 
setidaknya untuk ucapan selamat datang dan terimakasih. 

Jam makan siang sudah lewat sekitar dua jam lalu. 
Aku merasa sangat bersalah harus membuat Bosku 
kelaparan. Untuk itu aku terus berlari tanpa henti dari 
penjual hingga butik-dua ratus meter. 

Memasuki butik, aku langsung melihat tampilan 
Miss Andrea yang sangat berwibawa tengah berdiri di 
bawah tangga. Seperti sedang berbicara dengan seseorang 
namun entah siapa. Lawan bicaranya tidak jelas terlihat 
karena terhalang tanaman hias. 

Aku mendekat, sambil menunggu bosku selesai 
bicara. Dan saat waktunya kurasa tepat, aku baru 
memanggil dan menunjukkan barang pesanan. Tentu 
dengan bahasa sehalus mungkin dan wajah penyesalan 
yang dalam. Aku benar-benar tidak enak membuat Miss 
Andrea menungguku lama. 

"It's Ok." 

Itu katanya dengan wajah tersungging senyum, 
sangat cantik. 


"Oh, Kamu bekerja di sini sekarang?" 
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Deg. 

Jatungku tiba-tiba berhenti berdetak. Kaget 

"I-iya." 

"Do you know her Mr?" 

"She is my ex secretary." 

"Oh really? So How can be she is resign?" 

Tidak ingin hal buruk tersampaikan ke Miss Andrea, 
aku segera menjawab pertanyaan yang sebenarnya 
ditujukan pada lelaki rapi itu. 

"I'm not proffesional and uncompetent Miss." 

Kepalaku terangkat, berusaha jujur sekaligus 
menyembunyikan hal memalukan lain. Bolehkan? 
Harusnya lelaki itu mengangguk menyetujui, namun 
ternyata bibirnya gatal untuk kembali membuat luka di 
hatiku. 

"Kamu tahu pasti, pertanyaan itu adalah untuk saya. 
Orang Indonesia kan kamu? Pasti tahu sopan santun. 
Terlebih pada mantan bos kamu ini. Jangan berani lagi 
menempatkan diri kamu di posisi yang tidak seharusnya. 
Ini bagian saya, dan kamu diam." Lihat, dia kembali 
memposisikan dirinya sebagai atasan kan? Padahal disini? 


Aku bukanlah apa-apa dia lagi. 
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"It's not like that Miss Andrea. She had other feelings 
and intentions, even though my status at that time was a 
married person. Be careful with Mr. Alan, don't let him look 
away too." 

What? Apa dia bilang? Tak dapat dicegah, mulutku 
terbuka karena tak percaya dengan apa yang baru saja ia 
beberkan. Tidak masalah mengatakan aku memiliki 
perasaan padanya. Tapi tentang Mr. Alan yang mungkin 
berpaling, aku tidak bisa menerimanya begitu saja. Jahat 
sekali dia? 

Tanpa menatapku sama sekali, pria itu langsung 
balik badan dan pergi. 

Dia benar-benar sudah keterlaluan. Luka yang tak 
berdarah, hatiku sakit mendengarnya. Lidahnya sudah 
terlalu dalam menusuk-nusuk hati yang tidak seberapa ini. 
Pantas atau tidak kalau dari banyak luka yang diberikan, 


aku masih mencintainya? 
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Chapter 6 


Tidak ada hal lain yang Bella harapkan selain 


sebuah pelukan, entah dari siapapun. Bella ingin ada orang 
yang menenangkan dan mengatakan jika itu hanya masa 
lalu-tak perlu dipikirkan. 

Mantan Bos yang menjadi cinta pertamanya, tiba- 
tiba muncul setelah ia hampir berhasil melupakan. 
Bagaimana tidak, karena pria itu sudah memiliki pasangan 
hidup. Dan Bella tidak berniat menjadi seorang pelakor. Ia 
mulai belajar untuk mengikhlaskan secara pelan-pelan. 

Namun semua rencana yang dia susun untuk 
melupakan kembali dihancurkan dengan kehadiran Albian 


Afrim secara tiba-tiba. Entah untuk urusan apa pria itu 
6/ 
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datang ke butik Andrea Anderson. Menemani istrinya kah? 
Bella tidak mencari tahu, karena Miss Andrea langsung 
menariknya ke ruangan. 

Pria bertatanan rambut rapi itu hadir saat Bella 
sudah menata kehidupan baru. Harusnya hati perempuan 
cantik ini kuat, karena sudah sangat lama tidak 
berinteraksi, bertemu dan memikirkan. Namun salah, dia 
masih selemah dahulu. Bukan hanya kembali terhina dan 
tersakiti. Kali ini Bella merasa sangat malu. Terutama di 
hadapan Miss Andrea. 

Bella tidak menyangka, mantan bosnya yang 
terkenal dingin dan tak banyak bicara kembali mengorek 
luka. Untuk orang kaya macam Bian, rasanya tidaklah 
terlalu penting untuk menceritakan seorang bawahan 
menyukai atasan. Itu biasa dan tak perlu diperbesar. Toh, 
kisah itu bukan hanya menimpa Bella dan Bian. Masih 
banyak Bella lain yang tidak terekspos. 

"Do you want to cry?" 

Bella menggeleng dengan kepala tertunduk. Ia masih 
ada di ruangan bosnya setelah Bian membuatnya malu. 

Tanpa disangka, Miss Andrea memberinya sebuah 


pelukan. Pelukan yang memang dia butuhkan. Tubuh Bella 
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sempat menegang kaku, namun ia langsung rileks begitu 
tangan halus mengusap punggungnya naik turun. Tidak lagi 
bisa menahan, isakan Bella mulai terdengar, bahunya 
bergetar halus dan tangan Bella terulur membalas pelukan. 
Ia tak pernah diperlakukan seperti ini sebelumnya. Karena 
nenek sekalipun tidak Bella ijinkan untuk melihat 
kesedihan yang dialami. Yaya hanya perlu tahu jika Bella 
baik-baik saja. 

"Perasaan kamu tidak salah. Kita hanya manusia 
biasa, yang tak punya kuasa untuk menentang takdir. Cari 
pria tampan dan baik lainnya." 

Jangan kira ketika Bian mengatakan dengan bahasa 
Indonesia Andrea tidak mengetahui. Ia memahami dan 
menurutnya perkataan itu sangat kasar untuk direktur 
seperti Bian. Andrea bisa menggunakan bahasa Indonesia, 
namun ia ingin menjaga wibawanya di hadapan karyawan. 
Karena kalian bisa tahu, bagaimana respon bawahannya 
jika Andrea menggunakan bahasa Indonesia yang terbata- 
bata. Menertawakan. Lebih baik full English, toh dia sudah 
menemukan Bella yang pintar berbicara dengannya. Ia 
menerima karyawannya dengan salah satu syarat bisa 


menggunakan bahasa ibunya. English is importent for now. 
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"Thank you Miss, and sorry for the late lunch." 

"Itu tidak bisa dikatakan lunch. Brunch." 

Usai meluapkan kesedihan di pelukan Andrea, Bella 
ijin untuk keluar. Tidak bisa seratus persen lega, namun 
cukup membuatnya kembali melanjutkan pekerjaan. 

"Kamu ingat kata-kata saya? Kamu berubah cantik 
dan kaya pun, saya tidak akan melirik ke arah kamu. Kamu 
cari laki-laki lain yang layak buat kamu." 

Bella tidak bisa melupakan kata-kata itu. Tak akan 
bisa. Sangat menusuk dan menyakitkan. Kalimat itu 
menjelaskan jika sampai kapanpun nanti Bian tak akan 
tertarik dengan Bella. Sekalipun Bella Alfa adalah Miss 
Universe, billioner atau merupakan anak presiden. Begitu 
kan? 

999 

Saat pertama kali bekerja, anak perempuan Alfi ini 
masih sangat belia dan polos yaitu 23 tahun. Hatinya begitu 
murni, ia bisa melihat bagian positif seorang Albian Afrim. 
Jika kebanyakan karyawan mendeskripsikan Bian ada pria 
tegas, disiplin dan galak. Bella akan mendeskripsikan Bian 
lelaki pekerja keras yang diam-diam hangat. Entah ia 


simpulkan darimana kata hangat itu. Karena kenyataannya 
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Bella selalu mendapatkan tatapan dingin dan kata-kata 
yang menusuk ulu hati. 

Sejak SMA kelas 3, ia sudah ditinggal pergi oleh 
ibunya. Wanita tangguh itu tidak bisa bertahan lama 
melawan sakit ginjalnya yang terus menggerogoti selama 
dua tahun. Beruntung, ia meninggalkan cukup harta untuk 
kelangsungan hidup anaknya semata wayang. Tanah dan 
tempat kos ia berikan untuk Bella dan ibunya-hanya untuk 
mereka. 

Bella si rambut panjang saat ini berada di Bali. Untuk 
urusan apa? Pernikahan Bosnya dengan seorang arsitek, 
Alan. Ia antusias dan tidak sabar menantikan dua orang 
baik bersatu. Pasangan yang memiliki fisik sempurna dan 
karir yang bagus. Bella ikut merasa senang dengan apa 
yang akan dilalui bosnya. Apalagi ada janin yang ada di 
perut wanita itu. Walaupun di awal ia kaget dengan 
keadaan Miss Andrea, Bella berusaha tetap menghargai 
kehidupan mereka yang berbeda dengannya. Cukup 
melihat dan tidak mengikuti, itu saja. 

Angin malam pantai menerpanya, membuat rambut 
beterbangan. Karyawan lain yang Miss Andrea undang ke 


Bali hanya sekitar sepuluh orang, sedang menikmati 


65 


Albian Bella 
jamuan makan malam di luar resort. Tersisa Bella yang 
masih sibuk mencari tahu calon suami bosnya-Alan. 
Menurut informasi pria London itu take off siang tadi, 
namun entah kenapa sampai malam ini dia belum juga 
datang. Tempat pernikahan yang besok sore akan dipakai 
sudah dibersihkan oleh pihak resort. Dan saat ini tersusun 
kursi dan bagian utama. Sedang dihias dengan lampu- 
lampu. 
"Pak Janu, bagaimana hasilnya?" 


"Apa?! Yakin begitu? Tidak salah nama?" 

"Thank you." 

Seluruh tubuh Bella melemas tiba-tiba. Seperti tak 
memiliki tulang, badannya langsung ambrug jatuh 
terduduk dengan keras. Ia merinding mendengar informasi 
tentang Alan. Bukan kecelakaan, tapi lebih butuk dari itu. 
Tak ada orang di sekitarnya, sehingga tidak ada yang 
menolong kenapa Bella sampai duduk meluruh seperti 
akan pingsan. 

Dadanya mendadak sesak, seperti kehabisan 


oksigen. Atau karena sebenarnya ia menahan kesedihan. Ia 
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ingin menangis tapi tidak bisa. Hingga yang terdengar 
hanya nafas kasar tertahan. Tidak mungkin ini terjadi, 
kenapa harus terjadi? Itu yang Bella pikirkan tentang Alan. 

Entah mendapatkan suntikan tenaga dari mana. 
Secepat kilat, Bella bangun kemudian berlari kencang ke 
satu tujuan. Ia tidak memperdulikan pandangan orang- 
orang yang dia lewati. Dengan hanya mengenakan sandal, 
celana di atas lutut dan blouse tanpa lengan warna putih, 
Bella berusaha cepat sampai ke kamar Miss Andrea. Si 
cantik ini tidak tahu bagaimana cara memberitahukan 
sebuah fakta, namun intinya dia harus segera sampai. Ada 
firasat yang tiba-tiba muncul, dan itu buruk. 

Ya Allah, beri dia kesabaran dan kekuatan untuk 
menerima ini semua. Aku tidak kuasa membuatnya hancur. 
Tapi jika tidak segera saat ini, besok dia akan lebih hancur. 
Beri aku kekuatan Ya Allah. 

Dari belakang resort, Bella berlari menuju gedung 
utama. Sepanjang lorong ia terus berlari dengan wajah yang 
memerah. Bosnya yang baik hati mengapa harus 
mendapatkan cobaan seperti ini, kenapa pula harus dari 


orang yang dia cintai. 
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Nafasnya terputus-putus begitu ia masuk ke dalam 
lift, tangannya gemetar karena begitu mengerikan berita 
yang dia dapat. Tepat dalam perjalanan menuju lantai 
dimana Andrea menginap, ponsel Bella berdering. 

"Hallo," 

"Bella, where are you now? Ssst." 

"I'm on the way to you room Miss. Wait me!!" 

Tak ada respon. 

"Hallo, Miss... Miss Andrea!!! Hallo!" 

Menambah rasa khawatir Bella, Bosnya di seberang 
sana tiba-tiba tidak lagi terdengar suaranya. Sunyi, tak ada 
apapun. Bahkan saat ia sudah berkali-kali memanggil dan 
berteriak memanggil nama Andrea di dalam lift . Perasaan 
asisten designer ini makin tidak karuan. Ia kesal kenapa lift 
berjalan begitu lambat. Tidakkah dia tahu kalau ia dalam 
masa emergency. Melihat angka semakin merangkak naik 
mendekati lantai yang dituju. Bella siap di depan pintu, tak 
menghiraukan siapapun lagi. 

Dan ting, begitu mendengar suara itu yang 
mendadak bagaikan suara surga. Tanpa mengutamakan 
sopan santun dan antrean keluar, Bella berlari di sepanjang 


lorong hingga menimbulkan suara hentakan kaki yang 
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nyaring. Tindakannya tadi berhasil menjadi tontonan 
beberapa orang, termasuk wisatawan asing yang akan 
masuk ke dalam lift . 

Ingat betul karena Bella yang mengantarkan Miss 
Andrea ke dalam kamar, dengan tak sabar jarinya 
mengetuk daun pintu berkali-kali. Memanggil pula dari 
nada rendah hingga nada tinggi. Tak kunjung dibuka oleh 
penghuni kamar hotel, Bella akhinya memilih 
menghentikan seseorang yang di belakangnya yang baru 
saja lewat. Ia berniat meminta bantuan untuk mendobrak 
pintu tersebut saking bingungnya dan tak bisa berpikir 
jernih. Ia takut Miss Andrea sudah tahu berita tentang calon 
suaminya, dan karena kecewa wanita itu bisa melakukan 
hal-hal diluar kendali. 

"Mas!! Bisa tolong saya?" Seru Bella. 

Berhasil, lelaki tersebut menghentikan langkahnya 
walaupun masih berdiri membelakangi. Lelaki yang tak 
Bella kenal masih diam dan tak memberikan tanggapan. 
Lama Bella menunggu dalam kesunyian, karena hanya ada 
mereka berdua di lorong tersebut. Sebuah gelengan kepala 
Bella dapatkan. Pria yang Bella harapkan dapat 


membantunya akan kembali melangkah dan mengabaikan. 
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"Tolong saya Mas!! Bos saya ada di dalam... dan... 
saya khawatir dia kenapa-kenapa." Jelas Bella dengan 
terbata-bata. Ia sudah mendekat hingga berjarak hanya 
lima meter di belakang sang pria. 

"Saya bukan pihak hotel. Saya sibuk." 

Seperti tersiram air es, bulu kuduk Bella tiba-tiba 
berdiri. Ia merinding mendengar suara datar yang sangat 
dingin. Bella tidak mengerti kenapa bisa pria di 
hadapannya yang berdiri memunggungi ini adalah mantan 
bosnya-Albian Afrim Ajeti. Kenapa harus dia? Kenapa Bella 
tidak bisa mengenal pria itu lewat punggungnya? 

"Pak Bian... Tolong.." Panggil Bella dengan tangis 
yang sudah berderai dan penuh pengharapan. 

Menunggu, Bella benar-benar berdoa dalam hati 
agar Pak Bian bisa bersikap baik. Namun sayang, langkah 
pria itu bukannya mendekat justru menjauhinya. 

Air mata Bella yang sudah berderai, makin meluruh 
deras membasahi permukaan pipinya. Ia tak bisa 
menggugah hati pria itu untuk menolong. Miss Andrea saja 
tak bisa membuat Bian mengulurkan tangan, apalagi jika 
Bella yang butuh bantuan. Mungkin pria itu tak akan 


berminat melirik sedetikpun. 
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Tahu mana yang lebih penting, daripada 
terkungkung rasa sakit di hati. Bella memutuskan untuk 
mencari bantuan lagi. Kakinya kembali berlari di sepanjang 
lorong menuju lift. Ia mengikuti apa yang Pak Bian 


sarankan, yaitu mencari pihak hotel. 
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Chapter 7 


Aroma yang ada di rumah sakit adalah yang paling 


aku benci. Lebih baik mencium bangkai tikus karena aku 
bisa menguburnya dalam-dalam, daripada aroma obat- 
obat. Ada disini selalu mengingatkan saat dimana Mama 
pergi. Ia pergi dari dunia bukan karena menyerah, tapi 
sudah terlalu lama berjuang dengan penyakit gagal ginjal. 
Shock dan terpukul menimpaku yang masih ada di bangku 
SMA-mengetahui Mama divonis penyakit dalam tersebut. 
Aku bukanlah anak sekolah polos yang tidak tahu apa-apa, 
aku membaca dan mencari informasi di internet, kemudian 
menyimpulkan jika penderita tidak ada bertahan lama. 


Tlansplasi, cuci darah atau apapun itu hanya akan 
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membuatnya bertahan, bukan sembuh seratus persen. 
Hingga, entah Mama sadari atau tidak sepanjang ia sakit 
aku berusaha mengikuti apapun yang dia inginkan. 
Termasuk mencoba untuk kuliah di Universitas Indonesia, 
yang aku ketahui pendaftaraan di sana begitu sulit, harus 
bertarung dengan calon mahasiswa di seluruh negeri ini. 

Tapi aku berusaha dan membuktikan aku bisa 
berada di sana. Walaupun saat itu terjadi, Mama sudah 
tidak bersama ku lagi. Aku masih beruntung, Mama 
meninggalkan bersama Yaya, dilimpahi pula dengan 
beberapa harga peninggalan agar aku tidak terlantar. 

Menyadari dimana sekarang aku berada, air mataku 
tak bisa berhenti mengalir. Sakit melihat Miss Andrea 
pingsan dalam keadaan seperti itu. Bagaimana janin dalam 
perutnya? Pernikahannya? Calon suaminya? Perempuan 
asing dalam perawatan itu jauh banyak kehilangan 
daripada dirirnya. Sangat jauh lebih banyak. 

Bella menunggu di luar dnegan perasaan cemas yang 
tidak tenang, karena saat menemukan Bosnya dalam 
keadaan tidak sadarkan diri. Hingga sepanjang jalanpun, 


Andrea masih pingsan. Bercak darah terlihat mengotori 


Albian Bella 
baju tidur Miss Andrea bagian bawah. 
"Hallo?" 

"Udah ditangani, kamu urus acaranya ya? Aku mau 
nemenin Miss Andrra. Kasian. Bawain baju ganti ku 
sekalian ya Mba! Tolong." 

Tut. Aku mematikan ponsel dan perlahan berjalan 
mencari tempat duduk. Tidak hanya aku saja ada di sana, 
banyak orang ternyata. 

"Kenapa?" Suara seorang ibu terdengar, aku 
menoleh. Ternyata ada wanita paruh baya yang menatapku 
menunggu jawaban. 

"Bos saya pendarahan." 

"Lagi hamil?" 

Aku mengangguk. 

"Semoga baik-baik saja." 

"Terimakasih doanya." 

Ibu-ibu yang duduk di sebelah kiriku menepuk 
pahaku pelan memberi kekuatan. Yang aku lihat sekarang 
adalah kedua telapak tangan yang masih terlihat bercak 
darah. Tanganku bergetar halus, tidak bisa diam saking 


ketakutan. 
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"Sanah cuci tangan, itu tangan kamu kotor." Saran 
ibu tadi melihat keadaanku yang miris. Ia menggunakan 
bahasa Bali yang kental. Aku mengiyakan. Ku sapukan 
pandangan ke sekeliling, mencari keberadaan wastafel atau 
toilet. Saat mataku meneliti ke berbagai penjuru, sebuah 
objek menonjol tertangkap mataku yang masih memanas. 
Seorang pria yang duduk di seberang bangku. Aku baru 
mengingat adanya dia, karena begitu kalut memikirkan 
Miss Andrea. 

Aku berjalan ke arahnya, tak jauh dari tempat pria 
itu duduk tersedia tempat cuci tangan. Sebisa mungkin aku 
kuat, melewatinya dnegan kepala tertunduk. Mengjabiskan 
waktu lima menit untuk mencuci tangan dan membasuh 
wajah. 

"Terimakasih sudah mau menolong saya dan-" 

"Saya melakukan bukan untuk kamu, tapi istri saya 
rekan Miss Andrea, jadi patut saya bantu." 

"Saya mengerti, mewakili Miss Andrea sekali lagi 
saya ucapkan terimakasih." Kataku berusaha keras 
menahan tangis. "Saya akan menginap malam ini, jadi-" 

"Kamu ngga perlu kasih saya informasi apapun 


tentang kamu. Saya ngga butuh itu." 
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Bug 

"Wanita yang katanya baik harusnya bisa 
mematutkan diri, dan mengenakan pakaian yang pantas di 
tempat umum." Seru lelaki itu setelah memberikanku 
sesuatu. 

Pria tampan yang akhirnya mau membantu Miss 
Andrea ke rumH sakit telah pergi, meninggalkan sebuah 
jaket kulit yang tadi terlempar mengenai bahuku. Cukup 
keras, dan itu menyakitkan. Apakah tidak ada cari yang 
lebih halus untuk memberikan jaket itu? Ya walaupun 
niatannya sangatlah baik-melindungi tubuhku yang bisa 
kedinginan. 

Tadi, saat aku berlari berusaha meminta bantuan 
pihak security di lobi. Saat kembali, di depan pintu kamar 
Miss Andrea berdiri Pak Bian dengan tampang datar, sudah 
melapisi tubuhnya dengan jaket. 

Tanpa kata ia ikut masuk ke kamar begitu security 
membuka pintu dengan kunci darurat. Aku sudah tidak 
tahu apapun lagi, selain menjerit dan menangis terus 
memanggil Miss Andrea yang tidak sadar. Aku tak bisa 


diam sepanjang jalan, terus berusaha membangun bos 
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cantik yang pingsan. Dan sesekali mencoba menelepon 
arsitek itu, siapa tahu ia mengangkat. 

Berbicara tentang Alan Maverick, aku mengetahui 
dan mengenalnya cukup dekat. Sering melihat bagaimana 
insteraksi pasangan itu ketika bertemu. Harmonis dan 
romantis. Namun tak menyangka takdir mereka akan 
seperti ini. 

Lepas tengah malam, Miss Andrea sudah berhasil 
masuk ke ruang inap. Mba Yura datang membawa pakaian 
ganti sekaligus menemaniku menjaga bos kami. Ia sudah 
tidur di bed kecil yang tersedia. Sementara aku masih 
terjaga, berbaring miring di atas sofa sambil mengamati 
benda berbahan kulit yang tergeletak di meja. Aku sempat 
memakainya kira-kira dua jam-sebelum Mba Yura datang 
membawa baju ganti. Jaket itu hangat, melindungiku dari 
kedinginan. Sangat berbeda dengan pemiliknya yang malah 
memberiku kebekuan terus-menerus dalam hati. Dia 
semakin acuh dan tak peduli. 

Apa alasannya tadi? Karena Miss Andrea adalah 
rekan istrinya. Seperti tercubit, aku sangat iri sekaligus 
kesal. Segala sesuatu yang dia lakukan karena istri. Seperti 


dulu saat pemesanan kemeja, Pak Bian ikut ambil bagian. 


Albian Bella 
Saat inipun kembali terjadi. Setidaknya berilah alasan yang 
cukup masuk akal. Aku lebih menerima jika dia 
mengatakan, aku melakukan ini untuk Miss Andrea bukan 
untukmu. 

Cinta Alisya pasti bahagia ada di posisinya. Menjadi 
istri seorang direktur yang mapan dan tampan. Selalu 
dibela dan mendapatkan banyak perhatian. 

Apa aku terlihat begitu bodoh? Karena menyukai 
pria yang jelas-jelas membenciku. Normalnya adalah, 
ketika orang yang dia sukai memberikan feedback negatif. 
Ia akan sakit hati dan mundur, perasaannya akan luruh 
seiring melihat reaksi sang pria yang kasar terhadapnya. 
Sangat jauh berbeda dengan sikap untuk wanita lain. 

999 

Dini hari, Miss Andrea tersadar. Bertepatan dengan 
aku yang baru saja melaksanakan ibadah tengah mala, juga 
setelah mendapat balasan pesan dari kekasihnya. 

Aku memandangnya dengan wajah sedih, berbeda 
dengannya yang justru tersenyum. Miris sekali kenapa 
disaat seperti ini bisa tersenyum dengan mudahnya. Dia 
diam memandang ke arahku. Tanpa permisi, aku mendekat 


dan memeluknya yang tengah terbaring. Kemudian 
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menangis terisak. Sedangkan dia justru mengelus 
punggungku, seperti aku yang ada dalam kesulitan. 

Aku tidak tega menyampaikan kebenarannya, tapi 
juga lebih tidak sanggup membohonginya. Ia lebih dahulu 
bertanya, "Do you know everything Bella? Tell me!" 

Aku tentu menggeleng, aku belum kuat untuk 
memberitahunya. "I'm not weak." 

Katanya lagi menyakinkanku, jika sudah seperti itu. 
Aku menyerah, melepas pelukan dan duduk benar di kursi 
samping ranjang. Kedua tanganku menggenggam jemarinya 
erat. Berat, aku tak kuat ketika menyebutkan dimana Alan 
berada. Namun itu harus. Bisa aku rasakan, dia menegang 
kaku. 

"Then, how about my baby?" 

Air mataku meluruh tanpa permisi, hanya menatap 
Miss Andrea lurus berharap ia bisa membaca apa arti 
tatapanku ini. It is gone. Katanya lewat sinar mata. 

Dia paham, terbukti dengan mata yang berkaca-kaca 
dan tangan yang terulur mengels arah perutnya yang 
kembali kosong. Dia kehilangan banyak hal dalam waktu 
bersamaan. Berikan dia kekauatan Ya Allah, engkau yang 


Maha Kuasa dan Kuat. 
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Miss Andrea sudah pulih, ia langsung terbang ke 
Jakarta. Menyisakan aku yang harus merapikan semua 
barang di hotel. Ada dua koper besar yang ku bawa menuju 
lobi terlihat sangat kepayahan mungkin. Mendekat ke arah 
receptionis untuk check out, mataku sempat menangkap 
seseorang yang berjalan keluar menarik kopernya. Sama, 
mungkin check out. 

Tidak ingin menambah masalah dengan Pak Bian, 
aku hanya memandanginya keluar menaiki taxi. Dia pergi 
dan menjauh kembali. 

Terbang sendiri dari Denpasar ke Jakarta, 
sebenarnya menakutkan. Entah itu takut akan terjadi apa- 
apa dengan pesawat, takut dengan penumpang di 
sekelilingku. Niat manusia tidak ada yang tahu, mungkin 
diam-diam ada yang berniat membajak pesawat, teror, atau 
apapun itu. Intinya aku takut. 

"Ada yang bisa saya bantu?" Seorang pramugari 
datang, ia seperti tahu jika aku sedang gelisah. 

"Tidak terimakasih, aku hanya takut." Kataku jujur, 
mungkin pramugari cantik itu mengira aku takut ketinggian 


atau naik pesawat. 
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"Anda bisa mendengarkan musik atau menonton 
film untuk membuat anda tenang." Sarannya. 

Aku akhirnya mengangguk patuh, mengikuti 
sarannya. Aku mulai mendengar music menggunakan 
earphone. Membiarkan diriku terbawa dalam alunan musik 
dan pesan yang lagu itu sampaikan. Sampai akhirnya aku 
bisa kembali menginjakkan kaki di daratan. 

"Pak Bian." Panggilku reflek karena tepat berdiri 
bersebelahan dengan bosku itu di pangambilan koper. 

"Saya ingin mengembalikan ini." Kata ku susah 
payah mengambil sebuah paper bag di salah satu koper. 

"Tidak perlu dikembalikan, lebih baik buang. Atau 
kamu berikan kepada orang lain." 

"Kenapa?" 

Pak Bian diam tidak menanggapi, ia masih 
menunggu kopernya. 

"Saya sudah mencuci-" 

"Saya tidak ingin menggunakan barang yang ada 
hubungannya dengan kamu. Paham?" 

Aku akhirnya diam, dengan tangan yang masih 
terulur memberikan sebuah paper bag. Menggantung 


menyedihkan. Akhirnya aku tarik lagi barang yang sudah 
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aku bersihkan, setrika dengan tanganku sendiri. Dia tidak 
membutuhkan lagi ternyata. 

Suasana mulai lengang, dan Pak Bian sudah 
mendapatkan kopernya. Sedang ia cek. 

"Saya minta atas kelancangan saya dahulu, sehingga 
membuat anda menjadi tidak nyaman dan terganggu 
dengan tingkah saya. Saya sepenuhnya sadar dan akan 
membuang rasa itu jauh-jauh. Sekali lagi, maafkan 
kesalahan saya. Maaf jika selama ini, kehadiran saya 
menyusahkan dan menganggu ketentraman anda." 

Pandanganku lurus melihat pria di hadapanku yang 
tengah berjongkok memeriksa koper. Pria itu tak melirik 
sedikitpun. 

"Tapi saya ingin meluruskan sesuatu, tentang gosip 
yang beredar di perusahaan. Saya tidak pernah sekalipun 
mempersulit istri anda untuk menemui Bapak. Tidak 
pernah sama sekali. Semoga hidup anda istri bahagia. Saya 
permisi." 

"Siapa Bi?" Suara seorang perempuan tiba-tiba 
terdengar setelahku bicara. Wanita parub baya yang berdiri 
di sebelah Pak Bian yang tinggi. Menatap ke arahku penuh 
selidik, tidak ramah tapi juga tidak sinis. Ia bingung. 
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"Baru kenal Mah di pesawat." 

Aku terperangah mendengar kalimat yang terucap 
dari mulutnya. Sakit sekali mendengar jawaban itu. Lebih 
menyakitkan dari jawaban yang mengenalkanku sebagai 
bawahannya. This more painfull Pak Bian yang terhormat. 


Aku memandinganya dengan nanar. 


Entah dapat suatu energi dari mana, melihat wanita 


tadi rasa takut sedikitpun tak aku rasakan. 
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Chapter $ 


Janpa mengatakan apapun lagi, Pak Bian akhirnya 


menarik koper miliknya menjauh. Menolak paper bag berisi 
jaketnya yang berniat aku kembalika . Walaupun aku tahu 
pasti ia masih memiliki banyak benda tersebut. Dan perlu 
diingat lagi, Pak Bian tak berkata meminjamkan atau 
memberikan jaketnya padaku. Tiba-tiba saja dilempar ke 
arah bahuku. Jadi sudah sepatutnya barang ini aku 
kembalikan ke sang pemilik kan? 

Hanya punggung lebarnya yang bisa aku pandangi 
sekarang, menjauh dan makin kecil. Mataku turun menatap 


paper bag yang ada di tangan kanan, kemudian menghela 
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nafas kasar. Akan aku simpan. Siapa tahu, suatu saat benda 
ini akan kembali ke pemiliknya. 

"Kamu siapa?" 

Baru saja aku menunduk untuk memasukkan 
kembali paper bag ke dalam koper. Suara seorang wanita 
terdengar seperti bertanya kepadaku. Karena penasaran 
dan tidak terlalu berharap dalam posisi setengah 
berjongkok kepalaku terangkat. Menyusuri perlahan dari 
kaki hingga wajah wanita itu. 

"Ibu bertanya sama saya?" 

"Apa ada orang lain yang lebih dekat dengan saya 
selain kamu?" 

Aku kembali menarik zipper koper, dengan mata 
tetap tertuju ke arah wanita berambut pendek tadi. 

"Saya Bella." Kataku setelah berdiri dengan benar di 
hadapannya. Sekarang aku tahu jika tinggi badannya hanya 
sebatas dagu, pun dia sudah menggunakan heels. 

"Saya ngga tanya nama kamu. Kamu siapanya Bian?" 

Ah, aku baru mengingat. Jika wanita ini yang tadi 
Pak Bian panggil Mah, mungkin ibunya. Aku sampai tak 
sadar karena begitu larut dalam perkataan pria tegap itu 


yang menyakitkan. 
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"Saya bukan siapa-siapanya. Baru mengenal bapak 
tadi di dalam pesawat." 

Apakah aku salah mengatakan itu? Karena masih 
jelas tadi teringat jika Pak Bian mengatakan tak 
mengenalku. Lebih baik aku juga mengatakan hal yang 
sama, agar tidak terjadi banyak pertanyaan. Wajah wanita 
paruh baya itu tak berubah sedikitpun. Tetap tenang dan 
berwibawa seperti seorang ibu pejabat dengan tangan 
tertekuk mengait tas mahal. 

"Kamu pikir saya percaya? Saya mendengar sendiri 
apa yang kamu katakan tadi dengan anak saya." 

"Oh tentang itu-" 

"Pulang Mah. Kita harus menghindari orang asing 
yang sedang pura-pura dekat dengan kita." 

Aku tak percaya. Kejadian tadi begitu cepat. Saat 
sedang memikirkan penjelasan apa yang masuk akal agar 
wanita ini segera pergi, Pak Bian tiba-tiba datang menarik 
lengan ibunya. Sebelum itu, lebih dahulu ia membisikkan 
kalimat tadi di telinga ibunya. Tidak tepat disebut bisikan, 
karena aku mendengar dengan jelas apa yang dia katakan. 
Aku terperangah, masih belum bisa mencerna setiap 


kalimat yang terucap dari mulut sang direktur. 
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Bibirku tersenyum miris. Menertawakan diri sendiri 
yang lagi-lagi tak pernah mendapat perlakukan manis 
orang yang ku cintai. Sekali saja berbicara dengan suara 
datar yang tak menyindir. Aku akan sangat senang Pak 
Bian. 

Mencoba menguatkan diri, aku menarik nafas 
panjang dan menghembuskan perlahan. Menghilangkan 
rasa panas yang hampir meluruhkan air mata ini diam- 
diam. Jangan terlalu bodoh menjadi wanita Bella. Kataku 
merutuki diri. Dengan susah payah aku menarik dua koper 
besar menuju pintu keluar, berjalan di belakang pasangan 
ibu dan anak dengan tetap menjaga jarak sekitar sepuluh 
meter. Seperti yang dilakukan Ariel, aku berjalan mengikuti 
jejak seseorang. Mencium wangi parfume yang masih 
tertinggal, walaupun sangat tipis. 

Aku merindukan masa-masa bekerja di bawah 
perintahnya. Merindukan saat meeting dimana aku duduk 
bersebelahan dan mendengar suaranya yang berat dan 
tegas bernegosiasi. Pria itu pintar, pergaulannya luas dan 
berasal dari keluarga yang berada. Sangat amat jauh dariku 


yang hanya hidup bersama nenek. Aku tidak tahu takdirku 
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akan berakhir dengan siapa. Berakhir dengan siapapun 
nanti, aku harap orang itu akan sama juga mencintaku. 
Q99 

Melihat kembali Miss Andrea di butiknya, membuat 
semua karyawan khawatir, termasuk aku. Seminggu yang 
lalu kejadian besar yang berantai atau bisa dibilang 
bencana menimpanya. Tak ada keluarga yang menyuport, 
tentu hanya aku sebagai asistennya. Pun tidak leluasa, aku 
hanya bisa memeluknya saat di rumah sakit. Selebihnya 
aku tak bisa menghiburnya. Miss Andrea tidak suka 
dikasihani. Ia tidak suka melihat tatapan simpatik para 
karyawan. 

Bagaimana hubungan wanita cantik itu dengan sang 
arsitek? Aku tidak tahu. Sempat terlihat Alan mengunjungi 
butik dan menemui Miss Andrea di kantor lantai tiga, tapi 
tak ada hal yang terdengar hingga keluar dinding. Aku 
hanya mendoakan agar Miss Andrea segera mendapatkan 
yang terbaik, sesegera mungkin. 

Entah ini settingan atau sebuah kebetulan. Saat aku 
turun ke lantai satu, tempat berbagai koleksi Miss Andrea 
dipajang. Aku melihat seorang wanita tengah berdiri 


bersama salah satu karyawan di dekat manequien. Ruangan 
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ini begitu besar dan luas. Banyak gantungan, tumpukan dan 
pajangan pakaian. Mengapa mataku ini bisa menangkap 
sosok tersebut? Bahkan wanita itu yang menghampiriku di 
suatu sudut ruangan. 

Sedikit gugup dan gelisah itu wajar kan? Karena 
tidak tahu kenapa, menghadapi seorang sosialita senior 
membuatku merasa rendah. Ibu dari mantan bosku ini 
terlihat lebih mencolok bila dibandingkan saat bertemu di 
Bandara Soekarno Hatta. Ia tampil lebih fress dengan 
perhiasan menghias jemari, pergelangan tangan hingga 
leher. Belum lagi, tas bermerk yang sering dipakai kalangan 
artis di tangan kanannya. Itu menandakan ia ada di kelas 
atas tentu saja. 

"Saya mau pakaian yang seperti kamu pakai. Dimana 
letaknya?" tanya Ibu itu lebih dulu. 

Aku mengerjap beberapa kali. Terlalu percaya diri, 
aku kira ibu Pak Bian mendekat karena mengenaliku. 
Pertemuan kami terjadi di bandara, dan itu sekitar dua 
minggu lalu, pasti wanita ini tak mengenaliku lagi. Ia tentu 
banyak bertemu dengan orang lain setiap harinya. Mana 


mungkin orang sepertiku bisa dia ingat. 
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"Di sebelah sana bu," tunjuk karyawan yang sedang 
menemani Ibu Bian ini ke suatu sudut tempat kemeja putih 
dipajang. 

Aku mengangguk sambil tersenyum sebagai bentuk 
sopan santun. Membiarkan wanita yang melahirkan pria 
setampan Pak Bian melenggang menuju tempat yang 
dimaksudkan. Berlawanan denganku yang pergi menuju 
pintu keluar bermaksud mencari minuman pelega 
tenggorokan. 

Baru beberapa meter aku menjauhi gedung san 
sekarang ada di trotoar jalan utama. Sayup-sayup aku 
mendengar suara seseorang memanggil namaku. Seketika 
aku menoleh mencari tahu. Pak satpam, dia bahkan berlari 
sambil mengangkat tangan kanannya tinggi memintaku 
kembali. 

"Kenapa Pak sampai haru lari-lari?" 

"Mba Bella, dipanggil sama Santi. Penting katanya." 
Santi itu karyawan yang tadi bersama Ibu dari Pak Bian. 
Ada apa? 

Berusaha untuk selalu menanamkan pemikiran 


positif, sebisa mungkin aku tetap tersenyum dan bersikap 
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biasa mendekati Santi yang berdiri di pintu kedatangan- 
tempat biasanya Pak Satpam berdiri. 

"Mba Bella sibuk?" 

"Kenapa San?" 

"Bu Anjani minta Mba Bella yang bantu dia milih 
baju." 

"Ibu Anjani?" 

"Itu loh yang wanita tadi kaya sosialita. Yang sama 
aku Mba. Masa lupa? Baru sebentar ketemu." Jelas Santi 
untuk mengingatkanku kembali. Sebenarnya aku tahu siapa 
yang dimaksud. Aku hanya terkejut karena mendengar 
namanya. 

"Oh, ya kenapa?" 

"Dia mau minta bantuan Mba Bella aja katanya." 

"Aku?" 

Santi mengangguk cepat dengan wajah cemas. Pasti 
ia takut jika aku menolak dan pelanggan tadi pulang 
dengan rasa tidak puas. 

"Tolong ya Mba, dia pelanggan potensial banget." 
Pintanya lagi dengan suara memelas. 

Akhirnya aku menuruti kemauan Santi sekaligus Ibu 


Anjani. Terlihat ia masih memilah aneka kemeja warna 
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putih, menimbangnya baik-baik di tangan kanan dan kiri. 
Tak ingin membuatnya menunggu lama, kakiku tiba-tiba 
melangkah dengan sangat mantap. Penuh percaya diri dan 
semangat. 

"Ibu Anjani," sapaku lebih dulu. Kemudian 
memperkenalkan diri. 

"Bantu saya memilih untuk wanita berpostur seperti 
kamu." Kalian tahu, kalimat tadi selain pernyataan, 
permintaan juga mengandung perintak yang mutlak. Ku 
anggukan kepala kemudian mengambil beberapa set yang 
menurutku paling bagus. Tanpa banyak menimbang, di 
antara dua kemeja putih yang aku rekomendasikan dia 
menunjuk satu. 

Kemudian berlalu mencari apa yang menarik 
matanya. Mulai outer, dress, sampai celana katun yang saat 
ini aku kenakan. Jika aku mengenakan celana warna moca, 
dia lebih memilih warna abu-abu. Entah untuk siapa barang 
belanjaan ini, aku tidak tahu. Mungkin untuk menantunya 
yang seorang youtuber-Cinta Alisya. Atau anak 
perempuannya? Mungkin juga. 

Usai berkeliling hingga mendapatkan kurang lebih 


sepuluh item pakaian. Aku berdiri di sampingnya 
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menunggu petugas kasir mengecek dan merapikan pakaian. 
Saat aku pikir tugasku menemaninya telah selesai, aku 
berusaha membuka suara. Karena sedari tadi kami 
berkeliling. Ibu Anjani nampak irit bicara, hanya aku saja 
yang terus mengoceh. 

"Ada lagi yang bisa saya bantu Bu Anjani?" 

"Tidak." 

"Kalau begitu saya-" 

"Tunggu! Kamu harusnya menemani saya hingga 
selesai pembayaran, kemudian membawakan barang saya 
hingga masuk dalam mobil." 

Mulutku terbuka ingin mengatakan sesuatu yang 
aku sendiri bingung pembelaan apa yang harus aku 
sampaikan. 

"Biasanya begitu kan?" Tanyanya lagi meminta 
persetujuanku. 

"Ok." 

Akhirnya aku menurut, menunggu proses 
pembayaran hingga membawakan beberapa paper bag di 
kedua tangan menuju mobil mewahnya yang terparkir di 
depan butik. Pintu mobil Toyota Alpard warna putih itu 


terbuka saat Bu Anjani berjarak beberapa meter. Ia duduk 
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di sana dengan anggun dan berwibawa. Sedang aku 
bingung berdiri di depan pintu menenteng tas. Namun 
kemudian kebingunganku terjawab saat seorang lelaki 
paruh baya berpakaian hitam mengulurkan tangan 
meminta tas yang aku bawa. Mungkin dia supir. 

"Terimakasih Pak." 

"Sama-sama neng," jawab lelaki itu dengan 
tersenyum ramah. 

"Tunggu!" 

Apa lagi? Aku kira membuatku seperti seorang 
asisten sudah cukup. Dengan berat hati namun tetap 
memasang wajah ramah aku kembali berdiri di depan pintu 
mobil yang terbuka. Membiarkan pak supir tadi meletakkab 
belanjaan di bagasi. 

"Saya sudah tahu kamu siapa. Kamu yang cinta sama 
anak saya kan? Mantan sekretaris yang ngga tahu malu 
masih mengharapkan bosnya yang beristri?" 

Itu sangat menohok. Aku pikir, menemaninya 
berbelanja adalah hal tak terlalu buruk. Namun segalanya 
terlihat jelas saat ini. Ibu Anjani memang sudah 


mengenalku. Aku harus menjawab apa sekarang? 
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"Kamu sekarang hanya asisten dari designer. Tidak 
ada bedanya dengan pekerjaan kamu kemarin di bawah 
anak saya. Tapi saya lihat, kamu lebih bisa berdandan saat 
bekerja disini. Tetap saja, tak bisa merubah terlalu banyak. 
Raut wajah kamu masih begitu terbaca, jika kamu masih 
mengharapkan anak saya saat pertemuan di bandara. 
Sayang sekali ya, anak saya masih juga belum melirik kamu. 
Kamu terlalu tinggi dalam bermimpi, tolong turunlah 
sedikit agar kamu tidak sakit saat jatuh." 

Kepalaku yang tertunduk akhirnya terangkat. Tak 
masalah dia melihat mataku yang saat ini berkaca-kaca dan 
sangat menyedihkan. 

"Maafkan saya. Karena sudah terpesona dengan 
sikap, sifat dan kepribadian anak Ibu. Benar saya jatuh 
cinta, karena Pak Bian lelaki yang pantas untuk dicintai. 
Anak ibu pekerja keras, gagah dan baik. Siapapun akan 
menyukainya, termasuk saya. Namun saya sadar akan 
posisi saya. Sangat jauh ada di bawah beliau, sangat tidak 
pantas. Saat di Bali, saya sudah memberitahunya jika saya 
akan membuang perasaan itu jauh-jauh. Apalagi saat ini 
beliau memiliki istri. Saya menyadarinya, untuk itu saya 


memilih resign dan menjauh. Dia sekarang menjadi suami 
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dan mungkin sebentar lagi akan menjadi ayah. Saya tidak 
punya kekuasaan untuk membuatnya melirik saya 
sedikitpun. Anda bisa tenang." 
"Sayangnya saya sedang tidak bisa tenang. Dia 


sekarang seorang duda. Apa kamu berminat?" 
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Chapter 9 


"angan terlalu membenci, karena kamu bisa jatuh 


hati." 

Bian yang sedang menikmati sarapannya seketika 
berhenti karena mantan secretarisnya jadi topik 
pembahasan di meja makan. Sendok dan garpu secara 
perlahan ia letakkan di atas piring saling menyilang. 
Dengan tangan kanan mengambil gelas berisi jus mangga, 
meneguknya hingga tandas baru kemudian mengelap sudut 
bibirnya dengan tisu. 

"Sebenarnya Mamah sama Bian sedang membahas 
apa?" Tuan Ajeti yang sudah semakin renta bersuara. "Papa 


ngga paham sama sekali, siapa yang tidak layak 
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sebenarnya? Apa tentang Cinta lagi?" Cinta yang dimaksud 
adalah mantan menantunya yang merupakan selebgram, 
youtuber dan pemilik salon. Wanita cantik itu tak lagi 
menyandang nama belakang Ajeti setelah enam bulan 
pernikahan. Kenapa demikian? Jawabannya ada pada Bian 
sendiri. Cinta dan Bian memiliki jam kerja yang padat. 
Mereka bertemu hanya saat malam hari menjelang tidur 
saja. Kalau kalian melihat mereka sedang keluar berdua itu 
sebenarnya mereka sedang memperbaiki hubungan, bukan 
sedang memamerkan keromantisan. 

"Cinta udah tutup buku Pah,"seru Bu Anjani yang 
masih sarapan dengan roti gadum bersama selai. 

"Pacaran sebentar, menikah juga sebentar. Kamu 
nikah itu tujuannya apa sih Bi?" 

"Biar Bian ngga keliatan sendiri." 

"Cuma itu alasan kamu nikahin itu perempuan?" 

Bian mengangguk tanpa rasa bersalah sedikitpun. 

"Bukan karena alasan cinta? Seperti biasa orang 
menikah?" 

Bahu Bian terangkat enggan. 

"Pernah ngga suatu kali kamu lihat teman kamu 


yang sudah menikah. Dia punya istri lalu punya anak-anak. 
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Berkumpul dengan keluarga di dalam rumah kecil mereka. 
Kamu ngga pengin kaya mereka? Usia kamu udah lebih dari 
cukup loh." 

"Kalau untuk tinggal di rumah sendiri, tanpa 
menikahpun aku bisa Pah. Bahkan dari umur masih 27 
tahun juga aku bisa bangun rumahku sendiri. Masih 
diragukan? Kalau soal anak, Bian bukannya ngga pernah 
berusaha sama Cinta. Tapi dia yang memang belum ingin 
hamil. Dia masih muda dan cantik, sayang kalau badannya 
melar. Aku maih tergolong muda di kalangan pebisnis Mah. 
Jadi jangan khawatir." 

"Kolega kamu kan memang semuanya kakek-kakek, 
ya jelas kamu paling muda. Dan apa tadi? Cinta ngga rela 
badannya melar. Terus kamu sebagai kepala keluarga 
mengiyakan?" 

Bian lagi-lagi mengangguk. 

"Bodoh banget. Itu sama aja kamu ngga dianggap. 
Harga diri kamu di hadapan istri ngga ada sama sekali. 
Pantes deh kalian cerai." Ibu Anjani yang geram 
menyumpahi anaknya sendiri. 

"Aku cerai bukan karena hal itu Mah. Kekanakan 


banget kalau aku dorong dia buat hamil. Sementara dia 
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masih muda, masa depan masih panjang. Kehamilan itu kan 
bukan kehendak kita, itu pemberian Allah. Ngga bisa terlalu 
dipaksaain." 

Sebenarnya ada sesuatu yang Bian sembunyikan 
dari kedua orang tuanya, dan ia berusaha menyimpannya 
untuk diri sendiri. 

"Apa kamu bilang barusan Bi? Kamu terdengar ngga 
berharap punya keturunan? Terus alasan kamu nikah sama 
perempuan labil itu apa? Buat dipameran?" 

"Iya." 

Secara bersamaan Nyonya dan Tuan Ajeti 
terperangah saling memandang. Dari tatapan mereka 
mengisyaratkan sesuatu, terutama Tuan Ajeti yang 
bahunya turun. Merasa lemah dengan kenyataan anak 
sulungnya yang diharapkan bisa memberinya hadiah 
terindah. 

"Kamu menikah apakah tidak berdasarkan cinta?" 

"Ngga sama sekali. Dia menarik dan dari kalangan 
terpandang. Apalagi?" 

Ibu Anjani meneguk air putih hingga tandas, terasa 
benar-benar kering. Meneliti baik-baik penampilan anak 


sulungnya. Mata Anjani menilai Bian sosok yang tampan, 
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berwibawa, sukses dan kaya. Bukan karena dia adalah 
wanita yang melahirkan, tapi dia menilai dengan posisi 
sebagai wanita. Melihat keunggulan yang dimiliki Bian, 
yang pasti hal itu semua disukai banyak wanita. Sangat 
banyak wanita justru. Semua berlomba-lomba ingin 
mendekati anaknya Termasuk mendekati dirinya selaku 
ibu. Mereka datang dengan banyak niatan. Ada yang ingin 
menikah dengan Bian untuk memperbaiki kehidupan, 
memperbaiki keturunan ada pula yang sekedar mencoba- 
siapa tahu cocok dan berjodoh. Tapi kemarin, Anjani baru 
saja mendapatkan seorang wanita. Wanita ini berbeda. 

Cantik, menarik, sayangnya bukan dari kalangan 
terpandang, hanya sebatas bawahan anaknya, namun 
memiliki cinta yang begitu besar. Dan anehnya adalah, 
wanita itu tak berniat mendekati dirinya selaku ibu 
kandung Bian-perempuan paling dekat dengan lelaki yang 
dia cintai. Karena kebanyakan, mengambil hati lelaki ada 
lewat ibunya. Entah wanita itu bodoh atau terlalu rendah 
diri untuk mendekatinya. Padahal dengan terus terang 
Anjani sudah menawarkan anaknya. Secara terang- 
terangan memberitahu status Bian yang menduda. 


Bukankah itu adalah kesempatan besar? 
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Sayangnya, perempuan yang Jani sengaja temui di 
sebuah butik itu hanya tersenyum sopan kemudian 
menggeleng dan mengatakan dirinya tidak layak. Persis 
seperti yang Bian katakan tadi, wanita itu tidak pantas 
untuknya. 

"Mamah ngga pernah minta sekalipun sesuatu yang 
besar dari kamu Bi. Kali ini boleh ngga Mamah minta 
sesuatu?" 

"Apa itu?" 

"Kamu menikah lagi." 

"Hanya menikah kan? Ok." 

"Tapi kali ini Mamah yang cari calon istrinya buat 
kamu." 

"Kenapa harus seperti itu?" 

"Biar pernikahan kali ini awet." 

"Kenapa firasat aku ngga enak ya? Tadi Mamah tiba- 
tiba bahas mantan sekretaris aku. Lalu sekarang menikah. 
Apa ini saling berhubungan? Ingat Mah, aku hanya mau 
menikah dengan wanita yang sesuai kriteria aku. Menarik 
dan dari keluar terpandang. Udah itu aja." 


"Kenapa harus seperti itu?" 
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"Mamah ngga lihat aku? Coba lihat aku baik-baik. 
Kalau aku menghadiri suatu pertemuan dimana disana 
melibatkan istri. Kira-kira wanita seperti apa yang harus 
aku bawa? Mantan sekretaris itu? Ngga mungkin. Harus 
yang pantas dong. Kaya ngga ada wanita lain aja. Aku ngga 
akan mau ngikutin kemauan Mamah yang ini." 

"Kamu takut jatuh cinta sama dia?" 

"Buat melirik dia aja aku males. Apalagi buat jatuh 
cinta. Ada-ada aja." 

"Kamu merasa tinggi sekarang? Hingga melihat 
orang di bawah kamu saja segan?" 

Pak Ajeti langsung menyela ketika mendengar 
anaknya mulai sombong. Jujur saja, ia tidak menyukai sikap 
seperti yang baru Bian tunjukkan. Itu sangat amat 
bertentangan dengan keyakinannya. 

"Bukan itu Pah. Aku hanya mau seseorang yang 
berdiri di samping itu setidaknya setara. Ok lah dia ngga 
perlu kaya. Tapi setidaknya dia menarik dilihat agar aku 
juga betah memandangnya berlama-lama. Papah ingat kan 
kita harus melihat bibit, bebet dan bobot calon pasangan 


kita. Aku melakukannya. Apa itu salah?" 
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"Bian. Dengar baik-baik. Kamu pikir Mamah tega 
kasih kamu wanita asal-asalan? Mamah juga akan berpikir 
ribuan kali. Dulu kamu memilih Cinta karena fisik dan 
statusnya. Kamu ngga melihat bagaimana perubahan 
sikapnya selama menjadi istri kamu. Walaupun saat ini 
emansipasi wanita dijunjung tinggi. Tapi Mamah tetap 
punya prinsip jika seorang istri itu di bawah suami. Apapun 
yang dia lakukan haruslah atas persetujuan suami. Mama 
lihat Cinta ngga melakukan itu selama jadi istri kamu. Dia 
seenaknya sendiri keluar masuk rumah bahkan pulang pa-" 

"Aku mengijinkan Cinta melakukan itu." 

"Mengijinkan dan membiarkan karena tidak perduli 
itu berbeda tipis Bian. Rumah tangga macam apa yang 
kamu jalani selama enam bulan? Mamah bener-bener ngga 
ikut campur sampai akhirnya tahu ternyata begini? Lihat 
sekarang, kamu berumur lebih dari 32 tahun, sendirian. 
Normalnya diusia seperti ini kamu sudah memiliki anak 
Bi." 

"Mamah pikir aku ngga normal?" 

"Ngga usah pura-pura bodoh!" 

Bian akhirnya diam, maksudnya memilih diam. 


Bukan kalah berdebat dengan sang Ibu. Ia hanya ingin tetap 
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menjaga keharmonisan di rumah, itu saja. Selama ini 
keluarga mereka baik-baik saja. Tidak ada pertengkaran 
hebat hingga harus saling menggunakan nada tinggi. 
Mungkin dulu saat Bian dan adik-adiknya masih remaja. 
Mereka akan langsung berteriak menunjukkan dirinya 
lebih benar. Namun itu sudah sangat lama. Kini rumah 
besar ini hanya berisi sepasang suami istri yang sudah tua, 
bersama empat pelayan dan satu supir. Kemana adik-adik 
Bian? Mereka ada di kediaman masing-masing, entah itu 
apartemen atau rumah mereka sendiri. 

Anak tertua di keluarga Ajeti ini tengah menunduk. 
Memandangi dirinya yang terlihat lewat pantulan kaca 
meja makan. Wajahnya tak lagi muda seperti saat kuliah, 
namun ia makin matang. Bukankah sekarang lebih banyak 
wanita yang menyukai pria matang? 

Bian berpikir, orang tuanya menginginkan ia untuk 
menikah lagi pasti karena hal paling dasar yaitu seorang 
penerus. Bukan lagi rahasia jika Papa Ajeti yang sudah 
tidak bekerja itu menginginkan hadiah besar. Sebelum 
meninggal, ia sangat ingin ada seseorang yang 


memanggilnya kakek atau opa. 
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"Aku mau menikah sama dia. Tapi Mamah ngga 
boleh ikut campur sama rumah tanggaku nanti." 

Setelah sekian lama ketiganya diam, akhirnya suara 
Bian membangkitkan suatu harapan dalam diri pria 
keturunan timur tengah-Tuan Ajeti. Tanpa menunjukkan 
senyuman, ia senang mendengar jawaban anak lelakinya 
ini. Namun, ada sesuatu yang mengganjal. Hingga ia perlu 
mengeluarkannya segera. Belum sampai ia memuntahkan 
ucapannya, Nyonya Anjani sudah lebih dulu mewakili. 

"Kamu mau merencanakan apa? Menyakiti istri 
kamu sendiri? Menghinanya? Atau-" 

"Itu hak aku Mah." 

"Walaupun kamu berhak menyakiti istri. Tapi harus 
ada sebab kamu melakukan itu. Ingat Bian, lelaki yang 
sudah berstatus suami punya tanggung jawab besar di 
pundaknya untuk menarik istrinya ke surga. Bukan 
menarik ke neraka bersama-sama. Kamu sholat, kamu 
dengerin ceramah agama, kamu sedekah. Tapi kalau kamu 
menyakiti istri kamu sendiri. Ibadah kamu akan sia-sia di 
mata-Nya." 

Bian diam, tak berkutik lagi mendengar penjelasan 


ayahnya yang seluruhnya benar. Ia beragama dan seorang 
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muslim yang taat. Hanya saja Bian masih belum bisa 
menganggap semuanya sama. Manusiawi, ia membenci 
orang yang tidak sesuai dengan ekspektasinya. Sebagai 
contoh, karyawan yang tidak benar bekerja ia benci. 
Seseorang yang terlalu banyak omong juga dia benci. 
Seseorang yang tergagap berbicara di depannya juga Bian 
benci. Dia terlalu membentengi diri. Selalu ingin apapun 
disekitarnya sempurna. Padahal sudah jelas ia tahu hanya 
Tuhannya yang Maha Sempurna. 

"Aku mau nikahin dia. Asal dia jadi wanita sesuai 
ekspektasi aku. Menarik, pinter, pergaulan luas, tata krama 
dan yang paling penting adalah keluarga dia jelas. Satu 
syarat tidak terpenuhi. Aku tolak!" 
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Chapter 10 


Bella merasa canggung, karena untuk kedua kalinya 


Ibu Anjani datang ke butik dengan tujuan menemuinya. 
Untuk urusan apalagi kali ini? Tidak mungkinkan 
menemaninya memilih pakaian? Karena masih Bella ingat, 
wanita paruh baya itu baru menghabiskan uang puluhan 
juta minggu lalu. 

Bella mengelak tegas saat Santi mendatanginya di 
lantai dua untuk segera menemui Bu Anjani tadi. Sebagai 
karyawan pasti ia hanya mengikuti apa yang konsumen 
inginkan, apalagi hari ini Bu Jani sudah berbelanja lagi 
hingga 25 juta. Apakah Bella bisa menolak untuk orang 


yang secara tak langsung menyejahterakan dirinya? Lagi- 
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lagi harus dia akui, uang memang kadang ikut berkuasa di 
dunia ini. 

"Ini masih jam kerja loh San." 

"Beliau mau kok Mba nunggu sampai jam makan 
siang, tuh buktinya dia duduk di sofa ruang tunggu." 

What? Bella terperangah mendengar fakta itu. 
Seorang nyonya besar rela menunggu satu jam untuk 
bertemu dengannya? Wanita yang benar-benar biasa saja. 
Tidak ada hal istinewa dari Bella sehingga orang penting 
macam Ibu Jani ingin bertemu. Jika bukan urusan penting 
dan mendesak pasti tidak akan seperti ini. Lagi, wanita 
sosialitan kan punya ambisi tinggi. Biasanya menginginkan 
apapun harus segera didapat di depan mata, alias tak ada 
penundaan. Melongok sedikit menatap suasana lantai satu 
lewat lorong tangga Bella tak dapat melihat wanita yang 
melahirkan mantan bosnya. Ia gelisah. 

"Sebenarnya ada hal apa sampai Bu Jani terus- 
menerus pengin ketemu Mba Bella? Aku kepo deh." 

Bella tetap diam. Pikirannya ruwet jika berasumsi 
alasan Bu Jani datang. Bella tidak mau terlalu percaya diri. 
Minggu lalu ia tahu dari sumber terpercaya jika status Pak 


Bian duda. Apakah Bella senang? Tujuh puluh persen ia 
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senang. Selebihnya bercampur antara sedih dan prihatin. 
Untuk orang sekelas bosnya dan selebgram itu mengapa 
bisa bercerai? Bella kira, hubungan mereka harmonis. 

Apakah Nyonya Ajeti masih penasaran dengan 
jawabannya saat itu? Ah rasanya tidak mungkin. Pasti 
nyonga Jani hanya sedang bercanda. Wanita itu hanya 
memberi harapan palsu pada orang dari kalangan bawah 
seperti dirinya. 

"Kenapa sih Mba? Mba utang ya? Banyak? Sampai 
jutaan?" Santi penasaran dengan gerak-gerik asisten Bos 
Besar yang mencurigakan. 

"Apa sih kamu! Aku bukan kamu yang suka pinjem 
uang ya!" 

"Nyindir nih karena aku belum balikin uangnya?" 

"Berisik ah. Bukan tentang uang pokoknya." 

"Lah terus? Kenapa Mba takut ketemu kalau ngga 
ada hubungannya dengan uang coba?" 

"Ini lebih dari uang Santi. Udah ah sanah turun. 
Bilang, aku sibuk sampai nanti malam." 

"Ok." 

Bella menyingkir dari tangga menuju ruangan 


tempatnya biasa istirahat. Ia pusing, bukan karena selalu 
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menggunakan bahasa inggris setiap hari dengan Miss 
Andrea atau karena harus membantu persiapan pernikahan 
adik Alan. Aneh kan? Wanita itu-Miss Andrea masih mau 
membantu mantan calon suaminya. Bella pusing karena 
dihadapkan dengan Ibu Jani. Perasannya tidak nyaman, 
selalu ada keraguan dan kekhawatiran berlebih ketika 
datang sosok-sosok kaya di hidupnya. 

Haruskah Bella mendekam terus di dalam ruangan 
ini tanpa makan siang? Haruskah dia menghindar? Namun 
ia tahu pasti jika menghindar tak akan menyelesaikan 
masalah. Teringat apa yang ia pesankan pada Santi 
barusan, Bella langsung mematung. Ia tidak tahu respon 
apa yang Bu Jani berikan. Apakah tamparan untuk Santi, 
atau lengkingan suara yang memanggilnya untuk turun. 
Karena pasti wanita itu merasa harga dirinya jatuh hanya 
karena ditolak bertemu dengan wanita biasa seperti 
dirinya. 

"Ehh, tunggu-tunggu San! Jangan bilang itu." 

Beruntung Santi masih ada di tengah anak tangga. 
Bella tidak ingin terus menerus melibatkan Santi dalam 
urusan ini, kasihan. Biarlah dia yang menerima semua 


amukan ataupun hinaan nanti. 
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Sepanjang satu jam menuju istirahat makan siang, 
Bella tidak bisa fokus menyelesaikan pekerjaan. Sang Bos 
sedang pergi keluar memenuhi undangan salah seorang 
artis. Hingga ia bisa menghela nafas lega dan menggunakan 
waktu sebaik mungkin untuk mempersiapkan kalimat saat 
bertemu Bu Jani. Selain kalimat, Bella lebih dulu 
menyiapkan mentalnya untuk tetap tegar mendengar 
semua cacian. Tak perlu dibalas, karena Bella tahu pasti jika 
membalas, ia sama halnya dengan mereka yang selalu 
merendahkan orang lain. 

Bersama Albian Afrim selama 1,5 tahun, 
membuatnya tahan banting dan kebal terhadap berbagai 
sindiran hingga bentakan. Percayalah pria itu membentuk 
karakter Bella dengan begitu kuat. Perlu disyukuri oleh 
Bella memiliki Bos seperti Bian. Ia mendapat banyak 
pelajaran berharga yang belum tentu didapat dengan bos 
lain. 

Waktu berjalan sangat cepat, hingga tak terasa jam 
makan siang sudah tiba. Bella masih duduk di kursinya. 
Belum bisa menetralkan degupan jantungnya yang keras. 
Sebelum keluar dari ruangan, ia sempatkan untuk sholat 


dan berdoa. Doanya berisi permintaan kepada Allah untuk 


12 


ED 


Bella's Blind Love Story 
memberikan ketenangan baginya ketika menghadapi 
wanita paruh baya itu. 

Dan hal itu terkabul. Bella menemui Bu Anjani di 
lantai satu dengan wajah tersenyum dan suasana hati yang 
tenang. Ia tak bisa memilih dan meminta dimana mereka 
akan bicara. Sebab Bu Anjani sudah lebih dahulu 
memerintahkan supirnya menuju cafe di dekat butik. 

Tidak ada pembicaraan selama perjalanan menuju 
cafe. Bella diam, pun dengan Bu Jani yang santai duduk 
memainkan ponsel. 

Makan siang Bella kali ini terasa kurang nikmat, 
walaupun makanan yang dipesan sangatlah menggugah 
selera. Namun ketika ditelan, semuanya terasa hambar. 
Lebih lagi di bawah tatapan mata tajam Bu Jani yang tak 
pernah berpaling. Bella terintimidasi. 

To the point. Sama seperti sang anak yaitu Pak Bian. 
Dengan tanpa pembukaan, Bu Anjani kembali menyinggung 
status anaknya. Bahkan menceritakan sedikit alasan 
perpisahan mereka. Bukankah itu sebuah aib keluarga? 
Mengapa Bu Anjani tak malu untuk menceritakannya pada 


orang lain? Terutama Bella. 
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Apakah Bella berminat menjadi istri Bian? Hal itulah 
yang ditanyakan lagi oleh istri Tuan Ajeti. Wanita itu ingin 
melihat anaknya kembali menikah, memiliki seseorang 
yang menemani dan melayani hidup Bian. Dan mungkin 
Bella cocok, seperti itu yang bisa wanita cantik ini cerna. 

"Maaf, saya tidak bisa." 

"Kamu katanya mencintai anak saya?" 

Mulut Bella hanya mampu terbuka, ia tidak bisa 
mengeluarkan suara sedikitpun saat disinggung kembali 
tentang hak mencintai dan dicintai. Mengatakan itu pun 
rasanya percuma. Karena hal itu justru membuatnya harus 
resign dan menghindar dari kehidupan Albian. 
Membohongi diri dengan mengatakan tidak, Bella tidak 
bisa. Hatinya menolak. Lebih baik jujur. Walaupun akan 
menyakitkan. 

"Tidak perlu berbohong dan menutup-nutupi. Bian 
pria yang tampan, mapan dan menarik. Pantas untuk 
disukai banyak wanita, salah satunya kamu. Nama kamu 
Bella kan?" 

"Iya." 

"Saya mengetahui masa lalu kamu. Saat itu hanya 


karena mencintai seseorang kamu memilih resign, begitu 
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kan? Pengorbanan yang luas biasa. Terlalu drama. 
Melankolis. Tidak masuk akal." 

Bella kembali dia, ia tahu pasti jika Nyonya Anjani 
masih senang menghinanya. 

"Jika benar cinta maka kamu harusnya bertahan dan 
berjuang." 

"Sekalipun beliau sudah memiliki seorang istri?" 

"Pria tidak ditakdirkan untuk mencintai hanya satu 
wanita kan? Kalau kamu seorang muslim, maka kamu 
paham apa yang saya bicarakan." 

"Saya tidak bisa seperti itu. Saya mencintai tapi tidak 
untuk menghancurkan kebahagiannya." 

"Kamu yakin dia bahagia? Jika benar kamu masih 
mencintai pria itu, maka lakukan ini. Terima tawaran dari 
saya. Bagaimana?" 

Wanita di hadapan Nyonya Jani tetap diam, 
memandang lurus tanpa berniat membuka mulut. Sampai 
akhirnya Ibu dari Bian kembali mendominasi pembicaraan. 

"Kesempatan langka. Karena saya sendiri yang 
langsung menawarkan ini kepada kamu. Tidakkah itu 
sangat terhormat? Saya harap kamu tidak membantah dan 


mau mengikuti keinginan ini. Saya ingin Bian menikah, dan 
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mungkin itu dengan kamu. Saya akan membuat kamu 
sesuai dengan kriterianya. Kita upgrade kamu dengan 
tampilan baru." 

Sebelum Bu Anjani berbicara terlalu jauh, Bella 
dengan berani menyuarakan pendapatnya. 

"Ini tidak akan berhasil Bu. Beliau tidak 
menginginkan saya sama sekali. Ini hanya akan berakhir 
sia-sia. Pak Bian membenci saya, bagaimana mungkin 
pernikahan bisa terjadi antara kami?" 

"Tidak bisa dikatakan sia-sia jika belum mencoba. 
Benar kan? Kamu tidak sama sekali tertarik dengan 
kesempatan ini? Kamu bisa berdekatan dengan anak saya. 
Memandangi dari jarak dekat, menggenggam tangannya, 
bahkan memeluknya setiap malam." 

Bella tetap menggeleng pelan, membuat Bu Anjani 
menghela nafas kasar dan geram. 

"Dia memberi kamu kesempatan." 

Mata Bella melebar mendengar informasi tersebut, 
tentu saja kaget. Benarkah Pak Bian memberi Bella 
kesempatan? Rasanya tidak mungkin. Pria itu begitu 
memberi jarak dan membencinya. Kalaupun memberi 


kesempatan, Bella yakin peluang itu sangat kecil. Atau 


16 


ES 


Bella's Blind Love Story 
mungkinkah kesempatan untuk makin menyakitinya? Itu 
jauh lebih Bella percaya. 

"Dia mau menikah lagi dan kali ini atas campur 
tangan saya. Jika dulu Cinta begitu saja lewat. Kali ini saya 
akan menjaring istri yang tepat untuk Bian. Tidak bisa 
main-main untuk menjadi istri Albian sang direktur. Dia 
haruslah sempurna." 

"Ya, istri seorang directur haruslah yang sempurna. 
Saya cacat, banyak kekurangan." 

"Tidakkah kamu ingin mencoba barang sedikit saja? 
Ican show you, what is Bian's like. Saya mengijinkan." 

"Mencoba dan akhirnya gagal, itu akan menyakiti 
hati saya. Bu Anjani mengorbankan saya untuk kesenangan 
Pak Bian? Saya akan menjadi seorang janda, jika 
pernikahan itu terjadi dan berakhir gagal. Tidak ada yang 
bisa menjamin saya akan bahagia. Jadi untuk apa saya 
mencoba mendekati Pak Bian?" 

Bella melihat raut wajah wanita sosialita di 
hadapannya sudah tidak lagi tenang. Bu 
Anjani menajamkan netranya tanda tak suka dengan apa 


yang Bella katakan. 
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Wanita biasa di hadapannya ini sangat sombong. 
Bahkan melebihi Cinta alisya. Karena apa? Ia terang-terang 
menolak penawarannya yang sangat jarang dilakukan. 
Seorang Nyonya Ajeti tak pernah sekalipun mendatangi 
orang biasa hanya untuk ini. Never. Tapi sekalinya datang 
dan menawarkan, Bella menolak. Tentu itu hal paling 
menjengkelkan bagi Anjani. Ia pikir Bella bisa ia tarik 
dengan mudah, kemudian ia atur sesuka hati. Harapannya 
adalah itu. 

"Berarti benar apa yang Bian katakan. Kamu 
memang tidak layak. Diberi kesempatan yang begitu 
terbuka justru menolak. Dia sudah menurunkan harga 
dirinya asal kamu tahu. Sebagai wanita yang ditawari untuk 
mendekati anak saya, kamu itu sedang berada di jalur 
emas. Saya bisa mengangkat derajat kamu lebih dari 
sekarang." 

Setiap kalimat yang keluar dari mulut Bu Anjani, 
Bella cerna baik-baik. Ia sedikit tersentil karena begitu 
menganggap posisinya rendah. Tak ingin bersikap kasar, 
senyum Bella tersunging di bibirnya hingga nampak 


kecantikannya yang murni. 
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"Apa ibu tidak malu memiliki menantu seperti saya? 
Saya bukan dari kalangan terpandang seperti Pak Bian. 
Kenapa pula harus saya? Banyak wanita yang pasti 
mendekati anak ibu. Saya perlu tahu alasan ibu meminta 
saya untuk berusaha. Dan lagi, saya tidak berniat 
mengangkat derajat saya lebih dari ini. Kedudukan saya di 
mata ibu di bawahpun tidak masalah. Berada di atas tak 
menjamin seseorang bahagia. Bahkan, ada di atas bisa 
membuat seseorang lupa dulu ia pernah di bawah. Saya 
tidak ingin seperti itu. Maaf." 

Bella undur diri. Tawaran menggiurkan yang 
ujungnya bercabang. Bella bisa saja menemukan 
kebahagian sesungguhnya seperti di surga. Tapi bisa juga 
Bella merasakan siksaan pedih dalam hatinya seperti di 
dalam neraka. Dia tidak ingin mencoba. Karena Bella tahu 


pasti Albian Afrim tak pernah menginginkan dirinya. 
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Chapter 11 


Kaki Bella terayun menuju pintu keluar. Bu Anjani 


tidak memanggil atau mencegahnya pergi, menjadi sebuah 
keuntungan baginya. Hal itu menunjukkan jika wanita 
sosialita itu tak lagi berminat menariknya dalam kehidupan 
Albian. Tanpa perlu dijelaskan harusnya Ibu Jani tahu jika 
anaknya sampai kapanpun tak akan membuka mata untuk 
sosok Bella. Mantan sekretaris yang dengan terus terang 
mengakui video rekaman tersebut benar dirinya. Bahkan 
tak ada pembelaan yang keluar. Setidaknya penolakan jika 
video tersebut mungkin dibuat dalam keadaan tidak sadar 
atau hanya prank atau juga sebagai hukuman permainan 


trut or dare. Bisa saja kan Bella menggunakan alasan itu? 
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Tapi dia tidak. Mulut Bella mengakui dengan jujur jika ia 
menyukai bosnya. Wanita innocent. 

"Permisi." Seru Bella ketika menemukan penghalang 
di tengah langkahnya keluar. Seseorang berdiri di 
hadapannya enggan memberikan jalan. Tak tahu siapa, 
karena tidak kunjung mendapatkan respon. Bella memilih 
menepikan dirinya guna memberi pria berjas itu jalan lebih 
dulu. 

Bukannya segera melangkah karena jalurnya 
terbuka, pria berjas yang belum Bella ketahui siapa karena 
terlalu tinggi dari dirinya itu mematung di tempat. 

Serba salah, jika Bella kekeh untuk maju. Ia harus 
memiringkan badannya, itu pun masih belum cukup. Pasti 
akan ada sentuhan yang tercipta. Perlukah Bella melewati 
jalan lain yang harus memutari beberapa meja dan kursi? 
No, karena tinggal beberapa langkah lagi pintu keluar 
sudah terlihat. 

"Silahkan,"tambah Bella lagi tanpa melihat sang pria. 

"Sudah menemui Ibuku?" 

Wajah cantik Bella reflek terangkat. Ia kenal betul 
suara itu. Hampir dua tahun mendengar suara berat 


memanggil, meneriaki dan memakinya-jelas wanita cantik 
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ini menyadari. Aneh, karena biasanya wangi parfum pria itu 
tercium oleh Bella sebagai penandanya di ruangan. Kali ini 
wangi itu tak tercium, hingga pantas Bella tak dapat 
menyadari pria yang menghalangi jalan. 

"Sudah." 

"Apa hasilnya?" 

Tak ada suara, Bella tersenyum sopan sambil 
menggeleng pelan. Jika Bian adalah pria cerdas, pasti ia 
dapat mengartikan apa yang Bella isyaratkan. 

"Kamu menolak?" 

Bella setia terdiam. 

"Luar biasa. Ini adalah penghargaan tertinggi yang 
saya terima selama 32 tahun hidup. Tidak pernah 
terprediksi. Ditolak oleh mantan sekretaris sendiri." Itu 
bukanlah bentuk kesedihan dan kekecewaan. Albian 
sedang meluapkan emosinya lewat sindiran halus yang 
pelan-pelan menusuk. Ia tentu saja tersinggung dengan 
keputusan Bella. Bahkan tanpa mencoba. Wanita sekelas 
Bella normalnya langsung menerima, tanpa berpikir 
panjang. Ia harusnya merasa bangga dan bahagia mendapat 


lamaran secara tidak langsung. Tapi apa ini? Bella Alfa 
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Sandrina menolak Albian Afriam-pria yang katanya dicintai 
wanita itu. 

"Saya ingat apa yang Pak Bian katakan dulu. Jadi 
saya tidak berpikir dua kali untuk menolaknya. Maaf." 

Apakah Bella salah? Tidak kan? Dia hanya berpikir 
rasional tentang kemungkinan sangat kecil sebuah 
pernikahan terjadi di antara dua manusia yang saling 
bertolak belakang. Satu sisi mencintai, satu lagi membenci. 

"Angkuh. Saya beri kamu kesempatan untuk menjadi 
Nyonya Ajeti selanjutnya, tapi apa ini? Tanpa mencoba 
kamu sudah menolak." 

"Pasti hasilnya akan sama seperti saya tidak 
mencobanya." 

"Pengecut. Mundur sebelum bertanding. Selama dua 
bulan ini belajarlah baik-baik. Anggap itu sebagai 
kompensasi dari perlakuan saya yang tidak pernah 
memperlakukan kamu dengan baik selama berkerja." Bian 
tak menerima penolakan. Hingga ia masih saja 
mengucapkan kalimat perintah seolah Bella bersedia. 

"Setelah dua bulan, memang apa yang akan terjadi?" 

"Jika kamu sesuai dengan apa yang saya inginkan. 


Mungkin akan ada cerita baru." 
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Dengan wajah berusaha tetap tenang, Bella belajar 
menguliti baik-baik kalimat mantan bosnya. Timbul sebuah 
ganjalan, ia penasaran pada suatu hal. Beruntung status 
Bian bukan lagi atasan, sehingga Bella siap untuk 
mengajukan pertanyaan ini. Entah apa jawabannya. Hati 
kecil wanita cantik ini menginginkan sebuah kepastian. 
Kepastian yang nantinya mungkin bisa membuat Bella mau 
mencoba menjadi calon Nyonya Ajeti. 

"Jika suatu saat nanti saya sudah menjadi apa yang 
Pak Bian inginkan. Apakah Pak Bian bersedia juga menjadi 
yang saya inginkan?" Kepala Bella terangkat menunggu 
jawaban. Ia tidak takut. Tapi sangat takut. Hanya saja rasa 
penasaran terus mendorongnya berdiri di puncak tertinggi 
kepercayaan diri. Menatap lawan bicaranya dengan lurus 
tanpa takut terintimidasi. Bella berusaha berani 
menjelajahi netra hitam milik Albian, ia ingin masuk lebih 
dalam. Namun- 

Plak 

Sebuah tamparan Bella dapatkan sebelum ia benar- 
benar bisa menyelami netra gelap Bian. Wajahnya terlepar 
ke arah kanan. Tamparan yang sangat keras, hingga 


membuat wanita itu langsung mengelus pipinya yang 
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memanas. Dan tanpa malu air mata meluruh deras. Di 
tengah cafe yang cukup ramai, di hadapan banyak orang, 
Bella mendapatkan perlakuan tersebut. Hanya karena 
menolak Albian Afrim. 

"Bian!!" 

Perlakuan kasar seorang Albian Afrim yang 
menampar wanita di tempat umum, langsung menjadi 
perhatian seiisi cafe. Pengunjung semula acuh mulai 
memberikan antensi pada dua orang manusia yang berdiri 
di tengah ruangan. Tak hanya pengunjung yang berdiri dan 
mendekat, seorang manager cafe pun maju berniat 
menengahi. Apapun kesalahan sang wanita, tidaklah tepat 
dibalas dengan sebuah tamparan. 

Nyonya Ajeti melangkah tergesa begitu melihat apa 
yang anak kebanggaannya lakukan. Mempermalukan diri 
sendiri dan keluarga besarnya tentu saja. Apalagi Jani lihat, 
beberapa pengunjung sudah merekam adegan ini dengan 
smartphone-nya. Jika tidak dicegah dan selesaikan saat ini, 
mungkin hal kasar ini akan menyebar langsung ke seluruh 
dunia. 

"Mba ngga apa-apa?" Seorang pria dengan setelan 


rapi mendekati Bella yang masih tertunduk mengelus 
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pipinya. Bertepatan dengam hadirnya wanita paruh baya 
yang memeluk lengan Bian untuk menenangkan. Nyonya 
Jani melihat jelas, raut tegang di wajah anaknya. Rasa 
marah pasti menyelimuti. 

"Perlu kita bantu menyelesaikannya? Mba baru saja 
dapat perlakukan tidak menyenangkan. Cafe kami pasti 
merekam kejadian tadi. Dan-" 

"Ngga perlu mas, ini salah paham. Dia calon istri 
anak saya. Tadi pasti-" 

"Bener mba?" Seorang manager cafe terus 
menanyakan kebenaran tadi kepada Bella yang masih 
menunduk. Ia tidak ingin hanya karena tersangka berasal 
dari keluarga kaya, maka wanita itu bisa dengan mudah 
diinjak. Perlakuan tadi bisa benar-benar masuk ke jalur 
hukum jika sang wanita mau melakukannya. 

"Saya ngga apa-apa Mas," ucap Bella pada akhirnya 
dengan kepala terangkat. Dapat manager cafe itu lihat, 
mata wanita cantik di hadapannya memerah menahan sakit 
dan malu. 

"Jangan bohong dan jangan takut. Saya lihat 
semuanya. Saya bisa bantu Mba. Ada banyak saksi di 


tempat ini," tunjuk pria rapi itu dengan dagunya ke arah 
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Bella's Blind Love Story 
cafe yang ramai menonton adegan mereka. Maksudnya 
adalah pria itu mau membantu Bella untuk mendapatkan 
keadilan. Secara perlakuan tadi merupakan tindak 
kekerasan yang melanggar undang-undang. 

"Saya ngga apa-apa Mas, cuma pipi aja yang sakit." 

"Saya foto ya sebagai-" 

"Ngga perlu! Dia calon istri saya,"potong Bian yang 
sudah maju ke depan mendekati Bella. Dan tanpa disangka, 
lelaki tinggi itu menarik lengan Bella kemudian 
memeluknya erat. Mengelus punggung dan kepala wanita 
yang tersakiti itu dengam akting sempurna. Seperti lelaki 
yang begitu merasa bersalah-psikopat. Sayangnya sang 
manager tidak serta merta percaya dengan sikap yang 180 
derajat langsung berubah baik itu. Terlalu menipu dan dia 
bukan tipe yang mudah dimanipulasi. Sesama lelaki bisa 
saling membaca pikiran lawan. 

"Udah ngga usah nangis. Maaf," tambah pria itu 
dengan halus seraya memeluk Bella yang sukses membeku. 

Bu Anjani yang tidak mengira anaknya akan 
melakukan hal seperti ini juga mematung. Membaca pikiran 
Bian baik-baik, Nyonya Jani tahu jika cara ini pasti 


digunakan Bian untuk memperbaiki citranya. Dengan cepat 


(2? 


Albian Bella 
anaknya ingin membalikkan asumsi pengunjung yang 
sudah terlanjur mengecap Bian sebagai lelaki kasar suka 
main tangan. 

"Mba, mba." Lelaki tampan tadi masih memanggil 
wanita korban tamparan. Ia hanya ingin memastikan ini 
bukan setting-an. Karena pasti cafe yang dipegang olehnya 
secara tidak langsung akan mendapatkan imbas jika hal ini 
masuk ke media. 

"Mas, dia memang calon menantu saja. Mereka 
sedang-" 

"Saya tidak tahu ada hubungan apa di antara 
mereka. Tapi saat melihat sendiri seseorang yang dikatakan 
'calon suami' dengan tanpa pikir panjang menampar calon 
istrinya sendiri. Maka hubungan mereka perlu 
dipertanyakan. Ada yang salah dengan salah satunya, 
mungkin sang pria atau wanitanya. Hubungan yang tidak 
sehat. Jadi Nyonya, apakah perlu pernikahan itu lanjutkan? 
Karena mungkin, akan ada banyak kekerasan lain setelah 
ini." Sindir sang manager cafe pada lelaki bernama Bian 
yang memiliki tinggi badan setara dengannya. 


"Masih merah, maaf." 
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Terganggu, pria rapi yang tengah berbicara serius 
dengan Nyonya Anjani tiba-tiba harus disuguhi drama 
lainnya yang memuakkan. Bian-tersangka penamparan 
mengurai pelukan, mengelus pipi sang wanita dengan 
lembut kemudian melabuhkan ciuman di pipi sampai 
menimbulkan efek suara. 

"Maaf atas kejadian tadi, anak saya sedang berselisih 
paham dengan calon istrinya. Mohon untuk tidak 
mempublikasikan kejadian tadi barang sedetikpun, karena 
ini masalah keluarga. Jika ada yang berani dan 
mengeluarkan hal ini ke publik, saya anggap sebagai 
pencemaran nama baik. Silahkan lanjutkan makan siang 
kalian, akan saya bayar tagihannya untuk ketidaknyamanan 
ini." 

Suara tegas Nyonya Anjani yang memberikan 
pengumuman di lantai satu sebuah cafe langsung 
ditanggapi wajah-wajah sumringah pengunjung. Mungkin 
ini cara yang tepat untuk membungkam mereka. Karena 
Anjani tahu, tindak kekerasan di tempat umum akan 
berdampak buruk bagi Bian. Ia akan menerima sangsi 


sosial berupa gunjingan para netizen. Walau Jani tahu, 
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anaknya sosok lelaki cuek yang tidak memikirkan omongan 
orang. 

"Saya akan bayar tagihan pengunjung di lantai satu. 
Saya serius." Kata wanita itu menatap lekat pria setinggi 
anaknya yang masih memasang wajah tidak suka. 

"Kita pulang,"suara Bian menginterupsi penanggung 
jawab cafe. 

"Tunggu Mba!" 

"Ya?" Langkah Bella yang dipaksa keluar cafe harus 
terhenti. 

"Are you oke?" 

Bella tak bersuara, namun ia mengangguk dengan 
bibir tersenyum canggung. Ada keanehan yang nyata. Tak 
dapat disembunyikan lagi, jika ini bukanlah yang 
sebenarnya. Drama. 

"Saya Bella." 

Karena lelaki baik itu masih serius menatap Bella, 
akhirnya wanita itupun memperkenalkan diri. Ucapan 
terimakasih ingin Bella berikan karena sudah mau 
membantunya-peduli. 


"Saya sudah lebih baik Mas, terimakasih." 
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"Saya Adam, sama-sama. Saya menyimpan 
semuanya, jika suata saat Mba Bella memperlukan sesuatu 
hubungi saya." Lelaki yang baru saja memperkenalkan diri 
itu memandang Bella dengan tatapan berbeda, yang sukses 
membuat Bian harus berakting kembali. 

"Lebih baik bukti itu di hapus, karena saya pastikan 
dia tidak akan membutuhkan itu." 

Melenggang biasa seperti tidak terjadi hal besar 
sebelumnya. Bian menarik lengan Bella keluar dari cafe. 
Membawa wanita itu masuk ke dalam mobil milik ibunya 
kemudian menutup pintu dengan kasar. Ia marah dengan 
kejadian tadi. Tak berkelas sama sekali. Apalagi juga harus 
bersinggung dengan manager cafe yang bertindak seperti 


pahlawan. Itu bukan di level Bian bermain. 
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Chapter 12 


Hidup harus terus berlanjut. Hari itu, dimana untuk 


pertama kalinya aku mendapatkan tindakan kasar dan 
lembut secara berurutan dari Pak Bian. Sesuatu dalam hati 
ini perlahan berubah. Tidak ada getaran, degupan dan rasa 
bahagia ketika tubuh kekarnya memelukku seperti sangat 
menyayangi. Dia berpura-pura, aku tahu. Niatannya untuk 
meminta maaf tidaklah tulus dari hati, itupun aku tahu. 
Hingga saat dia menarikku memasuki mobil milik Ibunya, 
aku tahu jika ini hanya sandiwara. 

Pelukan, elusan dam ciuman di pipiku yang 
memerah hanya bagian dari adegan drama. Karena setelah 


pintu mobil tertutup kasar, semuanya langsung berubah. 
22 
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Nyonya Anjani yang bibirnya mengatakan jika aku 
adalah calon menantunya, nyatanya terus menggerutu 
dengan tindakan Bian yang hampir mencoreng nama 
keluarga besar Ajeti. Memang dia tidak mencaci makiku. 
Tidak pula khawatir dan peduli denganku yang masih malu 
dan sakit hati karena tamparan. Ia tetap memikirkan 
anaknya yang hampir saja bertindak bodoh. Mereka tidak 
memikirkan apa yang aku rasakan. Hanya memikirkan apa 
yang akan terjadi nanti setelah kejadian ini. Egois. 

Tanpa kata dari Nyonya Anjani, aku diantar kembali 
ke butik. Ia diam menatap lurus ke depan saat aku keluar 
dari mobil berdiri menghadapnya. Hanya sebuah klakson 
yang pak supir berikan untukku. Pria tua itu yang justru 
lebih khawatir. 

Mereka, baik individu maupun keluarga sama-sama 
tidak memiliki empati padaku saat mendapat musibah. 
Anehnya, pada pengunjung cafe yang tidak mendapat 
kerugian secara langsung atau katanya merasa terganggu- 
mereka berikan kompensasi, permintaan maaf cara yang 
halus. Sementara terhadapku, wanita yang ditampar 


dengan sebab kecil tidak mendapatkan apapun. Tidak ada 
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apapun yang mereka berikan untukku, baik dari Nyonya 
Jani atau Bian. Ironis kan? 

Belum selesai sampai disitu, tiba-tiba suatu malam 
jauh dari hari penamparan. Aku menerima sebuah telefon. 
Telefon dari orang suruhan Nyonya Anjani. Dalam 
telefonnya dia mengundangku untuk datang dalam suatu 
pertemuan. 

Berusaha menyiapkan sebaik mungkin, aku 
berpakaian kasual rapi, berniat sopan. Seorang supir 
menjemputku di rumah dan membawa ke rumah yang 
besar, milik keluarga Ajeti. Apa yang aku dapat di sana? 

Aku terlalu percaya diri dan berharap. Mimpiku 
terlalu tinggi. Aku pikir akan ada permintaan maaf yang 
tulus setelah perlakuan tidak mengenakan salah satu 
anggota keluarganya. Namun ternyata, hal lain yang tidak 
aku duga datang di depan mata. 

Disana, aku menjadi wanita kelima yang datang dan 
duduk di ruangan besar salah satu sisi rumah. Beberapa 
menit kemudian datang lagi tiga wanita lain. Tampilan 
mereka menonjol baik dari wajah, tubuh dan pakaian. Aku 
jelas kalah. Kami dikumpulkan di ruangan tersebut dan 


duduk masing-maisng di kursi yang tersedia. Ada perlu 
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apa? Aku semakin bertanya-tanya. Aku kira hanya aku saja 
yang diundang datang. 

Wanita cantik yang ada di ruangan tidak saling 
bicara, mereka seperti memasang siaga untuk sebuah 
pertarungan di ujung matanya. Tidak ada tatapan penuh 
persahabatan sama sekali yang bisa aku tangkap. 

Tepat pukul 14.00, Nyonya Ajeti masuk ke dalam 
ruangan tersebut. Ia duduk di kursi paling ujung dengan 
wanita-wanita lain sepertiku duduk di balik meja 
melingkar, seperti rapat besar. Matanya memandangi dan 
memperhatikan kami satu per satu. Meneliti dengan sangat 
baik lewat anggota tubuh yang tidak akan pernah 
berbohong. Cukup lama diam, akhirnya wanita itu 
memberikan sebuah kalimat singkat yang membuatku 
tercengang. Berbeda sekali dengan respon yang wanita lain 
tunjukkan. Mereka tersenyum senang dan antusias. Hanya 
dua kalimat, namun aku langsung merasa keberadaanku 
disana hanya sia-sia. 

"Saya sedang mencari calon menantu untuk Albian 
Afrim Ajeti. Dan itu harus salah satu dari kalian." 

Apa sebenarnya ini? Aku masuk dalam sandiwara 


lain lagi? Dasar bodoh. Tidak seharusnya aku terpancing 
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untuk datang kemari. Harusnya aku sadar, jika keluarga 
mereka tak pernah sekalipun memiliki niatan baik 
terhadapku. 

Aku makin menyesal saat duduk berdelapan dengan 
wanita-wanita yang sedang membaca sebuah biodata lelaki 
yang digadang-gadang akan menjadi calon suami-mereka. 

Di depanku-tepat di atas meja ada sebuah map 
berwarna merah dengan halaman pertama foto mantan 
bosku. Entah kenapa aku malas untuk membukanya. Selain 
karena aku sudah mengetahui apa isinya, aku juga tidak 
berminat untuk tahu lagi latar belakang Pak Bian. Rasa 
kagum dan cintaku mungkin cukup berhenti sampai drama 
penamparan saja. Cukup sampai di sana. 

Aku tak bisa pergi dan pulang saat itu, karena 
ruangan dijaga ketat. Jangan katakan aku tidak mencoba, 
aku sudah mencobanya dan gagal untuk kembali pulang. 
Penjaga pintu itu bilang, tempatku di dalam bersama 
wanita cantik yang lain. 

Mereka menarik map tadi setelah sekitar dua puluh 
menit membacanya. Mungkin lebih tepatnya mereka yang 
mempelajari, aku tidak membuka, bahkan menyentuhpun 


tidak. 
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Saat ini di hadapanku ada dua lembar kertas berisi 
pertanyaan singkat yang sangat menyebalkan. Pertanyaan 
yang topiknya adalah lelaki tinggi itu. Dengan seenak hati 
aku menuliskan jawaban. Dimana dengan jelas aku 
menggoreskan kata-kata salah dan bertentangan dengan 
informasi sesungguhnya ada dalam map biodata tadi. 
Sengaja. Aku tidak berniat untuk lulus. 

"Ini hal yang mudah. Tidak disangka Nyonya Anjani 
memberikan kita tantangan macam ini. Aku kira, dia akan 
memberi kita waktu untuk saling menyerang satu sama 
lain." Seloroh seorang wanita cantik rambut coklat di 
hadapanku. 

"It's simple. Aku bisa melewatinya." Tambah lagi dari 
seorang wanita lain. Aku tak merespon, terus menunduk 
menuliskan kata-kata penuh kekecewaan. 

Nyonya Anjani hanya datang dan memberikan 
beberapa kalimat, kemudian pergi. Ia menyerahkan 
semuanya pada asisten dan dua orang bodyguard yang 
berjaga di pintu. 

Entah dia sedang mempermainkanku atau apa. 
Nyonya Anjani memasukkanku dalam lima besar 


perempuan yang dinyatakan lolos ekspektasi. Apa ini? Aku 
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semakin tidak suka dengan hari dimana aku datang ke 
rumahnya. Menyesal. Mau marahpun aku tidak bisa, 
sehingga dalam acara itu aku hanya diam tak berniat 
bersuara sekecil apapun. Bahkan hidangan makan malam 
tak aku sentuh. Ada permainan lagi dalam acara ini, dan 
aku tidak tahu apa. 

Pertemuan yang sangat membosankan, dari pukul 
13.30 hingga 20.30 malam. Mungkin hanya aku yang 
merasa bosan. Karena tadi sebelum pulang aku melihat 
wanita-wanita itu tersenyum senang. Mereka sangat 
menikmati apa yang Nyonya Anjani suguhkan. Selain tes 
macam pencarian Miss Indonesia, dijamu, mendapatkan 
treatment gratis dari ujung kaki hingga kepala, juga 
mendapatkan ilmu bersosialisasi ala sosialita. 

"Dari mana La? Malam begini baru pulang?" 

"Habis silaturahmi dari rumah mantan bos Ya." 
Jawabku pada nenek yang masih menunggu di sofa ruang 
tengah. Ia sedang menonton televisi, sebuah drama rumah 
tangga yang sangat menguras hati. Aku malas menonton. 
"Kok Yaya belum tidur, ini udah jam 10 malam loh." 

"Yaya ngga bisa tidur sebelum gadis cantik ini 


pulang." 
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Selalu saja seperti itu. Yayaku yang paling menerima 
keberadaanku, tentu setelah Mama. Dia menyambut 
kehadiranku ke dunia, tanpa ada rasa menyesal sedikitpun. 
Berbeda sekali dengan seseorang di belahan dunia sana. 
Dia tidak menerimaku. 

"Ngapain ke tempat mantan bos?" 

"Diundang untuk acara ulang tahun." Aku jelas 
berbohong. Demi Yaya. 

"Mantan bos kamu pasti baik ya? Masih mau 
ngundang mantan bawahannya. Semoga kamu berjodoh 
sama orang-orang baik kaya dia." 

No comment Ya. 

WAVAV) 

Dua minggu sejak hari acara pertemuan layaknya 
seleksi Miss Indonesia, aku kembali di jemput oleh supir 
suruhan Nyonya Anjani. Tiba-tiba saja, saat aku sedang 
menyirami tanaman di halaman-karena weekend, mobil 
hitam masuk ke pekarangan. 

Pak supir itulah yang menjadi pengantar pesan 
secara langsung. Aku sudah hampir melupakan rencana 
wanita penuh ambisi itu. Mendengar lagi Pak Joko datang, 


tentu aku memberikan banyak alasan untuk menolak. Tahu 
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akan ada apa lagi setelah ini tanpa menjadi cenayan 
sekalipun. Aku malu untuk disandingkan di antara wanita- 
wanita disana. Misi dan visi kami jelas berbeda. Aku 
menginginkan menjauh. 

Sebisa mungkin dengan bahasa halus aku menolak. 
Bahkan mengunci diri di rumah sementara Pak Joko 
menunggu di teras sambil memanggil namaku. Sangat lama 
hingga hampir waktu makan siang dia tetap menunggu. 
Sampai ia menerima telefon dan ia langsung menggedor 
keras pintu rumahku. Membuat Yaya yang diam di rumah 
menjadi tidak tenang. 

"Ada apa sih La? Temui aja kasihan." 

"Ngga mau Ya." 

"Kasihan dia nunggu dari tadi, dia lagi kerja pasti." 

Terpaksa aku keluar, melihat wajahnya yang cemas. 
Pak Joko mengulurkan ponsel padaku. Membiarkan aku 
langsung berbicara dengam Bos besarnya. 

Dasar licik. Memanfaatkan simpatik dan rasa 
kasihan dariku yang melihat pak tua itu kena ancaman 
pemecatan. Aku akhirnya terpaksa ikut, dengan sangat 
amat terpaksa. Tidak tega membiarkan Pak Joko dipecat 


hanya karenaku. Hari itu aku bertekad, akan sebisa 
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mungkin menunjukkan jika aku memang tidak layak. Aku 
tidak benar-benar pantas jadi anggota keluarga Ajeti yang 
terpandang itu. Entah dengan cara apapun nanti. 

"Tidak perlu baper. Saya tadi memeluk kamu hanya 
sebagai pencitraan. Saya juga cium kamu sebagai formalitas. 
Tidak ada yang dari hati. Pulang. Jangan temui lagi Mamah 
saya!!" 

Aku teringat kejadian dulu. Cukup jelas kan? Tuan 
Bian menginginkan diriku untuk menjauh. Di tengah 
tangannya menarikku keluar dari cafe dan memasukkan 
paksa aku ke mobil ibunya, pria itu tanpa rasa bersalah 
mengucapkan hal demikian. 

Jadi, acara yang Nyonya Anjani lakukan untuk 
menyeleksi beberapa wanita untuk menjadi istri anaknya 
pastilah tanpa persetujuan sang anak. Acara itu ilegal. Dan 
aku tidak siap akan seperti apa pria itu mengetahui 
masuknya aku lagi dalam kehidupannya. Dia sudah 
terlanjur membenci, tak mungkin ada harapan mengubah 
cara pandangnya terhadapku. 

Mobil melaju sudah dua puluh menit, aku penasaran 
karena laju mobil tidak mengarah ke rumah besar keluarga 


terpandang itu. 
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"Kita ke mana Pak?" 
"Saya disuruh Nyonya nganter ke salon." 
"Buat apa?" 
"Saya juga tidak tahu." 
Perasaanku makin tidak enak, saat tahu mobil 
memasuki parkiran salon yang aku tahu pemiliknya adalah 


mantan istri Pak Bian-Cinta Alisya. Untuk apa lagi ini? 


Bella's Blind Love Story 





Chapter 13 


Entah kisah apa lagi yang kali ini akan Bella 


mainkan. Tiba-tiba saja ia di tarik dalam ruang make up. 
Tak bisa menolak dan menghindar karena kelangsungan 
hidup seseorang tengah terancam. Siapa lagi jika bukan Pak 
Joko-supir Bu Anjani. 

"Yey sapose namanya?" 

"Saya? Bella." 

Seorang penata rambut yang sedang menyulap 
rambut panjang Bella menjadi lebih bergelombang tadi 
memulai bertanya. 

"Sudah lama pacaran sama Pak Bian?" 

"Apa??" 
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Bella tidak salah mendengar, pria kurus 
berpenampilan gemulai itu mempertanyakan hal yang 
tidak pernah terjadi. Jujur saja, Bella bingung harus 
menjawab apa. Pacaran? Harusnya sudah lama dibenci Pak 
Bian? Itu lebih tepat. Aku akan langsung menjawabnya 
dengan lugas-sudah sejak aku dilahirkan pria itu 
membenciku. 

"Atau dijodohkan sama Bu Anjani?" 

"Ha?" 

"Pak Bian yang lamar Mba Bella?" 

"Apa?" 

"Terus cerita yang sebenernya apa? Bu Anjani yang 
jodohin atau Pak Bian yang ngebet mau nikah lagi?" 

"Ha??" 

Apa sih yang diomongin sama orang ini? Aku ngga 
paham sama sekali. Tadi pacaran, sekarang menjodohkan, 
melamar. Tidakkah sekalian sudah hamil mungkin? 

Seratus persen Bella tak dapat memahami arah 
pembicaraan yang dibangun oleh seorang hair stylish 
dengan konsumennya. Bella terus diserang dengan bertubi- 
tubi pertanyaan yang sukses membuatnya merespon 


seperti orang tolol. Hanya ha dan apa. 
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"Begini-begini eike itu dekat sama Bu Anjani loh 
Mba. Saya tahu berita terbaru keluarganya. Termasuk dulu 
saat pernikahan dengan bos eike. Mereka jadi bahan gosip 
karyawan salon. Tuhan memang adil, sepandai-pandainya 
orang menyembunyikan kebohongan pasti akan tercium 
baunya. Pak Bian yang ganteng begindang masih aja 
diselingkuhin, bener-bener ngga bersyukur." 

"Ha?" 

Bella tercengang. Matanya langsung kosong 
mendengar celoteh tukang gosip di belakangnya ini. Entah 
benar atau tidak, namun mengetahui fakta jika Bian dan 
Cinta memutuskan bercerai karena adanya masalah, 
membuat wanita cantik itu bingung. Pak Bian diduakan? 
Benarkah? 

Belum selesai sadar dari keterkejutan, Bella kembali 
mendengar informasi yang tak disangka akan keluar dari 
mulut lelaki lembut ini dengan berbisik tepat di telinga 
kanannya. Kebetulan ruangan kosong, private untuk Bella 
saja namun pria itu masih saja memelankan suara. 

"Jangan bilang sama sapose-sapose ya. Bu Cinta itu 
sekarang lagi hamil anak selingkuhannya." 


Deg 
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"Udah selesai, tinggal ganti baju Mba Bella." 

Bella membeku di atas kursi. Pria ahli tata rambut 
itu sudah pergi menjauh, meninggalkannya sendirian 
dengan sebuah dress sederhana. Anak dari Alfi itu menatap 
lurus tampilan dirinya di cermin. Bukan melihat 
penampilannya saat ini, tapi melihat raut wajahnya setelah 
mendengar gosip tadi. Berubah kah? Apakah ia terkejut? 
Apakah dia menampak wajah sedih? 

Jawabannya iya. Wajahnya bukan berbinar karena 
melihat hasil make up dan hair do. Tapi justru sendu. 

Kenapa perasaan wanita yang sudah cantik ini 
mendadak sendu ketika mendengar berita tadi? Apakah dia 
simpatik dengan pria tampan itu? Apakah ia kembali 
menaruh rasa sayang dan pedulinya? Yang sebenarnya 
berusaha ia tahan dan lepaskan minggu-minggu ini setelah 
kejadian kasar itu? Jujur, Bella begitu tidak terima dengan 
perlakuan Bian dan keluarganya yang tidak bersikap 
layaknya manusia punya hati nurani. Ia menaruh rasa 
kecewa yang begitu besar karena kebaikan dan rasa 
cintanya harus di balas dengan kebencian menggunung. 

Manusia dari jenis apa sebenarnya mereka, hingga 


tidak tahu cara memperlakukan wanita dengan benar. Apa 
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hanya karena Bella dari kalangan bawah maka mereka 
menyepelekan? Apa karena keluarga Bella yang tidak 
terpandang? Karena sebenarnya... Ah sudahlah, tidak perlu 
dijelaskan. 

Namun mengetahui berita yang masih belum 
diketahui kebenarannya jika Pak Bian dihianati, kenapa 
dalam diri Bella muncul rasa tidak terima? Lebih lagi ia 
kecewa pada Cinta Alisya si youtuber itu. Benar-benar tidak 
bersyukur. 

Segera Bella menggeleng, membuyarkan perasaan 
dan pemikiran peduli yang hampir mengerubungi dirinya 
lagi. Ia harus fokus dan tak terpengaruh dengan adanya 
kenyataan ini. 

Usai mengganti pakaian dengan sebuah dress, kaki 
Bella melangkah keluar dari salon. Ia berjalan lunglai, 
namun masih tetap cantik. Tidak ada yang tahu jika ia ingin 
sekali melepas dan menghapus segala yang menempel di 
dalam tubuhnya. Untuk apa seperti ini? Jika pada akhirnya 
akan tetap sama. Sia-sia. 

Pak Joko membawanya berkendara menuju rumah 
besar di kawasan Jakara Utara. Menghabiskan dua jam di 


salon, hanya untuk seperti ini. Benar-benar mubazir. Bella 


(47 


Albian Bella 
bisa melakukannya sendiri. Ia muak terus ditarik ulur tanpa 
kebebasan. Hatinya tak tenang dan tak bahagia jika masih 
berdekatan dengan keluarga Ajeti. Terlebih tadi, gara-gara 
mulut licin si hair stylish yang membuat suasana hatinya 
memburuk. 

Aku akan pastikan, ini terakhir kali aku berurusan 
dengan mereka. 

Keluar dengan cara anggun dari dalam mobil yang 
pintunya Pak Joko bukakan-seperti seorang nyonya muda. 
Kali kedua, Bella menginjakkan kakinya di rumah besar bak 
istana ini. Tak ada rasa bahagia dan bangga. Tidak disangka 
bangunan megah di hadapannya ini tempat bersembunyi 
para manusia tak punya hati dan egois. Apakah karena 
mereka sadar jika kehidupan yang dijalani mereka tak 
mudah, sehingga untuk memikirkan orang lainpun tak 
sempat? 

Sebisa mungkin Bella duduk nyaman dan tenang di 
sofa besar ruang tamu. Ia menunggu datangnya tuan 
rumah. Matanya tak berani menelisik isi ruangan, ia hanya 
menatap lurus meja kaca yang di atasnya berhias sebuah 


keramik kaca dari Spanyol. 
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Ketukan sepatu terdengar, saat Bella sudah sepuluh 
menit duduk menunggu. Tidak hanya satu, ada dua. Salah. 
Ada tiga langkah yang berbeda mendekat ke arah Bella. 
Belum tahu siapa yang datang, Bella masih setia menunduk. 

"Jadi ini hasil kerja keras Mamah? Hanya seperti 
ini?" 

Bella bergeming. Ia tak mengalihkan pandangannya 
saat suara pria yang sering menyakiti hatinya terdengar. 
Bahkan pria itu belum duduk. Sementara dua orang tuanya 
duduk berdekatan di hadapan Bella. 

Lelaki tadi mengomentari tampilan Bella hari ini 
yang sedikit berbeda. Dari ujung kaki hingga kepala, semua 
baru. Tatanan mahkota yang dibuat bergelombang dan 
dress lengan pendek selutut. 

"Biasa aja Mah. Bian tetap tidak tertarik. Usaha 
Mamah sia-sia. Tetap tidak ada yang berubah." 

Jahat. Benar-benar lelaki bermulut tajam. Jika boleh 
meminta, Bella lebih memilih tamparan dari pada kata-kata 
mencaci. 

"Dengan penampilan kamu yang seperti ini, terbuka 
di mana-mana. Bukan buat mata saya menatap kamu. Tapi 


semakin jijik natap kamu." 
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"Bian!!" 

"Mamah terlalu berharap tinggi aku bisa 
menerimanya. Sejak dia dilahirkanpun, aku sepertinya 
memang ditakdirkan tidak tertarik sama dia. Masih ada 
wanita lain Mah. Ngga perlu susah payah ngeluarin uang 
dan tenaga buat dia. Mamah mengerjakan hal yang sia-sia." 

"Sombong." Celetuk lelaki paruh baya yang duduk di 
sebelah Nyonya Ajeti. Pria berambut putih yang masih 
segar bugar itu menatap Bella sementara mulutnya 
membalas ucapan anaknya yang tidak ingat daratan. 

"Aku mendapatkan darah ini dari Mamah. Jangan 
salahkan aku." 

Tuan Ajeti diam. Tak membalas hal tersebut. Karena 
memang benar. Istri dan anak pertamanya memiliki darah 
sombong yang kental. Sulit dicairkan. 

"Ayah kamu masih ada?" Suara pria tua itu 
mengalun hangat tertuju pada telinga Bella. Tahu ada sosok 
yang lebih lembut bersuara-maksudnya bukan baik tapi 
Bella anggap lelaki tua ini berbeda dari istri dan anaknya- 
kepala Bella terangkat menatap wajah Tuan dan Nyonya 
Ajeti bergantian. Ia siap. Dalam perjalanan tadi, ia sudah 


menyiapkan sebuah rencana. 
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"Masih." 

"Dimana?" 

"Dia sudah bersama dengan keluarga barunya." 

Bella berkata jujur. Keluarga Ajeti harus tahu. 

"Kalau begitu telfon dia sekarang." 

Apa? Untuk apa melakukan itu? Bella bingung. Di 
hadapannya ada tiga orang terpandang yang menatap lekat 
seperti mengintimidasi dan menilai. 

"Saya jarang meneleponnya jika tidak terlalu 
mendesak." 

"Pernikahan. Apa itu tidak mendesak? Kamu butuh 
wali dan itu ayah kamu. Kecuali kalau kamu secara hukum 
tidak tertulis sebagai anaknya. Maka kamu hanya butuh 
wali hakim." 

Beruntung Bella belum menilai Tuan Ajeti sebagai 
sosok yang baik, karena tadi itu buktinya. Pria tua itu juga 
memiliki lidah yang sama jahatnya. Nyonya Ajeti dan Bian 
diam di tempatnya masing-masing. Seperti menikmati saat 
Bella dikuliti terus informasinya oleh Tuan Ajeti yang 
terhormat. 

"Akan saya coba. Tapi mungkin tidak sekarang." 


Suara lembut Bella mengalun lembut berusaha tenang. 
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"Sekarang! Dan keraskan suaranya. Kenapa? Takut?" 
Sela Bian makin menyudutkan wanita yang tak tahu apa- 
apa ini. 

"Saya takut menganggu." 

"Kalau begitu saya yang telefon." Lagi-lagi Bian 
masuk dalam pembicaraan yang harusnya terjadi antara 
Bella dan Tuan Ajeti. 

"Jangan! Biar saya saja." 

Dengan tangan bergetar Bella mencoba mencari 
nomor ayahnya. Sudah sangat lama tidak menghubungi dan 
ia takut mendapatkan feedback negatif. Pria itu sudah hidup 
bahagia dengan keluarga barunya. Akan sangat riskan jika 
Bella kembali masuk untuk urusan macam ini. 

"Hallo?" Kaget, suara dering yang tadi sangat lama 
berubah menjadi gemeresek suara berat seorang laki-laki. 

"Kenapa La?" 

"Hallo Bapak, Assalamu'alaikum." Bella sudah 
berhasil me-loud speaker sambungan. 

"Walaikumsalam. Ada apa? Bapak lagi rapat ini. 
Kalau ngga terlalu penting nanti aja ya? Jangan telfon lagi 
untuk sekarang. Ngga enak sama orang lain." 


"Pak, Bella mau ngomong sesuatu agak darurat." 


(52 


ES 
rA 
Wis 
$ 
1 

k 


Bella's Blind Love Story 

"Nanti aja ya, ini sudah ditunggu sama yang lain. 
Kalau ngga kirim WA aja. Paham? Bapak kerja dulu." 

Tut tut tut 

Kepala Bella tertunduk, berat sekali untuk 
mengangkat kepalanya ke atas melihat sang lawan bicara. 
Ia malu, dengan menghubungi ayah kandungnya tadi 
menunjukkan pada Pak Bian jika keluarga Bella tidaklah 
sempurna. Keluarganya tidak harmonis dan timpang. 
Mungkin ayah kandungnya disana harmonis dengan istri 
dan anak-anak. Namun Bella tidak, ia sendirian disini hanya 
bersama sang nenek-Yaya. Tapi bukankah itu niatan Bella? 
Menunjukkan jika dirinya wanita yang tak sempurna, 
penuh dengan cela dan cacat? 

"Aku menolak dijodohkan." 

"Bian!!"potong Nyonya Ajeti yang masih kuat begitu 
sombong. 

"Kamu pasti tahu kan hasilnya akan seperti ini? 
Kenapa masih tetap menemui saya? Masih mau 
menyusahkan Mamah saya. Kamu sedang 
memanfaatkannya? Tindakan kalian hanya berakhir tanpa 


hasil, sia-sia. 
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Jangan terlalu berharap. Dasar Bodoh. Mana mau 
saya bersama wanita dengan keluarga tidak harmonis 
seperti kamu? Jikapun terjadi, saya takut mereka akan 
mengemis bantuan berkali-kali." 

Ketika Bian sudah diam, Bella akhirnya bersuara. Ia 
sangat berusaha sekali untuk mengatakan hal ini. 
Walaupun marah, di hadapannya ini ada sepasang orang 
tua dan mantan bos yang mempekerjakannya dulu. 

"Benar, keluarga saya tidaklah sempurna seperti 
keluarga bapak. Saya adapun sudah sangat bersyukur. 
Walaupun pada kenyataannya ayah saya tidak 
menginginkan. Ada banyak hal di dunia ini yang tidak bisa 
saya pilih. Orang tua salah satunya. 

Orang tua saya hanya menikah secara agama, pasti 
kalian tahu apa maksudnya. Tidak pernah terdaftar di arsip 
negara. Jadi selama ini, saya tidak bisa banyak menaruh 
harapan pada lelaki yang sudah membuat saya hadir ke 
dunia." Bella menjeda, sambil mengarahkan pandangannya 
pada wanita yang harusnya memiliki hati luas. 

"Hal itu kan yang ingin Pak Bian dengar? Saya tidak 


datang ke mari karena begitu ingin menjadi istri Pak Bian. 
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Saya datang, karena Pak Joko. Dia terancam dipecat jika 
tidak bisa membawa saya kemari." 


Lelaki itu akhirnya diam di tempat. Skakmat. 
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Chapter 14 


Bella merasa begitu senang. Bisa pulang kembali ke 


rumah dalam keadaan yang utuh. Bibirnya saat ini bisa 
tersungging senyum. Bukan senyum palsu tapi senyum 
penuh kelegaan sudah melewati keluarga Ajeti yang terlalu 
bertindak seenaknya. Terutama Nyonya Ajeti yang 
menariknya tanpa ijin dan tanpa persetujuan banyak pihak. 
Ia tahu, Tuan Ajeti begitu kaget mendengar latar belakang 
keluarga Bella. Ia sampai melotot dan minta penjelasan 
istrinya apakah itu benar atau tidak. Bella sendiri tidak 
tahu apa niatan wanita itu, jelas-jelas masih banyak yang 


lebih baik darinya. 
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Ia tidak tahu lagi apa yang terjadi dalam keluarga 
tersebut setelah pintu tertutup. Tak ada lagi antar jemput. 
Bella harus pulang sendiri. Dan sebelum itu, ia sempatkan 
untuk mengganti pakaiannya di toilet luar rumah. 
Kemudian menitipkan dress yang dia pakai pada Pak Joko. 
Supir itu mengucapkan banyak terimakasih atas kesediaan 
Bella datang. Tak tahu lagi jika bukan Bella, mungkin ia 
sudah dipecat. 

Tidak masalah membuka aib keluarganya, yang 
terpenting Bella tidak lagi berada di garis edar keluarga 
terpandang itu. Ia benar-benar tidak layak kan? Segala 
sesuatu yang ditutupi lama kelamaan akan terungkap. 
Wanita cantik berhidung mancung ini tak memikirkan 
bagaimana penilaian mereka terhadap dirinya. Terutama 
Bian, Bella tak memikirkan lagi bagaimana dirinya dimata 
lelaki itu. Mungkin makin jijik. Terakhir kali mata mereka 
bertemu adalah sebelum Bella melangkah pergi. 

Di mata lelaki itu ada sebuah tatapan yang tak 
terbaca. Datar namun tajam. Bukankah harusnya dia 
senang karena apa yang selama ini jadi pemikirannya 


menjadi kenyataan? Benar, Bella bukan berasal dari 


(57 


Albian Bella 
kelurga terpandang. Masa lalunya rumit dan pasti 
memalukan jika harus di umbar kemana-mana. 

Wajah seorang wanita paruh baya di depan halaman 
rumah yang sedang menyapu terlihat oleh Bella. Ia segera 
memeluk nenek tercintanya dengan sangat erat. 

"Yaya ngga bisa nafas La." 

Bella tertawa begitu nyaring. Ia senang masih bisa 
melihat si wanita beruban ini di depan mata. 

"Aku beli bakso Ya, yuk makan." 

"Ada acara apa ini? Kamu baru jadian ya? Ini 
pajaknya?" Tanya Yaya yang melihat kantong plastik di 
tangan kanan cucu paling cantiknya. 

"Tahu dari mana itu kalau jadian ada pajaknya?" 

"Itu sinetron di SC*V." 

"Yaya udah ngga cocok nontonin itu, mending 
dengerin ceramah Ustad Sholeh aja di mesjid." 

"Maksudnya kamu bilang begitu karena Yaya udah 
tua? Terus harus banyak ngaji gitu?" 

"Ngga begitu. Sensitif banget si." 

Melihat wajah neneknya yang sudah kesal, Bella 
akhirnya mengajak Yaya masuk ke dalam rumah. Sudah 


sangat sore dan tidak baik berkeliaran di halaman rumah. 
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Duduk saling berhadapan di meja makan. Aku segera 
menyiapkan dan menghidangkan bakso kesukaan Yaya. Ia 
langsung melahapnya antusias, diikuti olehku yang pelan- 
pelan menambahkan bumbu sebagai penambah rasa. 

Tepat setelah aku menelan bakso terakhir dalam 
kunyahan, ponsel milikku berdering. Ada nama Miss 
Andrea di sana. 

"Yes Miss Andrea? Me? How many days? Ok. Sure. 
Thank you." 

Aku segera mematikan ponsel dan mengangkat 
pandangan ke arah Yaya. Dia masih mengunyah serius 
menunggu penjelasan dariku. Dia pasti ingin tahu apa yang 
aku katakan. Karena dia tidak terlalu bisa mengerti Bahasa 
Inggris namun sangat senang saat mendengarku berbicara 
seperti tadi. Katanya pas dan enak didengar. 

"Artinya apa La?" 

Sebelum menjelaskan padanya, aku minum terlebih 
dahulu. Membasahi kerongkongan dan mulut yang masih 
tertinggal rasa pedas. 

"Bos aku minta ditemani ke Bali Ya, minggu depan. 


Ada acara pernikahan adik pacarnya." 
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"Kaya apa si Miss Andrea? Memang beneran ngga 
bisa bahasa Indonesia? Yaya kok penasaran pengin denger 
bule ngomong langsung bahasa Inggris. Pengin foto 
bareng." 

Dialah hidupku. Membuatku sadar jika masih ada 
yang membutuhkan kehadiranku. Tak bisa dicegah karena 
kepolosan Yaya, aku kembali tertawa. Kali ini lebih keras 
bahkan sampai dia kesal karena merasa aku 
menertawakannya. 

"Ah kamu, mentang-mentang bisa bahasa mereka." 

"Yaya pengin ketemu Miss Andrea?" 

"Memang dia mau?" 

"Pasti mau, orangnya baik." 

"Kalau ketemu, Yaya harus ngomong apa?" 

"Ngga usah ngomong, kan yang penting ketemu aja." 
Tambahku masih dengan sisa-sisa tawa yang terdengar. 
Sebentar lagi pasti dia kesal karena tak henti aku 
menggodanya. 

"Alfi, anak kamu makin lama makin mirip ayahnya." 

Deg 

Walaupun dikatakan dengan suara yang begitu lirih, 


aku masih mendengar. Cukup jelas jika Yaya menyamakan 


leo 


ED 


Bella's Blind Love Story 
aku dengan lelaki itu. Tidak, aku benci untuk disamakan. 
Kami sangat berbeda dan tak ada satu halpun yang serupa. 

"Aku mau packing dulu." 

Selain ingin menghindar, aku juga ingin mandi. 
Mengguyur seluruh tubuhku dengan air dingin agar semua 
pemikiran negatif luruh terbawa dan terbuang. Yaya pasti 
tahu jika aku marah. Tanpa mencegah ataupun 
memanggilku untuk tetap duduk, ia membiarku mengurung 
diri di kamar. 

Untuk apa Yaya masih menyebutkan pria itu? 
Bahkan tadi saja, saat aku menghubunginya bermaksud 
untuk berbicara singkat dia tak berusaha meluangkan 
waktu. Sudah sejak lahir aku jauh darinya. Satu detikpun 
dia tak pernah meluangkan waktu bercengkrama 
denganku. Atau mungkin, sebenarnya dia tak mengingat 
ada aku sebagai anaknya. Pasti kehidupan barunya sudah 
sangat bahagia tak terkira. 

Sabtu akhirnya tiba, aku terbang ke Bali bersama 
Miss Andrea. Tak banyak barang yang aku bawa karena 
hanya untuk menemaninya menghadiri acara pernikahan, 


bukan bekerja atau liburan. 
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Kembali ke tempat ini, resort yang berada di tepi 
laut kembali mengingatkanku pada rencana pernikahan 
Miss Andrea yang gagal. Ingat juga saat bosku dibawa ke 
rumah sakit dengan bantuan lelaki itu. Ada wanita yang 
memiliki kisah hidup lebih sulit daripada aku, itu artinya 
aku harus bersyukur. 

Karena acara pernikahan di gelar minggu sore, aku 
masih dibebaskan untuk bersantai. Mengelilingi area resort 
seorang diri sambil mengambil gambar pemandangan yang 
tersaji begitu indah. Tengah asyik menikmati hasil jepretan 
amatir di ponsel milikku dan duduk nyaman di cafe sambil 
menikmati juice-Miss Andrea memanggil. 

Mendengar suara dan isakan macam itu, aku seperti 
kembali di bawa ke beberapa tahun lalu di tempat yang 
sama. Tanpa menghiraukan banyak orang, aku berlari 
kembali ke dalam kamar hotel. Tujuan utama adalah kamar 
Miss Andrea. 

Begitu sampai di depan kamar miliknya, tanganku 
reflek menekan bel. Menunggu dengan perasaan khawatir, 
akhirnya pintu terbuka. Menampakkan wajah cantik Miss 
Andrea yang sudah merah di beberapa bagian-pasti setelah 


menangis. Aku kenal wajah itu, kecewa dan sedih. 
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Sebuah koper besar ia tarik hingga kini tepat di 
hadapanku. Kemudian suaranya mengalun lirih, "lets move 
to the villa Bella." 

Ia berjalan lebih dulu, meninggalku yang bingung 
dan mematung di tempat. Masih dengan pandangan yang 
tertuju pada koper. Apa lagi sekarang? Aku tahu ada yang 
tidak beres dengannya, seratus persen aku tebak ini 
berhubungan dengan Alan. Hanya pria itu yang bisa 
membuat bosku layaknya remaja patah hati. 

Menurut, aku segera menarik koper milik wanita 
cantik itu dan masuk ke dalam lift menuju kamar yang aku 
tempati, bermaksud untuk mengambil barang milikku. 

"Miss Andrea,"panggilku dengan suara pelan. 

"He accused me of wanting revenge. He thinks I will 
ruin his sister's marriage. Where is his mind?" 

Aku rasa informasi tadi cukup membuatku tahu hal 
apa yang harus aku lakukan sebagai asistennya- 
membawanya ke tempat yang lebih tenang, berusaha 
menghindari Mr.Alan. 

Pintu lift terbuka, kami berdua keluar. Dengan 
gerakan cepat dan tak mengutamakan kerapian, aku 


memasukkan barang-barangku ke dalam koper. Menyusul 
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Miss Andrea yang menunggu di dekat pintu dengan 
pandangan mata kosong. 

Bersama wanita kelahiran Inggris ini aku menjadi 
tahu apa itu kehidupan. Selain orang tua yang tidak bisa 
kita pilih, masalah juga tidak bisa. Kita tidak bisa meminta 
masalah-masalah mudah dan sederhana saja. Sebab tujuan 
adanya masalah itu adalah sebagai pelajaran kehidupan 
juga jalan mengangkat derajat seseorang di hadapan Tuhan. 

Aku mungkin tak dapat merasakan bagaimana 
sedihnya menjadi Miss Andrea, tapi aku bisa memahami 
kesedihan dan kehancuran hatinya. 

Tepat di sebelah kananku, Miss Andrea tengah 
menelepon seorang teman. Ia meminjam sebuah villa untuk 
tinggal sementara. Tempat yang akan digunakan untuknya 
merenung. 

Q99 

Tiga hari sejak hari dimana Miss Andrea menyendiri 
di vila temannya, tiga hari juga aku tinggal disini menemani 
dan mengurus keperluannya. Tak ada kegiatan yang 
berarti, bosku tetap mengurung di dalam kamar dalam 
posisi berbaring. Tidak tidur, matanya terbuka namun 


kosong. 
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"Anda membutuhkan sesuatu lagi? Sore nanti saya 
akan kembali ke Jakarta untuk melakukan tugas." 
Sebenarnya berat meninggalkan seseorang yang mentalnya 
masih belum kuat sendiri di tempat ini. 

Semestinya wanita cantik yang berbaring dengan 
hanya bathrobe itu mendapatkan suport dari keluarga atau 
setidaknya sahabat. Tapi kenyataannya tidak, Miss Andrea 
tidak memiliki sahabat yang begitu dekat di Indonesia. 
Mereka hanya teman biasa. Orang yang paling dekat 
memang hanya Alan seorang. 

"Order tickets to London Bella, I don't want to stay 
longer here." 

"Akan saya siapkan." Aku sudah menebak ini akan 
terjadi. Dirasa cukup karena tidak lagi ada suara lemah 
milik bosku, aku memutuskan keluar dari kamar guna 
memesankan tiket. Aku harus kembali ke Jakarta dan Miss 
Andrea kembali ke London. Jauh dalam lubuk hati, aku 
menganggapnya sebagai kakak perempuan. Sangat amat 
baik dan pengertian, jahat sekali Alan selalu menyakiti hati 


bidadari cantik ini. Ia pasti akan menyesal. 
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Belum sampai aku menarik klop pintu, suara Bosku 
yang teredam selimut kembali terdengar. Lirih dan 
menyayat. 

"Don't say anything to him. You also have to move. 
Please go to my boutique in Surabaya. I don't want you too 
being hunted by him." 

Aku sukses membeku di tempat. Perintah sekaligus 
permintaan yang mau tidak mau harus aku turuti, 
walaupun sangat berat. 

Yaya. Bagaimana dia? Aku yakin di Surabaya bukan 
untuk satu dua minggu. Mungkin berbulan-bulan, bahkan- 
aku tidak ingin menebak yang lebih lanjut. 


"As you wish, Miss." 
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Chapter 15 


Bella memberikan senyum sopan pada security 


yang berjaga di depan butik. Sudah tergolong malam untuk 
asisten seorang designer terkenal menyelesaikan pekerjaan. 
Tidak terlalu berat, hanya menunjukkan laporan 
perkembangan kepala Miss Andrea. Sekaligus obrolan 
singkat sebagai partner karena berpisah jarak yang sangat 
jauh. 

Perbedaan waktu enam jam tak menjadi masalah 
yang berarti bagi keduanya. Melalui skype mereka 
terhubung selama tiga jam. Akan terlihat melelahkan oleh 
seorang karyawan biasa. Namun bagi Bella ini belum 


seberapa. Masih ada pekerjaan yang lebih berat lagi 
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dibanding berbincang dengan Miss Andrea selama kurun 
waktu itu menggunakan full English. 

"Mba Bella lidahnya ngga keseleo ngomong begitu 
terus sama Miss Andrea. Aku yang denger sampe migrain 
karena ngga tahu apa intinya." Seru seorang wanita dengan 
dialeg khas Jawa Timur yang pulang bersama Bella. 
Keduanya sedang berjalan menuju tempat parkir. 

"Kamu mau aku ajari?" 

"Ngga, puyeng aku." 

Wanita yang bersama Bella segera memakai helm, 
tak lama iapun mulai menyalakan mesin. Ia mengendarai 
sepeda motor matic membelah jalanan malam dengan Bella 
yang duduk di jok penumpang. 

"Kamu mau makan ngga Vi? Kita beli nasgor yuk." 

"Aku dibayarin toh?" 

"Iyo-iyo." 

Via langsung menggerakkan kepalanya semangat. 
Tarikan gasnya makin dalam untuk mempercepat laju 
kendaraan. Ia sudah tidak sabar makan gratis. 

"Ati-ati Vi, aku rung nikah." 

Suara gelak tawa Via terdengar kemudia karena 


menyadari ketakutan atasannya. Bagaimanapun dia sedang 
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membawa orang penting suruhan Miss Andrea, ia juga akan 
ditraktir maka sebisa mungkin ia menurunkan 
kenekatannya untuk ngebut. Seiringi kecepatannya yang 
menurun, cengkeraman tangan Bella di jaket pinggang Via 
akhirnya juga kembali terurai. 

"Iyo-iyo." 

Setelah kurang lebih lima belas menit berkendara, 
kedua wanita ini sampai di warung nasi goreng langganan. 
Bella mencari tempat duduk paling nyaman, sedangkan Via 
yang punya tugas memesan. Dua porsi nasi goreng kambing 
dan segelas es teh manis untuk Via, karena Bella hanya mau 
minum air mineral kemasan yang selalu dia bawa. Jadwal 
makan disini seperti jadwal perawatan di salon, 
menyempatkan setidaknya satu minggu satu kali. Bahkan 
bisa lebih dari itu. 

"Mikir opo toh Mba?" 

Kata Via memecah lamunan Bella. Melihat wanita 
cantik yang baik padanya duduk memandangi jalanan 
ramai, Via menjadi takut Bella ketempelan atau 
kemasukkan sesuatu. Karena perlu kalian tahu Bella duduk 
menopang dagunya di tangan kanan, tak berkedip 


sedikitpun. 
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"Udah hampir setahun aku disini ya Vi?" 

Kening Via berkerut, ia ikut duduk di hadapan Bella 
di atas bangku kayu panjang. Mereka terpisah oleh sebuah 
meja yang di atasnya ada tempat sendok garpu, gelas kecil 
dan galon merk aqua yang berada di ujung. Bella Alfa tiba- 
tiba memberikan Via pertanyaan yang sedikit aneh. 

"Mba Bella ora kerasan?" 

"Kerasan apa itu?" 

"Maksudku betah, nyaman." 

"Aku nyaman disini. Orang-orangnya baik, asik, 
ramah, ngga neko-neko. Eh iya, kamu jadinya nikah kapan?" 

Wajah Bella menengok cepat pada wanita di 
hadapannya. Tak terlihat lagi wajah sendu dan sedih 
karena rindu dengan Jakarta. Ia kembali menutupi 
kesedihan dengan senyuman. 

"Nanti lah, baru juga tunangan,"balas Via enteng. 

"Jangan lama-lama loh." 

"Mba yang jangan lama-lama. Udah berapa tahun 
coba sekarang umurnya? Aku masih muda 23 tahun." 


"Maksudnya, kamu mau bilang aku tua?" 


"Mba yang bilang loh." 
[70 
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Bella tersenyum, tak bisa marah pada wanita yang 
menjadi kasir ini. Terlalu polos dan mudah ditipu oleh 
orang, kasihan jika harus mendapat lelaki yang tidak baik. 

"Aku 26 lebih, masih muda lah. Kamu ngga tahu ya? 
Wanita di umur ini itu lagi ngebet-ngebetnya nikah." 

"Ya bilang dong sama-" 

"Es teh? Sama nasgor?" 

"Matursuwun Mas." 

Obrolan mereka terpotong dengan datangnya dua 
porsi nasi goreng kambing dan minuman. Aroma daging 
yang semerbak langsung membuat liur mereka ingin 
menetes keluar. Mata keduanya berbinar begitu hidangan 
itu sudah siap di atas piring. Tanpa perlu berlama-lama, 
sendok garpu sudah tergenggam erat. 

"Makasih." 

Tak dibiarkan menjadi dingin, Bella segera 
menyendok makanan kesukaannya di Surabaya ini dengan 
porsi besar. Lalu memasukkan ke dalam mulut sampai 
memberikan efek mata terkejut. Ia kagum dengan rasa yang 
muncul ketika dikunyah. Sangat amat sempurna. 

Pukul 20.10 mereka sudah berkendara menuju 


perumahan. Menikmati angin malam dengan dibonceng 
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seseorang seperti ini mengingatkan Bella pada motor 
tuanya yang dulu ia pakai saat SMA. Sayang motor itu sudah 
rusak dan tak bisa dipakai karena kecelakaan. Bukan dia 
yang kecelakaan, tapi pamannya saat meminjam untuk 
menjemput istri. Sejak saat itu Bella bepergian kemanapun 
dengan mengandalkan kendaraan umum seperti; ojek, 
kereta, busway dan angkot. 

Surabaya-kota besar kedua di Indonesia setelah 
ibukota negara. Bella mengikuti apa yang Miss Andrea 
minta, yaitu pindah ke butiknya yang ada disini. Tentu tidak 
sendiri, ia bersikeras membawa Yaya ikut. Terkait tempat 
tinggal, Miss Andrea yang memberikan sebuah rumah di 
perumnas untuknya tinggal. Mewah, tempatnya nyaman 
dan berkelas seperti sang pemilik asli. 

Tak bisa menolak akan kenyamanan yang sengaja 
Miss Andrea berikan, mau tidak mau Bella harus 
membalasnya dengan sebuah kerja keras dan loyalitas. 

Kenapa Yaya bisa setuju? 

Awal yang sangat berat. Yaya terus menggeleng 
ketika aku membujuknya dnegam ribuan rayuan. Tapi tetap 
saja ia menolak. Alasannya adalah karena aku tidak biasa 


tinggal di luar Jakarta, takut tidak bisa beradaptasi. Tak 
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habis akal, aku menelefon Miss Andrea untuk berbicara 
langsung dengannya-menggunakan bahasa indonesia yang 
terbata-bata. Yaya yang memang sangat antusias berbicara 
dengan orang asing akhirnya mengijinkan. Ia bahkan mau 
untuk tinggal disana, tentu dengan bujukan Miss Andrea 
secara langsung. Wanita itu memang hebat. 

"Hati-hati Vi,"ucap Bella ketika Via sudah 
mengantarnya sampai depan rumah. 

"Iyo-iyo." 

Memastikan Via melaju dengan aman di jalan 
perumahan dan tidak terlihat lagi. Bella melepaskan helm. 
la melangkah pelan menenteng helm di tangan kanannya 
sambil matanya mengamati sebelah rumahnya yang 
terparkir mobil. Rumah kosong itu sudah terisi, syukurlah 
tidak lagi terlihat menyeramkan saat malam. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumsalam." 

"Ngapain aja seharian ini Ya?" 

"Huust diem." Jawab wanita beruban tanpa 
menengok pada Bella yang sudah berdiri di belakang sofa 
tempatnya duduk. 


Albian Bella 

Paham. Bella tak bertanya lagi. Neneknya sedang 
khusuk menonton drama Indosiar tentang kehidupan 
rumah tangga. Tak bisa melakukan apa-apa. Bella memilih 
menaiki tangga, menuju kamarnya. Ia ingin segera mandi 
dan berbaring nyaman di kasur. Membiarkan Yaya duduk 
di ruang tengah menyelesaikan hiburan malam. 

Seperti yang wanita pemilik tinggi 165 cm ini 
inginkan tadi, ia segera mengguyur seluruh tubuhnya 
dengan air dingin. Melaksanakan sholat sebelum akhirnya 
duduk mengangkat kedua tangannya sambil memejamkan 
mata. Doa untuk kedua orang tua terucap, disusul 
kemudian dengan doa lain yang meminta kehidupnya 
selamat dunia akhir, meminta kemudahan dan kelancaran 
dalam usaha membahagiakan Yaya. Tanpa terasa air mata 
Bella meluruh perlahan karena mengingat Mamahnya yang 
sudah tiada. 

Tidaklah dibenarkan seorang manusia berandai- 
andai. Namun Bella tetap melakukan itu dalam pikirannya. 
Andai Mamahnya masih ada, dia pasti tidak terdampar di 
Surabaya. Jika Mamah masih ada pasti dia bisa 
mengadukan masalah yang sedang dihadapi. Jika Mamah 


ada, pasti Bella bisa menangis dipelukan wanita itu. 
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Sayangnya semua itu sudah tidak bisa dia lakukan lagi. 
Hanya ketegaran dan keikhlasan yang membuatnya tenang. 

Usai turun ke lantai satu untuk memeriksa 
neneknya, yang beruntungnya sudah tertidur. Bella 
mengecek semua pintu dan jendela, menghindari 
perbuatan jahat terjadi. Setekah memastikan aman, baru ia 
melangkah ke atas untuk berbaring. Tepat saat pintu 
kamarnya dibuka, suara notifikasi ponselnya terdengar. 

Udah tidur? 

Itu dua kata yang tertulis disana. Sontak bibir Bella 
tertarik ke atas membentuk senyum. Tanpa menunggu 
lama ia segera membalas pesan dari seseorang yang baik 
padanya. Terlanjut baik sampai Bella merasakan sesuatu 
dimana ia tidak enak untuk terus menerima bantuan dan 
perhatian. 

Kapan balik ke sini? 

Balas seseorang di seberang sana lagi. Kedua ibu jari 
Bella mengambang di udara. Ia sendiri bingung membalas 
apa. Sampai akhirnya karena tak kunjung mengirimkan 
balasan. Ponselnya berbunyi nyaring dan nampak wajah 
close up seseorang memenuhi layar ponselnya. 


"Assalamu'alaikum." 
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"Wa'alaikumsalam." 

"Kok lama ngga di bales?" 

"Aku bingung." 

"Bingung karena ngga tahu mau pulang kapan ke 
Jakarta atau karena bingung aku tanyain terus menerus 
tentang kelanjutan kita?" 

"Bukan begitu-" 

"Aku bukannya memaksakan keinginan. Hanya 
membantu kamu menemukan seseorang yang pantas di 
samping kamu. Kalau aku tidak pantas, aku siap untuk-" 

"Mas!" 

Suara Bella yang meninggi berhasil membungkan 
pria yang berbicara di seberang sana. 

"Kamu istrirahat dulu aja, udah malam. Jaga 
kesehatan disana. Kalau mandi malam jangan lupa pakai air 
hangat biar ngga sakit." 

"Iya." 

"Jangan stress, banyak-banyak berlibur biar kamu 
nyaman." 

"Iya." 

"Bye Sayang. Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumsalam." 
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Sambungan diakhiri. Bukannya membuat nyaman, 
justru setelah ditelefon seperti tadi Bella makin stress. 
Status mereka berdua bukan teman dekat, HTS atau pacar. 
Mereka sudah bertunangan satu bulan lalu. Hingga satu lagi 
langkah menuju pernikahan, namun entah kenapa Bella 
masih merasakan sesuatu yang mengganjal. 

Pertama adalah faktor dari asal usul keluarga Bella 
yang belum jelas ia beritahukan kepada tunangannya. Pria 
itu tahu Bella adalah ada dari pernikahan yang tak resmi. 
Lebih lanjut pria itu tak lagi mau tahu apapun kehidupan 
Bella, pria itu mengatakan jika dia pun punya masa lalu 
yang buruk tak perlu lagi untuk dijelaskan panjang lebar 
yang akhirnya akan membuat salah satu tidak nyaman. 

Namun Bella berpikiran lain, ia ingin tunangannya 
itu tahu dengan jelas seratus persen aslinya Bella Alfa 
Sandrina. Setelah semua ia beberkan, Bella akan menerima 
apapun itu reaksi yang tunangannya berikan-sekalipun 
pembatalan pertunangan. 

Wanita cantik yang tengah berusaha memejamkan 
matanya ini sudah membuka hati. Walau belum cinta 
sepenuhnya, tapi Bella yakini dia sudah menyayangi pria 


yang bekerja di Jakarta itu dengan tulus. 
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Adam. 

Manager cafe yang dulu sempat ingin membantu 
Bella menuntut keadilan. Pria itulah yang sudah berani 
melamar dan menyematkan cincin di jari manis sebelah 
kirinya. Lelaki yang mau menjalin hubungan jarak jauh 
macam ini. Bella sendiri awalnya ragu untuk menerima 
ajakan pacaran lelaki itu. Namun, suara bisikan dalam hati 
memintanya untuk mencoba. Mencoba keluar dari rasa 
sedih bertahun-tahun karena sudah mencintai pria yang 


salah. 
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Chapter 16 


"Bye Benedict, I love you." 


Kataku untuk mengakhiri sesi skype dengan Miss 
Andrea yang ada di London. Sangat amat mengejutkan 
kekuasaan Allah itu. Tidak ada yang menyangka wanita 
sebaik, cantik dan sesukses bosku mendapatkan cobaan 
yang begitu besar. Ia hamil tanpa adanya pernikahan, 
menurutku itu sangat berat. Aku mungkin sudah stress jika 
mengalaminya. 

Beruntung Miss Andrea adalah wanita kuat, ia punya 
pemikiran terbuka yaitu menerima kritik dan saran orang- 
orang dengan hati yang luas. Walaupun aku tahu, pasti ada 
saja perkataan orang yang membuatnya sakit hati. 
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Selama satu tahun aku di Surabaya dan dia di 
London karena kejadian tidak mengenakan dimana Alan 
menuduh Miss Andrea ingin balas dendam. Kabar baru 
yang sangat mengejutkan aku dapat akhir minggu ini. Miss 
Andrea sudah melahirkan bayi tampan yang diberi nama 
Benedict. Tak perlu bertanya aku tahu siapa ayahnya. Pasti 
dia pendonor utamanya. Melihat sendiri wajah bayi gemuk 
berkulit putih yang di gendong Miss Andrea, aku sempat 
tak percaya jika itu anak kandungnya. Tak ada usahanya 
untuk menjelaskan dan membuatku percaya. Miss Andrea 
hanya tersenyum simpul di sana sambil mengeratkan 
pelukannya pada bayi berusia tiga bulan. 

Apa yang bisa aku lakukan pada orang yang 
mendapatkan musibah? Menghibur dan mendoakannya. 
Hanya itu, tidak perlu mengungkit apapun sebelumnya. 

"Siapa Benedict?" Tanya Via seperti biasa 
menungguku pulang. 

"Rahasia!"balasku, enggan memberinya informasi. 

"Ya deh, aku kan cuma kasir yang ngga-" 

"Apa sih kamu pake bawa-bawa pekerjaan?" 


"Ya ampun, sensi banget sore ini." 
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Beruntung hari ini jam kerja Via sore dan aku ijin. 
Badanku terasa sakit di beberapa bagian. Sepertinya benar 
apa yang Mas Adam katakan, harusnya malam tadi aku 
mandi dengan air hangat. Karena sekarang baru aku 
merasakan efeknya. 

"Buruan yuk Vi, aku pengin cepet-cepet rebahan di 
kasur." 

"Kenapa? Masih sore udah rebahan aja." 

"Aku meriyang Vi." 

"Merindukan kasih sayang?" 

"Hust!!" 

"Mba Bella si terlalu cantik, jadi cowo-cowo pada 
minder buat deketin. Itu Tio yang punya toko depan butik 
dicueki. Mas Andar yang anggota DPR juga didiemin. Mba 
nyari yang kaya apa?" 

"Nyari yang aku cintai." 

"Cinta-cinta? Cinta itu bisa hadir setelah mendekat 
dan menikah, banyak pasangan yang sebelumnya ngga 
saling cinta tapi setelah menghabiskan waktu kemana- 
mana berdua jadi lengket banget. Cinta datangnya dari 
Allah. Kita yang berusaha." 


"Kamu ikut pengajian ibu-ibu ya?" 
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"Gini-gini aku udah 10 kali pacaran loh. Dari SMP 
sampai kemarin lulus SMA. Banyak banget mantan aku." 

"Sombong kamu! Punya mantan banyak aja bangga." 

"Bukan sombong, itu dalam rangka mencari rasa 
cinta itu Mba. Ah Mba ngga pernah nyambung ngomong 
sama aku. Terlalu sering hallo dan hi sama Miss Andrea jadi 
omongan receh macam ini ngga paham." 

"Maksud kamu aku kudet gitu?" 

"Ya bukan si-tapi-apa ya kata yang pas buat Mba.” 
Terlihat disana Via berpikir. “Kurang banyak update, udik 
gitu." 

Plak. Tanpa kompromi aku menampar lengan bagian 
atasnya. Kesal, anak bau kencur itu bisa-bisanya 
mengataiku. 

"Sembarang kamu!!" 

Tawa Via akhirnya terdengar setelah aku lihat 
ditahan-tahan. Seperti yang aku minta, dia mau menjadi 
teman curhat yang baik. Tidak takut atau malu dengan 
jabatan kami yang berbeda di butik. Kami dekat karena 
ketidaksengajaan-dia melihatku di jalan saat akan 
berangkat pertama kali ke butik di Surabaya. Dia 


memberikan tumpangan efek melihat seragamku yang 
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waktu itu sama. Dia mengira aku karyawan biasa. Tapi ya 
sudah lah, itu lebih baik. Setelah tahu aku tangan kanan 
Miss Andrea langsung, dia sempat berbeda. Dan saat itu 
juga aku meminta agar dia kembali bersikap normal. 

Via lebih dulu sampai, mengantarku ke rumah. 
"Wah itu sopo Mba?" 

Mata Via jelalatan ke arah pintu rumahku yang 
sedikit terbuka dan mobil yang terparkir di depan garasi. 

"Ngga tahu, aku masuk dulu ya? Ati-ati di jalan." 

Tak seperti biasa aku memastikan Via melaju hingga 
tak terlihat, kali ini aku langsung melangkah masuk 
mencari tahu siapa yang bertamu. Tamu Yaya? Apa Yaya 
kenal dengan seseorang disini? Ah ngga mungkin. 

Tidak ada saudara dekat kami di Surabaya atau 
orang yang kenal dengan kami. Semakin mendekat ke arah 
pintu yang terbuka suara seorang lelaki makin terdengar 
jelas. 

"Apa tidak bisa diwakilkan?" 

Deg 

"Assalamu'alaikum," sapaku dengan suara keras. 
Bermaksud untuk menunjukkan jika aku ada di sana. Dapat 


aku lihat dari tempatku berdiri saat ini, ada Yaya yang 
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duduk berhadapan dengan dua orang lelaki. Lelaki yang 
satu aku kenal, sedangkan satunya tidak. 

Sempat ada kontak mata di antara kami. Namun 
segera aku memutuskan, enggan berlama-lama 
menatapnya. Karena aku tahu, semakin lama rasa kecewa 
akan muncul dan emosi meningkat. 

"Duduk sini La." 

"Aku lagi pusing Ya, mau langsung tiduran aja." 

Wajah Yaya yang tadi berbinar mulai meredup saat 
tahu aku enggan duduk dalam satu ruangan dengan tamu. 
Atau ia khawatir karena aku sakit? 

"Minum obat ya?" 

"Iya." Kakiku langsung melangkah cepat masuk ke 
ruang tengah. Sebelum suara berat lelaki itu 
menghentikanku. 

"Lala! Bapak datang karena undangan nenek kamu. 
Apa yang dia minta sebisa mungkin akan Bapak lakukan 
sebagai kewajiban terakhir Bapak-menikahkan kamu." 

"Apa kewajiban seorang ayah hanya menikahkan 
anak perempuannya? Bagaimana dengan memberinya 
nafkah, perhatian, perlindungan dan bimbingan? Itu semua 


tidak pernah dilakukan. Jadi jangan menganggap itu bentuk 


(84 


ES 


Bella's Blind Love Story 

kewajiban. Itu hanya formalitas,"selaku tanpa menatap 
sang lawan bicara. Salah satu tanganku tergenggam erat 
pada tali tas yang masih menggantung. Pembicaraan yang 
selalu tidak pernah berakhir bahagia. 

"Lala," cegah nenek yang tak ingin ada pertengkaran 
di antara kami. Dia sebenarnya punya tujuan baik, 
mendamaikan hubunganku dengan Bapak. Namun 
sayangnya pria yang aku panggil Bapak itu tak ada 
kesungguhan untuk berubah saat aku meneleponnya. 
Selalu saja memiliki banyak alasan untuk menghindar. 
Selalu punya cara untuk menolak. Sampai aku tidak yakin 
apakah dia benar orang yang membuatku ada di dunia. 

Ok, dia memang memiliki keluarga baru sekarang. 
Tapi perlu diingat jika hubungan anak dan orang tua tidak 
akan terputus-abadi. Saat orang tua sudah meninggal, anak 
masih bisa mengirimkan doanya-membantu meringankan 
jalan orang tua di alam lain. Sekuat itu hubungan yang 
terjalin. Bodoh sekali karena pria di belakangku ini tidak 
memahami arti dari sebuah hubungan. 

"Ok, aku tunggu dua minggu lagi. Bapak datang 


untuk jadi wali aku. Bisa?" 
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Tantangku pada akhirnya, tahu hal tersebut pasti 
akan berat dia penuhi. Ada alasan pekerjaan, istri dan 
saudara tiriku yang lain. 

Benarkan apa yang aku pikirkan akan terjadi? 
Seseorang yang Mamah cintai hanya diam. Tak ada respon 
apapun. Bibirku tersenyum sinis, memang dalam tata 
administrasi negara dia tidak ada ikatan denganku. Tapi 
Yang Maha Kuasa tahu, apa yang harusnya lelaki tua itu 
berikan padaku-sebagai anak kandungnya. Akan seperti 
apa dia mempertanggung jawabkanku di depan Tuhannya 
nanti? Tuhan tidak bisa dibohongi wahai Bapak. 

"Lala! Tunggu La." Suara Yaya terus memanggilku 
yang menaiki tangga. Aku pusing dan butuh istirahat. 

Dia sebenarnya pria yang dikenal masyarakat 
karena kepemimpinannya. Mengurus urusan orang lain 
bisa, tapi hanya urusan kecil untuk menjadi waliku 
menikah, dia tidak bisa. Yakin, dia datang ke rumah bukan 
karena inisiatif pribadi. Dia datang karena Yaya terus 
mengejar dan menghubunginya. Lelaki itu takut istrinya 
marah, sehingga memutuskan untuk segera datang- 


mencegah perang yang mungkin akan terjadi. 
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Pintu kamar aku tutup kasar, tanpa melepas pakaian 
yang melekat-aku membanting tubuhku di atas ranjang. 
Menelungkupkan badanku yang terasa amat remuk. Lama- 
lama aku yakin bantal tempatku bersandar mulai basah. 

Mamah kangen. Pengin dipeluk. Aku ngga bisa 
nangis di depan Yaya. Ngga bisa. 

"Hallo?" 

"Kenapa Sayang? Kok nangis?" Jawab suara berat di 
sebelah sana. Aku dulu yang meneleponnya, karena butuh 
seseorang sebagai tempat sampahku. Maksudnya adalah 
menampung keluh kesahku. 

"Badanku sakit, meriyang beneran." 

"Mau Mas bawain apa ke rumah?" 

"Hmm? Mas ada dimana?" 

"Baru aja landing-kenapa makin keras nangisnya?" 

"Cepetan kesini!" Rengekku begitu saja. Tidak bisa 
lagi menahan rasa butuh. 

"Kangen ya?" 

"Buruan!!" 

"Siap Sayang! Mas bawa-" 

"Ngga perlu! Buruan kesini!"Perintahku dengan 


nada memaksa. 
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Apakah aku terlalu kekanakan? Mungkin iya, sedari 
kecil tidak mendapatkan kasih sayang Bapak dan tak 
mendapat balasan sikap baik dari mantan bos, membuatku 
langsung nyaman begitu Mas Adam melamarku. Dia pria 
yang baik, bahkan sangat. Sabar mendengarkan keluhanku 
setiap kali menghubungi. Jahat tidak aku selalu 
meneleponnya disaat ada masalah? Semoga tidak. Dia juga 
menawarkan diri untuk menampung semua omelanku yang 
sudah tidak bisa ditahan lagi. 

Menunggunya tak membuatku bersabar. Aku masih 
kesal dan marah. Ingin sekali menampar seseorang. Aku 
juga kecewa, mengapa memiliki jalan hidup seperti ini. 
Rumit. Membiarkan hati menguasai seluruh tubuh, mataku 
perlahan menutup menunggunya datang. Mungkin akan 
satu atau dua jam lagi tergantung jalanan. 

Sampai akhirnya, entah sudah berapa lama aku 
tertidur. Suara berat yang sangat menenangkan itu 
terdengar jelas di telinga. Bahuku terguncang perlahan 
hingga tubuh ini terlentang. 

"Sayang bangun. Kita ke dokter ya? Badan kamu 


panas banget." 
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"Ngga mau,"tuturku tanpa berpikir. Pusing dan 
menggigil, aku merasa benar-benar sakit. 

"Mas gendong ya?" 

"Jangan!" 

"Ke dokter ya? Nenek kamu nangis tadi di bawah. 
Takut terjadi sesuatu sama cucunya yang cantik ini." 

"Ke dokter biasa aja ya? Jangan rumah sakit. Aku 
ngga mau nginep disana." 

"Tergantung apa nanti kata dokter. Dia yang lebih 
paham baiknya kamu gimana." 

"Masss," erangku sambil beringsut menjauh tidak 
ingin digendong. Aku bahkan tidak memikirkan dia yang 
lelah atau tidak. 

"Bangun yuk, kita periksa." Tanpa persetujuanku, 
dia sudah menyelipkan satu tangannya di punggung dan 
tangan lain di pergelangan tangan-bermaksud menarikku 
untuk bangkit. 

"Jangan digendong. Aku masih bisa jalan." 

"Coba berdiri." 

Dengan mata yang hanya terbuka setengah, aku 
merapikan pakaian kemudian berdiri. Namun ternyata, aku 


tak sekuat pemikiranku. Tubuh ini lemah, butuh penopang 
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yang kuat dan tegap yaitu Mas Adam. Dia sudah merangkul 
pinggangku dan menuntun keluar kamar. Ia tahu aku tidak 
terlalu suka dengan kontak fisik yang berlebihan. 

Selama pacaran dan pertunangan, dia hanya berani 
menggandeng tanganku saat akan menyeberang saja. Tidak 
ada peluk atau cium. Dia tahu batasan dan aku suka. 

"Ya allah, Lala beneran sakit?" Suara Yaya terdengar 
sangat khawatir ketika kami menuruni tangga. Matanya 
berkaca-kaca dan tanggannya gemetar saat mengecek suhu 
tubuhku lewat dahi. 

"Yaya di rumah aja ya? Cuma mau cek aja ngga akan 
nginep." Kataku menghiburnya yang hampir menangis. 

"Iya." 

Tangan Mas Adam masih merangkul di pinggangku, 
membantu berjalan dengan benar. Bukan aku manja, kepala 
ini benar-benar pusing. Sangat berat untuk ditegakkan. Jadi 
wajar saat dengan sengaja kepalaku bersandar di bahunya. 
Tidak ada sesuatu yang aku lihat dengan jelas, semuanya 
seperti bayangan yang kabur. 

"Mas bawa mobil?" Tanyaku yang melihat sebuah 
mobil hitam terparkir di halaman rumah. 


"Taksi online. Kan tadi Mas naik pesawat kesini." 
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"Iya lupa." 

Semakin lama berdiri dan berjalan, tubuhku makin 
terasa lunglai. Reflek aku melingkarkan dua tanganku ke 
badannya yang tegap. Tidak terlalu wangi karena sudah 
bercampur keringat. Tapi aku suka. 

Dapat aku rasakan tubuhku sudah duduk di kursi 
penumpang. Aku bergeser untuk memberikan tunanganku 
itu tempat. Dia naik dan tanpa aku suruh lengannya 
terbuka, memberiku ruang untuk bersandar nyaman di 
bahunya. Tanpa protes aku menurut, masuk dalam pelukan 
lalu memejamkan mata. 

"Sesuai aplikasi ya?" 

"Iya Mas-Sayang?" 

"Hmm?" 

"Aku yang berhalusinasi atau tadi kenyataan? 
Mantan bos kamu tinggal di sebelah rumah kamu?" 

"Halusinasi kayaknya Mas. Sebelah rumah aku 
kosong." 

"Tapi tadi ada-" 

"Masss!" 

"Iya-iya ngga tanya lagi. Cepet sembuh ya? Mas 


seneng sebenarnya kalau kamu sakit, nempel begini mau 


(F1 


Albian Bella 

dipeluk-peluk. Tapi lebih seneng lagi kalau liat kamu 
ketawa." 

"lih." Aku mendorong tubuhnya menjauh. Kesal. 
"Aku ngga lagi cari kesempatan, aku butuh bantuan. Dan 
yang aku percaya itu kamu. Ngga ada yang lain." 

"Iya sini jangan jauh-jauh." 

Menurut, aku kembali bersandar nyaman di dadanya 
yang lebar. Kalau Mamah ada, aku pasti akan lakukan ini 


padanya. Sayang, dia sudah sangat jauh. 
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Chapter 17 


"Pulang ya Mas?" Untuk kesekian kalinya Bella terus 


merengek minta kembali ke rumah. Tidak masalah ia harus 
dipasang infus, yang terpenting adalah tidak menginap di 
rumah sakit. Trauma dan enggan. Ia selalu mengingat 
Mama jika ada di tempat pengobatan seperti itu. Ingat masa 
sulit dan menyedihkan melihat ibu kandungnya berjuang 
untuk tetap hidup demi dirinya, anak satu-satunya. 

"Nunggu infusnya habis ya?" 

Bella memberengut kecewa, ia berbaring di atas 
ranjang sebuah klinik dekat perumahan. 

"Kenapa sih?" Kembali Adam bertanya pada kekasih 
hatinya yang jelas-jelas lemah tak berdaya ini. Pria yang 
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masih mengenakan jaket kulit itu duduk di tepi ranjang 
dengan salah satu tangan mengelus telapak tangan Bella 
yang tertancap jarum infus. 

"Iya-ok. Mas akan bilang sama dokter biar ngijinin 
pulang. Tapi satu jam lagi ya." Mengapa seperti itu sikap 
Adam? Karena dia sudah melihat lelehan air dari sudut 
mata Bella. Tunangannya menangis tanpa suara. 

"Sayang!" 

"Hmm?" 

"Hadap sini dong. Masa Mas dicuekin." 

Menyerah, kepala Bella terangkat untuk menatap 
lekat netra Adam yang sangat gelap. Melihat hanya 
beberapa detik, mata Bella langsung melebar tak percaya. 
Ada kerutan di kening, kantung mata dan mata yang tak 
bersinar. 

"Aku sampai ngga mikiran Mas. Cape ya?" Pada 
akhirnya Bella sadar jika seseorang yang baru saja datang 
dari Jakarta ini juga butuh istirahat. 

"Sedikit." 

"Udah makan?" 

Kepala Adam menggeleng namun bibirnya 


tersenyum, makin membuat teriris perasaan Bella. Ia tidak 
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ingin jahat dalam hubungan ini-diberi perhatian, tanpa 
balik memperhatikan. 

"Aku juga belum makan." Bermaksud menghibur 
lelaki baiknya, Bella tersenyum lebar hingga menampakkan 
deretan giginya yang putih. 

"Mau makan apa?" 


"Mas aja sana yang makan, aku satu botol infus 


cukup." 

"Ngga ah, nanti aja." 

"Mas!" 

"Ngga ada yang nunggu kamu disini." 

"Aku ngga kemana-mana jadi ngga perlu 
ditungguin." 


"Belum laper." 

"Harus makan. Kalau sakit siapa yang jaga aku?" 

Adam terlihat berpikir sambil terus mengelus 
telapak tangan Bella. Perhatiannya tak pernah berhenti 
sedikitpun. 

"Mas Adam ijin ngga waktu mau kesini?" 

"Ijin." 

"Bilangnya apa?" 


"Mau nemuin kamu." 
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"Jangan bohong!" 

Tak dapat disembunyikan, jika pada dasarnya ibu 
dari Adam masih belum memberikan restu pada mereka. 
Itulah mengapa Bella belum terlalu yakin menuju 
pernikahan. Hati seorang ibu akan hancur jika anak 
lelakinya memilih wanita lain tanpa minta persetujuannya. 

"Mas kan laki-laki, bisa buat keputusan sendiri. Ngga 
perlu mendapat ijin untuk menikah-kan Mas ngga butul 
wali. Lagian kalau ibu menolak calon menantu karena 
alasan yang tidak syar'i, dia sama saja menentang agama. 
Kita muslim, kamu cantik dan sholehah. Aku percaya itu. 
Ngga perlu mencari-cari kekurangan manusia karena pada 
dasarnya kita lahir tidak sempurna. Jadi mau ya?" 

"Mau apa?" 

Sudah panjang lebar Adam menjelaskan. Justru 
wanitanya ini yang tidak paham. Lelah, ya sudah Adam 
memilih diam tak lagi berusaha memberi pemahaman. 

"Mas jangan marah dong." 

"Ngga marah!" 

"Tapi mukanya nyeremin." 

Raut wajah Adam seketika berubah saat mengingat 


sesuatu. Tadi tepatnya saat dia bertemu dengan seseorang 
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di rumah Bella. Pria yang katanya ayah kandung 
tunangannya. Adam merasa seperti mengenalnya. Namun 
Adam menahannya, ia tidak akan menanyakan hal itu pada 
Bella saat ini. Kesehatan wanita cantiknya adalah prioritas 
utama. Tak etis jika makin menambah masalah. 
Q99 

Keesokan harinya, Bella keluar dari taksi online yang 
berhenti di halaman rumah. Wajahnya kecut tanda marah. 
Sepanjang perjalanan tadi dia terus mendiamkan Adam 
hanya karena tidak membangunkannya saat infus habis. 
Adam justru membiarkan mereka berdua menginap di 
klinik selama satu malam. 

"Makasih pak-Sayang!" 

Tangan Adam langsung menarik lengan Bella yang 
sudah lebih dulu berjalan cepat. Wanita itu sudah lebih 
baik, suhunya kembali normal dan rasa pusing telah sirna. 
Tarikan yang cukup keras berhasil membuat Bella balik 
badan. 

"Bohong! Katanya mau bangunin aku!" 

"Mas ketiduran. Beneran. Ngga bohong! Demi Allah. 


Udah ya jangan marah lagi?" 
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"Emang cape banget?" Telisik Bella memperhatikan 
lamat-lamat raut wajah tampan Adam. Suaranya sudah 
memelan dengan sendirinya. 

"Cape Sayang." Seru Adam maju, satu telapak 
tangannya terangkat mengusap kepala Bella begitu sayang. 
Adam tak bisa lagi melihat surai hitam panjang Bella. 
Wanita itu sejak pindah ke Surabaya sudah memutuskan 
menutup tubuhnya dengan pakaian yang pantas. Ia saja 
hampir tidak mengenali siapa perempuan yang datang ke 
cafe waktu itu, jika tidak Bella sendiri yang mendatanginya 
untuk melihat rekaman cctv. Dari situlah mereka dekat. 

Tak tak tak 

Suara ketukan sepatu dari arah sebelah rumah Bella 
terdengar makin keras. Dan itu sukses membuat keduanya 
menoleh. 

Deg 

Dia? 

Hitungan ratusan hari yang sudah terlewat tanpa 
bertemu dan menyapa, harus terhenti detik itu. Orang yang 
dipertemuan terakhirnya mengatakan sebuah kalimat tak 


mengenakan hati Bella sedang berdiri di teras rumah 
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kosong. Jarak pas untuk bisa mengenali satu sama lain. 
Atau mungkin, ada salah satu yang tidak mengenali. 

Seberapa lamapun tidak bertemu, seorang Bella 
masih bisa mengenali siapa lelaki yang bersetelan jas 
lengkap di hadapannya. Tak bisa menyembunyikan 
keterkejutan, pupil matanya tadi beberapa detik melebar. 
Namun dengan cepat bisa ia kendalikan. Ia memiliki reflek 
bagus untuk segera menundukkan pandangan. 

Tiba-tiba saja suasana yang tadinya hangat antara 
Bella dan Adam, berubah menjadi dingin saat munculnya 
makhluk Tuhan lain di sekitar mereka. 

"Lala udah sehat?!" 

Teriakan nenek dari dalam akhirnya berhasil 
menyelamatkan suasana. Bella segera mengangguk sopan 
tanpa menatap sang mantan bos besar. Ia sekarang berjalan 
menyambut pelukan Yaya di depan rumah. Tak ada tembok 
atau dinding pembatasan antar bangunan di 
perumahannya. Sehingga satu sama lain bisa melihat 
akfitas tetangga. 

"Makasih loh Dam, udah buat si Lala sehat lagi." 

Adam spontan mengangguk, matanya melirik 


kembali pada penghungi rumah sebelah kiri Bella. Pria 
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yang dulu ia ingat menampar tunangannya di depan umum. 
Adam tak akan lupa itu. Karena dia sang saksi dan 
penyimpan seluruh bukti kekerasan itu hingga sekarang- 
hanya untuk berjaga-jaga. 

"Masuk yuk, Yaya udah buat sarapan." 

Q99 

Sedari tadi sarapan dan kini ia duduk di ruang 
tengah, mata Adam tak pernah lepas memandangi wanita 
cantik di hadapannya. Tunangannya sedang duduk di kursi 
kerja, baru saja si cantik itu berbicara dengan Miss Andrea- 
orang yang membuatnya pindah ke tempat ini. 

Mengamati tanpa berkedip, Adam sampai tersentak 
saat sebuah tangan menepuk bahunya kuat. Siapa lagi 
pelakunya jika bukan Yaya? 

"Kenapa diliatin terus?" 

"Cantik." 

"Perempuan memang cantik, laki-laki baru ganteng." 

"Bukan itu yang Adam maksud Ya. Sejak Lala pakai 
hijab, wajahnya makin cantik, susah dijelasin. Aku ngga 
pernah bosen natap dia lama-lama." 

Wanita berumur 60 tahun itu perlahan duduk di 


sebelah Adam, ikut memandangi apa yang Adam lihat. 
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"Kamu kemarin ketemu kan sama walinya Lala? Bisa 
ngga dua minggu dari sekarang?" 

"Adam bisa, tapi belum tahu Ibu." 

"Yaya mau lepasin Lala asal syarat itu terpenuhi. Dia 
ngga punya banyak saudara, jadi kalau setelah menikah dia 
juga tetap ngga punya banyak saudara, apa gunakan? 

Adat kita itu menyatukan dua keluarga, bukan cuma 
menyatukan dua manusia. Yaya mau lepasin Lala sama 
keluarga yang nerima dia. Menerima Bella baik dan buruk, 
kelebihan dan banyak kekurangannya." 

Kepala Adam mengangguk pelan, ia memahami apa 
yang diinginkan Yaya. Memang orang tua mana yang rela 
membiarkan anaknya menikah dengan keluarga yang tidak 
menerima? Pasti kebanyakan akan menarik mundur. Orang 
tua akan sangat sakit apabila mengetahui anak yang 
dibesarkan dengan penuh cinta diperlakukan semena-mena 
oleh keluarga besannya. 

"Setelah menikah, Lala boleh ikut Adam?" Mata 
Adam sengaja menengok ke arah nenek Bella, ingin tahu 
bagaimana respon yang muncul. Terkejut, sedih atau 


bahagiakah? 
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"Kalau nanti itu terjadi, kamu kan suaminya. Yaya 
ngga bisa melarang." 

"Yaya ikut sama Adam, tenang aja." Tangan Adam 
terulur ke belakang, merangkul bahu wanita kuat ini 
mendekat. 

Tahu tidak bisa menginap di tempat itu, sore harinya 
Adam pamitan untuk menginap di rumah saudaranya. Tak 
terlalu jauh. Hanya butuh 15 menit menggunakan sepeda 
motor. 

"Besok kita jalan ya?" Tanya pria itu saat sudah 
duduk di belakang abang gojek. Sambil mengenakan helm, 
matanya tak pernah lepas memandangi Bella yang cantik 
dengan hijab warna merah muda. Kulit wajah wanita itu 
makin terlihat putih bersih. Mendapatkan senyum 
dipadukan anggukan oleh Bella, wajah Adam langsung 
girang bukan main. 

"Jam 4 sore Mas kesini." 

"Aku belum pulang kerja. Setelah magrib aja ya?" 
Jawab Bella dengan rengekan manjanya. 

"Ok. Yuk Mas jalan." 

"Hati-hati." 
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Setelah memastikan Adam dan abang gojek tak 
terlihat lagi di jalanan perumahan, Bella mundur, berbalik 
masuk ke rumah. Sampai kemudian dalam langkahnya ia 
merasakan sesuatu yang aneh. Feeling-nya memberitahu, 
jika ada sosok makhluk yang memperhatikannya dengan 
sangat misterius. Terpaksa ia berhenti, memaku diri di 
halaman rumah. Kepalanya perlahan menengok ke kanan 
dan kiri mencari sesuatu. 

Namun sayang, kosong. Tak ada suara lalu lalang 
kendaraan di depan. Sampai kemudian kepala Bella 
terangkat ke satu titik-balkon rumah sebelah kirinya. 

Deg 

Tidak ada apapun juga disana. Hanya kain gorden 
yang terayun karena angin. Kembali Bella mencari-cari. Ia 
tipikal wanita yang tidak bisa tenang jika merasa 
diperhatikan. Antara takut akan menjadi korban kejahatan 
dan menjadi korban stalking. 

Rumah sebelah dihuni mantan bosnya. Tak ada 
mobil terparkir, jadi jelas yang memperhatikannya bukan 
pria itu. Apa mungkin ada pencuri? Ah rasanya tidak 


mungkin. Bian, tidak mungkin dan tak akan pernah 
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memperhatikan Bella dari sana. Jika pun terjadi, itu 
hanyalah sebuah mimpi. 

Merelakan tak mendapatkan apa-apa, Bella berlari 
kencang masuk ke dalam rumah. Ia mengunci pintu dengan 
gerakan cepat kemudian memanggil neneknya keras. 

"Apa La? Yaya masih bisa denger. Belum budeg!" 

"Aku mau tanya." 

"Apa?" 

Wanita yang sedang ditanya tak menatap Bella, ia 
masih fokus menyirami tanaman di halaman belakang. 
Tidak banyak, hanya sepuluh pot sedang. 

"Rumah sebelah udah ada penghuninya?" 

"Udah, seminggu yang lalu kira-kira. Kenapa?" Yaya 
masih serius menggeluti hobi barunya. Sampai tak 
mengetahui keterkejutan di wajah Bella. 

"Se-seminggu?" Bella mengulang. Bukan bertanya 
tapi lebih ke arah memastikan pendengarannya tadi. 

"Iya. Baik loh orangnya, kemarin dia nolongin Yaya 
waktu lampu ruang tamu mati." 

Lagi. Kali ini Bella merinding mendengar itu. Ia ingin 


duduk, namun seluruh tubuhnya menegang. 


"Perempuan?" 
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"Laki dong, masih ganteng. Udah keliatan dewasa. Ya 
lebih tua dari Adam mungkin." 

"Selain kemarin bantu Yaya. Ada lagi yang belum 
diceritain tentang tetangga baru kita?" 

"Kenapa kamu tanya begitu?" 

"Yaa Bella takut aja itu orang baru tiba-tiba baik 
ternyata ada maksud lain. Yaya harus hati-hati." 

"OH YA ALLAH! Yaya baru inget." 

"Apa?" Tanya Bella memaksa. 

"Yaya ngundang dia buat makan malam disini." 


What? 
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Chapter 18 


Beberapa detik setelah Nenek Gayatri mengatakan 


jika ia sudah mengundang tetangga sebelah untuk jamuan 
makan malam. Bella langsung dibuat sibuk. Suara nyaring 
Yaya terus memberinya instruksi untuk ini dan itu. Seperti 
merapikan ruang tengah padahal sudah rapi, menyapu 
lantai walaupun sudah bersih, memesan menu makanan 
karena sudah tidak ada waktu lagi untuk memasak. Dan 
terakhir adalah hal paling berat ini, Bella harus datang 
mengetuk pintu tetangganya. Untuk apa? Menanyakan 
apakah bersedia meluangkan waktu untuk datang atau 
tidak. 
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Selepas Magrib, Bella sudah berdiri disini, di depan 
pintu rumah sang penolong-kata Yaya. Hampir lima menit 
ia tak melakukan pergerakan apapun, diam memandangi 
bel yang ada di pojok kiri pintu. Apakah Bella gugup? 
Sangat. Diam-diam jantungnya kembali berdebar, lebih 
karena takut. Walau posisi hijab warna moca yang dia pakai 
sudah benar, Bella tetap mengeceknya. Bukan ingin tampil 
cantik, hanya ingin tampil rapi. 

"LALA!!" 

Bella terlonjak kaget mendengar suara teriakan 
neneknya yang melengking dari depan pintu rumah 
mereka. Suasana sudah gelap namun masih terlihat cukup 
jelas jika raut wajah Yaya yang tidak sabar menanti. 

"Iya-iya,"jawab Bella kesal tentu dengan suara 
begitu pelan. 

"Tinggal ditekan bel aja apa susahnya." 

"Sabar, aku lagi benerin jilbab, ngga bener." Wanita 
itu menjawab sambil mendesis dan tangan terangkat pura- 
pura memperbaiki penampilan. 

Bella fokus menghadap neneknya yang sedari tadi 


tak berhenti bicara. Sampai tak menyadari jika pintu sudah 
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terbuka, sang tuan ruang keluar dan berdiri tepat di 
belakang Bella. 

"Jilbab kamu sudah benar. Tidak perlu pura-pura 
dirapikan." 

Gerakan tangan wanita cantik ini langsung berhenti 
di udara. Perlahan tangannya turun, meremas tunik warna 
putih yang ia kenakan. Tak berniat mengatakan apa tujuan 
kedatangannya, Bella masih membisu. Terlalu kaget dengan 
keluarnya sang makhluk dingin bin ketus. Baru saja Bella 
ingin membuka suara, teriakan Yaya lagi-lagi mengalun. 

"Nak Bian!! Makan malam sudah siap. Mari masuk." 

Yaya masuk ke dalam rumah, setelah melihat orang 
yang dia undang mengangguk sambil tersenyum. Posisi 
Bella yang membelakangi, menyebabkan dia tak bisa 
mengetahui seperti apa penampilan dan raut wajah pria itu 
sekarang. Tak dapat melihat, tapi wanita berhijab ini bisa 
mencium wangi parfum yang tak pernah berganti. 
Menggoda untuk selalu mendekat dan menghirupnya 
banyak-banyak. 

"Masih juga belum berani? Bermenit-menit di depan 


pintu tanpa melakukan apa-apa? Ck. Konyol." 
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Bisa Bella pastikan itu adalah sindiran. Bian tak 
berubah sejak terakhir kali Bella bertatap muka. Pria itu 
masih tegap dengan tatanan rambut rapi. Outfit yang 
dipakai jauh lebih santai, celana training dan kaos putih. 
Kenapa Bella bisa tahu? Karena mantan bos besarnya 
sudah lebih dulu berjalan menuju rumahnya dengan 
langkah terukur. 

Mengetahui Bian masuk ke dalam rumah, nafas Bella 
kembali dihembuskan. Tadi, tentu saja ia menahan nafas. 
Takut terlalu dalam menghirup parfum, sebab itu dapat 
membuat dia kembali terlena. Sudah ada Adam, bukan 
saatnya untuk mengagumi lagi mantan bos yang arogant 
itu. Kisah mereka sudah berakhir satu tahun lalu, tak perlu 
lagi ada rasa canggung ataupun takut. Bella tak salah, untuk 
apa harus merasa canggung? 

Memasuki rumah, mata teduh Bella menangkap 
interaksi Yaya dan mantan bosnya. Wanita paruh baya itu 
tersenyum sambil mengucapkan kata-kata terimakasih 
yang hanya ditanggapi anggukan sopan. Tak ingin 
membiarkan acara seperti ini makin lama selesainya, Bella 
langsung mengambil posisi di sebelah kiri Yaya. Karena 


meja makan mereka hanya berisi empat kursi yang saling 
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berhadapan. Nenek Gayatri sudah duduk tepat saling 
berhadapan dengan Bian, tidak mungkinkan Bella duduk di 
sisi kanan pria itu. Memang siapa dia? Istrinya? 

Makan malam berjalan tanpa banyak kata, Yaya pun 
paham melihat reaksi Bian yang tidak merespon lebih. Bian 
lahap menikmati menu udang saus tiram dan cumi hitam. 
Lain hal dengan Bella yang tidak sanggup menghabiskan 
menu di atas piringnya. Ia tidak berselera jika harus makan 
satu meja dengan pria dingin itu. Entah mungkin Bella yang 
terlalu percaya diri atau memang benar terjadi, perasaan 
Bella mengatakan pria itu sering melirikkan mata ke 
arahnya. 

Ingin menaikkan kepala, lehernya terasa begitu 
berat. Hingga sepanjang makan hingga selesai kepalanya 
terus tertunduk. 

"Nak Bian sudah menikah?" 

Pertanyaan keluar dari mulut Yaya, sebagai pengisi 
keheningan setelah dilihat Bian menghabiskan isi piring. 


Tentu tak sopan kan jika setelah diundang makan, tamu itu 


langsung pulang? 
"Sebentar lagi." 
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"Oh ya? Semoga dilancarkan dan abadi 
pernikahannya." 

"Amin." 

"Calon istrinya orang mana?" 

"Saya belum tahu, Ibu saya yang lebih paham." 

Ada keanehan dalam jawaban Bian, dan Nenek 
Gayatri bisa menangkap itu. Secara tersirat pria dewasa ini 
ingin mengatakan jika ia dijodohkan dan yang lebih tahu 
seluk beluk calon istrinya adalah sang Ibu. Tidak ingin 
suasana menjadi buruk Yaya lebih memilih menceritakan 
Bella. 

"Cucu saya juga sebentar lagi menikah." Sontak Bella 
yang awalnya menunduk langsung mengangkat kepalanya. 
Yaya hanya membalas dengan senyum simpul sambil 
menumpukkan telapak tangan kirinya di punggung tangan 
Bella. Bermaksud menegaskan jika Yaya ingin segera 
cucunya memiliki seorang penjaga. 

"Saya doakan semoga pernikahannya dilindungi 
Allah dan tidak bisa dipisahkan kecuali oleh Nya." 

Tak disangka seorang Bian mendoakan Bella. Baru 


kali ini sepanjang Bella mengenal pria itu. Tidak tahu itu 
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tulus atau hanya sopan santun, namun secara bersamaan 
Yaya dan Bella mengaminkan. 

"Kalau ini terlaksana, saya undang Nak Bian ya?" 

"Memangnya kapan?" 

"Semoga pekan depan." 

"Maaf sekali, empat hari lagi saya sudah harus 
kembali ke Jakarta." Jawab lelaki itu dengan mata terarah 
pada cincin yang melingkar di jari manis Bella. 

"Oh begitu, sayang sekali." 

"Maaf ya, saya tidak bisa hadir." 

Obrolan selesai sampai disitu karena beberapa detik 
kemudian ponsel Bian berdering. Pria itu bergegas berdiri, 
berterima kasih dan memilih pamit pulang untuk 
menerima telefon. 

"Terimakasih Lala." 

Deg 

Bella yang tengah melamun terkejut dengan kalimat 
singkat yang diucapkan sang mantan bos. Sontak ia 
menaikkan pandangannya hingga bertemu netra kelam 
yang dingin milik pria itu. Tak ada raut kejam seperti biasa 
wanita itu lihat, kali ini lebih tenang. Bahkan mungkin lebih 


bersahabat karena ditambahkan senyuman sangat tipis. 


ĉie 
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Tak berharap terlalu banyak, Bella membalasnya 
dengan anggukan. Ia tahu pasti, tindakan tadi hanyalah 
sebuah gimik saja di depan Yaya. Tak tulus dari hati. Karena 
sangat amat Bella cermati, mantan bosnya ini sama sekali 
belum pernah memanggil namanya dengan lembut. Selalu 
dengan teriakan, hinaan dan cacian. 

Namun tadi, pria itu menyebut nama panggilan 
kesayangan keluarga dan Adam, yaitu Lala. Sedikit sekali 
tadi bisa membuat hati Bella bergetar. 

Tamu sudah keluar, Bella mulai membereskan piring 
kotor sambil menuduh Yaya yang bicara sembarangan. 

"Kapan Lala bilang mau nikah minggu depan?" 

"Amnesia ya kamu?" 

"Ih serius Yaya?" 

Nenek beruban itu berdiri dari kursi hendak menuju 
kamar. Pasti akan sholat kemudian menonton drama 
televisi. 

"Kamu yang bilang sendiri sama Bapak. Lupa??" 

Kening Bella berkerut dalam, ia sedang mencoba 


mengingat-ingat. 
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"Aku ngga pernah bilang begitu, pasti Yaya salah 
denger deh. Aku cuma bilang ke Bapak, aku tunggu dua 
minggu lagi. Bapak datang untuk jadi wali aku ya? Gitu." 

"Nah itu. Apa bedanya sama omongan Yaya kamu 
mau nikah pekan depan?" 

"Aku ngga serius bilang begitu, cuma buat nguji 
Bapak aja apakah dia datang beneran atau-" 

"Sayangnya Adam ketemu sama Bapak kamu, dan 
dia siap buat datang bersama orang tuanya pekan depan 
La." 

"Apa?!! Kok Mas Adam ngga bilang apa-apa sama 
aku?" 

"Nunggu kamu bilang itu sama dengan nunggu gajah 
berubah jadi kambing. Ngga mungkin." 

"Aku ngga serius bilang itu Yaa??" Rengek Bella. 

"Sampai kapan kamu mau terus main-main? Sampai 
Yaya pergi gitu? Kalau Yaya pergi kamu sama siapa 
memangnya? Mau hidup sendiri? Kamu pikir Yaya masih 
muda? Kamu pikir Yaya masih bisa hidup sampai berapa 
puluh tahun lagi? Pokoknya harus pekan depan!! Tanggung 


jawab sama omongan kamu!" 
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Baru kali ini Bella merasakan kemarahan wanita 
yang sudah sangat dicintainya. Tak main-main, matanya 
memerah antara marah dan ingin menangis. Sebaik 
mungkin Yaya bahkan menggenggam erat senderan kursi 
agar tak lepas kendali. 

"Yaya ngga bisa tenang kalau harus ninggalin kamu 
di dunia ini sendirian." Tambahnya lirih sebelum menutup 
pintu kamar, dan tu berhasil menohok sisi hati Bella paling 
dalam. 

Untuk kali ini Bella tak bisa kembali merengek, 
seperti membujuk Yaya agar memberinya permen atau 
jajan. Setelah sekian lama hidup berdua dengan tawa dan 
candaan. Malam ini, tidur mereka harus diwarnai tangisan. 
Yaya menangis di dalam kamar. Begitupun Bela yang tak 
bisa membendung air matanya masih sambil bergerak 
merapikan meja makan. 

Umurnya sudah lebih dari cukup untuk berkeluarga. 
Tak ada toleransi, apalagi ditambah dengan adanya Adam 
yang resmi jadi tunangan. Juga ada ayah kandung Bella 
yang katanya bersedia hadir pekan depan. 

Tak jauh dari tempat Bella sekarang menangis, 


seorang lelaki mendengar obrolan nenek dan cucu tadi. 
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Hampir semua bagian ia dengar, sampai pada ucapan 
terakhir Yaya sebelum menutup pintu kamar. 

Bian kembali hanya untuk balik mengundang Yaya 
dan Bella ke rumahnya. Sekedar balas terimakasih karena 
menjadi tetangga yang baik. Namun kembalinya ia ke dalam 
rumah ternyata di saat yang kurang tepat. Ia harus 
mendengar percakapan privat keluarga Bella. 

Ingin keluar dari rumah itu Bian tidak bisa, karena 
tiba-tiba kakinya tak bisa bergerak. Memaku tubuhnya 
dalam-dalam di lantai ruang tamu. 

Isakan Bella masih terdengar, tak terlalu keras 
namun seperti menyakitkan. Wanita itu tampil berbeda, 
sangat mengejutkan Albian Afrim. Dari arah jendela kamar 
Bian, ia bisa melihat aktifitas mantan sekretarisnya 
berangkat dan pulang kerja bersama seorang ojek wanita. 

Entah kenapa melihat tampilan Bella yang seperti 
ini, membuat Bian selalu bersiap di jendela kamar untuk 
sekedar mengecek hijab warna apa yang digunakan. 

Wanita itu dimata Bian terlihat bukan Bella. Atau 
Bella, namun dengan bungkus yang lebih nyaman dilihat. 
Bukannya melupakan, Bian ingat dengan jelas setiap kata 


yang ia lontarkan pada wanita itu. Tidak terdengar kejam 


216 


ED 


Bella's Blind Love Story 
menurutnya, tapi menyakitkan oleh Bella. Bian hanya ingin 
sekretarisnya profesional, tangguh, disiplin dan kuat. 
Karena pertama kali ia melihat Bella, nampak jelas ternilai 
jika wanita itu lemah, mudah sekali terpengaruh, perasa 
dan tidak tahan banting. 

Bekerja bersamanya selama 1,5 tahun, cukup 
membuat Bian bangga. Sekretarisnya sudah punya banyak 
baju pelindung atau lapisan untuk bertempur dalam dunia 
kerja. Namun sayang, satu hal yang Bian benci adalah 


adanya cinta. Hal itu benar-benar merusak segalanya. 
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Chapter 19 


Seminggu ini menurut Bella terasa seperti lima 


menit, sangat sebentar. Pekerjaannya tetap selesai namun 
rasanya tak puas. Ada ganjalan besar di pikirannya selama 
menjalani hari. Jika menurut Via, ia banyak melamun-maka 
itu benar. Pernikahan tak membuat Bella antusias. Selain 
mengetahui jika Ibu dari Adam belum terlalu menyukainya, 
Bella juga harus dipusingkan dengan bagaimana tanggapan 
orang tua mereka saat tahu ayah kandungnya. 

Yaya mengatakan jika pernikahan hanya berupa 
akad saja, belum ada resepsi-mengingat Bella ada di 


Surabaya dan Adam orang asli Jawa Barat. Komunikasi dan 
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kesibukan menjadi kendala mereka mempersiapkan pesta 
yang harusnya dirayakan oleh Bella dengan besar-besaran. 

Sejak tadi malam Bella tidak bisa nyenyak tidur. 
Walaupun Adam sudah meneleponnya dan memberikan 
kalimat penghibur. Hatinya merasa gelisah, tidak tenang 
untuk melanjutkan niatan baik dalam Islam. Tidak banyak 
yang Bella siapkan selain kebaya sederhana dan riasan 
flawless dari make up pengantin. Kepala Bella tertutup hijab 
putih, menambah cerah dan cantik dirinya pagi ini. Pintar 
sekali sang tukang rias, karena berhasil menyamarkan 
lingkaran hitam dan mata sayu Bella. 

Jika sesuai jadwal, maka akad akan dilaksanakan 
pukul sepuluh nanti. Yaya bilang Bapak sedang dalam 
perjalanan. Sementara keluarga Adam sedang menginap di 
hotel. Tersisa dua jam sebelum akad dan Bella selesai 
dirias. Apakah tidak berlebihan? 

Yaya hanya memesan katering untuk 
keluarga. Tidak ada tenda pernikahan yang terpasang di 
depan rumah. Nampak seperti tak ada acara apapun jika 
terlihat dari luar. 

Jantung Bella mulai berdebar, setiap dia melihat 


jarum jam yang bergerak semakin mengarah ke waktu 
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akad. Saat ini baru pukul sembilan dan keluarga Adam 
sudah datang. Pria itu membawa rombongan keluarga inti 
yang masuk dalam tiga mobil. Yaya setia duduk di 
sampingnya, sambil sesekali tersenyum padahal dia sedang 
menahan tangis yang ingin keluar. 

"Bapak kamu kok ditelefon ngga angkat La?" 

Debaran di jantungnya makin keras. Bella gelisah 
sekaligus merinding mendengar gumaman Yaya. Calon 
suaminya sudah ada, walinya? Apa Bapak akan ingkar? Apa 
ia akan melalaikan kewajiban ini? Makin banyak pemikiran 
di otak Bella sampai ia hanya bengong di hadapan Yaya. 

"Pasti dateng-husst jangan nangis nanti make up- 
nya luntur. Kan udah mahal rias penganten ini." Hibur Yaya 
memberi Bella kekuatan. 

"Lala takut," aku Bella tak menutup-nutupi. 

"Berdoa ya? Biar dilancarkan. Niat kita kan baik, 
pasti Allah juga akan memudahkan." 

"Maafin Lala yang sering ngga nurut sama Yaya." 

Mendengar kata maaf, air mata Nenek Gayatri 
akhirnya tidak bisa lagi dibendung. Seluruh tubuhnya tiba- 
tiba bersekutu merasakan sakit dari pernyataan Bella tadi. 


Bella tidak salah, kedua orang tuanyalah yang salah. 
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"Lala itu anak paling penurut dan pengertian. 
Mamah Alfi pasti bangga punya kamu, apa lagi Yaya. 
Harusnya Bapak juga iya. Anaknya udah cantik sholehah 
begini, tapi masih disia-siakan." 

Buru-buru Bella memeluk Yaya, ia benar-benar 
butuh Mamah saat ini. Bukan. Bella sebenarnya butuh 
orang tuanya yang utuh. Ia ingin seperti kebanyakan calon 
pengantin lain, yang akan ditangisi oleh ayah ibunya. Akan 
benar-benar dimanja dan dijaga oleh keduanya sebelum 
hari pernikahan. 

Yaya menangis tersedu-sedu. Wanita ini benar- 
benar hancur hatinya melihat wanita secantik Bella 
diabaikan oleh ayah kandung. Beruntung masih ada dia, 
entah apa yang akan terjadi setelah Alfi pergi dan dirinya 
pergi. Bella pasti akan makin terlantar. 

Terimakasih ya Allah sudah membiarkanku hidup 
dan bertahan hingga detik ini. Berikan dia kebahagian 
setelah ini, berikan dia terus tawa dan tangis bahagia. 
Berikan dia apa yang belum dia dapatkan selama bersama 
ku. Engkau yang Maha Kuasa, tunjukkanlah itu untuk wanita 
sholehah Bella Alfa Sandrina. 

"Nek!" 


221 


Albian Bella 

Pintu terbuka dengan kasar disertai panggilan 
bernada cemas dari seorang tim make up. Seorang wanita 
berdandanan full make up berbisik pada Yaya dan 
memintanya turun. 

"Lala nunggu disini ya? Bapak udah dateng." 

Dengan tak banyak kata Bella mengangguk patuh. 
Sedikit mengusap air matanya yang tadi turun cukup 
deras. Semoga saja dia masih terlihat cantik di depan 
mempelai pria. 

Tak dibiarkan sendiri, seorang tukang rias duduk di 
hadapan Bella. Kembali memberikan polesan agar bekas 
tangisan tadi tersamarkan. 

"Semoga pernikahan Mba jadi pernikahan yang 
diberkahi Allah." 

"Amin. Makasih," jawab Bella dengan mudahnya. Ia 
tak dapat membaca apa yang akan terjadi beberapa menit 
lagi. Ia juga tidak bisa memprediksi kemungkinan negatif 
yang bisa terjadi. Yang ia inginkan adalah pernikahan 
lancar dan calon mertuanya sudah memberikan restu. Itu 
saja. 

Yaya turun dari lantai dua, hal mengejutkan tersaji. 


Para tamu yang sengaja diundang, seperti Pak RT, 
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penghulu, dan keluarga besan tengah berdiri. Bising penuh 
dengan teriakan, sampai akhirnya Yaya mendekat dan ia 
mematung. Ada tiga orang asing yang ikut. Orang yang 
sama sekali tidak menyukai adanya Bella, yaitu Rita, Juna 
dan Jihan. Siapa mereka? Rita adalah istri ayah kandung 
Bella, sedangkan Juna dan Jihan anaknya, dengan kata lain 
saudara tiri cucunya. 

Rasanya tak masalah jika mereka datang, namun jika 
kehadiran mereka membuat suasana menjadi ramai seperti 
ini rasanya seluruh tubuh Nenek Gayatri lunglai tak 
berdaya. Apalagi ditambah teriakan Rita yang tak terima 
suaminya datang kesini untuk jadi wali. Diikuti kakak 
beradik yang menarik Ahmad-nama Ayah kandung Bella 
untuk pulang. 

Tak bisa mencegah dengan tenaganya, Yaya 
langsung lemas mendengar cacian nenek sihir itu yang 
terang-terangan menjelekkan Bella di hadapan calon besan. 
Bodohnya lelaki yang diharapkan bisa meluluhkan Rita 
justru diam tak melakukan apa-apa. Beberapa orang 
keluarga Adam yang berasal dari Jawa Barat pasti tahu 
siapa Ahmad. Ahmad Bagaskoro-Bupati daerah mereka 


saat ini, ternyata memiliki anak lain yang disembunyikan 
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dari dunia. Bukankah itu sebuah berita yang 
menggemparkan? Akan sangat pas dijadikan berita untuk 
menjatuhkan nama Ahmad di karir politiknya. 

Rita dan anaknya masih berdiri di tengah ruangan, 
memanas-manasi keluarga Adam untuk mundur karena tak 
pantas bersanding dengan seorang Bella. Ia mengatakan 
jika masih banyak wanita terhormat lain yang pantas 
dipersunting oleh Adam. 

"Pulang Dam, Ibu ngga setuju punya besan kaya 
mereka. Walaupun terhormat. Tapi ngga punya sopan 
santun. Calon istri kamu disembunyikan dari publik, 
artinya dia ngga diakui sama Pak Bupati. Dia anak dari 
selingkuhan Dam." 

"Kasian Lala Bu. Dia udah nunggu Adam. Dia wanita 
baik, jangan karena masa lalunya semua orang menilai dia 
buruk." 

Dan saat itu Bella diam-diam turun, melihat dengan 
jelas jika kegaduhan tercipta di detik-detik menjelang 
pernikahan. Tak ada yang menghiraukan kehadirannya, 
semua fokus dengan omongan besar Rita yang terlalu 


berani. Hal paling menyakitkan adalah saat mengetahui 
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neneknya meluruh di lantai, tanpa mendapat perhatian 
yang lain. Jahat. 
"Kamu sudah tahu?? Dan ngga bilang sama Ibu?" 
Tanya Ibu Adam pada anaknya. 
"Adam tahu." 
"Bodoh banget kamu! Kenapa ngga cerita sama Ibu. 


Ayo Dam, pulang. Keluarga mereka ngga menghormati 


kita." 

"Keluarga mana?" 

"Mereka yang tiba-tiba buat onar. Apa kamu pikir 
kita ngga sakit hati?" 


"Bella lebih sakit hati Bu, dia kasian. Setelah 
ini pasti heboh di sosial media. Adik Ibu udah terlanjur 
update. Bella yang paling menderita. Mau sama siapa lagi 
dia?" Mata Adam memandangi calon istrinya yang sudah 
sangat cantik, namun sayang ada air mata yang menghiasi. 
Adam ingin mendekat untuk memeluknya, tapi ada tangan 
Ibu dan Ayahnya yang terus menahan. Tidakkah mereka 
tahu siapa yang harus lebih diperhatikan dalam acara ini? 


Bella. 
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"Kalau kamu mau menikahi dia, suruh keluarganya 
minta maaf." Perintah ibu lagi tak ingin anaknya mendekati 
Bella. 

Tak bisa melakukan apapun, akhirnya Yaya masuk 
ke kamar didampingi Bella yang terus menangis tak bisa 
berhenti. Fokus tamu belum terpecah, mereka 
mengumpulkan atensinya pada keluarga Bupati daerah 
Jawa Barat yang tiba-tiba datang merusak suasana. 

"Bella itu anak korban pernikahan siri. Apa kalian 
masih mau menjadikannya anggota keluarga kalian? Akan 
ditaruh kemana muka kalian jika kita benar-benar besan. 
Suami saya saja tak pernah mengakuinya, ia fokus di 
pemerintahan." 

Rita tak henti membuka aib suaminya. apa 
sebenarnya tujuan Rita melakukan itu? Mempermalukan 
Bella dan Gayatri atau justru memperlaukan dirinya sendiri 
sebagai istri pejabat? 

Rita terus mengucapkan apapun tanpa bisa 
dihentikan. Sampai kemudian, seorang pria merangsek 
masuk dan menarik paksa Adam dan Ayah kandung Bella 


ke suatu tempat-sebuah kamar. Pembicaraan yang pria itu 
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inginkan dilakukan di tempat tertutup. Dimana tidak perlu 
ada orang luar ikut mencampuri. 

Pria itu mengajukan saran, menjelaskan menurut 
pandangannya apa yang harus dilakukan. Cukup alot dan 
penuh gelengan tidak setuju dari Adam. Jelas tidak setuju, 
Adam ingin keluarganya tetap merestui mereka. Karena 
lagi-lagi ia harus ingat, Bella menikah untuk mendapatkan 
keluarga baru bukan mendapatkan musuh baru. 

Bupati yang katanya bijaksana dan memiliki jiwa 
pemimpin di depan rakyat ini nyatanya tak bisa berbuat 
banyak, ia tak ikut bersuara. Hanya mematung 
memandangi dinding yang terpajang foto anak 
perempuannya. Foto Bella Alfa yang berkali-kali lebih 
cantik dibandingkan anak perempuannya yang lain-Jihan. 

"Ngga ada nikah diam-diam Dam, Ibu ngga setuju." 

Sedang serius-seriusnya seorang pria membujuk 
Adam untuk tetap menikahi Bella, tiba-tiba datang 
penolakan dari Ibu Adam. Wanita paruh baya itu membuka 
pintu kasar dengan wajah marah yang tidak bisa 


disembunyikan. 
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"Kamu ngga usah ngajari anak saya kaya gitu. Ngga 
bener!" Selorohnya sambil menarik anak lelakinya 
menjauh. 

"Dan Bapak Bupati yang terhormat, maaf karena 
saya ikut marah dengan kejadian tidak mengenakan ini." 
Ucap Ibu Adam menghadap sang Bupati yang 
membelakangi mereka. Pria itu bergeming. 

"Saya selaku Ibu dari Adam tidak bisa memberikan 
restu." 

"Lalu, anak saya harus menikah dengan siapa? Saya 
ragu dia akan menemukan calon suami yang pas dalam 
waktu dekat. Seluruh Indonesia sebentar lagi akan tahu. 
Atau mungkin sudah tahu." 

Pak Bupati tak menjawab pertanyaan, dia justru 
balik bertanya. Perlahan pria itu balik badan, menunjukkan 
sesuatu yang sangat berbeda. Ia merasa gagal sebagai 
seorang ayah. 

"Sebentar lagi, pasti saya akan pulang. Dipaksa 
ataupun tidak. Dan sudah pasti akan sangat sulit untuk 
kembali mendatangi acara seperti ini. Saya tidak yakin lain 
kali saya bisa menjadi wali anak perempuan saya," katanya 


dengan begitu terpukul. 
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"Kamu diam!" Bentak Ibu Adam pada anaknya yang 
baru saja akan mengatakan sesuatu. "Mungkin tidak 
dengan anak saya. Jujur, saya tidak siap dengan sindiran 
dan cemoohan masyarakat yang nanti akan ditujukan pada 
keluarga kami." 

"Buuu, ibu ngga ngerti perasaan aku?" 

"Kamu milih Lala menderita sama kamu atau 
bahagia dengan yang lain?" 

"Maksudnya?" 

"Kamu ngga lupa kan Dam, kalau Ibu belum 10096 
suka sama Lala? Bisa saja di tengah pernikahan kalian ibu-" 

"Saya siap menikahi anak Bapak." 

Beberapa detik setelah itu, Adam mendorong pria 
yang tadi datang dengan sikap baik untuk membujuknya 
menikahi Bella, justru sekarang seperti balik 
menerkamnya. 

"Ngga usah ikut-ikutan lo!!" Teriak Adam yang tak 
terima dengan mata menajam siap membunuh. 

"Adam lepas, ngga usah kaya anak kecil." Itu Ibunya 
yang berniat melerai. Pasalnya anaknya baru saja 
mendorong seorang pria-yang mungkin bisa melepaskan 


mereka dari rasa malu. Adam mendorong pria itu ke 
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tembok dan mencengkerang erat kerah kemeja yang 
digunakan. 

"Lo kasar. Gue ngga akan ikhlas!" 

"Tapi saya bisa melepaskan Bella dari rasa malu. 
Kamu pikir saya pria macam apa yang tidak bisa 
membedakan karyawan dan istri? Kalau kamu pikir saya 
akan berbuat kasar, itu salah." Jelasnya dengan raut wajah 
penuh tekad dan mata tajam. Dengan sekuat tenaga pria itu 
melepaskan cengkeraman tangan Adam di kerahnya. 
Menoleh ke samping kanan dimana masih berdiri sang 
Bupati yang berumur dan sedang begitu tak berdaya. 

"Saya mantan bos anak bapak, dia dulu mencintai 


saya. Bisakan saya menikahinya sekarang?" 
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Chapter 20 


Adam masuk ke kamar milik Nenek Gayatri. Sekuat 


apapun dia mencoba membujuk ibunya, dia tetap belum 
bisa meluluhkan wanita itu sejak pertunangan. Bukan, 
justru sejak mengenalkan Bella sebagai kekasihnya, sang 
ibu sudah tidak memberikan persetujuan. Pernikahan tetap 
akan berjalan, namun ibunya masih setengah hati. Ibu ikut 
ke Surabaya bukan berarti merestui, itu katanya. Jadi 
kedatangan istri Bupati yang tiba-tiba membuat kerusukan 
dengan teriakan-teriakan yang memalukan itu, semakin 
menambah banyak alasan seorang ibu untuk menarik anak 


lelakinya mundur. 
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Bukan karena Bella tidak kaya, tidak cantik sesuai 
keinginan atau sebenarnya dia memiliki sendiri calon 
menantu lain yang baik untuk Adam. Tapi memang feeling 
ibu mengatakan Bella bukan jodoh anaknya. Ada sesuatu 
yang membuat mata dan hatinya selalu melihat Bella 
dengan sebelah mata. Tidak merendahkan dalam artian 
sebelah mata, namun memang ada yang mengganjal. 

Mata Adam memerah, lelaki itu baru saja menangis. 
Bagaimana tidak air matanya meluruh, kehidupan kekasih 
hatinya seperti dipermainkan oleh orang-orang tidak 
berkepentingan. Mereka seolah mengatur masa depan 
Bella, padahal tak memiliki andil sedikitpun pada 
kehidupan Bella sebelumnya. 

Wanita calon pengantinnya ada di depan mata. 
Tengah duduk di samping neneknya yang sedang 
berbaring. Setia dengan bahu bergetar dan tangis yang 
tertahan. Adam tahu, wanita itu menahan tangis di depan 
Nenek Gayatri. Sejak dulu selalu seperti itu. 

"Bukan saya bermaksud merendahkan keluarga 
kamu. Tapi jika kamu tetap memaksakan pernikahan, 


wanita itu yang akan menanggung banyak cacian. Lain jika 
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bersama saya, keluarga saya sudah biasa dan bisa 
membungkam media dengan uang. Pikirkan baik-baik." 

Entah kenapa Adam tidak suka dengan penjelasan 
yang pria itu katakan. Ingin membantah sialnya itu adalah 
sebuah fakta. Ia mungkin tak akan bisa membungkam 
media yang sudah menyebar kabar ini, tidak bisa mencegah 
tatapan penuh tanya dari para tetangga kepada orang 
tuanya dan tidak siap membuat Bella dijauhi oleh 
keluarganya tentu saja. Itu jelas akan menyiksa batin calon 
istri sholehahnya. Baru bersama Bella, Adam merasakan 
apa itu mencintai dengan sabar, menyayangi dan tak ingin 
kehilangan. Wanita cantik itu bertahta di hatinya di tempat 
tertinggi, walau jarak memisahkan namun Adam bisa setia. 
Benar-benar setia dalam arti yang sesungguhnya. 

Di kamar berdinding putih milik Yaya, langkah kaki 
Adam semakin jauh. Dengan tenaga yang tersisa, ia 
berusaha menyeret badan besarnya untuk mendekat. Ia 
ingin memeluk wanita itu, mendekap di dadanya dan 
memberikan kecupan sayang di kening. Cinta dan usaha 
yang Adam berikan ternyata tidaklah sejalan dengan takdir 
yang Allah gariskan. Kisah mereka sepertinya harus 


berhenti sampai disini. Terima ataupun tidak. 


Albian Bella 

Berat banget ngelepasin kamu. Mas ngga akan rela, 
tapi harus. Gimana dong sayang? 

Tangan kekar milik Adam terulur ke arah bahu kecil 
Bella yang bergetar. Ia sudah berdiri tepat di belakang 
tunangannya. Sentuhan kecil tadi sukses menyadarkan 
Bella jika tak hanya ada dia dan Yaya di dalam kamar. 
Sontak Bella sedikit menggeser duduknya, guna 
menyaksikan sendiri siapa pemilik tangan yang meremas 
bahunya tadi. 

Bagaikan menemukan sesuatu, bola mata yang 
sudah memerah langsung makin deras mengalirkan air 
mata. Tak tanggung-tanggung, bibirnya juga mengeluarkan 
suara isakan yang keras. Sampai Adam harus merendahkan 
tubuhnya, untuk setengah berjongkok di hadapan Bella. 
Kedua tangannya melingkupi jari jemari lentik berhias nail 
art itu di atas paha sang wanita. 

Mata mereka saling beradu, tak ada kata-kata yang 
terucap. Mungkin mereka bicara lewat hati. Lama keduanya 
hanya saling mengunci tatapan dan meremas tangan. Adam 
yang sudah tampan dengan setelan jas hitam mencoba 
menetralkan emosinya kembali. Ia menarik nafas panjang 


dan mencoba bertahan membendung air mata. 
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"Cantik banget pengantin wanitanya. Mas sampai 
mengira dia itu bidadari." 

Tak ada senyum yang tersungging, justru tangis 
yang makin menjadi. Tangan Bella terulur ke arah leher 
Adam, menyilang disana dan menarik tubuhnya mendekat. 
Seorang Bella memeluk Adam lebih dulu, itu adalah hari 
paling menakjubkan. 

Mendapati perlakuan itu, hati Adam makin hancur. 
Pertahannya runtuh, kesedihan mulai menguasi seluruh 
emosi dalam jiwanya. Ini berat dan sangat menyesakkan 
untuk dirinya, pasalnya hubungan dia dan Bella terbilang 
baik dan harmonis. Tidak ada pertengkaran yang berarti, 
hanya hal-hal kecil yang justru membuatnya makin cinta. 

"Maaf ya Sayang, kamu malah nangis di hari yang 
harusnya kamu tersenyum." 

Bella tak menjawab, dia masih terisak dengan sangat 
menyakitkan. Telapak tangan Adam perlahan mengelus 
punggung wanita tercintanya naik turun. 

"Yaya belum bangun." Seru Bella dengan suara 
serak. 

Dengan sangat tidak rela Adam merenggangkan 


pelukan Bella, bagaimanapun Yaya perlu disadarkan. Sigap 
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ia mencari minyak aromaterapi mengulurkan itu ke lubang 
hidung Yaya, menggesernya kanan kiri. Selain itu suara 
Bella juga bekerja memanggil nama Yaya berkali-kali 
sekaligus mengguncang lengannya. 

Berhasil, perlahan mata Yaya terbuka. Wanita yang 
sudah tidak mengenakan hijab itu semakin mengerutkan 
kening ketika matanya makin lebar. Senyum bahagia 
tersungging dari Bella, ia lega karena satu-satunya orang 
yang bersamanya sepanjang hibup telah kembali sadar. 

"Mau minum?" Itu Adam, ia sudah menyiapkan 
segelas air di tangan kanannya. 

Usai meminum air mineral beberapa teguk dengan 
badan bersandar headboard. Mata Yaya menatap cucunya 
lurus. Pasti sadar dengan wajah bekas menangis dan sedih, 
walaupun ditutupi senyum. 

"Gimana Dam udah akad?" 

Sama seperti Bella, raut wajah tampan Adam tak 
menunjukkan bahagia. Dengan berat hati kepala itu 
menggeleng. 

"Terus gimana sama Bella? Kan udah cantik." 

Nenek Gayatri tak memikirkan dirinya yang tak 


berdaya, ia lebih khawatir dengan cucunya yang terancam 
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gagal menikah. Karena jika sudah ada pengacau itu, 70% 
kemungkinan acara akan gagal. Bagaimanapun ia 
bertanggung jawab atas acara ini, harusnya sebelum Adam 
benar-benar memilih Bella ia juga mengatakan apa yang 
sebenarnya. Hingga kejadian ini tak pernah terjadi. 

"Adam terima kan Bella apa adanya?" 

Tentu Adam mengangguk pasti, dia benar-benar 
jujur. Sayangnya Ibu, belum atau mungkin tidak bisa 
menerima hal itu. Apakah tega Adam mengatakannya itu 
disaat keadaan Yaya seperti ini? 

"Di luar masih rame? Ko bisa si Rita ikut? Yaya cuma 
ngundang Ahmad aja. Dan dia juga udah janji buat datang 
sendiri. Tapi kenapa ada Rita dan dua anaknya?" 

Bella tak tahu, begitupun Adam. Yang pria itu tahu 
adalah disaat kegugupan menuju detik ia mengucap janji 
sakral. Ahmad datang sendirian, ia duduk dekat penghulu 
kemudian menimbulkan kekagetan dan bisikan di 
keluarganya. Lalu tak lama tiba-tiba tiga orang tamu datang 
berteriak meminta Ahmad untuk pulang. Tidak seharusnya 
dia ada di acara seperti ini, tidak pantas untuk seorang 


Bupati, itulah sedikit kalimat yang Rita ucapkan. 


Albian Bella 

Kebungkaman mulut Adam dan Bella makin 
membuat Yaya kecewa. Ia ingin marah namun tak lagi 
pantas untuk orang tua sepertinya. 

Pintu kamar terbuka, sukses membuat tiga orang 
yang ada di dalam memberikan atensi penuh pada siapa 
gerangan pelaku yang ingin ikut masuk. 

Ternyata lelaki paruh baya pemimpin salah satu 
kabupaten di Jawa Barat, disusul kemudian seorang 
penghulu, Ibu dari Adam dan .... 

Mata Bella melebar kala melihat sosok terakhir yang 
masuk dan menutup pintu rapat. Masih jelas teringat, jika 
pria itu mengatakan akan kembali ke Jakarta sebelum 
pernikahan Bella. Tapi kenapa sekarang ada dan ikut 
masuk ke kamar? Untuk urusan apa dia ikut dalam acara 
ini? Apa kepentingannya? Banyak sekali pertanyaan yang 
bersarang di otak Bella saat ini. 

"Bapak ngga bisa lama-lama disini La. Semakin lama 
bertahan maka akan semakin gaduh rumah kalian. Maaf." 
Kata Maaf saja tak cukup, butuh lebih dari itu untuk 
membuat sebuah rencana kembali berjalan. Bella 
menunduk tak ingin menatap ayah kandungnya yang sudah 


datang membawa kesialan bertubi-tubi. 
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"Bisa di mulai sekarang? Kondisi di luar benar-benar 
tidak memungkinkan." Tadi itu adalah suara pria petugas 
KUA daerah tempat tinggal Bella. 

"Sebentar,"sela Adam yang kemudian berdiri tegap 
membenarkan pakaian. Sementara diam-diam seorang pria 
sedang menyiapkan kursi dan meja di ruangan itu. 

"Adam. Kamu mau apa?" Langkah Ibu Adam 
mendekati putranya. 

"Sebentar aja Bu. Bangun Sayang." 

Tatapan mata Adam tegas ke arah Ibunya, namun 
berubah sayang pada wanita cantik yang pelan ia bimbing 
berdiri untuk saling berhadapan. Pilih kasihkan dia? 

Tak berpikir panjang, tangan Adam langsung 
melingkar di pinggang Bella menariknya mendekat hingga 
tubuh mereka saling bersentuhan. Jangan lupakan juga 
kecupan sayang yang nyata Adam berikan di kening Bella, 
tepat di hadapan semua orang. 

"Rasa cinta paling besar adalah pengorbanan. Jangan 
ragukan cinta aku karena melakukan hal ini," bisiknya di 
telinga Bella sambil menahan rasa sesak yang begitu 
menyiksa. 


"Masss." 
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"Semoga bahagia Sayang." 

"Maksudnya apa? Jangan buat aku takut deh," 
rengek perempuan itu masih dalam pelukan. 

"Udah. Jangan nangis." 

Terpaksa, Adam melepaskan pelukannya yang tadi 
sangat erat. Berusaha acuh ia mengalihkan pandangannya 
ke arah pria yang selesai menyiapkan tempat. Sebisa 
mungkin pandangan Bella yang terus menatap ke arahnya, 
dia acuhkan. Tak tega sebenarnya, tapi dia harus 
melakukan ini. Mungkin memang bukan takdir mereka 
untuk bersatu. Dipaksa bagaimanapun Ibu tetap menentang 
dan keadaan makin menyudutkan Bella. 

"Mass." Bella menarik kain lengan Adam saat pria itu 
hendak berjalan mengacuhkannya. Sekuat mungkin 
bertahan, agar Adamnya bisa menjawab rasa bingung yang 
belum terpecahkan. 

"Bella-" 

"Ngga Bu, aku aja." 

Tak ingin membuat Bella menjadi pihak yang paling 
dikasihani dan dicaci oleh Ibunya. Adam kembali berbalik, 


memegang bahu wanita itu erat sambil meremas. 
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"Kita sudah berusaha dengan sangat baik, tapi Allah 
sepertinya belum menakdirkan kita buat bersama. Paham 
kan?" 

Tentu Bella menggeleng, karena dia tidak mengerti 
sama sekali. Melirik sedikit pada wanita yang berbaring di 
ranjang, Adam akhirnya harus dengan tega melepaskan 
Bella. Membiarkan wanita itu untuk dimiliki pria lain, tepat 
didetik-detik terakhir. Sungguh hebat pria itu kan? Tak ada 
usaha namun mendapatkan hasil. 

"Ada pria yang bisa jaga kamu lebih baik dari aku." 

"Aku ngga butuh pria lain, Mas udah lebih dari 
cukup." 

Adam berusaha tersenyum mendengar itu dari bibir 
Bella, wanitanya memang special dan tak bisa tergantikan. 
Selalu menghiburnya dengan nada dan kalimat yang sangat 
manja. 

"Kamu bisa terima ngga kalau ternyata Allah 
memberikan kamu jodoh selain aku?" 

Lagi, air mata cinta itu luruh. Bella tak bisa 
menjawab, karena mulai memahami arah pembicaraan. 


Mulutnya terbuka ingin mengatakan sesuatu namun tak 
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bisa. Ia sengaja menangis dan tak mengapus air matanya di 
depan Adam. 

"Kenapa begitu?"tanya Bella begitu lemah. 

"Aku ngga tahu. Sama seperti kamu." 

"Kalau aku pengin menentang takdir?" Kembali 
Adam dibuat terkekeh atas kepolosan Bellanya, mungkin 
tak akan lagi bisa ia panggil seperti itu. 

"Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari 
jalannya menemukanmu. Kalau Mas takdirnya kamu, pasti 
Mas akan menemukan kamu lagi. Kalau bukan, maka 
ikhlaskan. Siapa yang akan tahu kalau ternyata bersama 
orang lain, kamu justru akan lebih bahagia." 

Dug dug dug 

"PAPA PULANG NGGA!!" Gedoran dan teriakan tadi 
langsung membuat semua orang kesal. Kecuali Bella yang 
masih menatap lekat tunangannya. Sedangkan sosok pria 
lain lamat-lamat memandangi Bella tanpa berkedip. 

"Bisa sekarang Pak?" Pak Ahmad menanyakan hal 
tersebut pada penghulu. Tanpa menunggu persetujuan, ia 
duduk berdampingan dengan penghulu dan tepat di 
hadapannya seorang pria berumur 33 tahun duduk tegang. 


"Mas!!" Bella tak percaya, kenapa pria itu? 
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Chapter 21 


"Saya terima nikah dan kawinnya Bella Alfa 


Sandrina binti Ahmad Bagaskoro dengan mas kawin 
tersebut tunai!" 

Merinding, itu kata yang tepat untuk 
menggambarkan keadaanku kala seorang pria mapan 
menyebutkan namaku dalam janjinya. Jantung ini berdebar 
begitu keras tak seperti biasanya. Nafasku mendadak 
tertahan mengikutinya yang menjabat tangan Bapak 
dengan cukup erat. Satu tarikan nafas dan dia berhasil 
melafalkan rangkaian kata penuh berkah itu. Selain orang- 
orang yang ada di dalam kamar Yaya, aku yakin para 


malaikat yang mendengar ikut mendoakan. 
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Alhamdulillah, kata itu akhirnya terucap bersamaan, 
termasuk dengan mudah oleh pria yang menjadi 
tunanganku-tepat beberapa menit lalu. Dimana hatinya? 
Yang dengan mudah menyerahkanku begitu saja saat 
mendekati finish. Tidakkah dia sadar? Saat kalimat suci itu 
terucap, sudah tidak ada lagi harapan untuk kami bersama. 
Untuk menatap lama atau berbalas pesanpun rasanya aku 
tak mampu. Dia sudah bukan siapa-siapa, apakah pantas 
berbalas kabar sementara aku sudah menjadi hak orang 
lain? 

Air mataku mendadak berhenti, entah karena alasan 
apa. Mematung di sisi ranjang Yaya sambil menggenggam 
tangannya sedang aku lakukan. Pasti sangat dingin, 
keringat membasahi telapak tanganku, ikut gugup. 

"La sini!" 

Bapak memutar kepalanya sampai menghadapku. Ia 
mengulurkan tangan tanda memanggil. Selain tatapan 
Bapak, ada juga saksi laki-laki dari pihak Bapak-adiknya, 
dan Mas Adam. Dia yang seharusnya menjabat tangan 
Bapak, malah harus duduk di kursi saksi. Aku hitung, saat 


ini kamar Yaya berisi delapan orang. Penghulu, Bapak, adik 
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Bapak, Mas Adam, Ibu Mas Adam, Mempelai laki-laki, Aku 
dan Yaya. Sangat amat sedikit. 

Tak lupa juga diiringi suara gedoran dan teriakan 
yang masih terdengar dari luar rumah. Mas Adam berbaik 
hati memanggil satpam komplek untuk mengamankan 
mereka. Kenapa dia seperti itu? Apakah benar-benar 
merelakanku? Jahat sekali. Aku masih mencintainya hingga 
sebelum kata sah terucap. 

Bagaikan robot, aku berjalan pelan mendekati kursi 
tempat akad terlaksana. Duduk di bekas kursi lelaki yang 
sekarang berstatus suamiku untuk menandatangani buku 
nikah. Secepat inikah? Aku tidak tahu apakah pernikahan 
seperti ini bisa langsung mendapat buku tersebut. Masih 
lekat diingatan perdaftaran pernikahan begitu rumit dan 
memakan banyak waktu. Itukah yang disebut takdir oleh 
Mas Adam? Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari 
jalannya menemukanmu. 

Semuanya begitu cepat terjadi, penyematan cincin 
pernikahan, mencium tangan suami sebagai tanda bakti, 
hingga meminta doa kepada Bapak dan Yaya. Tak butuh 
waktu lama, beberapa orang mulai keluar dari kamar yang 


sengaja dikunci. Termasuk Ibu dan Mas Adam yang 


245 


Albian Bella 
memandangiku lama sebelum dia pulang. Kenapa seperti 
ini? 

"Terimakasih Nak Bian, saya mempercayakan Bella 
kepada kamu." Kata Bapak sambil menepuk bahu lebar Pak 
Bian yang berdiri di samping kananku. Mata Bapak 
perlahan melirik ke arahku setelah dia mendapatkan 
anggukan kepala dari sang menantu. 

"Maafin Bapak ya La, semoga kamu bahagia. Bapak 
ngga putus doakan kamu." 

Entah kenapa tidak ada getar percaya dalam hati 
dan pikiranku, namun aku harus tetap berusaha 
menghormati. Sebelum pulang membawa istri dan dua 
anaknya, dia mendekapku. Tak erat dan tak terasa seperti 
ayah dan anak. Hampa. Aku lebih senang saat Mas Adam 
yang mendekapku. Hangat, nyaman dan aman. 

"Saya akan keluar mengurus tamu." 

Sedikit kaget karena tak menyangka masih ada 
seseorang di dalam kamar, aku tersentak. Belum juga 
mengiyakan, dia sudah menutup pintu. 

Baru setelah hanya ada Yaya. Tubuhku langsung 
lunglai di dekat ranjang. Terduduk di atas lantai dengan 


kepala bersandar tempat tidur. Aku pusing dan lelah 
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karena harus melewati drama yang sering ditonton Yaya di 
tv swasta. Tidak menyangka, jika kisah receh, lebay dan 
alay akan aku alami sendiri. Miris. Ternyata benar-benar 
menguras hati dan pikiran. 

"Lala!! Laa!! Kamu pingsan?" 

"Ngga Ya, aku-" 

"Kenapa?" Suara lain terdengar memotong 
penjelasan yang ingin aku sampaikan pada Yaya. "Kamu 
sakit?" 

Sebelum aku berhasil menjawab dan mencerna 
siapa yang datang, sepasang tangan kekar tiba-tiba terulur 
melinggar di perutku kemudian mengangkat badanku yang 
tak bertenaga. Pria itu membawaku berbaring di samping 
Yaya. Tidak romantis seperti yang kalian harapkan. 

"Minum La, tekanan darah kamu pasti rendah. 
Belum sarapan kan dari tadi?" 

Aku menurut, meminum air putih yang tersaji di 
depan mulut. Tak berniat melakukan apa-apa lagi, aku 
memilih memejamkan mata. Berusaha untuk tetap 
berasumsi jika ini hanya halusinasi semata. Jika ini hanya 
mimpi dalam tidur. Aku hanya perlu bangun, sadar, 


kemudian semuanya kembali seperti sedia kala. 
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Terlingaku tak mendengar apapun selain pintu yang 
ditutup. Hanya elusan lembut di kepala yang aku dapatkan 
sebagai pengantar tidur, itu pasti tangan Yaya. Pasti ini 
mimpi kan Ya? Mungkin karena kemarin bertemu Pak Bian, 
dia sampai terbawa mimpi dan seolah-olah pria itu yang 
menjadi calon pengantinku menggantikan Adam. Aku jelas 
yakin seratus persen, Pak Bian tidak berminat sedikitpun 
denganku. Dia punya banya kriteria untuk calon istrinya, 
yang cantik dan sempurna. 

Jika nyata, pasti Yaya akan menolak dan sekuat 
tenaga untuk membelaku mendapatkan kebahagiaan. Dia 
tidak mungkin berdiam membiarkan ini terjadi. Sebab aku 
tahu, dia ingin aku mendapatkan yang terbaik. 

999 

"La bangun. Udah siang." 

Nenek Gayatri berusaha membangunkan wanita 
cantik dengan mengguncang bahunya. Sudah lebih dari tiga 
jam cucunya tidur, saatnya untuk beribadah dan makan 
siang. 

"Lala!" 


"Lemes Ya." 
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"Kamu belum sarapan makanya lemes. Yuk duduk 
terus makan siang." 

Masih dengan mata yang tertutup, Bella berusaha 
bangun dengan bantuan tarikan lemah Yaya. Ia duduk 
bersandar mengumpulkan sisa tenaga. 

"Suami kamu udah nunggu dari tadi buat makan 
siang." 

"Ya?" 

Bella kaget sekaligus bingung. Kedua matanya 
langsung terbuka dan hilang sudah kantuk yang selama ini 
mendera. Apakah tadi itu adalah suara bisikan setan 
tentang suaminya yang menunggu atau benar bibir Yaya 
mengatakan hal tersebut? Ingin membuka suara untuk 
bertanya lebih jauh, mata Bella menangkap kakinya yang 
berbalut kain batik warna coklat tua. Semakin ke atas ia 
mendapati dirinya dalam balutan... 

"Yaya?" 

"Kenapa?" 

"Lala beneran udah menikah?" 

"Udah. Yaya tunggu di luar ya. Jangan lupa ganti 


baju, tuh ada di atas meja." 


Albian Bella 

Masih mencoba mencerna, Bella bangkit pelan- 
pelan. Ia mematutkan diri di depan cermin dan tak perlu 
bersusah-sudah ia lepas semua pakaian yang melekat, 
menggantikan dengan celana dan kaos serta hijab warna 
senada kaos. Usai membersihkan wajah dari make up yang 
beruntungnya tidak terlalu tebal, Bella keluar dari kamar 
Yaya. Berdiri kaku menghadap seorang pria yang sialnya 
sedang balik memperhatikan Bella dari atas hingga bawah. 
Pria itu masih sama seperti yang Bella ingat dalam 
mimpinya, hanya mengenakan kemeja putih dan celana 
hitam. Simple. 

"Sini, katanya lemes." 

Yaya sengaja menarik tangan Bella untuk mendekat 
dan duduk di hadapan suaminya-Albian Afrim Ajeti. 
Memulai lebih dulu makan siang dan membiarkan Bella 
diam menunduk. Mengapa Nenek Gayatri bersikap seperti 
itu? Karena Bian sudah menceritakan sedikit masa lalu 
mereka. Minus bagian dimana dia mencaci Bella hingga 
sampai ke sumsum. 

"Yaya udah selesai, mau tidur siang dulu ya." 

Mendengar itu Bella langsung menegakkan kepala. 


Cepet banget? Yaya ngunyah apa langsung nelen makanan? 
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Itu mungkin arti tatapan Bella saat ini. Tak perlu ambil 
pusing, Yaya berdiri, membiarkan pengantin baru ini 
berinteraksi di meja makan-untuk pertama kalinya. 

"Kamu tidak menyiapkan makanan untuk saya?" 

"A-Iya-sebentar Pak." 

Bella benar-benar gugup, ia merasa kembali menjadi 
Bella si sekretaris polos di hadapan Bian. Gerakan tangan 
mengambilkan nasi bergetar. Ia bahkan mengambil porsi 
yang begitu banyak sampai Bian memberinya tatapan 
tajam. 

"Kamu tahu kan saya tidak makan sebanyak itu?" 

Belajar dari masa lalu, Bella langsung mengangguk 
dan memperbaiki keasalahan. Ia menyendokkan porsi 
sedang untuk sang suami. Mengingat lagi posisinya 
sekarang yaitu istri bos besar, bulu kuduk Bella berdiri. 

"Bisa saya minta sesuatu?" 

Bella perlahan menaikkan pandangannya, 
memperlihatkan wajahnya yang masih tersisa make up 
untuk suaminya pandangi. Ia mengangguk perlahan sampai 
kemudian bibirnya mengatakan iya dengan sangat pelan. 


"Jangan panggil saya Pak lagi. Titik." 


Albian Bella 

Sudah, sampai disitu pembicaraan. Keduanya makan 
dalam keheningan, hanya suara sendok dan kunyahan yang 
terdengar. Ada dua otak manusia yang sedang bekerja. Bian 
memikirkan masa depan, sedangkan Bella memikirkan 
nama panggilan apa yang cocok untuk Bian. Sampai tak 
menyadari suaminya telah selesai makan, dan sedang 
memperhatikannya. Memperhatikan dengan seksama di 
atas piring wanita itu masih tersisa beberapa suap nasi dan 
sayur. Terlihat sekali nafsu makannya tidak ada. 

"Sore nanti ikut saya keluar." 

"Ba-baik." 

"Dimana kamar kamu?" 

"Ada di atas." 

"Ok. Kamar saya juga di atas. Bersebelahan." 

Apa maksudnya? Bella dibuat tak mengerti dengan 
arah dan topik pembicaraan yang sedang Pak Bian 
mainkan. Lagi-lagi ia takut untuk mengucapkan kalimat 
panjang lebar. Ia juga takut menatap lama mata gelap Bian. 
Hanya bisa bertahan lima detik dan setelah itu Bella 
kembali menundukkan pandangan. 


"Ulurkan tangan kamu." Karena tak kunjung 


bersuara, Bian kembali mendominasi percakapan. Bahkan 
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mungkin nanti dia akan mendominasi seluruh hubungan 
pernikahan mereka. Karena jelas terlihat Bella adalah 
wanita penurut dan takut. Sedangkan Bian lelaki yang suka 
memerintah-memimpin lebih tepatnya. 

Tangan kanan Bella terangkat ke atas dengan sangat 
ragu-ragu. Takut suaminya akan melakukan hal negatif di 
rumah. Masih ada Yaya, dan Bella tidak ingin ini terjadi lagi 
dikehidupannya. Kekerasan adalah hal paling dia benci. 

"Tangan kiri juga." 

Ok. Bella mencoba menuruti apa yang suaminya 
perintahkan, sambil memasang kuda-kuda untuk bersiaga 
menarik kembali tangannya. Keningnya berkerut, 
berkonsentrasi penuh memperhatikan gerakan cepat dari 
Bian yang mungkin sewaktu-waktu terjadi. 

Lama bersiaga, Bella bingung karena tangan pria itu 
justru terlipat di atas meja dan matanya lurus ke arah 
benda yang melingkar di jari tengah dan jari manis. Itu 
adalah cincin pertunangan dan pernikahan. Nahasnya 
cincin dari Adam, bukan dari duda kaya di hadapannya ini. 

"Itu cincin bukan dari saya. Jadi lepaskan." 

"Hah?" 


"Kamu mendengar saya kan?" 


Albian Bella 

"Tapi Mas Bian, ini cincin-" 

"Kenapa tidak dilanjutkan?" 

Bella menggeleng, mulutnya kelepasan memanggil 
pria itu dengan imbuhan Mas. Bahkan dengan nada 
merengek persis seperti dirinya meminta sesuatu pada 
Adam. Apakah dia sudah keterlaluan? Karena baru 
beberapa jam lalu lepas dari Adam, Bella sudah bisa 
menunjukkan manjanya pada lelaki lain. Lelaki yang di 
masa lalunya memberikan bekas sakit di hati dan fisik. 

"Ngga." Bisik Bella dengan nada menyerah kalah. 

"Saya yang akan lepas. Karena istri saya tidak boleh 
memakai barang yang bukan dari uang saya." 

Bersamaan dengan itu, dua cincin di jari-jari kiri 
tangan Bella terlepas dengan mudahnya. Pria itu begitu 
pintar berkata dan menggoda Bella dari tatapan mata. 
Wanita cantik berhijab biru muda ini sedari tadi sepertinya 
tersihir dengan netra gelap milik suaminya yang lebih 
lembut. Tanpa pernah tahu dibalik itu semua tangannya 
sedang digenggam untuk melepaskan barang pemberian 
Adam. 

Bella terperangah nyatanya bukan karena netra 


bersahabat Bian, namun lebih pada kata istri yang terucap 
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dari bibir tipis pria keturunan timur tengah itu. Seperti 
magic. Membutakan dalam sesaat. 

Bian menunjukkan dua cincin di tangannya, 
kemudian berkata,"saya tidak akan membuang ini. 
Mungkin akan menyedekahkan atas nama pemberinya." 

Setelah itu Bian berdiri dan keluar dari rumah. 
Membiarkan Bella yang makin tak mengerti dengan 
suaminya. Pernikahan mendadak ini, apakah pria itu ikhlas 
menerimanya, atau pura-pura menjalaninya? Bella belum 
bisa menebak yang mana. Yang jelas adalah, Bella harus 
menguatkan hati untuk banyak kemungkinan di masa 
depan. Mungkin cacian setiap hari hingga perceraian. 


Wanita ini harus kuat. 
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Chapter 22 


Bella yang sore itu tampil cantik sangat gugup 


ketika duduk bersisian dengan Bian. Ia membutuhkan 
waktu cukup lama untuk mempersiapkan penampilan agar 
tak terkesan memalukan. Pasti kalian tahu memalukan 
menurut Bian, standarnya mengenai perempuan adalah 
tinggi. 

Menggunakan rok, kaos polos, dibalut outer selutut 
serta hijab motif bunga kecil warna ungu adalah pilihannya. 
Sedikit berlebihan menurutnya, karena jika bersama 
dengan Adam ia hanya menggunakan celana serta kemeja 


tunik, tampil casual dengan sepatu kets. 
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Sepanjang jalan entah menuju kemana, Bella terus 
merapalkan dzikir dan doa. Duduk tegap layaknya 
sekretaris yang berdampingan dengan bos. Pandangannya 
terus lurus ke depan, tidak berani sama sekali menoleh 
atau bahkan melirik ke sisi kanannya. Ia takut. 

Cukup lama, akhirnya pasangan pengantin yang 
baru beberapa jam lalu resmi ini sampai di parkiran 
Pakuwon Mall. Bian memimpin sedikit di depan, melangkah 
pasti seperti sudah paham dimana letak toko-toko 
disini. Lama mengikuti sampai akhirnya Bella tahu kemana 
tujuan Bian, Frank & Co. 

"Kami mencari wedding ring." 

"Mari, di sebelah sini." 

Karyawan berseragam dengan senyum menawan itu 
membuka tangannya menunjukkan jalan. Bian mengikuti 
namun Bella masih diam di tempat. Ia seperti salah masuk 
store. Ingat sekali cincin pernikahan yang Adam pesan 
adalah biasa, bukan dari toko semacam ini. Namun Bella 
yakin dalam cincin itu ada banyak cinta dan perhatian 
untuknya. Sedangkan kini, Bian mengajaknya ke toko 


jewelry ternama. Harga untuk satu buah cincin saja bisa 


Albian Bella 
mencapai puluhan juta. Apalagi jika berlian murni tak 
tercampur. Bella tak tahu berapa harganya. 

"Kamu yang pilih." 

Tiba-tiba saja Bian berdiri di belakang tubuhnya, 
menyentuh lengannya dan membisikkan kalimat tadi 
lembut di telinga sebelah kiri. Sukses membuat Bella yang 
polos hampir pingsan karena terlalu lama menahan napas. 
Belum lagi, pinggang belakang Bella seperti disentuh 
kemudian didorong pelan menuju tempat koleksi cincin 
pernikahan. Apa ini? Bella tak percaya jika Bian mau 
sampai melakukan kontak fisik dengan dirinya. Benar- 
benar aneh. Bella ingat betul suaminya membenci dirinya. 
Apakah selama satu tahun kebencian itu sudah hilang? 
Rasanya semakin lama menjalani pernikahan ini Bella bisa 
kena serangan jantung tiba-tiba, karena ketidaksiapan ini. 

Tak ingin berlama-lama setelah menyisirkan 
padanya pada deretan wedding ring di balik etalase, Bella 
menunjuk cincin kecil yang memiliki mata berlian satu di 
tengah. Dari sekian banyak, rasanya hanya itu yang terlihat 
kecil dan bagus. Bella tak ingin cincin yang besar dan 


mewah dengan berlian berukuran sebiji jagung. No, dia 
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wanita sederhana. Satu cincin milik mempelai pria pun 
simple. 

Tidak afdol jika tidak mencoba. Menggunakan energi 
yang kecil cincin itu berhasil masuk dalam jari manis 
sebelah kiri Bella. Sangat indah dan cocok di kulitnya yang 
putih, jujur Bella langsung suka. Lama mengagumi benda 
yang sedang dipakai, Bella perlahan menanyakan harga. 

"Berapa harganya Mba?" 

"27 juta." 

"Ya?" Sedikit meminta pengulangan, Bella sebisa 
mungkin menetralkan ekspresi terkejutnya. 

"Yang mahal batu permatanya Mba, jangan tertipu 
dengan ukuran kecilnya." Jelas karyawan itu pada Bella, 
dan perlahan cincin itu sudah terlepaskan. Bella takut 
menggunkan cincin berharga tinggi, takut jika hilang. 

"Kenapa?" Suara berat Bian terdengar, ia baru saja 
berkeliling melihat set perhiasan. Bian suka barang-barang 
mewah macam ini, ia suka membeli namun jelas bukan 
untuk dirinya-untuk Ibu tentu saja. Jika dulu bersama 
Cinta, Bian akan sering membelikan benda-benda macam 
itu sebagai hadiah. Dulu. 

"Aku mau lihat-lihat yang lain." 
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"Barang tadi kurang bagus?" Tanya Bian yang sudah 
duduk di samping Bella, sukses membuat wanita itu 
kembali berdebar-debar. 

"Terlalu mahal,"cicit Bella yang begitu lirih namun 
masih bisa Bian tangkap dengan baik. 

"Mba! Cincin yang istri saya pilih gabungkan dengan 
barang tadi." 

"Siap Pak." 

"Itu mahal." 

"Murah. Kamu meminta cincin seharga satu 
milyarpun akan saya bayar." 

Bella sukses terperangah tak percaya, ia 
mengedipkan matanya berkali-kali menatap sosok 
suaminya yang menunduk ke bawah melihat deretan 
wedding ring. Bella tak yakin jika pria yang mengajaknya 
ke Mall adalah sosok mantan bos dingin itu. Dia terlalu 
berbeda. Apa yang sedang Bian tunjukkan? Kekayaan kah? 
Statusnya kah? Atau perhatian? Tidak mungkin. Albian 
tidak mungkin berniat seperti itu pada Bella, mungkin 
hanya sebatas pura-pura di depan karyawan Frank & Co 


agar mereka terlihat seperti pasangan yang saling 
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harmonis. Ya hanya sebatas pencitraan di depan umum. 
Bella harus sadar. 

Keluar dari tempat perhiasan mahal itu Bella kira 
mereka akan langsung pulang. Namun ternyata tidak, Bian 
terus berjalan menuju deretan brand pakaian wanita. Ia 
berhenti di depan outlet seperti mencari-cari seseorang. 
Kepalanya menengok ke kanan dan kiri kemudian 
belakang. Seperti menemukan apa yang dia cari, wajahnya 
langsung berubah aneh. Bella berjalan mendekat dengan 
siaga. Mata tajam milik mantan bosnya itu selalu membuat 
gelisah jika sedang menatapnya seperti ini. 

"Saya kira kamu kabur." 

Ingin, tapi tidak bisa. Saya sudah berjanji untuk 
banyak orang, termasuk Mas Adam salah satunya. Yaya 
menceritakan semua apa yang terjadi hari ini, sehingga aku 
tahu jika pernikahan kita karena suatu keadaan yang 
mendesak. Aku sudah membuka instagram, dan disana 
pemberitaan benar-benar tengah panas. Bapak selaku 
Bupati terus dicecar. 

Bella berdiri diam di hadapan suaminya yang tinggi, 
berjarak setengah meter. Seperti biasa ia menundukkan 


pandangan. Karena dari mata, Bella bisa kembali jatuh ke 
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lubang yang sama, yaitu jatuh cinta. Ia tidak ingin itu terjadi 
karena akhirnya pasti sebuah kesakitan. 

Tak membantah atau berusaha menolak, di sebuah 
toko tersebut Bella memilih peralatan sholat dan satu setel 
gamis. Berpindah ke toko lain, Bian menyuruhnya memilih 
heels atau sandal. Itupun Bella turuti. Untuk pasangan yang 
baru menikah beberapa jam lalu sepertinya ini adalah 
tindakan yang luar biasa aneh. 

Hampir tiga jam mereka berputar-putar di Mall. 
Sampai akhirnya mobil Honda Jazz warna putih yang Bian 
bawa terparkir kembali di rumah. Melihat jok belakang 
membuat Bella menunduk makin malu, pasalnya ada 
banyak sekali barang yang dibeli. Entah kenapa pikiran 
Bella seperti merasa ia sedang diberikan hantaran atau 
seserahan. Karena apa? Barang-barang ini mirip seperti 
yang Adam berikan. 

"Malam ini kamu tidur di kamar saya." 

Deg 

Gerakan tangan Bella berhenti ketika akan melepas 
seatbelt yang melindungi tubuhnya. Debaran langsung 


mulai terasa, keras sekaligus cepat. 


"Tapi-" 
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"Beliau mengerti, kamu sekarang hak saya." 

Dada Bella berdesir mendengar jawaban-jawaban 
Bian yang membuatnya selalu salah tingkah. Bella belum 
siap. 

"Saya belum ke-" 

"Lalu siapa yang menyiapkan pakaian ganti saya?" 

"Ya?" 

Pipi Bella langsung memerah mendengar 
pertanyaan bernada datar itu. Ia shock diperlakukan seperti 
ini. 

"Kalau kamu keberatan, saya yang akan mandi dan 
tidur di kamar kamu." 

"Ha?" 

Jantung Bella benar-benar diuji, dia tak pernah 
dibuat terkejut dengan hal-hal yang berdekatan seperti ini. 
Sama sekali. 

Dan seperti apa yang pria itu utarakan tadi, usai 
makan malam bersama Yaya, dilanjutkan ibadah 
berjamaah. Bella duduk termenung di kamar. Benarkah 
suminya yang kaku dan galak itu bersedia satu kamar? 
Tidur dengan wanita sepertinya? Kepala Bella benar-benar 


pusing, ini berat baginya. Mungkin jika dia berani 
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mengatakan, ia akan bilang menjadi istri Bian jauh lebih 
mengerikan daripada jadi sekretarisnya. 

Ceklek 

Suara pintu terbuka terdengar membuat Bella 
duduk tegap dan siaga. Pria matang itu baru saja kembali 
ke rumahnya di sebelah untuk mengambil laptop setelah 
makan malam, dan kembali dalam keadaan entah kenapa 
sangat berbeda. 

Netra gelap itu sedikit melirik Bella yang menunduk, 
tanpa ragu dan malu, Bian mendudukkan diri di sisi ranjang 
lain kemudian meluruskan kaki. Ia membuka tas untuk 
mengeluarkan laptop. Benda kecil itu ia letakkan di atas 
pangkuannya. Mendapati Bella yang gugup dan gelisah, 
Bian pun bersuara. Suara yang berisi perintah yang reflek 
membuat Bella menaikkan pandangannya dengan mata 
bulat yang cerah. 

"Saya tidak butuh sekrestaris, jadi bersikaplah 
seperti seorang istri. Tidak perlu kaku. Lepas hijab kamu 
dan berbaring kalau tidak ingin saya apa-apakan malam 
ini." 

Walaupun Bian tak menoleh sedikitpun, ia bisa 


membaca reaksi kaget istrinya. Terlalu polos. 
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Benar saja, Bella perlahan menanggalkan hijab dan 
mengurai rambut panjangnya membelakangi Bian. 
Perlahan wanita cantik itu berbaring menutup tubuhnya 
dengan selimut. Terbaring terlentang dengan suasana teror 
yang pasti tidak bisa membuatnya terlelap nyenyak malam 
ini. 

"Saya tidak mengira kamu anak Bupati." 

Bella kira tak akan lagi ada pembicaraan, namun 
dalam suasana terang Bian yang sedang menyelesaikan 
pekerjaan membuka obrolan atau justru pernyataan? 

"Walaupun dari pernikahan siri. Tapi tetap status 
kamu anak dari Bupati itu." Tambah Bian dengan santai. 
Lain dengan Bella yang was-was jika mulai membahas 
kehidupannya. 

"Pak Bian keberatan?" 

"Panggil Mas seperti tadi! Saya bukan atasan kamu." 

"Maaf," cicit Bella yang kaget dengan balasan suara 
keras tadi. 

"Tunangan kamu baik, tapi sayang- dia bukan orang 
yang kuat. Ibunya menentang dan dia tidak berusaha 
mencoba mengambil sikap. Berita tentang Bapak kamu 


sudah menyebar, tidak perlu terpengaruh. Kamu hanya 
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perlu diam dan tidak usah ikut memikirkan. Mungkin itu 
adalah azab karena menyembunyikan kamu." 

Pembicaraan macam apa ini? Sebelum tidur Bella 
sedang dinasehati seseorang yang berstatus suami. 
Memintanya untuk diam dan tidak terpengaruh banyaknya 
berita. Apa Bian sedang mencoba peduli? 

"M-Mas." 

"Ya?" 

Aneh, Bella yang memanggil kenapa ia pula yang 
merinding? Terlebih pria itu juga menyahut walau tetap 
lurus menatap layar laptop. 

Kenapa mau nikahin aku? Harusnya itu yang Bella 
katakan. Tapi ia masih belum berani. Lama tak ada suara, 
Bian yang penasaran akhirnya melirik pelan pada wanita 
yang berbaring di sisi lain ranjang. Sudah sangat lama 
sekali ia tidak melihat pemandangan ini. Bekerja dengan 
ditemani seorang wanita di tempat tidur. Terakhir kali ia 
lakukan setahun lalu. 

Mata Bian menangkap kedua tangan Bella yang 
sedang terjalin gelisah. Dan saat itu ia sadar, ada sesuatu 
yang kurang. Cincin. Tak ingin bertanya, mata tajam Bian 


memindai kamar istrinya dengan teliti. Mencari tahu 
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dimana letak paper bag Frank & Co tadi. Dengan gerakan 
cepat ia meletakkan laptop, kemudian bangkit dan 
mengambil barang yang dia inginkan. Hal itu tak lepas dari 
pandangan Bella tentu saja, ia sampai terduduk ingin tahu. 

"Minggir."Perintah tegas yang terdengar sangar tadi 
membuat Bella cepat-cepat bergeser, memberi tempat 
untuk suaminya duduk di sisi ranjangnya. Jantungnya 
makin bertalu-talu. Apalagi tatapan pria itu yang terus 
mengarah ke rambutnya yang panjang berantakan. Reflek 
tangan Bella terangkat untuk merapikan. 

Mengamati apa yang dilakukan, Bella melihat sendiri 
Bian membuka kotak, mengeluarkan sepasang cincin emas 
putih dan menarik tangan kirinya. Kemudian tanpa 
penjelasan ia memasangkan cincin di jari manis Bella. 

Baru Bella ingin bersuara, pria itu sudah lebih dulu 
menjawab rasa ingin tahunya,"saya tidak suka memakai 
cincin. Saya sudah mengatakan ini belum? Dua hari lagi 
saya harus kembali ke Jakarta." 

"Belum." 


"Saya ingin kamu resign dan ikut saya kemanapun 


pergi." 
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Chapter 23 


Seminggu pernikahan telah berjalan, ketakutan yang 


Bella bayangkan belum terjadi. Apa pria itu masih bersabar 
menjalani kepura-puraan? Begitu total, sampai melibatkan 
Nenek Gayatri untuk ikut pindah ke rumah Bian. 
Sebenarnya hal ini disambut baik oleh Yaya, namun melihat 
kecanggungan masih terjalin antar pasangan ia memilih 
tetap hidup di rumahnya di Jakarta. Walaupun sendirian ia 
masih memiliki anak, tepat di depan rumah. Bella sendiri 
siap untuk dipanggil kapanpun. 

Miss Andrea sudah tahu peristiwa yang menimpa 
Bella, dengan terbuka wanita asing itu membolehkan Bella 


cuti untuk waktu yang tidak ditentukan. Jika suatu saat 
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Bella ingin kembali, Miss Andrea menerima dengan tangan 
terbuka. 

Tentang Adam, benar-benar tidak ada komunikasi 
lanjutan yang terjalin antara mereka. Sejak pernikahan 
terjadi, Bella tak menerima ataupun mengirim pesan. Ia 
hanya menjaga perasaan Bian. 

"Rambut kamu dipotong?" 

Bella yang sedang menyisir rambutnya di walk in 
closet segera balik badan. Dapat dilihat suaminya tengah 
berdiri di depan pintu dengam tangan masuk ke saku 
celana. 

"Iya. Kenapa?" Jawab Bella dengan sehalus mungkin 
sambil mengelus rambutnya sendiri dengan tangan. 

Bian melangkah maju sambil menggeleng, kemudian 
berhenti di depan Bella berjarak beberapa jengkal. "Besok 
kita menginap di Villa Puncak. Kamu siapkan pakaian untuk 
tiga hari tiga malam." 

Kepala Bella mengangguk dua kali, terlihat wajahnya 
memikirkan sesuatu. "Acara keluarga, tidak ada acara 
formal," tambah Bian menjawab kebingungan Bella. 

Mendengar kata keluarga, ada rasa asing yang 


masuk melingkupi diri Bella. Seminggu pernikahan belum 
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satu kalipun ia bertemu dengan sang mertua. Bian pun tak 
pernah menceritakan apalagi sekedap menelepon dan 
mengenalkan mereka lewat video call. Apakah keluarga 
sudah tahu pernikahan mereka? Atau belum? Bella belum 
pernah mempertanyakan hal itu. Selama ini ia disibukkan 
dengan bagaimana ia harus bersikap pada sang suami. 
Belajar menjadi istri mantan bos adalah sesuatu yang 
membuatnya menguras banyak tenaga dan pikiran. Ia ingin 
memberikan yang terbaik namun dilain sisi Bella juga 
menjaga hatinya untuk siaga dari rasa sakit. 

"Mereka sudah tahu saya menikah, dan acara ini 
dibuat memang untuk kita." Bian menjeda sambil 
mengamati baik-baik ekspresi wanita tak berhijab di 
hadapannya. 

"Keluarga Pak Bian sudah tahu kita...?" 

"Saya bukan pengecut yang suka menyembunyikan 
pernikahan." Raut wajah Bella langsung berubah, ia cukup 
tertohok mendengarnya. Apakah Bian bermaksud 
menyindir ayahnya? Itu yang sedang Bella pikirkan. 
"Jangan tersinggung dengan ucapan saya." 


"Mereka setuju?" 
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"Apapun pilihan saya harusnya mereka setuju. Yang 
dinantikan oleh keluarga dari duda seperti saya pasti 
adalah pernikahan lagi. Tidak ada yang lain." 

"Saya harus menjadi seperti apa di hadapan 
mereka?" 

Kening Bian berkerut, ia seperti tidak suka dengan 
kalimat yang keluar dari mulut merah Bella. Sehingga 
dengan gerakan cepat ia maju, sengaja berdiri di hadapan 
istrinya bermaksud mengintimidasi. 

"Angkat kepala kamu, jangan terus menunduk." 

Bella bergeming. 

"Kamu takut dengan saya?" 

Sebenarnya tidak ingin menutupi, namun akhirnya 
Bella mengangguk. Sukses membuat Bian berdecak tak 
suka. 

"Kamu masih menganggap saya atasan kamu?" 

"Maaf Pak." 

Sudah cukup, Bian yang tak bisa bersabar lebih lama 
akhirnya meraih wajah Bella dengan dua tangannya 
kemudian menengadahkan ke atas agar saling bertemu 
tatap. Bian tidak suka diperlakukan seperti ini. Ia geram. 


"Panggil saya Mas." 


21 


Albian Bella 

Bella mengangguk patuh dengan mata yang 
perlahan berkaca-kaca. Nafasnya seakan habis saat Bian 
menarik wajahnya mendekat berjarak beberapa 
sentimeter. Sinar mata gelap yang dulu sering 
menampakkan kebencian itu tak mudah Bella hilangkan 
begitu saja. 

"Saya menikah bukan untuk main-main. Hilangkan 
kebiasaan dulu sebagai seorang sekretaris. Paham?" 

Lama Bella memperhatikan wajah suaminya yang 
sedang menasehatinya dengan cara memaksa seperti ini, 
dia pun akhirnya kembali tak berdaya. Kesiap siagaan yang 
dibangun selama seminggu runtuh. Dia bisa diam-diam 
mencintai lelaki di hadapannya ini lagi. Gelombang kedua, 
yang mungkin akan jauh lebih besar rasa cintanya dari yang 
dulu. Salahkah dia? Adam begitu saja terlupakan. 
Tergantikan dengan kalimat datar, ketus dan perlakuan 
yang tidak romantis sama sekali. 

"Ya Mas." 

Satu titik air mata menetes dari sudut mata Bella, 
membuat Bian reflek melepaskan rangkumannya di wajah 
putih bersih itu. Ia mundur dan menunduk mencari 


sesuatu. Hingga akhirnya setelah beberapa menit saling 
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diam, Bian kembali menjelaskan sesuatu-tentang 
keluarganya. Bella butuh tahu siapa saja orang terdekat 
dalam hidupnya. 

"Saya punya dua adik laki-laki. Bastian, dokter di 
RSCM dan satu lagi Damar, dia sedang kuliah S2 di 
Singapura. Ayah saya Nadif orang Turkey, dan Ibu saya 
Anjani asli Indonesia. Ada yang ingin kamu tanyakan?" 

"Mmm. Hanya mereka yang menginap di Vila?" Bella 
bertanya setelah mengumpulkan kembali banyak 
keberanian dan suaranya. Walau pada akhirnya suara yang 
keluar lirih dan serak. 

"Adik Mamah dan anak-anaknya. Mungkin ada 
sekitar 50 orang." 

"Apa?" 

"Kenapa?" 

"Keluarga besar," seru Bella dengan memasang 
senyum ia juga sempat mengusap air mata yang tadi 
mengalir begitu saja. Lebih kepada senyum sopan karena 
suaminya memiliki banyak sanak saudara sedangkan 
dirinya tidak. Apakah Bella bisa diterima dalam lingkup 
keluarga besar itu? Mantan istri Bian pandai bersosialisasi, 


dari keluarga terpandang pula pasti mudah berbaur. 
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Sedangkan Bella, dia sulit berinteraksi, takut salah dan 
tidak nyambung. Ada rasa khawatir akan penolakan lagi. 

"Boleh saya tanya sesuatu?" 

"Boleh." 

"Bagaimana sebenarnya hubungan antara kamu dan 
keluarga Bupati yang baru? Dengan istri dan adik-adik tiri 
kamu." 

"Tidak pernah ada apa-apa. Interaksi juga tidak ada." 

"Nafkah?" 

"Saya malu mengatakannya." 

"Kenapa?" 

"Itu aib keluarga." 

"Saya keluarga kamu sekarang. Jadi saya berhak 
tahu." 

Lagi-lagi Bian bertindak seolah dia menikmati 
perannya sebagai seorang suami. Membuat Bella kadang 
melambung namun dia siap-siap untuk terjatuh. 

"Tidak ada nafkah. Nol. Saya hidup dari warisan 
Mamah." 

"Sama sekali? Keluarga dari Bapak Bupati tahu?" 

"Mereka yang melarang." 


"Keluarga macam itu?" 
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"Maaf." 

"Tidak perlu minta maaf, lanjutkan! Saya ingin 
dengar lebih banyak." 

Bian mencari tempat duduk di walk in closet, setelah 
menemukan bangku ia duduk di sana menghadap Bella. 
Bersandar dengan gaya aristokrat dan melipat kedua 
lengan di dada. Pandangan yang sukses membuat Bella tak 
berkutik. 

"Dulu saat Bapak masih membangun karir politik, 
beliau bertemu dengan Mamah. Mereka akrab karena 
Mamah bekerja di bank dan Bapak butuh pinjaman untuk 
karirnya-" 

Suara ponsel berdering, Bian langsung merogoh 
sakunya dan menekan tombol hijau. 

"Ya Halo? Sebentar-" 

Tanpa kata, pria itu langsung berdiri dan 
meninggalkan Bella sendiri di walk in closet. Tidak terlalu 
sakit hati, wanita cantik ini justru bersyukur dia tidak harus 
mengorek luka-luka di hidupnya. Akan sangat memalukan, 
dan ia tak ingin dikasihani. 

Setelah Bian pergi, Bella kembali teringat dengan 


pesan suaminya untuk packing. Dua buah koper ia akan 
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ambil dari atas lemari pakaian. Sangat tinggi, tapi bukan 
Bella namanya jika ia tidak berusaha sendiri 
mengambilnya. Bermodal sebuah bangku yang tadi 
suaminya duduki dan secuil keberanian. Bella 
memposisikan bangku tadi lurus di bawah koper. Ia 
melepas sandal kemudian perlahan menaiki bangku. Sesaat 
bangku kayu tadi berguncang, namun Bella langsung 
pandai menyimbangkan diri sehingga ia bisa berdiri tegak. 
Hanya tinggal mengangkat tangan sedikit, ia sudah bisa 
menggapai koper warna hitam ukuran sedang, tinggal 
menariknya ke tepi dan menurunkan. 

Terlihat simple, namun sudah lima menit Bella 
berusaha menarik ke tepi. Koper tak bergerak sedikitpun, 
sangat berat. Atau mungkin di dalamnya masih berisi atau 
di atas koper ada barang lain. 

"Turun!" 

"Aaa!" Bella reflek berteriak karena benar-benar 
terkejut mendengar suara perintah yang sangat tegas di 
tengah keheningan. 

"Kamu punya suami kan? Kenapa tidak 
dimanfaatkan untuk melakukan sesuatu yang tidak bisa 


kamu lakukan sendiri?" 
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"Mas lagi terima telfon." 

"Kamu bisa menunggu. Udah turun!" 

Tak ada nada lembut sama sekali, membuat Bella 
yang berniat turun mendadak gemetar dan takut 
ketinggian. Ia masih diam karena mencoba menghilangkan 
rasa takut. 

"Takut turun?" 

"Iya." 

"Sini." 

Entah bagaimana caranya tiba-tiba saja Bella merasa 
melayang di udara. Seseorang melingkarkan lengannya di 
paha Bella dengan erat, mau tidak mau tangan Bella yang 
bebas berpegangan pada sepasang bahu lebar yang keras. 
Seseorang itu tidak lain adalah Bian, suaminya yang 
berhasil membuat Bella kembali menapakkan kakinya di 
lantai kamar. 

Masih dengan menahan nafas, mata Bella perlahan 
terbuka. Dapat dia saksikan sekarang, dari jarak yang 
begitu dekat Bella melihat wajah tampan mantan bosnya 
tanpa berkedip. 

"Makasih."Katanya kikuk sambil melepas telapak 


tangannya yang masih mendarat di bahu Bian. 
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"Jangan pura-pura bisa melakukannya sendiri. Saya 
tahu kamu mandiri, tapi tidak selamanya harus seperti itu- 
Berapa koper yang dibutuhkan?" Tanya Bian mencari topik 
pembasahan lain. Ia sudah bergeser dan sekarang menaiki 
bangku kayu dengan mudahnya. 

"Dua." 

"Lebih baik satu koper besar. Saya tidak bisa 
menarik dua koper sekaligus." 

Apa barusan Bella tidak salah dengar? Pria dingin 
yang ketus itu mengatakan kalimat singkat yang sangat- 
entahlah Bella tidak bisa menyebutkannya. 

Bolehkah kalimat tadi wanita berpiyama panjang 
warna abu-abu ini gantikan sendiri dengan kalimat lain 
yang maknanya sama. Yaitu lebih baik satu koper besar, 
tidak perlu dua agar kamu tidak kesusahan ikut membawa. 

Semakin lama ada disisi Albian Afrim, Bella merasa 
seperti ia berada di samping malaikat berwujud tampan. 
Sangat amat membuatnya berdebar setiap waktu. 

Rumah ini, walaupun sudah pernah ditinggali oleh 
Cinta Alisya. Bahkan mungkin ranjang besar di kamar 
utama adalah saksi kisah cinta mereka. Entah kenapa tak 


membuat Bella merasakan lara. Sama seperti Bian, diapun 
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seperti berubah menjadi orang lain. Entah kenapa hilang 
sudah sikap manja dan ketergantungan yang selama ini jika 


ada Adam. 
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Chapter 24 


Aari keberangkatan, sengaja Bian memilih pagi agar 


ia bisa melihat pemandangan hijau kebun teh sepanjang 
perjalanan. Entah kenapa kali ini bibirnya nampak 
tersungging senyum tipis mengemudikan sendiri mobil 
menuju daerah puncak. Tidak benar-benar sendiri, karena 
duduk di samping kirinya ada Bella—wanita cantik yang 
mengenakan celana jeans, kemeja dan jaket tebal. 

"Kenapa?" Seru Bian karena merasakan pergerakan 
tak nyaman di sebelah kiri. 

"Masih sakit," jawab perempuan itu begitu lirih 
bahkan hampir tak terdengar, beruntung Bian salah 
seorang manusia yang Allah berikan mukjizat pendengaran 
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macam kucing. Mendengar ucapan tertahan itu, sontak 
bibir Bian diam-diam makin tertarik sedikit ke atas. 
Seringainya muncul mendengar keluhan sakit dari istrinya. 
Bukan karena tamparan seperti dulu. Tapi adalah sunnah 
malam jumat yang baru saja mereka lakukan. 

Bella tak bisa menolak, karena ia sudah mendengar 
sendiri prianya mengatakan sudah menahan sangat lama. 
Sebagai wanita yang sedang berusaha menjadi lebih baik, 
tentu dia bersedia. Dia benar-benar kaku, canggung 
dan menjaga jarak saat Bian mulai mencium pipinya di atas 
ranjang. Tak punya pengalaman ditambah dengan 
suaminya yang merupakan mantan bos, tentu perasaannya 
adalah benar-benar awkward. Dia tidak bisa rileks. 

Sampai akhirnya lama-kelamaan, cumbuan pria itu 
berhasil membuatnya nyaman. Bella berhasil dibuat 
melambung berkali-kali. Melambung dalam arti yang 
sesungguhnya. Pertama kali dalam hidup, bos yang dulu 
benar-benar ia kagumi membuatnya merasakan apa itu 
surga dunia. Bahkan rasa benci yang katanya bersarang di 
otak pria itu tak terlihat sama sekali. 


"Atur pernapasan dan jangan banyak bergerak." 
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Anggukan Bella berikan sebagai bentuk patuh. 
Kursinya sengaja dimundurkan agar ia bisa lebih nyaman 
istirahat. Kepalanya menghadap jendela kaca, melihat 
pemandangan hijau yang perlahan membuatnya tenang. 
Dan dengan sendirinya rasa sakit yang ia rasakan 
tersamarkan, dibarengi secara perlahan kedua matanya 
tertutup. Lelap. 

"Saya turun sebentar." 

Bian yang sudah memarkirkan kendaraan di depan 
rumah makan langsung keluar tanpa menunggu jawaban. Ia 
menutup pintu mobil kemudian segera berlari masuk ke 
resto. Tujuan sebenarnya adalah ingin buang air kecil, 
namun karena tidak pantas hanya menumpang untuk itu. Ia 
lebih dulu memesan satu porsi makanan. Sebenarnya bisa 
saja ia berhenti di SPBU, namun lagi-lagi rasa nyaman 
adalah hal utama. Ia tidak pernah bisa BAK di tempat yang 
tidak bersih. Dia lebih rela mengeluarkan tiga puluh ribu 
untuk ikut ke kamar mandi resto, daripada lima ribu di 
SPBU. 

Usai menyelesaikan hajatnya, ia segera keluar 
sambil menenteng plastik warna putih berisi nasi goreng 


kambing. Bian berjalan sedikit cepat, agar tidak terlalu 
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lama terpapar udara dingin kawasan Bogor. Bagaimana 
tidak kedinginan jika ia hanya memakai kaos polo pendek 
tanpa jaket. 

Suara pintu mobil yang terbanting dari dalam 
berhasil membangunkan Bella. Ia cukup terkejut dengan 
suara keras yang mendadak. Badannya langsung duduk 
tegap melihat ke kanan kiri dengan mata yang begitu sayu. 

"Kamu barusan tidur?" 

"Iya, itu apa?" 

"Nasi goreng." 

"Mas laper?" 

"Ngga. Aku ikut buang air kecil." 

Alis Bella yang tersisir indah mengernyit tanda tak 
mengerti sekaligus kaget karena suaminya menggunakan 
kalimat non formal. Tak bisa berkomentar banyak, mata 
Bella memilih menatap lurus bungkusan di atas dasbor. 
Bella benar-benar tertarik, aroma yang keluar sangat wangi 
dan menggiurkan. Sehingga dengan malu-malu dia 
bertanya, "itu nasi goreng kambing?" 

"Iya." 

Jawab Bian singkat setelah mengeluarkan mobil dari 


tempat parkir dan melajukan kendaraannya lagi. 
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Selanjutnya Bella diam, ia sesekali melirikkan mata pada 
makanan kesukaannya di dalam box. Ia sebenarnya ingin 
mencoba, tapi lagi-lagi ketakutan menguasi. Berharap Bian 
akan menawarkan kepadanya juga sepertinya tidak 
mungkin. Ok, artinya dia harus menahan nafsunya dan 
harus cukup puas hanya menikmati aroma daging kambing. 

Jalan yang mulai menanjak dan berkelok 
terkalahkan oleh hijaunya pohon teh yang luas terhampar. 
Mata Bella seperti dimanjakan, otot di sekitar mata seperti 
ikut bergembira melihat ciptaan Tuhan satu ini. Semakin 
naik, udara dingin mulai terasa menusuk-nusuk kulit 
hingga tulang. Reflek Bella menarik res sleting jaketnya dan 
memasukkan kedua tangan ke lubang di kanan kiri jaket. 

"Mana jaket saya?" 

Terlalu antusias dengan pemandangan ini, Bella 
sampai mengabaikan keadaan Bian yang mulai merasakan 
dingin. Pertanyaan macam itu artinya sebuah perintah 
untuk mencari jaket milik sang tuan. Tahu ini adalah bagian 
tugas melayani seorang suami, tangan kanan Bella terulur 
ke belakang mengambil jaket berwarna hitam yang 
teronggok di kursi penumpang. 


"Ini." 
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Mendengar suara halus Bella yang sudah 
menemukan barang berharga itu, dengan cekatan Bian 
menepikan mobil di bahu jalan yang cukup luas. Ia segera 
memakainya. 

"Kamu kenapa?" 

"Gugup." 

"Karena?" 

"Mau bertemu banyak orang." 

Akhirnya Bian tahu kenapa sedari tadi Bella 
menjalin kedua tangan di atas pangkuan dan kaki yang 
bergerak-gerak gelisah. Bukannya menasehati atau 
memberikan tips singkat, Bian justru kembali menginjak 
gas melanjutkan perjalanan. Baginya kegugupan Bella itu 
normal, itu artinya istrinya ini memiliki rasa hormat pada 
anggota keluarga. Beda dengan orang yang santai dan sama 
sekali tidak gelisah, mereka tinggi hati dan menganggap 
orang lain di bawahnya. 

Mobil mulai memasuki jalanan sempit dan berhenti 
di depan gerbang yang tinggi. Hanya membunyikan klakson 
sebanyak tiga kali, seorang lelaki langsung membukakan 
gerbang hingga menampilkan sebuah Villa yang begitu 


besar. Jadi ini Villa keluarga Ajeti? Sangat amat besar. Mata 
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Bella menyusuri sepanjang halaman, ia bisa melihat kolam 
renang, lapangan basket, tenis dan voli bersebelahan. Juga 
arena bermain anak dengan banyak ayunan, jungkat- 
jungkit serta bola-bola. 

"Sepertinya kita yang pertama." 

Seruan Bian tadi membuat Bella gatal ingin 
bertanya. Bagaimana bisa tahu? Namun belum sampai 
diucapkan Bian sudah memberinya jawaban. "Tidak ada 
mobil yang terparkir." 

Benar, tidak ada mobil lain. Sengaja Bian berhenti di 
teras rumah, ia keluar kemudian mengeluarkan koper 
besar di bagasi. Manariknya pelan menaiki tiga anak tangga 
dan menaruhnya di depan pintu. 

"Kamu mau turun sekarang?" Tanya Bian yang 
sudah mendapati istrinya berdiri di samping mobil. 

"Hmm?" 

"Tunggu saya disini." 

"Mas mau kemana?" 

"Parkir mobil." 

Bella mematung di tempatnya, melihat Bian 
melajukan kendaraan hingga tak terlihat lagi di sebuah 


belokan. Cukup lama menunggu dengan gelisah, sampai 
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Bella pun berjalan mengikuti arah mobil suaminya 
menghilang, tak juga ia dapati pria itu kembali. Yang dia 
lihat hanyalah lorong panjang dengan sisi kanan dinding 
Vila dan kiri pepohonan. Tidak ada tanda-tanda mobil 
ataupun orang disana. Kosong, seperti lorong menuju 
hutan. 

"Mas!!" Panggil Bella pelan. Ia melangkah ke dalam 
dan sudah jauh dari teras Villa. 

"Bella!!... Bella!!... Lala!!" 

Bella langsung berhenti, ia mendengar suara berat 
itu memanggil namanya berkali-kali. Tapi dari mana? 
Karena sudah menengok kanan-kiri, depan-belakang ia 
tidak melihat siapapun. 

"Mas dimana si?" Rengek Bella hampir putus asa. Ia 
tidak ingin ditinggal di tempat asing seperti ini. 

"Lalaaa!!" Mendengar lagi suara yang lebih keras 
dari arah belakang, sontak Bella berbalik. Ia melihat 
suaminya berdiri di sana. Lumayan jauh, hampir 20 meter. 
Sudah sangat jauhkah Bella melangkah? 

"Kamu mau kemana?" Tanya pria itu bernada 
seperti khawatir. 


"Aku nyari Mas." 


Albian Bella 

"Saya masuk untuk buka pintu depan." 

Tak bisa dicegah, Bella langsung kikuk. Kepalanya 
hanya mampu tertunduk berjalan kembali ke arah teras 
depan Villa, melewati Bian begitu saja. Ia malu, terlihat 
seperti begitu takut kehilangan. Padahal usia pernikahan 
mereka baru seminggu. Bella juga baru lepas dari Adam. 
Normalkah dia memiliki perasaan takut kehilangan yang 
begitu besar? 

999 

Pasangan pengantin baru ini akhir memutuskan 
untuk tetap di dalam Villa, karena hujan mulai turun dan 
mereka tidak mungkin berjalan-jalan dengan udara yang 
sangat dingin. Dua jam berselang dari kedatangan mereka, 
keluarga Bian datang. Lengkap beserta adik-adiknya yang 
ternyata tampan dan tinggi. 

Hal pertama yang Bian lakukan adalah mengenalkan 
Bella sebagai istri. Tak ada tanggapan dari Nyonya mau 
Tuan Ajeti, mereka hanya tersenyum tipis menyambut 
uluran tangan Bella yang akan bersalaman. Mereka tak 
banyak berkomentar karena Bian sudah lebih dulu 
menceritakan apa yang sesungguhnya terjadi. Detail dan 


tidak ada yang ditutup-tutupi. Bagi Tuan Ajeti, anak 
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sulungnya menikah lagi adalah sebuah keajaiban. Ia sudah 
banyak bersyukur Bian mau membuka hati lagi pada 
wanita. Jika orang tua Bian hanya senyum tipis, Bastian dan 
Damar justru tersenyum lebar menggoda kakak ipadnya. 
Mereka secara bergantian memeluk istri kakaknya yang 
baru. Kali ini sangat berbeda, sopan, murah senyum dan 
polos. 

Malam hari, adik dari Nyonya Ajeti yang berjumlah 8 
orang berserta keluarga masing-masing datang. Benar apa 
yang Bian katakan, jumlahnya lebih dari 50 orang. 
Lapangan atau halaman depan penuh oleh mobil-mobil 
yang mereka bawa. Villa tersebut besar, bahkan sangat 
besar. Cukup menampung keluarga besar walau setiap 
kamar harus diisi oleh sedikitnya 4 sampai 5 orang. 

"Bian menikah lagi? Kapan?" 

Suara adik pertama Nyonya Anjani langsung 
menggema di ruang tamu saat mereka datang. Semuapun 
sontak ikut penasaran dengan informasi itu. 

"Pasti bohong kan?" Tanyanya lagi karena tak 
percaya Bian yang kaku itu mendapatkan seorang 
pasangan. 


"Saya tidak pernah bohong Tante." 
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"Kok Mba ngga cerita kalau Bian nikah? Pasti siri ya? 
Atau jangan-jangan karena udah hamil? Astagfirullah. 
Kamu kalau ngebet itu ngga perlu gitu Bi, cukup bilang 
sama Tante." Wanita bertubuh gemuk itu terus mengoceh 
tanpa henti. Sementara anak-anak yang lain sudah mencari 
kamar masing-masing di Villa keluarga. 

"Saya menikah resmi." 

"Kenapa tidak berkabar? Pasti ada yang 
disembunyikan ya?" 

Berita yang cukup heboh di instagram tentang 
Bupati Jawa Barat ternyata memang tidak pernah sampai di 
telinga Tante ini. Atau memang pada saat itu wajah Bian 
dan Bella tidak terekam? Mungkin ia. Karena Bian ingat, 
video rekaman dari salah satu keluarga Adam hanya 2 
menit. Video dimana istri Bupati datang dan marah-marah. 
Itu saja. Tapi jika jeli, ada nama Bella yang mereka sebit 
disana. 

"Pernikahan saya tidak disembunyikan. Hanya 
belum resepsi." 

"Padahal Tante udah nyiapin calon buat kamu loh. 
Tuh anak Tante bawa temennya yang cantik buat 


dijodohin." 
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"Makasih Tante, buat Bastian saja." 

"Terus mana istri kamu? Ngga sopan banget masa 
ngga nyambut keluarga suaminya. Siapa sih dia Bi? Cari 
kalangan artis lagi ya? Cantik? Kaya? Anak siapa kali ini?" 

"Istri saya lagi tidur, tadi perjalanan ke sini pusing." 

"Pusing? Hamil ya? Ya ampun baru sebentar udah 
hamil. Perlu dicurigai loh itu Bi?" 

Bagaimana mencurigai jika Bian ingat malam 
kemarin, ia adalah lelaki pertama untuk istrinya. First Man 
ever. 

"Eh mau kemana kamu! Tante kenalin ya sama 
seseorang mau? Mau ya buat jaga-jaga, siapa tahu yang ini 
ngga cocok terus cerai kan?" 

Rasanya mendengar berbagai kalimat yang terlontar 
dari mulut sang Tante, kuping Bian memanas. Ia sudah 
sebaik mungkin menolak dengam halus. Tak ada nada 
tinggi ataupun bentakan. Tapi apa maksudnya dengan ini? 
Siapa dia berani mengatur Bian? Bian tersinggung. Ia marah 
dan kesal. Harusnya wanita ini memberinya selamat dan 
doa, bukan malah memanas-manasi macam ini. 

Bian berbalik, menampilkan wajahnya yang kaku 


dan tegang. Alisnya menukik, matanya menajam menatap 
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wanita adik Mamahnya ini yang masih berdiri di ruang 
tamu. 

"Saya baru saja menikah dan Tante berharap 
sebentar lagi bercerai?" Bian menjeda, ia menarik napas 
untuk melanjutkan omongannya. "Mamah yang melahirkan 
saya saja tidak berani mengatakan itu, kenapa Tante 
berani? Saya tersinggung. Saya tidak pernah main-main 
dalam pernikahan. Ingat dengan Cinta? Tante kan yang 
mengirimkan orang itu untuk mendekati saya? Menikah, 
tapi kami akhirnya bercerai. Bukan karena saya tidak becus 
sebagai suami. Saya bahkan terlalu memanjakannya. 
Sampai akhirnya, apa yang saya dapat? Penghianatan. Saya 
benci hal itu." 

Masih ada beberapa anggota keluarga lain di ruang 
tamu, termasuk orang tua Bian dan Tante lain yang ikut 
menginap menyaksikan kaejadian tadi. Mereka diam, 
karena sudah mengerti. Jika Albian marah, yang lain tidak 
boleh ikut campur. Cukup membiarkannya meluapkan 
kata-kata. Setelah itu, pasti Bian akan kembali dan meminta 


maaf karena sudah terlalu berlebihan. 
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"Mba harusnya jangan ngomong begitu. Dia marah 
kan?" Seru Adik lain lagi dari Nyonya Anjani, menasehati 
kakaknya yang paling bermulut besar. 

"Kamu sama aja, ngga ada yang berani bersuara. Aku 
baik loh membawa wanita untuk dikenalin. Siapa tahu 
berjodoh. Aku juga ngga tahu kalau Cinta Alisya itu 
sebenarnya nakal." 

"Kamu tahu kan anak aku? Dia itu baik. Sekali sudah 
menikah dia akan berusaha jadi suami yang benar. Ngga 
main-main. Kemarin aja salah pilih jodoh." Seru Anjani 
melengkapi apa yang harusnya Bian katakan, termasuk 
menyindir saudara perempuannya yang ikut andil dalam 
perjodohan Bian. 

Anjani tahu benar, anaknya bagaikan intan. Sangat 
keras tapi menakjubkan. Siapa yang mengira jika sekasar, 
sedingin dan sekaku Albian. Pria itu punya hati dan 
pemikiran berbeda untuk orang yang sudah berstatus istri. 
Terhadap Cinta Alisya, ia rela membelikan banyak hadiah 
dan sering mengajak liburan. Itu semua untuk apa? Untuk 
mempertahankan pernikahan. Albian tidak bisa romantis, 
tapi dia mencoba romantis untuk bidadarinya. Ia memang 


kasar, tapi mencoba lembut untuk istrinya. 
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Chapter 25 


arak tujuh tahun antara Bella dan Bian bukan 


sebuah masalah, karena Rasulullah saja saat menikahi 
khajidah—istri pertamanya, mereka memiliki rentang usia 
15 tahun. Dan bahagia. 

Rumah tangga bukan tentang mana yang lebih tua 
maka dia akan sering memerintah, atau mana yang muda 
maka ia harus lebih banyak menurut. Rumah tangga 
tentang bagaimana mempertahankan sebuah hubungan 
dan rasa antara dua insan manusia. Bagi mereka yang bisa 
mempertahankan hubungan hingga maut memisahkan, 
masyarakat akan menyebutnya sebagai jodoh. Dan jika 


hubungan itu terpisah karena bercerai, masyarakat akan 
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melabelinya tidak berjodoh. Itu adalah pandangan 
masyarakat secara umum. 

Tepat seminggu yang lalu di Surabaya, ada seorang 
pria baik mengikrarkan janji suci. Tak pernah Bella kira, 
jika hari itu bukannya Adam—sang tunangan, justru 
mantan bosnya yang dingin. Selama itu pula Adam tak 
sekalipun muncul lagi barang menelepon atau mengirim 
pesan pada Bella. Ia wanita dan rasanya begitu sakit ketika 
harus menikahi pria yang benar-benar tidak dalam 
perkiraan. Ibarat galaksi Bimasakti, Bella adalah bintang 
kecil di dalamnya yang akan bersama bintang besar di 
dalam orbit, yaitu Adam. Namun tanpa diperhitungkan, ada 
benda asing dari galaksi lain yang datang dan tiba-tiba 
dekat dengannya. 

Bagaimana rasanya? Canggung, sampai sekarang 
Bella belum bisa menghilangkan rasa takut dan gelisah saat 
berdekatan dengan suaminya sendiri. Walaupun kedekatan 
sudah sangat amat intim di atas tempat tidur. Perasaannya 
gamang, masih benar-benar belum ikhlas menerima takdir 
ini. Ia ingin mencoba mendekat tapi sebaik mungkin ia 
memberi jarak, agar suatu saat tidak terkena medan energi 


negatif. 
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Semakin Bella mencoba menjaga jarak dan siaga, 
justru suaminya terus memberikan bertubi perhatian-yang 
tidak pernah ia dapatkan selama ini. Ia harus apa? 
Menikmati keadaannya saat ini? Pura-pura menikmati dan 
nyaman itu sangat sulit. Mata tetap tidak bisa berbohong. 

Bella bangun, tatapannya mengarah pada ponselnya 
di nakas. Sudah waktunya makan malam dan dia belum 
sholat. Kenapa tidak dibangunkan? Secepat mungkin 
sebelum waktu sholat Magrib habis, Bella segera 
berwudhu. 

Lima belas menit kemudian ia keluar dari kamar. 
Merasa tidak enak karena sudah ada banyak suara saut- 
sautan para tamu, tapi dia tetap di kamar. Hal pertama yang 
dia lihat adalah banyak orang berkumpul di ruang tengah, 
kira-kira sepuluh manusia—termasuk Bian. Tidak hanya 
laki-laki tapi juga wanita, mungkin para saudara sepupu 
karena terlihat mereka masih muda. Entah sedang 
memainkan apa, mereka duduk melingkar. Mengedarkan 
pandangan ke tempat lain, wanita paruh baya seumuran 


ibu mertuanya tengah memasak di dapur. Porsi yang begitu 


banyak sepertinya. 
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Sedangkan suara lain di ruang tamu, bapak-bapak 
sedang serius memainkan catur. Bapak yang dimaksud 
apalah Ayah Bian dan om-om lain. Bella belum 
mengenalnya satu persatu. Hingga terpaksa ia masih 
mematung di anak tangga paling bawah. 

Menoleh ke kiri, suaminya yang berpenampilan 
berbeda dengan celana selutut dan kaos lengan panjang 
datang menghampiri. 

"Saya kalah bermain." 

Hanya kalimat singkat itu, dan tanpa aba-aba pria itu 
mencium bibir Bella dengan tekanan yang besar. Mata Bella 
reflek terpejam sesaat tangan Bian menekan tengkuknya 
mendekat. Tindakan ini mengejutkan bagi Bella. Tubuhnya 
langsung lemas dan ingin ambrug segera karena dicium di 
hadapan anggota keluar besar Ajeti. Tanpa melihatpun 
Bella bisa tahu jika puluhan pasang mata tengah tertuju ke 
arahnya. 

Mendapati nafas Bella hampir habis, Bian segera 
melepaskan sentuhannya. Membiarkan istrinya meraup 
oksigen sebanyak mungkin. Sebuah kebetulan Bian 
dapatkan saat tadi ia kalah dalam permainan. Bella datang 


di waktu tepat. 
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Mencoba bersikap biasa adalah mudah bagi Bian 
yang kaku dan datar. Namun tidak untuk Bella, yang 
pipinya langsung merona jika ditatap intens oleh suaminya 
sendiri. Bibirnya ingin tersenyum, namun gagal karena 
entah kenapa tatapan dari sepupu-sepupu suaminya sedikit 
aneh. Ada raut wajah cemas, khawatir, miris, dan simpatik 
secara sekaligus. Bukannya jenis wajah jahil ketika melihat 
adegan ciuman. Mereka tak bersuara dan hanya bisa diam 
memandang ke arah Bella. 

Ada apa ini? Kenapa seperti ini? Pria itu langsung 
naik ke lantai atas, meninggalkan Bella yang berdiri sendiri 
di tangga. 

Makan malam dengan menu seadanya sudah 
dihabiskan oleh para tamu. Sekarang hanya tersisa piring 
dan gelas kotor yang berserakan dimana-mana, ada di 
dapur, meja makan, ruang tengah dan ruang tamu. Karena 
tak ikut membantu menyiapkan makan malam, Bella 
akhirnya berinisiatif untuk membantu Bibi mencucinya. 

Saat makan tadi beberapa Tante dan Om 
memberinya selamat dan doa. Mereka tak menyiapkan 
hadiah, karena mereka kira acara ini hanya perkumpulan 


keluarga besar seperti biasa. 
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"Neng geulis istirahat aja sama yang lain. Biar Bibi 
yang beberes." Saran Bibi saat melihat Bella membawa 
piring-piring kotor ke bak cucian. 

"Ngga enak dong Bi, aku ngga bantuin apa-apa." 

"Ini kan memang tugas saya." 

"Saya cuma mau bantu Bibi biar tidurnya ngga 
kemalaman. Bibi badannya lagi sakit kan? Tuh koyo 
dimana-mana." Jelas Bella memberikan bantuan dengan 
halus. 

"Tahu aja Neng geulis. Bantu naruh di rak aja ya. 
Saya yang cuci sama bilas." 

"Nanti ngga selesai-selesai kalau begitu. Bibi yang 
cuci saya yang bilas." 

"Jangan! Nanti Neng dimarahin sama Ibu lagi." 

"Ngga mungkin." 

"Pasti neng dicariin Den Bian." 

"Mas Bian lagi main PS sama yang lain." 

Daripada bergabung dengan sepupu suaminya yang 
lebih sering menunjukkan tatapan sinis dan kasihan. Bella 
lebih memilih membantu pekerjaan dapur Bibi. Darinya ia 
mendapat banyak informasi seperti kebiasaan keluarga 


Ajeti jika menginap di Villa. Biasanya besok mereka—anak 
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muda akan bersepeda ke kebun teh, dan malamnya 
barbeque party. Bella jadi tak sabar untuk besok. 

"Wah, sekarang sudah ada yang bantuin ya 
Bi." Sepupu perempuan Bian yang datang membawa gelas 
kosong berkomentar. Ia melihat kedekatan menantu Ajeti 
dan ART keluarga Ajeti—yang terlihat tidak pantas 
menurutnya. 

"Saya ngga perlu panggil kamu Mba kan? Karena 
umur aku tiga tahun lebih muda dari Bian. Kamu pasti 
masih 20-an." 

"Iya Mba." Jawab Bella sopan sambil berbalik 
menatap lawan bicaranya. 

"Saya ngga tahu kenapa kalian bisa menikah. Tapi 
saya harus ucapkan ini, happy wedding." 

"Terimakasih." 

"Tentang kejadian tadi, kamu ngga apa-apa?" 

Perempuan yang belum Bella tahu namanya tengah 
duduk di stool counter dapur  menghadapnya. 
Menampakkan raut wajah penasaran seperti tadi. 

"Saya ngga kenapa-kenapa." Ada apa si sebenarnya? 

"Kamu terlihat merona setelah dicium. Sampai 


sekarangpun masih." Nada suara yang makin tegas dan 
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dingin ini membuat Bella berpikir. Dari tatapannya, tidak 
ada niatan bercanda atau apa. Ia serius. Kalimat terakhir 
tadi makin mengerutkan alis Bella yang tersusun rapi. 

"Kamu sepertinya tidak tahu apa-apa. Ya sudahlah. 
Lebih baik tidak tahu." 

Sudah memuat Bella penasaran dan begitu saja 
menggantungkan perasaannya. Tanpa rasa bersalah 
sedikitpun wanita itu berdiri, hendak kembali ke ruang 
tengah-berkumpul bersama yang lain. Bukankah sikap 
Bella normal karena merona mendapatkan perlakuan 
romantis dari suaminya? Mengapa yang lain justru 
memberinya tatapan kasihan? Bukankah ini aneh? 

"Tunggu Mba! Saya benar-benar tidak tahu." 

Melihat wajah Bella yang penuh harap, akhirnya 
dengan berat hati dan pemikiran yang lama, sepupu Bian 
mengatakan cerita yang sesungguhnya di balik ciuman itu. 
Tak ada lagi pipi merona merah usai mendengar 
penjabaran panjang dari wanita berambut ikal ini. Bella 
sukses mematung di tempat. Kenyataan ini sudah Bella 
prediksi. Ia sudah menyiapkan jauh-jauh hari untuk 


menebalkan hati. Tapi mengapa saat kesakitan itu tiba, 
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Bella tetap merasakan lara? Fakta yang cukup 
mencengangkan ia dengar. 

Tanpa kata dan ijin, Bella segera melangkah 
ke kamar. Ia berbaring tanpa menunggu sang suami. 
Mencoba menarik nafas panjang untuk menetralkan 
perasaan kecewanya saat ini. Kedua matanya ia paksakan 
menutup ketika suara pintu terbuka dan suara decitan 
ranjang terdengar. Suaminya bergabung tidur, seperti biasa 
tanpa ada kata selamat malam. 

Keesokan harinya, seperti yang Bibi katakan. Mereka 
bersepeda menuju kebun teh, ada pula yang berjalan 
berkeliling jalan setapak—termasuk Bella. Sempat Bian 
menawarinya untuk menggunakan sepeda, tapi Bella 
menolak. Ia tidak bisa mengendarainya. Sepanjang hidup 
tak pernah ada yang mengajari, Mamah maupun Bapak. 
Sehingga iapun bergabung bersama Tante Bian yang 
berhijab, wanita parah baya itu pendiam dan sering 
melempar senyum pada Bella. Kenapa Bella tidak bersama 
mertuanya? Itu karena Nyonya Anjani bersama Tante 
bermulut besar. Jadi lebih baik Bella menghindar. 

Berjalan berdampingan menyusuri jalanan dengan 


langkah santai. Bella perlahan melupakan apa yang dia 
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dengar malam tadi. Sepupu Bian bilang saat suaminya 
kalah, sebenarnya anak-anak ingin mendamaikan Bian dan 
Tante Ambar karena tadi pagi sempat berselisih. Mereka 
memberikan hukuman bagi yang kalah untuk mencium 
wanita yang dia benci. Mereka pikir, Bian akan melakukan 
itu setidaknya pada Tante Ambar atau mungkin sepupu 
wanita yang terkenal bawel. Namun ternyata, Bian justru 
mencium Bella-istrinya sendiri. Apakah itu berarti Bian 
masih sangat membenci Bella? Walaupun sikapnya 
berubah halus dan lebih lembut? Bella benar-benar teriris 
mendengarnya. 

"Mereka mau kemana Tante?" Seru Bella mengisi 
keheningan. Ia penasaran pada Bian dan saudaranya yang 
bersepeda menuruni jalanan kebun teh. Mereka sudah jauh 
dan tak terlihat jelas dimata Bella. 

"Ke curug. Kamu mau kesana?" 

"Disini aja sama Tante." 

Sementara Bella berjalan santai, segerombolan anak 
muda yang tengah menuju curug nampak makin 
bersemangat mengayuh sepedanya. Sedikit berbeda 


dengan Bian, ia masih memikirkan tingkah Bella 
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malam dan pagi tadi. Aneh. Selalu saja tak mau menatap 
matanya. 

Sampai di tempat tujuan, semua orang tak sungkan 
untuk tersenyum dan tertawa lebar. Mereka tentu bahagia 
menikmati suasana sejuk ini, tanpa ada aba-aba mereka 
mulai mengambil gambar sana dan sini. 

Bian—lelaki yang dituakan diantara mereka tidak 
bisa fokus menikmati pemandangan, dan itu terlihat jelas 
oleh mata Bastian. Adiknya yang berumur 30 tahun itu 
mendekat, duduk di samping kakaknya yang sudah sangat 
berbeda sejak menikah lagi. 

"Kenapa?" 

"Ngga." 

"Muka lo ngga bisa bohong. Pasti kepikiran si manis 
itu ya?" 

"Hmm?" 

"Bella si pemilik senyum manis." 

"Dia kakak ipar kamu." 

"Tahu-tahu." 

"Beneran lo benci wanita alim kaya dia?" 


"Maksud kamu?" 
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"Ya lo cium dia karena hukuman kemaren. Semua 
orang tahu kejadian itu, dan lo pasti tahu siapa yang 
menjadi mulut besar di antara kita semua." 

Bian diam, mencerna apa yang adiknya katakan. 

"Istri lo sakit hati lah." 

"It's just a game." 

"Bagian mana yang game? Ciumannya atau alasan 
dibaliknya?" 

"Aku kasih tahu dia kalau kalah. Baru aku cium." 

"Lo kasih tahu dia juga alasan kenapa harus dia yang 
lo cium?" 

"Ngga perlu." 

"Sayangnya dia perlu tahu Mas" 

Seperti disadarkan, tanpa menunggu yang lain, Bian 
lebih dulu naik untuk menemui Bella. Benar apa yang tadi 
adiknya katanya, Bella butuh penjelasan. Bain membawa 
sepedanya sambil menimbang-nimbang kalimat apa yang 
harus disampaikan. Ia bukan tipikal lelaki banyak omong. 
Meminta hak pada Bella saja Bian mengatakannya dengan 
bahasa isyarat. Tak pernah benar-benar frontal meminta. 
Berbeda sekali dengan satu tahun lalu yang tak memikirkan 


perasaan Bella saat itu. Ia hanya ingin bicara itu, tak 
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mempedulikan lagi apakah orang lain akan tersinggung 
atau tidak. 

Secepat mungkin Bian berusaha untuk sampai di 
tempat Om dan Tantenya tadi jalan-jalan. Tidak terlalu 
jauh, sekitar 300 meter. Namun karena jalanan yang 
menanjak dan Bian mengayuh sepedanya begitu kuat 
mendadak otot kakinya tertarik. Kram. Sedikit menepi, ia 
langsung duduk dengan kaki diluruskan. Dia melewati jalan 
lain, jalan rahasia yang hanya dilewati beberapa orang 
saja—karena terlalu sempit dan menanjak. Dari kejauhan 
jelas posisinya tak dapat diketahui siapapun karena 
hamparan pohon teh yang tinggi. 

Sialnya ia bukan kram biasa, ada yang salah pada 
otot di area tulang betis. Benar-benar sakit, sampai iapun 
menggeram keras. Cukup lama ia duduk, berharap Tian 
atau Damar akan lewat atau mungkin menemukannya. 
Masih jam sembilan pagi, Bian mencoba istirahat lebih 
dulu. Kakinya sakit total. Ia hanya berharap seseorang 
mendengar suaranya. 

Sampai akhirnya puluhan menit berselang dan tidak 
ada tanda-tanda orang yang lewat. Bian memaksakan 


kakinya untuk berdiri menopang tubuh. Sambil terseok- 
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seok ia berjalan, berbekal kayu panjang ia mulai melangkah 
dengan meninggalkan sepedanya begitu saja. 

Seratus meter berjalan, keringat sudah benar-benar 
membasahi seluruh tubuhnya. Rasa sakit dan nyeri ia tahan 
mati-matian. Beruntung akhirnya ia sampai di jalan utama 
yang lebih lebar, tempat ia melihat Bella berjalan bersama 
keluarga yang lain—tadi pagi. Sudah tidak orang disana. 
Mungkin semua sudah kembali ke Villa. 

Sedikit jengkel dan kesal karena tidak ada yang 
mencarinya, Bian reflek melempar kayu penopangnya. 
Hingga ia benar-benar harus berdiri tegak dengan dua kaki. 

"Mass??" 

Deg 

Bian mematung mendengar suara halus seseorang. 
Ia belum yakin, apakah tadi suara istrinya atau hanya ilusi 
saja. Karena beberapa detik setelah ia sengaja diam untuk 
menunggu suara itu, tak ada apapun yang terdengar. 
Matanya juga sudah menelisik ke seluruh penjuru kebun 
teh. Tak ada apapun, hanya pohon teh berhektar-hektar 
yang sialan. 


"Mas Biaaan??!!!" 
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Kedua kalinya teriakan samar itu terdengar. Dada 
Bian bergemuruh. Jantungnya berdebar sangat cepat ketika 
dapat mendengar jelas suara wanita itu. Seperti tersihir 
bibirnya langsung tersungging senyum. Tak menyaksa 
wanita yang ia benci mati-matian dulu masih mau mencari 
keberadaannya saat ini. 

"Maaasss?!" 

Lagi, kali ini makin keras. Dan tepat lurus dijarak 20 
meter dari Bian ada fisik Bella yang perlahan mulai muncul. 
Karena dataran yang tidak rata, naik-turun Bella tadi 
memang benar-benar tak terlihat. Wanita cantik berhijab 
itu ternyata ada di balik sisi tanjakan yang lain. 

Bella langsung berlari menghampiri Bian, tentu 
dengan wajah benar-benar khawatir. Wanita itu polos dan 
masih murni. Tak ada kebohongan yang dia sembunyikan 
asal Bian tahu saja. Jadi dosa besar jika Bian selama ini 
menaruh rasa benci yang menggunung untuk wanita yang 
khawatir terhadapnya. 

"Kaki saya kram, tidak bisa untuk berjalan cepat." 
Kata Bian lebih dulu setelah Bella berdiri di depannya 
hanya beberapa langkah. 


"Mau aku bantu?" 
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"Memang siapa lagi yang saya harapkan membantu 
selain kamu?" 
Dasar Albian, lelaki tidak tahu terimakasih. Pria itu 
masih saya kaku dan ketus saat membutuhkan bantuan. 
Coba jika Bella tidak mencari, ia pasti sudah mati 


mengenaskan. 


Cc» 
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Chapter 26 


Bella menuntun Bian yang melingkarkan lengannya 


di bahu Bella dengan sangat sabar. Ia harus merelakan 
bahunya linu karena terlalu ditekan. Ia juga harus rela 
melupakan sarapan untuk mengurus suaminya yang baru 
terkena musibah. Membantu mengelap keringat, 
mengantarkan ke kamar mandi, membantu menggantikan 
pakaian, bahkan harus membawakan sarapan dan 
menyuapinya. Apa yang tidak Bella lakukan untuk Bian? 
Setelah Bian diberikan krim pereda nyeri ala atlet 
sepak bola, pria itu memutuskan untuk istirahat di kamar. 
Membiarkan Bella sendiri yang harus berinteraksi dengan 


orang-orang lain. 
3/0 
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Perempuan itu ikut mempersiapkan barbeque party 
sebagai sambutan untuknya selaku pengantin baru. 
Tempat, pemanggang, piring, tusukan, minuman dan tentu 
saja aneka daging olahan. Bella ikut menyiapkan walaupun 
dia sering disuruh untuk kembali ke kamar saja. Sepupu- 
sepupu Bian yang remaja hingga dewasa, masih sering 
memandang Bella dengan tatapan miris, namun sebisa 
mungkin Bella tetap tegar diantara puluhan orang itu. 

Sedangkan anak-anak kecil, TK hingga SD nampak 
asik bermain di tanah lapang. Mereka berlarian tak tentu 
arah saling mengejar. Dan melihat pemandangan itu kaki 
Bella tak dapat dicegah perlahan mendekat. Rasanya 
bersama wajah-wajah malaikat kecil itu Bella tak merasa 
dijauhi. 

Ia ingin mendekati seorang balita laki-laki yang 
begitu lucu-mungkin cucu dari Tante Bian, namun sebelum 
kakinya melangkah semakin jauh, lebih dulu namanya 
dipanggil oleh seseorang. Siapa lagi jika bukan sang suami? 
Dari tempat Bella berdiri, ia bisa melihat jendela kamar di 
lantai dua tengah dibuka. Tepat disana seorang pria sedang 
berdiri memandanginya dengan tatapan tajam seperti 


seorang bos. Suara panggilan kedua terdengar, membuat 
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semua pasang mata yang tengah menyiapkan pesta di 
halaman belakang penasaran, mereka menatap Bian dan 
Bella dengan alis berkerut. 

"Lebih baik kamu disini, jika disana tidak melakukan 
apa-apa." 

Itulah teriakan Bian yang membuat Bella malu. 
Kalian dengar susunan kata-kata yang terucap? Seperti 
seorang bos yang menegur bawahannya. 

Bisik-bisik terdengar sesaat Bella memasuki rumah. 
Yang jelas kehadirannya di pesta itu mungkin tak ada 
gunanya. Seperti hiasan yang tak bernilai. Ada atau pun 
tidak, orang-orang tak memperhatikan. 

Memperbaiki hijabnya sebelum memasuki kamar, 
sebaik mungkin Bella menyiapkan raut wajah ceria. Namun 
hal itu ternyata salah, ketika pintu benar-benar dia buka 
kalimat yang tak mengenakan kembali terdengar. 

"Kamu senang saya sakit seperti ini?" 

"Bukan Mas." 

"Tapi wajah kamu tidak bisa berbohong." 

Salah lagi. 

Akhirnya Bella menurunkan bahunya, lemas dan tak 


berdaya. Ia terlihat tidak berguna. "Mas butuh sesuatu?" Ia 
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tidak akan membela diri, karena pasti tidak akan diterima. 
Lebih baik mengalihan pembicaraan, Bella menawarkan 
suaminya sesuatu. 

"Tidak usah ikut membantu, acara itu dibuat untuk 
kita. Kehadiran kamu disana tidak membantu banyak, lebih 
baik berdiam disini." 

"Iya." 

Memutar tubuhnya 90 derajat, Bella berjalan 
memasuki kamar mandi. Ia bukan ingin pee, ia hanya ingin 
melihat cerminan wajahnya. Apakah nampak begitu 
bahagia seperti yang Bian katakan? Atau nampak sangat 
menyedihkan karena keberadaannya dimanapun tak 
dibutuhkan. 

"Sedang apa kamu di dalam?" 

"Mau-mau pipis Mas." Tak ada alasan lain yang lebih 
masuk akal dari itu. 

"Siapkan air di bathub, saya ingin berendam." 

"Iya." 

Memang apa yang harus Bella katakan selain itu? 
Dengan cekatan ia menyiapkan bak rendaman dengan 


aroma terapi. 
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"Air dingin!" Air dingin untuk meregangkan otot 
kakinya yang tadi kram. Puncak dingin, mengapa tidak air 
hangat saja? Bella tak berani bertanya seperti itu. 

"Iya Mas!" 

Q99 

Beruntung kawasan puncak cerah. Langit 
bertaburan bintang, menambah semarak pesta kecil 
penyambutan pengantin baru. Jam tujuh tepat, Bella dan 
Bian turun menuju halaman belakang yang sudah disulap 
sedemikian rumah hingga bertaburan lampu dan kursi- 
kursi cantik. Dari mana ini semua? Bella penasaran karena 
saat tadi dia membantu berbagai dekorasi ini tak ada. 
Mengenakan celana kulot dan kaos rajut yang tentu dibalut 
jaket serta hijab, Bella nampak serasi dengan Bian yang 
memakai sweater biru muda. 

Bian tak lagi pincang, ia bisa berjalan lancar namun 
pelan. Menempati dua kursi yang sengaja dibiarkan kosong, 
mereka akhirnya duduk bersebelahan. Lengkap sudah, 
termasuk anak-anak yang berisik memainkan kembang api, 
dengan penjagaan baby sitter. Tak dibiarkan lama, sang 


main character mengucapkan terimakasih untuk acara ini, 
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dengan wajahnya yang senantiasa datar dan dingin. Dengan 
ditandai pidato singkat itupun secara resmi pesta dimulai. 

Dua tusuk daging, paprika dan bawang bombay yang 
disusun bergantian yang sudah mengeluarkan bau bakaran 
tersaji di piring Bella. Pria itu yang memindahkan ke atas 
piring, dan tanpa kata romantis memerintahkan Bella 
untuk makan. 

Kenyang dengan berbagai panggangan dan bakaran, 
seorang sepupu berambut ikal anak Tante Ambar 
mengajukan sebuah permainan. 

"Games ini simpel, permainannya adalah 
menyebutkan kata yang berhubungan dengan kata kunci. 
Contoh kata kunci Tomat, maka secara bergantian kalian 
bisa menjawab;orange, masam, bulat, merah, dll. Jika ada 
yang dalam tiga detik tidak bisa menjawab akan dapat 
hukuman. Atau jika kalian mengulang kata yang sudah 
disebutkan juga kena hukuman. Deal?" 

"Deal!!" Semua setuju, para anak muda yang 
berumur 17 tahun hingga 32 seperti Bian mengikuti. 
Semuanya berjumlah 12 orang, pasti permainan akan 


sangat ramai. Mereka duduk melingkar diatas kursi kayu 
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yang sengaja disusun, memberikan jarak untuk bisa saling 
memandang lawan. 

"Ok kita mulai ya. Dari Mas Bian dulu, kata kuncinya 
dari Om Nadif—OM NADIF SEBUTKAN SATU KATA!!" 
Teriak wanita itu kepada pemilik Villa yang tengah 
berkumpul bersama anak-anak kecil memainkan kembang 
api. 

"API!!" Jawab lelak paruh baya itu dengan 
pandangan mata masih memperhatikan cucunya. Suaranya 
keras dan pasti semua peserta games itu mendengarnya. 

"Api ya? Mas Bian, mulai!!" Teriak wanita itu lagi 
sebagai permulaan, dan bersambut. Bian langsung 
mengucapkan sebuah kata dengan wajah datar. 

"Membara." 

"Panas." Sebut seseorang disebelah kanan Bian 
dengan cepat. 

"Bakar." 

"Gosong." 

"Merah." 

"Padam." 


"Cinta." 
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"Wait!! Apa hubungannya?" Teriak Damar pada 
kakaknya Tian. 

"Ada-ada api cinta. Udah Lanjut Damar." Wanita itu 
menengahi agar permainan makin seru. 

"Kompor." 

"Obor." 

"Nyala." 

"Sinar?" Alun Bella lembut. 

"Asmara?" 

"Mmmm. Bakar-bakar." 

"Bakar udah! Yeee. Danis kena hukuman!!!" Semua 
bersorak keras dan tersenyum lebar saat ada pemain yang 
mengulang kata itu. Wajah senang itu pasti lega sekaligus 
bangga karena bisa melewati satu sesi game yang cukup 
menegangkan. Menegangkan dibagian hukuman tentu saja. 

Setelah berdiskusi, pemain lain sepakat memberi 
hukuman untuk Danis yaitu mengatakan gendut pada Tante 
Ambar tepat di depan wajahnya. Sontak lelaki yang penakut 
itu menggeleng keras, walaupun tantenya, Danis tetap 
tidak berani seperti itu. 


"Ah Danis cemen, ngga seru. Buruan sana!" 
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Setelah dipaksa berdiri, ditarik dan didorong paksa 
oleh sepupu pria lain menuju tempat berkumpul para Ibu- 
ibu. Langkah Danis akhirnya memelan, ia sesekali menoleh 
ke belakang untuk mencari dukungan. Sementara 
saudaranya yang lain justru tertawa bahagia mendapati 
sebentar lagi ada sebuah drama. 

"DANIS!! YANG KERAS! KALAU NGGA ULANGI!!" 
teriak seorang lelaki pada Danis. Wajah tampan pemuda 
kuliahan itu langsung tegang. Menurutnya hukuman ini 
sangatlah berat. Karena..., ah kalian lihat saja nanti. 

"TANTE AMBAR!" panggil pemuda itu cukup keras, 
namun nadanya bergetar. 

"YA?" 

"GENDUT!!!" 

Plak plak plak 

Gelak tawa langsung terdengar membahana di 
tempat itu, tak memikirkan Danis yang sudah ditabok, 
dipukul, diremas dan dicubit bagian kulitnya oleh Tante 
Ambar. Rasa sakit dan panas yang membuat kulit putihnya 
memerah. 


"Lagi main Tante, maaf!!" Katanya memelas. 
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"Ngga usah main pake body shaming begitu. Ngga 
suka Tante!!" 

Plak, lagi sebuah tabokan bersarang di bokong Danis 
dengan sangat keras. Pemuda itupun berjengit kaget. 

“Tante udah.” 

Danis kembali ke kursinya, dengan wajah cemberut 
dan tangan terus mengelus pipinya yang dicubit. Merah dan 
sakit. Melihat Danis Bella mulai berpikir, permainan ini 
ternyata menakutkan. Ia meringis, simpatik dengan apa 
yang dirasakan Danis diam-diam. 

Belum bisa bernafas lega, permainan kembali 
berlanjut, kali ini dimulai dari Danis. 

"Tante Din, sebutin satu kata!!" 

"Malam." 

"Gelap." Serobot Danis cepat, ia tak ingin kalah. 

"Serem." 

"Hantu." 

"Takut." 

"Eeehhh!! Serem sama takut sama. Yes Ina dihukum." 

"Mana ada sama? Hurufnya beda." 


"Tapi artinya sama!" 


317 


Albian Bella 

Semakin larut permainan makin asik dan 
hukumanpun makin menjadi. Ina harus makan paprika 
yang jelas-jelas tidak dia sukai. Tian harus berjoget dangdut 
yang memang dia hindari. Danis kembali kena hukuman, 
kali ini untuk menahan teriakan selama bulu kakinya 
dicabuti. Heboh dan meriah. Senyum Bella merekah tiada 
henti. Ia bahagia ada di lingkungan seperti ini, walaupun 
minoritas. 

"Albian!!" Teriak Om Danus menyebutkan satu kata 
kunci, dan itu dimulai dari Danis. Dengan cepat ia langsung 
mengatakan sebuah kata yang sukses membuat yang lain 
tertawa. 

"Kutub." 

"Kaku." 

"Galak." 

"Kaya." 

"Ganteng." 

"Duren." 

"Sombong." 

"Angkuh." 

"Mm Tua." 


"Cinta." Maksudnya Cinta Alisya 
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"Disiplin?" Cicit Bella, membuat Bian langsung 
menatapnya. 

"Jujur." Seru Bian menggambarkan dirinya. 
Permainan kembali berputar ke arah Danis. 

"Kuper." 

"Basket." 

"Penakut." 

"Intimidasi." 

"Pinter." 

"Gagah." 

"Setia." 

Bella langsung mengerutkan keningnya mendengar 
jawaban setia dan yang lain diam saja. Artinya menyetujui 
jika Bian pria setia. 

"Bos." 

"Sukses." 

"Laki." 

Seseorang yang harusnya menjawab, terdiam. Ia 
lupa gilirannya, dan justru melamun. Siapa lagi kalau bukan 
Bella. Wanita itu hilang fokus setelah mendengar kata setia. 


Tiba-tiba ia menjadi lupa dalam forum apa di berada. Mau 
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tidak mau ia harus menerima hukuman. Pria itu setia? 
Pikirnya berulang-ulang. 

"Cum Mas Bian." Itu lah hukumannya. Bella 
langsung tersadar dari lamunan. Mencium lebih dulu pria 
itu? Mudah. Tapi kenapa bagi Bella ada hal yang sulit? 
Sebenarnya pemain yang lain tahu akan ketidaknormalan 
pasangan ini—lain daripada umumnya. Terutama Tian dan 
Damar selaku adik, untuk itulah dia mengusulkan hukuman 
ini. Tujuannya untuk mendekatkan. 

"Ah gampang banget, tinggal maju terus sosor." 

"Lo kira angsa main nyosor?" 

Mendapat dorongan dan tatapan menunggu, dengan 
kikuk Bella memutar sedikit posisi duduknya. Tepat di 
sebelah kanan adalah Bian. Ia hanya perlu mencondongkan 
sedikit wajahnya maka bibirnya bisa mendarat di pipi Bian. 

Melihat wajah Bian yang tetap datar dan 
pandangannya lurus ke depan. Membuat Bella akhirnya 
berani maju. Dengan ragu-ragu ia mendekatkan wajahnya. 
Setelah makin dekat jantungnya langsung berdebar apalagi 
parfume pria itu yang wangi, tiba-tiba saja membuatnya 
makin takut. Ia tak pernah melakukan ini sepanjang hidup, 


pun saat dia sedang melayani suaminya di atas ranjang. 
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Hampir sedikit lagi bibir merah Bella menyentuh 
permukaan pipi Bian. Pria itu tanpa disangka menghindar. 
Sukses membuat ketegangan terjadi, penonton yang siap 
untuk bersorak menahan nafas melihat kejadian tadi. 

Bagaimana dengan Bella? Bagaimana wajah 
perempuan itu saat ini? Apa dia masih bisa tersenyum? 

Tidak. Ia perlahan menunduk, menyembunyikan 
kekecewaan dan rasa malu karena ditolak. Benar, ia 
memang tak pernah diinginkan selama ini. Semuanya diam, 
tak ada yang bersuara. Saling melirik untuk mencari tahu 
jawaban satu sama lain. Apa yang Bian pikirkan sampai 
menghindar? Itu tindakan yang sangat melukai harga diri 
istrinya wahai saudara Bian. 

"Saya tidak suka dicium." Kata pria itu memberikan 
jawaban dengan pandangan mata lurus ke arah 
rerumputan. "Saya lebih suka mencium dia lebih dulu." 

Dan hap. Semua orang terpana. Mulut mereka 
terbuka, begitupun mata mereka yang tak berkedip 
menyaksikan bagaimana duren yang kaya, dingin dan kaku 
itu mencium istrinya dengan sangat-sangat dalam. 


Memanfaatkan kedua tangan yang kekar untuk menahan 
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belakang kepala Bella dengan kuat. Menyecap berkali-kali 
bibir merah yang begitu lembut. Bian sudah menyukainya. 

"Udah Mas." Tegur Bastian menyaksikan sang kakak 
yang sepertinya tidak bisa berhenti. 

“Mas, panggil Bastian sekali lagi. 

Menurut, kepala Bian mundur perlahan guna 
memberi Bella waktu bernafas, selain itu ia juga ingin 
menyaksikan bagaimana reaksi istrinya. Ternyata bukan 
pipi yang merona atau senyuman, istri Bian justru 
meneteskan air mata begitu deras—dalam diam. Bian tahu 
yang dilakukannya sudah keterlaluan. Hingga masih dalam 
jarak yang begitu dekat ia mengatakan sebuah kejujuran. 

"Kemarin. Bukan karena benci. Saya cium kamu 
karena kamu istri saya, bukan wanita lain. Kalau saya dapat 
hukuman untuk mencium orang yang saya suka. Saya juga 
akan tetap cium kamu. Karena apa? Karena kamu satu- 
satunya wanita yang pantas saya perlakukan seperti itu." 

Dan satu kata lagi yang menggambarkan Albian 


Afrim, romantis. 
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Chapter 27 


"Raju saya mana?" 

Suara berat pria yang berkedudukan sebagai 
directur itu masuk ke indera pendengaran Bella. Tubuh 
yang berbalut bathrobe warna putih dengan rambut masih 
basah, baru saja memasuki walk in closet, tempat dimana 
Bella sedang duduk di salah satu bangku. Bella duduk 
berkaca memunggungi suaminya. 

"Sebentar," sela wanita itu yang langsung 
mengurungkan niatnya mengikat rambut. Surai hitamnya 
kembali tergerai indah menutup bahu. 


"Kamu potong rambut?" 
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"Iya. Kenapa Mas?" Tangan Bella yang siap untuk 
mengambil setelan jas terhenti, berpindah menyisir 
rambutnya yang ia ubah sedikit. Aroma sabun makin tajam 
mengisi udara di sekitar Bella. Ia yakin suaminya tengah 
berdiri di belakangnya. 

"Tidak apa-apa, lain kali bertanyalah dulu kepada 
suami kamu." 

Tahu apakah ini sebuah sindiran atau perintah. 
Tubuh Bella berbalik, berdiri tepat di hadapan Bian yang 
menjulang. Pandangannya sedikit takut-takut naik ke atas. 
Mencoba menatap mata yang dulu sangat tajam ke arahnya. 

"Jelek ya?" 

"Rambut kamu lebih bagus ikal dari pada lurus 
seperti ini." 

Sudah dua bulan sejak kejadian di puncak, Bian 
menjadi suami yang terbuka. Dia tidak menunjukkan sama 
sekali rasa benci atau enggan. Justru sebaliknya, Bian 
bersikap layaknya suami idaman—sebisa mungkin. Walau 
ucapan dingin, ketus dan kaku yang sama sekali tidak bisa 
dihilangkan. 

Canggung. Ada rasa berbeda yang masuk ke hati 


terdalam wanita cantik ini. Wajahnya tadi sudah tersapu 


326 


ES 
PA 
Mn 
£ 
y 

k 

i 


Bella's Blind Love Story 
dengan make up tipis, termasuk lipstik warna nude yang 
tidak terlalu jelas. Tinggal senyum tipis saja, agar 
membuatnya cantik sempurna. 

Menghalau rasa terlalu bangga karena secara tidak 
langsung Bian menyukai rambutnya yang ikal dulu, Bella 
kembali balik badan untuk mengambilkan pakaian. 

"Saya tidak berangkat ke kantor. Ambilkan celana 
jeans dan kaos saja." 

Tentu Bella bingung, ia membatalkan setelan jas 
warna hitam yang sudah ia pilihkan. 

"Mas mau kemana?" 

"Bertemu Adam." 

Apa Bella sedang mengalami gangguan pendengaran 
atau memang ini nyata? Tadi ia mendengar nama Adam 
disebut, mantan calon suaminya. Ia tidak salah dengan kan? 
Apakah yang dimaksudkan oleh Bian, Adam yang lain? 

Tapi jika Adam calon suami Bella tu, ada urusan 
apakah mereka bertemu? Bella terus memikirkan hal itu 
dalam otaknya, mematung dan tak melakukan apapun. 
Sampai-sampai ekspresinya yang seperti ini setelah 


mendengar nama Adam terucap, membuat Bian penasaran. 
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Ia tentu terganggu dengan respon Bella yang tidak biasa. 
Apakah masih ada romansa di antara mereka? 

"Kenapa diam? Mau ikut?" 

"Boleh?" Cicit Bella dengan tidak yakin. 

"Boleh. Asal kamu tetap jadi istri saya." 

Hanya mendengar pernyataan kaku seperti itu, 
entah kenapa pipi Bella diam-diam merona. Ekspresi 
bingung dan kagetnya tadi berubah seketika. Pernyataan 
formal yang tidak ada romantis-romantisnya sama sekali. 
Namun bagi Bella sebagai istri, jantungnya langsung 
berdetak kencang. 

"Tidak perlu dandan berlebihan. Tidak perlu pakai 
wewangian. Tidak perlu menggunakan pakaian berlebihan. 
Saya yang pilihkan." Tambah Bian menyaksikan istrinya 
sedang salah tingkah. Ia melangkah menuju lemari 
penyimpanan pakaian Bella. Memilah dan melihat, sebelum 
akhirnya mengambilkan sebuah tunic warna moca berserta 
sebuah rok. 

"Mas." 

"Kenapa? Kamu mau menawar?" Tanya pria itu 


setelah menyerahkan baju yang dia pilih ke tangan Bella. 


"Ngga." 
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"Ok. Mana baju saya?" 

999 

Usai sarapan, Bian mengajak Bella jalan-jalan. Tidak 
seperti kebanyakan istri directur yang diajak ke Mall, Bella 
justru Bian ajak ke pabrik. Ia setia berdiri di samping 
suaminya berjalan kesana-kemari mengikuti mandor yang 
menunjukkan perkembangan produksi. Hingga saat adzan 
berkumandang, Bian menyelesaikan kunjungan. Ia 
membawa Bella bersamanya ke sebuah masjid untuk sholat 
disana. 

Apakah terlihat jelas diwajah Bella jika ia 
menginginkan bertemu Adam? Tidak. Tapi kenapa Bian 
justru menyindirnya seperti itu, saat melihat Bella terlihat 
tidak senang. 

"Aku ngga berharap ketemu." 

"Boleh kalian bertemu, tapi saat ada saya." Jelas pria 
itu dengan nada suara yang datar dan tidak main-main. 

Akhirnya, jam makan siang ini lah mereka menuju 
sebuah cafe. Bella ingat cafe apa itu. Cafe tempat dulu ia 
bersama mertuanya—Nyonya Anjani berbicara. Tempat 
dimana lelaki yang saat ini berstatus suminya 


menamparnya keras di depan umum. Dan yang paling 
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penting adalah, cafe tersebut tempat Adam bekerja. 
Benarkah Bian yang mengajak bertemu? Untuk apa? 

Seperti sebuah aturan, Bian membukakan pintu 
lebih dulu dan membiarkan istrinya masuk. Tanpa 
bersuara, pria itu melingkarkan lengannya di pinggang 
Bella. Membimbingnya dengan cara mengejutkan duduk di 
suatu kursi. Wanita itu sendiri cukup terkejut dengan hal 
ini. Tidak pernah terjadi selama pernikahan. Sentuhan yang 
paling intim memang jika mereka berdua sudah ada di 
dalam kamar. Bian tak malu untuk mengatakan 
keinginannya. Tak ada keraguan dalam matanya. Ia 
membutuhkan Bella sebagai istri. 

Berbeda sekali jika keduanya sudah keluar dari 
dalam kamar, Bian akan seperti penderita amnesia yang tak 
mengingat istrinya. Kaku dan menjaga jarak. Tapi di cafe 
ini, sedikit berbeda. 

"Mas mau makan apa?" 

Suara lembut Bella mengalun indah di samping Bian. 
Seperti biasa, ia menanyakan hal ini lebih dulu sebagai 
bentuk bakti istri. 


"Pasta, jus alpukat." 
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"Ngga mau jus durian? Disini ada." Bella 
menawarkan, karena ia ingat semalam Bian bertanya 
apakah sudah memasuki musim buah wangi itu atau belum. 

Mengapa Bella Alfa bisa senyaman itu bertanya pada 
Bian? Tidak adakah kecanggungan yang dia rasakan? 
Jawabannya adalah, kecanggungan itu perlahan sirna. Ada 
masa dimana Bian memperlakukan Bella dengan lembut di 
atas tempat tidur dan hal itu sukses membuat Bella 
akhirnya kembali terjerat pesona. 

Kepala Bian mengangguk, tangannya terulur 
mengambil ponsel di saku celana dan kemudian iapun larut 
di dalamnya. Tak lama makanan yang mereka pesan 
terhidang, tanpa perlu basa-basi mereka mulai menikmati 
makan bersama itu. 

"Hai." 

Suara itu. 

Gerakan tangan Bella yang hendak mengambil gelas 
air putih harus terhenti diudara. Ada sumber suara yang 
sangat dia kenali baru saja menyapa. Akhirnya saat seperti 
ini terjadi juga. Mantan calon suami yang kini menghampiri 


dirinya. Harus bersikap seperti apa Bella? 
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"Silahkan duduk. Maaf tangan saya masih kotor." 
Bian sontak menengadahkan kepalanya, mencari tahu. 
Sejak tadi tangan Adam terulur untuk menyalami, namun 
Bian sudah menolaknya dengan halus tadi. 

"Tidak masalah.” Kata Adam dengan senyum 
mengejek. Ia duduk persis di hadapan Bian dan Bella, 
memposisikan dirinya senyaman mungkin sebab tidak ada 
yang bisa menebak pembicaraan ini akan seperti apa nanti. 
Ia kembali bersuara,"terimakasih sudah datang." 

"Never mind. Bagaimana perkembangan cafe ini? 
Bagus?" 

"Tentu. Bagaimana kabar kalian?" Adam terlihat 
jelas sekali tak ingin basa-basi membahas pekerjaannya. Ia 
memang mengundang untuk urusan pribadi. Ingat, ada 
kisah yang belum selesai. 

"Seperti yang bisa kamu lihat, saya dan Bella baik, 
bahkan sangat baik. Jadi kamu tidak perlu khawatir." 

Tidak khawatir dia bilang? Aku harus membiarkan 
calon istriku bersama pria lain. Bagian mana yang tidak bisa 
khawatir? Asal kamu tahu, aku masih mencintai wanita yang 


kamu bawa. 
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"Tidak mudah melupakan seseorang yang sudah kita 
jaga mati-matian. Takdir bermain, detik terakhir saya harus 
rela menyerahkan dia untuk orang lain. Tentu hal itu tidak 
bisa saya anggap remeh." 

"Saya tidak memaksa kamu saat itu." 

Adam tertawa sinis. Matanya lurus memandangi 
meja. Sementara dilain sisi, Bella justru memandang lurus 
jarinya yang sedang digenggam erat Bian di atas pangkuan 
sang suami. Tak hanya itu, ada elusan ringan yang 
dimainkan di punggung tangannya dengan ibu jari. 

"Apa dia bahagia?" Tanya Adam pada akhirnya, dia 
mengangkat pandangannya ke arah Bian sebagai seorang 
lelaki tangguh. 

"Saya tidak bisa menilai kebahagiaan sesungguhnya 
seseorang. Senyum dan tawa bisa saja sebuah manipulasi. 
Jadi, silahkan tanyakan padanya secara langsung." 

Bian merasa ketegangan langsung muncul dalam diri 
istrinya, ia bisa mengetahuinya lewat telapak tangan halus 
yang sedang ia genggam sejak Adam datang. Bian bahkan 
mengenali tangan ini tanpa melihat lebih dulu. Ia sudah 
menandai bagian tertentu istrinya. Sejak mengelus kakinya 


yang kram, menyentuh bahunya saat memijat dan saat 
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seperti ini. Sebisa mungkin Bian tak melirik sedikitpun 
bagaimana ekspresi Bella. Ia tidak ingin kecewa seperti 
menyaksikan Cinta Alisya melihat pria lain. 

"Gimana kabar kamu?" 

Bian tahu, ada nada sakit yang terdengar dari suara 
Adam. Pria itu sedang menahan diri untuk tidak berlaku 
berlebihan melihat Bella. Mungkin Adam sebenarnya ingin 
mengatakan rindu, namun ia masih menghargai sosok 
suami wanita itu. 

"Aku baik," balas Bella dengan nada bergetar. 

"Maaf ya, ngga pernah ngabari kamu. Dia protectif 
ternyata, suka mengancam." 

Bella hanya menarik sudut bibirnya sedikit ke atas 
kemudian mengangguk. Entah itu anggukan untuk apa, 
permintaan maaf atau sikap aneh Bian. 

"Dua bulan ini aku ngga tenang, kamu bisa lihat 
penampilan aku sekarang. Mungkin sedikit kurus. Ya kan?" 

Mendengar pertanyaan bernada sedih itu, akhirnya 
Bella mengangkat pandangan. Menatap dengan seksama 
mata kelam yang dulu sangat memanjakannya. Mengunci 
tatap pada mata pria yang dulu mencintainya hingga akhir. 


Benar, Adam saat ini lebih kurus. 
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"Kamu sekarang bahagia La?" 

Bahagia? Rasanya bukan itu yang Bella rasakan detik 
ini. Ia sedih melihat Adamnya tak menjaga diri, tak hidup 
lebih baik. Salahkah Bella yang juga tidak lebih dulu 
menghubungi Adam? Tidak, dia menyadari statusnya 
sekarang adalah istri Bian. Ia tidak berpikir untuk 
menduakan. Dan lagi, Bian sudah secara jelas memang 
mengatakan untuk tidak menghubungi Adam. Maka tidak 
ada bantahan. 

"Ayo jawab. Kalau kamu ngga bahagia aku akan 
minta kamu dari suami kamu." 

Mungkin ini terdengar konyol untuk Bian, namun 
Adam tidak main-main dalam mengatakan keinginannya 
tadi. Ia sedang serius meminta wanita yang menjadi istri 
orang lain tepat dihadapan pemiliknya. Mencari mati dia. 

"Bella tidak bahagiapun, saya tidak akan ikhlas 
memberikannya untuk kamu." Serobot Bian yang tak sabar 
menunggu istrinya bersuara. 

"Kenapa? Kamu merasa gagal lagi? Tidak becus 
menjaga istri?" 

"Saya selalu serius untuk menjaga wanita yang jadi 


istri saya. Tinggal dia mau tetap bertahan atau tidak dengan 


335 


Albian Bella 
pria seperti saya ini. Saya setia, bisa memberikan apa saja 
yang dia mau." 

"Walaupun setia, kalau kamu bertindak kasar. 
Wanita mana yang akan betah? Kecuali dia memang hanya 
menginginkan uang kamu. Wanita normal akan cari pria 
yang membuatnya nyaman dan merasa dihargai." 

Kalimat terakhir Adam entah kenapa menyinggung 
perasaan Bella. Ada rasa tak bisa menerima pernyataan 
tadi. Adam secara tidak langsung nenyindir Bella yang dulu. 
Wanita yang mencintai pria macam Bian, artinya dia tidak 
normal? 

"Saya tidak perlu menjelaskan kepada kamu cara 
saya memperlakukan istri saya di dalam kamar. Saya takut 
kamu akan marah." 

Rahang Adam mengetat, begitupun kedua tangannya 
yang mengepal di atas paha. Ia kesal. 

"Cih. Tanpa perlu bertanya, saya tahu kamu bagian 
dari lelaki yang kaku dan kasar. Tidak ada kelembutan 
sama sekali." 

"Oh ya?" Bian tersenyum mengejek. 


"Kamu bahagia La?" 
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"Selama saya masih hidup, saya akan terus berusaha 
jaga dia, jangan takut Bella tidak bahagia saudara Adam. 
Saya beri kamu satu rahasia saya. Antara saya dan Cinta 
Alisya, yang terus berusaha bertahan adalah saya. 
Begitupun dengan saya dan Bella, saya akan bertahan 
walaupun dia belum bahagia." 

"Kenapa?" 

"Dia tanggung jawab saya sekarang. Dan saya tidak 
ingin gagal lagi berumah tangga. Apalagi, sebentar lagi dia 
akan memberikan sesuatu yang sudah sangat saya tunggu- 
tunggu. Anak. Tidak ada alasan untuk tidak mencintainya." 

"Kamu bahagia La?" 

Lagi, Adam tak menyerah untuk mencari jawaban. 
Sebenarnya ia hampir berdiri saat Bain mengatakan anak. 
Mereka sudah sampai sejauh itu ternyata. Pertanyaan 
terulang kembali, Adam butuh kalimat yang keluar dari 
mulut Bella. Kalimat itu akan jadi acuannya, antara 
mengejarnya kembali atau benar-benar mengikhlaskan. 
Adam harus memperbaiki kehidupannya kan? Dengan atau 
tanpa Bella di sampingnya. 

"Untuk ukuran pria seperti kamu, saya yakin banyak 


wanita yang menggoda kamu. Saya pria, bisa mengetahui 
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selama Bella tidak adapun kamu bisa hidup dengan wanita 
lain." 

"Maksud anda apa?!" 

Adam sangat tersinggung saat Bian menyinggung 
kesetiannya di hadapan Bella. 

"Mungkin istri saya tidak tahu, tapi saya tahu. Saya 
pikir kamu lelaki yang benar-benar setia. Setelah 
melepaskan calon istri, kamu akan langsung terpuruk. 
Setidaknya mengurung diri. Tapi malam dimana saya 
menikahi Bella saya mendapat laporan kamu 
menghabiskan waktu di—" 

"Shut up your mouth!" 

"Saya tidak menyalahkan kamu, kamu lelaki dan 
menahan gairah itu sulit. Tapi saya pikir, kamu tidak akan 
melakukannya di malam itu." 

"Mas Bian!" Sela Bella dengan menggenggam tangan 
Bian makin erat. Sepertinya pembicaraan ini harus dibatasi. 
Tidak baik untuk mengulik masa lalu, itu akan mengorek 
luka. 

"Kita pulang ya?" Bujuk Bella yang sudah tidak tahan 


melihat raut wajah kaku Adam dan tatapan dingin 
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suaminya. Mereka seperti secara terang-terangan 
berperang. 

“Ini bukan tentang merebut, menikung atau 
mengambil. Ini tentang sebuah takdir saudara Adam. Detik 
setelah saya menikahi Bella, saat itu juga kamu harus 
belajar apa itu mengikhlaskan.” 

Mata Adam makin terlihat berapi setelah dengan 
tidak tahu malu seorang Bian menasihatinya untuk belajar 
ikhlas. “Takdir pernikahan ini sudah ditulis bahkan 
sebelum kita ada di dunia ini. Jangan menyalahkan 
siapapun, karena itu memang jalan hidup kamu. Seperti 
saya yang juga harus melepaskan istri saya sebelumnya 
untuk orang lain.” 

Cih. Adam berusaha mati-matian menahan 
emosinya. Buku-buku jarinya sudah memutih menahan 
geram. Sombong sekali ternyata suami dari wanita yang dia 
cintai ini. Berbicara dengan mudah seolah tidak memiliki 
hati. 


“See you, Adam.” 


Albian Bella 





Chapter 28 


"Kamu kecewa Adam seperti itu?" 


Bella menggelengkan kepalanya tak bertenaga 
sambil duduk di kursi mobil, ia memilin kedua tangannya di 
atas pangkuan pertanda gugup. 

"Kamu marah?" 

"Kaget,"bisiknya sangat lirih. 

Bian cukup mengangguk, tidak melanjutkan 
pembahasan mengenai pria lain. Ia fokus melajukan 
kendaraan di jalanan kota Jakarta yang padat. 

"Mas tahu aku hamil darimana? Aku kan belum 


kasih tahu." 
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Diamnya Bella bukan perihal Adam, ia bertanya- 
tanya kenapa Bian bisa tahu ada sebuah kehidupan di 
rahimnya. Padahal, Bella baru berniat memberitahunya 
nanti malam saat mereka akan tidur. Kejutan, ya Bella 
berniat memberikan berita itu sebagai hadiah. Ia sendiri 
bingung hadiah atas dasar apa, karena ulang tahun 
suaminya masih setengah tahun lagi. 

Wajah tampan pria berumur 33 tahun itu 
tersenyum. Satu tangannya menyugar rambut rapi ke 
belakang, memberinya efek berantakan tapi liar. Sementara 
tangan satunya masih kuat mengendalikan stir mobil. Bian 
terlihat makin muda jika rambutnya ditata seperti itu, 
mungkin seperti saat dia 25 tahun. 

"Semenjak menikah, kamu belum pernah datang 
bulan." 

Jawab pria itu simple, dan sayangnya benar. Tapi 
mengapa bisa seyakin itu? Bella saja butuh alat tes 
kehamilan—testpack untuk meyakinkannya. 

"Dada kamu makin padat dan perut kamu keras 
berisi." 

"Cuma karena itu Mas tahu aku hamil?" 


"No! I don't use condoms." 
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Pipi Bella lagi-lagi harus memerah, nafasnya 
tertahan efek kejut dari keterusterangan suaminya. 
Bahasan tadi sudah mulai terlalu jauh menurutnya. 

"Kamu pikir, setiap hari saya memintanya untuk 
apa? Selain menyalurkan hasrat, saya juga membutuhkan 
penerus." 

"Hanya untuk menyalurkan-" 

"Kamu istri saya. Kepada siapa memang saya harus 
memintanya selain kamu?" 

Wajah yang tadinya merah merona karena tersentuh 
tiba-tiba memias. Jawaban dari suaminya tadi benar, 
bahkan terlalu jujur sampai tidak memperdulikan perasaan 
Bella yang saat ini sedang sensitif. Sebegitu kecilkah arti 
kehadiran Bella dalam kehidupan Bian? Tidak adakah 
jawaban lebih romantis untuk ibu hamil ini? 

Mobil telah terparkir sempurna di garasi rumah 
mereka. Bella segera keluar dan berjalan ke arah teras. Ia 
seperti tidak dihargai. Baru saja di hadapan Adam pria itu 
mengatakan akan berusaha menjaganya, kali ini di hadapan 
Bella, Bian hanya mengatakan untuk menyalurkan hasrat. 


Bella lagi-lagi terlalu berharap. 
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Mungkin suaminya sudah tidak membencinya lagi, 
menerimanya sebagai bagian dari hidup, Bella masih bisa 
menerimanya. Tapi menyadari kehadirannya hanya sebagai 
pelampiasan dan orang untuk melahirkan anak, rasanya 
Bella tak sanggup untuk pura-pura tegar. 

Air matanya bahkan sudah menetes sejak pintu 
mobil ia buka. Sampai di kamar, ia memasuki kamar mandi. 
Duduk di sana menyalakan kran untuk menyamarkan 
isakan. Bella tidak pernah bisa bahagia jika ada di samping 
Bian, mungkin takdirnya adalah seperti itu. Sedekat apapun 
mereka, sekalipun melakukannya setiap malam. Bian tetap 
tidak menaruh rasa benar-benar cinta untuk seorang Bella. 

"Bella?!" Suara panggilan dan gedoran pintu 
terdengar nyaring. 

"Aku kebelet Mas." 

"Ok." 

"Hati-hati lantainya licin!" 

Itu jelas bukan untuk Bella, tapi untuk calon anak 
lelaki itu. Iya kan? Menahan rasa kecewa Bella tetap 
menjawab. 


"Iya." 


Albian Bella 

Mencoba memaksimalkan waktu untuk 
mengeluarkan seluruh kesedihan, Bella melepas jilbabnya, 
membersihkan make up kemudian mencuci muka. Jelas 
sekali matanya masih memerah. Alasan seperti apa yang 
harus dia sampaikan jika Bian bertanya? 

"Lama banget, kenapa?" 

"Perut Bella tiba-tiba sakit." Jawab Bella sambil 
menunduk memegang permukaan perutnya yang masih 
rata namun keras. Entah daripada ide tersebut muncul, 
spontan saja keluar dari mulutnya. 

"Kamu stress?" 

"Enggak Mas." 

Bella terus berjalan, mengabaikan rasa ingin tahu 
Bian, segera membaringkan tubuhnya di atas ranjang. 
Menutup mata untuk menyembunyikan luka tentu saja. 
Sepertinya berhasil, karena pria itu tak menaruh curiga. 
Justru menawarkan suatu perhatian. 

"Mau perutnya dielus-elus?" 

Bella diam, merasakan seseorang duduk di sisi 
ranjangnya. Dan kini sudah mulai menempelkan telapak 
tangan lebar itu di perutnya. Menggerakan perlahan naik 


turun. Bukannya Bella terhibur dengan perhatian ini, 
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hatinya justru teriris. Prioritas utama suaminya adalah 
calon anaknya—bukan dirinya. Dan lagi, kalimat pria kaku 
itu sudah tidak formal. Tidak terdengar kata saya, saat ini 
tergantikan dengan aku. Sebesar itukah pengaruh dari anak 
dalam perutnya ini? 

"Kenapa menangis? Ada kata-kata saya yang kamu 
tidak suka?" 

Bella reflek mengusap air mata yang sempat 
mengalir, walau dengan mata masih tertutup. Gerakan 
mengelus yang Bian katakanpun belum berhenti. 

"Katakan saja, saya tidak akan marah. Pengalaman 
pernikahan yang dulu semoga tidak terulang. Saya terlalu 
percaya diri, kalau Cinta itu tidak akan berpaling. Tapi 
ternyata keyakinan saya salah, saya sudah memanjakan dia 
dengan apapun dan tetap tidak bisa mengikatnya lama- 
lama. Dia bilang saya kaku dan terlalu dingin, tidak bisa 
membuatnya nyaman." 

Bella tahu dia wanita perasa. Namun mendengar 
pria berpengalaman yang tengah memanjakannya, ralat 
memanjakan anaknya di perut—mencertikan masa lalu itu, 
mata Bella perlahan terbuka. Fokusnya adalah jendela kaca 


yang terbuka, karena ia berbaring miring, 
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"Kamu bersikap seperti ini pasti ada sebabnya, dan 
saya tahu itu bermula dari pembicaraan kita di mobil. 
Tentang apa?" 

Bian sengaja berjongkok di depan Bella, hingga 
wajah mereka sejajar. Tidak terlihat wajah arogan seorang 
bos yang selalu mengintimidasi Bella, yang ada hanya pria 
tampan yang sedang membujuk kekasihnya. 

"Mas salah apa?" Tanya pria itu lagi, kali ini dengan 
menyebut dirinya Mas—panggilan yang Bella tujukan 
untuk dirinya. Ada apa dengan Bian? Dalam beberapa detik 
sangat berbeda. Tadi aku—walaupun sebentar, sekarang 
Mas. 

"Mas masih benci sama aku?" 

Bella tak menjawab, ia balik memberi pertanyaan. 
Sukses membuat kening Bian berkerut, alisnya hampir 
menyatu dan itu begitu indah. Menunggu dengan was-was 
apa jawaban Albian, bibir Bella bergetar siap pecah 
tangisnya. 

"Kamu istri saya, mana mungkin saya benci?" 

"Jangan bohong." Bukan jawaban seperti itu yang 
Bella harapkan. Iya atau tidak, hanya itu. Tapi mengapa pria 


yang lulusan luar negeri ini tidak tahu? 
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"Saya bukan pembohong. Saya orang paling jujur di 
antara keluarga Ajeti. Bahkan saya tidak menutup-nutupi 
menyuarakan ketidaksukaan pada seseorang." 

Ya, termasuk yang sekarang jadi istri kamu. 

"Ada ngga orang yang dulu Mas benci, sekarang Mas 
sukai." 

"Saya menilai seseorang setelah beberapa kali 
bertemu, sejauh ini orang yang saya benci belum pernah 
ada yang berubah jadi orang yang saya suka. Kalau 
sebaliknya justru ada." 

"Siapa?" 

"Mantan istri." 

"Sama sekali ngga ada?" Bisik Bella dengan penuh 
pengharapan. 

"Ithink no one." 

"Aku?" 

Akhirnya Bian terdiam. Ia mematung melihat sendiri 
wajah kecewa istrinya, mata bulat yang berkaca-kaca di 
hadapannya perlahan mengalir deras. Bibir Bella 
melengkung ke bawah dan isakan tertahan terdengar. Pria 
tinggi tegap ini tidak mengira jika arah pembicaraan Bella 


mengenai ini. Bian biasanya tidak salah menilai seseorang, 
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orang-orang yang kurang profesional dalam bekerja adalah 
hal yang tidak dia suka. 

"Boleh tidak saya membela diri?" 

Wanita cantik di hadapan Bian hanya menangis 
mengusap air matanya. 

"Saat di Surabaya. Tidak sengaja saya bertemu 
dengan wanita berhijab yang dulu pernah saya caci-maki. 
Setiap pagi saya melihat dia berangkat dengan jilbab 
warna-warni dan pakaian menutup aurat. Saya langsung 
mengatakan dalam hati, dia cantik sekarang. Sejak saat itu 
atau entah kapan, tiba-tiba saja Tuhan menghapus semua 
pemikiran dan penilaian buruk saya tentang dia. I see 
another Bella. I-" 

"Tapi Mas cuma butuh aku untuk melampiaskan-" 

"Jadi kamu marah karena itu?" 

Diamnya Bella artinya iya. 

"Jangan tersinggung, istri memang tugasnya 
melayani suami." Bian sengaja menjeda, untuk melihat 
bagaimana respon Bella. Wanita itu membuka lebar 
matanya tidak terima. "Tapi-permintaan aku setiap malam 


bukan hanya karena nafsu semata. Kamu tahu salah satu 
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cara terbaik untuk membuat istri jatuh cinta pada 
suaminya?” 

Bella diam karena tidak tahu harus menjawab apa. 

“Menyentuhnya kan?" 

Bian mempertahankan wajah seriusnya di hadapan 
Bella. Ia ingin istrinya bisa membaca dan membahami apa 
arti dari kalimat terakhir yang dia ucapkan. Bukannya Bian 
tidak bisa terus terang. Dia memang lebih suka berteka- 
teka dalam urusan ini. Ia memang tidak ahli, tapi sebisa 
mungkin menyampaikan apa yang dia rasakan pada orang 
lain. Walau dengan cara yang berbelit-belit. 

Jika Bella menyimak dan pintar mengartikan. Ia tak 
perlu menjelaskannya lagi. Kata cinta bukan untuk terus 
diucapkan, tapi dibuktikan. Tapi beberapa orang bilang, 
cinta sesekali butuh dikatakan agar siapapun juga yakin. 

Masih tidak ada respon yang Bian dapat dari 
penjelasan panjangnya barusan. Rasa kecewa muncul, tapi 
tidak begitu besar. Menyaksikan sendiri Bella hanya 
berkedip-kedip menatapnya dengan sesenggukan. Wajah 
Bian akhirnya maju, ia tidak tahan lagi. Bibirnya mengecup 
bibir merah milik Bella yang tadi melengkung sedih di 


ingatannya. Sangat tidak dia harapkan. Pernikahan kedua 


347 


Albian Bella 
ini Bian harapkan berhasil. Ia berdoa tiap malam, agar Bella 
benar-benar jadi yang terakhir. Terlepas dari Bella adalah 
mantan sekrestaris yang begitu dia benci. 

Tuhan Maha Besar, dia bisa membalikkan hati 
seseorang hanya dengan hitungan detik. Bagaimana tidak, 
melihat seorang wanita bertutupkan pakaian muslim 
modern dan senyum lepas di hadapannya. Jantung Bian 
berdetak saat sadar jika itu Bella. Walaupun melihat hanya 
dari balkon kamar, Bian yakin wanita itu mantan 
karyawannya. Saat itu ia segera masuk dan menutup pintu 
balkon. Berniat mengabaikan, namun makin lama menatap 
ia semakin terpancing untuk memandanginya diam-diam 
dari balik kaca jendela. 

"Saya memang bukan Adam yang romantis, tapi saya 
bisa jamin. Saya setia dan bertanggung jawab." 

Kata pria itu menenangkan usai melepaskan 
ciumannya di bibir Bella. Dan tangan kanannya masih 
mengelus lembut kepala istrinya itu. Seperti ini yang Bian 
harapkan, ada sebuah solusi tiap masalah. Bukan diam dan 
kabur dari masalah. Dia tidak suka Cinta Alisya yang selalu 
mundur dan menghilang saat ia bertanya sesuatu. Wanita 


ingin dimengerti, dan pria pun ingin mencoba mengerti. 
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Tapi wahai wanita, janganlah berbelit-belit untuk sekedar 
meminta atau meluapkan sesuatu. Katakan, maka pria akan 


memahami. 
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Chapter 29 


"Perutnya masih sakit?" 


Untuk kesekian kali Bian bertanya. Bagaimana tidak, 
sejak tadi berbaring, Bella terlihat gelisah tidur di 
sampingnya. Balik kanan-kiri, terlentang, tentu tidak 
tengkurap. 

Sore tadi, alasan sakit perut hanya sebatas alibi Bella 
untuk menyembunyikan tangis. Namun ternyata, Bian 
masih menganggap hal itu adalah sebuah kebenaran. 
Wanita hamil yang masih belum diketahui umur 
kandungannya ini berbaring miring menghadap jendela, 
memunggungi suaminya. Matanya tidak bisa tertutup 


walaupun waktu sudah menunjukkan tengah malam. Ini 
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bukan tentang kejadian sore tadi, perasaan Bella mendadak 
tidak nyaman. Ia gelisah dan khawatir entah untuk hal lain. 

"Kamu kenapa?" 

Tak kunjung mendapatkan jawaban, Bian bangkit 
menumpukkan tubuhnya dengan siku kiri. Kemudian 
mencondongkan badan, meraih bahu Bella agar terlentang, 
posisinya kini lebih tinggi. Walaupun cahaya temaram, 
mata Bian masih bisa menangkap cemas yang tergambar 
jelas di wajah cantik Bella. 

"Masih sakit?" Bisik mantan duda keren dengan 
suaranya yang lembut itu, bahkan menghalau rambut halus 
yang menempel di pipi Bella dengan tangan kanannya. 

"Ngga. Aku kepikiran Yaya." 

"Besok kita ke rumah." 

"Kalau sekarang boleh ngga?" 

"Ini sudah larut malam." 

"Tapi aku ngga bisa tidur." 

"Mau Mas peluk?" 

Perempuan penyabar di hadapan Bian ini 
menggeleng dengan tegas. Ini bukan saatnya untuk 
bermanja ria, ada sesuatu yang harus Bella pastikan dengan 


matanya sendiri. 


Albian Bella 

"Di telefon?" 

"Takut ganggu." 

Jelas sekali ada ketidaksenangan yang tergambar di 
wajah Bian. Ini sudah jam setengah satu, dan lagi Bian 
benar-benar mengantuk. Ia tadi juga tak sengaja bangun 
karena merasakan pergerakan Bella yang membuatnya 
tidak nyenyak. 

"Bella sama Pak Jaya ya? Mas Bian disini aja. Pasti 
ngantuk banget." 

Tak menunggu barang beberapa detik jawaban Bian, 
Bella langsung bangun. Ia menurunkan kedua kakinya di 
atas lantai keramik yang sangat dingin. Tak terpengaruh 
dengan benturan suhu yang bisa membuat seseorang 
menjerit itu, masih dengan setelan piyama panjang Bella 
menyambar jilbab instan yang tersedia di lemari khusus. 
Tak lupa melapisi tubuhnya dengan jaket super tebal. 

"Pakai kaos kaki!" 

Sepasang penghangat kaki terulur di depan Bella 


saat ia sedang memasukkan dompet dan ponsel ke dalam 


tas. 
"Nanti aja." 
"Sekarang, sini duduk!" 
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Tak bisa menolak, Bella menuruti perintah suaminya 
untuk duduk di kursi rias. Prianya berjongkok bersiap 
memakaikan kaos kaki yang dia ambil. 

"Itu kaos kaki punya Mas. Punya aku di sebelah laci 
masker." 

Bian bergeming, ia tidak mempedulikan apa yang dia 
ambil. Walaupun sebuah kaos kaki besar yang tebal 
berwarna abu-abu, bahkan hampir menutupi hingga lutut 
Bella saat dikenakan, Bian tetap kekeh memakaian apa 
yang dia ambil. Sangat tidak matching dengan piyama 
monokrom warna biru yang Bella kenakan. 

"Ini lebih hangat daripada punya kamu-finished!" 
Ucap pria itu semangat saat berhasil menyelesaikan 
tugasnya. Ia berdiri begitu saja keluar kamar, mungkin 
membangunkan Pak Jaya-Supir untuk mengantarkan 
istrinya. Sementara Bella, apa yang terjadi dengan dirinya? 
Ia dibuat tak berkutik dengan perlakuan suaminya yang 
tiba-tiba sangat perhatian, romantis, pengertian, penuh 
kepekaan dan apa lagi? Rasanya Bella sampai tidak bisa lagi 
menyebutkan sikap manis dari mantan bosnya itu. 

Menghargai sebuah bentuk kepedulian Bian, Bella 


tetap memakainya. Melapisi dengan sandal dan keluar 
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kamar. Ia langsung menuruni tangga rumah, duduk di sofa 
ruang tengah yang saat itu sudah terang. Menunggu sambil 
memandangi kedua kakinya yang terbungkus kain abu-abu 
tebal. Entah kenapa Bella suka melihatnya. 

"Kemana Mas?" 

"Ke rumah Nenek Istri saya." 

Bruk 

Pak Jaya yang sedang berusaha menahan rasa 
kantuk baru saja menabrak tepian meja. Hingga membuat 
Bella kaget. 

"Maaf-maaf, Mas. Mari Mba Bella saya antar." 

Ajak pria berumur itu dengan mata yang tak 
sepenuh ya terbuka, lelaki yang memiliki keluarga di 
Cirebon itu berjalan sembari mengenakan jaket menuju 
garasi—menyiapkan mobil. 

Bella berdiri, menyampirkan tas kecilnya di pundak 
sebelah kanan kemudian mengulurkan tangan untuk pamit. 
Bian langsung menyambutnya tanpa berlama-lama, 
membiarkan Bella mencium punggung tangannya. 


"Hati-hati! Besok Mas nyusul." 


"Iya." 
Brak 
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"Astagfirullah!!" Seru keduanya mendengar suara 
benturan dari arah garasi. Ada sesuatu yang terjadi dengan 
Pak Jaya atau dengan mobil Bian. Pria yang hendak 
mendaratkan kecupan di kening Bella itu harus 
mengurungkan niatnya, ia segera melangkah lebar menuju 
sumber suara. Memasuki garasi, ia bisa melihat mobil yang 
sengaja disiapkan untuk keperluan istrinya menabrak pintu 
garasi saat hendak mundur. Ada apa dengan supirnya? 

"Pak Jaya lebih baik keluar dan nanti tutup garasi 
lalu tidur!" Perintah Bian saat berdiri di dekat pintu mobil 
pengemudi. Terlihat sekali rahang pria tampan suami Bella 
ini mengetat marah. 

Secepat mungkin Pak Jaya yang sudah tua keluar, 
berlari untuk membuka lebih lebar pintu garasi dan 
gerbang utama. Bella tahu, melihat dari matanya saja Pak 
Jaya memang sedang tidak sehat. Sesaat mobil yang 
dikendarai suaminya mundur, Bella segera menghampiri 
Pak Jaya yang berdiri di pintu gerbang. 

"Bapak istirahat ya, Mas Bian ngga tahu kalau Pak 
Jaya sakit." 

"Makasih Mba, maaf sekali." 

Tin tin 
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Suara klakson yang begitu nyaring menandakan 
Bella harus segera masuk, ia mengangguk memberikan 
maaf pada supir pribadinya. 

Bella tahu betul keinginannya ini terlalu dipaksakan, 
dini hari mengunjungi Yaya hanya untuk memastikan 
perasaan gelisah yang mungkin hanya bawaan saja. 
Anehnya yang sekarang mengantar justru pria dewasa yang 
matanya lurus ke depan memperhatikan jalan. 

"Mas marah?" 

"No!" 

"Pak Jaya sakit dari tadi pagi, mungkin—" 

"Kan kamu tadi yang minta diantar dia, jelas-jelas 
suami kamu ada dan sehat. Kenapa tidak dia yang kamu 
mintai tolong?" 

Mulutnya Bella yang tadi terbuka kembali tertutup. 
Rasa terkejutnya tak pernah berhenti setiap berhadapan 
dengan suaminya yang kaku ini. Benar apa kata seseorang, 
Bian memperlakukan istrinya dengan benar. 

Memasuki perumahan yang jalannya sempit, mobil 
mulai memelan. Tepat berhenti di rumah sederhana yang 


memiliki banyak tanaman. Tanpa perlu mengetuk, Bella 
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berhasil masuk dengan menggunakan kunci rumah yang 
masih dia simpan. Tidak menyangka hal ini akan berguna. 

Gelap menyambutnya di ruang tamu, memasuki 
tengah rumah dan dapur matanya menangkap sesuatu yang 
aneh. Tidak biasanya pintu kamar Yaya terbuka di jam 
seperti ini. 

"Yaya?" Panggil perempuan cantik yang sedang 
hamil itu saat berdiri di ambang pintu kamar neneknya. 
"Bibi disini?" 

Mungkin ini yang membuat Bella benar-benar tidak 
nyaman. Nenekmya terbaring pucat di atas ranjang dan 
Bibi Ina sedang memijat kakinya. Padahal ini sudah dini 
hari, kenapa? 

Mata Bella langsung berkaca-kaca. Ia naik ke atas 
ranjang dan berbaring di sebelah wanita paling dia sayang. 
"Yaya sakit kok ngga bilang?" katanya seperti anak kecil. 
Ada nada khawatir yang tergambar jelas di suara itu. 

"Baru sakit tadi siang." Bi Ina yang menjawab. 

"Kenapa Bi?" 

"Istri Pak Bupati datang, marah-marah." 

"Inaaa!!!" Tegur Yaya yang sepertinya berusaha 


menyembunyikan sesuatu. 
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"Biarin Bella tahu Bu, mereka datang nyalahin ibu 
terus menerus gara-gara kejadian itu. Padahal udah lama 
banget. Orang terpandang tapi kelakuannya begitu. Apa 
ngga memalukan mereka minta kos-kosan sama tanah yang 
ditinggal Alfa? Jelas-jelas itu ada sebelum Alfa menikah 
sama Pak Bupati—" 

"Udah!" 

"Buat apa mereka meminta itu?" 

Kali ini suara lain muncul, suara lelaki tegas yang 
langsung masuk dan duduk di sisi ranjang tempat Bella 
berbaring. Sukses membuat ketiganya kaget, termasuk 
Bella yang sedang mengelus lengan Yaya—memanjakan. 

"Katanya itu hak mereka, ngga tahu untuk apa tapi 
nenek lampir itu minta sertifikat tanah ke Ibu." Kembali 
Bibi Ina yang gemuk bersuara, ia sudah tidak lagi memijat 
kaki Ibu kandungnya. Kali ini ia berdiri hendak 
mengambilkan minum untuk sang menantu kaya. 

"Saya bisa ambil sendiri Bi minumnya, tidak perlu 
repot-repot." 

Bibi Ina mengangguk, ia pamit pulang setelah 
memastikan Bella akan menginap disini. Sekarang, ketiga 


orang ini ada di dalam kamar. Bella meluapkan seluruh 
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perhatian pada sang nenek, memberinya kata-kata 
penghibur, memijat lengan dan kaki perempuan tua itu 
hingga tertidur. 

"Kamu perlu tidur." Seru Bian memecah keheningan. 

"Aku tidur disini boleh?" 

Tidak ada jawaban, tapi Bian langsung berdiri dari 
sisi ranjang lain dan keluar menutup pintu. 

Lelaki dengan jurus keterdiamannya ini membuat 
Bella pusing, ia tidak bisa mengerti isi hati Bian secara 
tepat. Dia hanya bisa mengira apa yang ada dipikiran 
suaminya tanpa bertanya. 

Setelah memastikan Nenek Gayatri benar-benar 
lelap, Bella segera beranjak. Pilihan yang sangat berat. Yaya 
yang sudah dia anggap sebagai Ibunya sendiri atau Bian, 
suaminya yang baru beberapa bulan ini. 

Sebelum naik ke lantai dua, mata Bella sempat 
melirik sedikit arah jam dinding. Pukul 02.15, dan ini 
benar-benar hampir pagi. Pria itu pasti lelah, termasuk 
dirinya. 

Memasuki kamar sederhana tempatnya selama ini 
tidur, Bella melihat Bian duduk bersandar headboard. Tak 


bergerak, mata pria itu menatap lurus sebuah jaket yang 
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ada di atas pangkuan. Jika pria itu ingat, jaket itu adalah 
barang yang Bian berikan saat menemani Bella 
mengantarkan Miss Andrea ke rumah sakit. Lelaki itu tidak 
ingin menerima saat Bella mengembalikan. 

"Ayo tidur Mas." 

Bella tak ambil pusing tentang bagaimana Bian 
menemukan jaket itu. Karena paper bag yang mencolok itu 
terletak di dekat nakas sebagai pajangan. Pasti 
mengundang perhatian. 

Tak ada jawaban, Bella sampai harus berbaring 
miring untuk melihat reaksi Bian sekarang. Marah? Kesal? 

Pria yang merasa sedang diperhatikan pun lama- 
lama terusik. Ia memandang Bella yang sudah terbaring di 
sampingnya dengan rambut terurai panjang di atas bantal. 
Pandangannya tajam, tak terbaca dan tak berkedip. Begitu 
serius sampai Bella pun menelan ludahnya kasar, efek 
gugup dipandangi dengan sorot mata macam ini. 

"Saya akan jaga kamu seumur hidup saya. Jadi tidak 
perlu takut dengan orang-orang gila harta seperti mereka. 
Kamu bebas merengek, menangis, memaksa dan meminta 
apapun pada saya." 


Bella diam dengan mata tak berkedip. 
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"Kamu hanya tinggal meminta. Saya pasti tidak akan 
menolak." Tambah pria itu lagi dengan wajah yang masih 
serius. Dan entah kenapa saat-saat seperti ini, selalu 
membuat mata Bella berkaca-kaca. Ia tidak percaya dengan 
mudah. Karena di masa lalu, begitu banyak kalimat yang 
keluar dari mulut suaminya telah menorehkan luka. 

"Harusnya kamu meminta saya yang mengatar, pasti 
saya mau. Ini bukan tentang kamu yang sedang hamil. Tapi 
tentang saya yang ingin memanjakan kamu." 

Bella makin tak mengerti siapa itu Albian Afrim 


Ajeti. 


Albian Bella 





Chapter 30 


Sepanjang sisa waktu istirahat, mata Bella sulit 


terpejam. Bukan lagi karena perasaan khawatirnya 
terhadap Yaya, kali ini terkejut dan tak percaya dengan 
ucapan yang keluar dari mulut sang directur. Dia bilang 
ingin memanjakan Bella. Apa ini tidak salah? Fix? Ini benar 
kan Bella di dunia nyata? 

Rasanya masih bagaikan angan-angan saat jemari 
Bella menghalau rambut yang menutup dahi Bian. Ia tentu 
melakukan hal tersebut diam-diam, ketika mata suaminya 
tertutup. Jari telunjuknya bahkan berani membelai pipi 


hingga rahang tegas yang dulu selalu menegang. Juga 
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jemari Bella kini bisa mengusap ringan bibir yang tak lagi 
pedas seperti dulu. Benda itu saat ini menjadi sangat manis. 

"Wajah kamu ternyata menenangkan saat 
dipandang. Cantik. Saya suka." 

Itu kalimat pujian pertama yang membuat Bella 
merinding hingga detik ini. Prianya yang sejak pertemuan 
awal begitu tegas dan disiplin nyatanya adalah suami 
penuh kejutan. 

"Jangan ada pikiran saya masih membenci kamu. 
Karena kenyataannya setelah kita menikah, rasa benci itu 
sama sekali tidak ada. Saya melihat kamu sebagai Bella yang 
lebih indah." Bian menjeda. "Adam pengecut, harusnya dia 
mengikuti saran saya untuk menikahi kamu segera. Tapi dia 
memberatkan seseorang. Anak lelaki memang selamanya 
milik sang ibu. Tapi ada yang bisa diperjuangkan di depan 
ibunya. Yaitu wanita, selama wanita itu muslim yang baik." 

Albian si lelaki dewasa itu benar-benar berbeda 
sekali dengan saat dia ada di kursi directur. Seluruh 
topengnya terlepas, tergantikan dengan sosok suami. 

Perlahan mata Bella akhirnya tertutup dan gerakan 
tangan yang tadi mengelus lembut dada suaminya berhenti. 


Lelap membawanya dalam alam mimpi. Sekarang berganti 
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dengan bangunnya sang lelaki tanggung dihidupnya. Pria 
itu membuka mata, menarik tangan kiri Bella yang masih 
bertengger di dadanya ke arah pinggang. Kemudian ia 
memiringkan badan untuk balik memeluk tubuh istrinya 
yang sedang hamil. Bibir Bian reflek mengecup singkat 
puncak kepala Bella. Sampai akhirnya menyusul ikut 
terlelap. 

Ya Allah ampunilah dosa istriku, baik yang telah lalu 
maupun yang akan datang, baik yang dilakukannya secara 
sembunyi-sembunyi maupun secara terang-terangan. Pinta 
lelaki itu dalam hati. Tak ada satu halpun yang 
membuatnya canggung, terganggu atau tertahan untuk 
menyentuh istrinya ini. Bian sadar statusnya telah kembali 
menjadi suami, siapapun istrinya itu maka ia akan berjanji 
untuk membahagiakan semampunya. Sekalipun istrinya itu 
adalah mantan sekretaris yang dulu sangat tidak dia sukai. 
Allah memberinya jalan, untuk jadi manusia lebih baik 
lewat Bella. 

Jangan terlalu membenci pada suatu hal, karena 
yang Maha Kuasa bisa dengan mudahnya membalikkan itu 
dengan rasa cinta yang begitu besar. Seperti yang dialami 


Albian Afrim Ajeti saat ini. 
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Seminggu berada di rumah Yaya, lama kelamaan 
membuat wanita tua yang begitu diperhatikan itu merasa 
tidak enak. Bagaimana tidak, menantunya jadi harus bolak- 
balik ke kantor, rumah dan rumah ini. Merepotkan yang 
pasti. 

"Lala pulang aja, kasihan suami kamu." 

Bella yang saat itu sedang memasak di dapur untuk 
sarapan segera menghentikan aktifitasnya. Balik badan, 
memandang wanita tua yang duduk di meja makan. 

"Yaya udah sehat?" 

"Udah." 

"Mas Bian bilang mau membantu mempertahankan 
kos-kosan punya Mamah." 

"Baik banget si suami kamu La. Ada lagi ngga ya 
seperti dia, buat anaknya Ina." 

Bella terkekeh, ia memutuskan untuk ikut 
bergabung dan duduk di hadapan Yaya. 

"Yang kaya Mas Bian cuma satu Ya, dan itu udah 
punya Bella seorang. Ngga boleh buat siapa-siapa lagi." 
Tegas wanita itu sambil bercanda. 


"Adam gimana ya setelah tahu kamu begini?" 
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Bella sukses terdiam, sinar bahagia yang tadi muncul 
saat menceritakan Bian menghilang ketika berganti dengan 
topik Adam. Bukannya tidak suka, Bella merasa ia sangat 
keterlaluan karena bahagia di atas penderitaan Adam. 
Kepalanya tertunduk lesu, tidak enak. Lelaki itu dulu sangat 
mendukungnya di masa-masa terpuruk. Ada untuknya saat 
kesepian dan kesedihan, sekarang giliran pria itu yang 
terpuruk Bella justru tidak ada di sampingnya. Benar-benar 
buruk kan? Bella merasa malu pada dirinya, seperti kacang 
melupakan kulit. Seperti bisa terbang dan melupakan 
pijakan. 

"Adam sudah bahagia, saya kenalkan dia dengan 
sekretaris saya. Sepertinya cocok." 

Suara lain tiba-tiba terdengar, jawaban dari 
pertanyaan Yaya. Bian datang dengan pakaian eksekutif 
yang rapi menuju arah Bella yang duduk memandanginya, 
kemudian membubuhi kecupan di pelipis sambil mengelus 
rambut panjang indah itu dengan dingin. 

Pria itu tak tersenyum, ia langsung duduk di 
samping kursi Bella tanpa melepas usapan di rambut halus 
istrinya. Menenangkan sekaligus memberikan sinyal jika 


saat ini Bian ada, tak perlu memikirkan lelaki lain. 
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Semenjak menuruni tangga, pria kantoran ini sudah 
melihat raut wajah istrinya yang berubah sendu ketika 
dialihkan dengan nama Adam. 

"Nanti kita pulang ya?" 

Bella mengangguk pada akhirnya, setelah melirik 
sedikit nenek yang memandanginya dengan tajam. 

"Mamah pengin tahu menantunya yang hamil." 

"Lala hamil??!! Kok Yaya ngga tahu si?" 

Wanita tua yang masih duduk di 
bangkunya berteriak heboh, ia segera berdiri memeluk 
cucunya. Mulutnya terus menggumamkan doa sambil 
mengecupi seluruh wajah Bella yang cantik. Ia sangat 
bersyukur. Diam-diam air mata Gayatri mulai meluruh. Tak 
ada berita lebih membuatnya bahagia daripada ini. 

"Berapa bulan?" 

"Belum tahu,"jawab Bian sebagai calon ayah. 

"Udah pulang sanah, cek ke dokter terus banyakin 
istirahat biar ngga cape. Jangan stres pikirin Yaya disini, 
Yaya udah sehat. Tenang aja." 

"Nanti kalau—" 

"Mas yang akan bantu." Potong Bian cepat, setelah 


tahu keresahan keluarga Pak Bupati akan datang kembali. 
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Dan sepertinya kekhawatiran Bella yang takut 
neneknya akan kembali diganggu benar terjadi. Baru saja 
Bella memasuki mobil untuk pulang, sebuah mobil warna 
hitam berhenti. Seorang wanita berpakaian pejabat turun 
dari mobil, melangkah pasti menuju halaman rumah yang 
sejak kecil Bella tempati. Tidak hanya sendiri, di belakang 
wanita itu mengikuti dua orang pria besar berpakaian 
serba hitam dengan kacamata. 

"Mas." 

"Saya tahu." Jawab Bian masih duduk di kursi 
kemudinya. "Kamu tetap disini." 

"Bella mau ikut." 

"Jangan!" 

"Nanti kalau—" 

"Nurut sayang!" 

Mata Bella mengerjap sebagai tanda dia benar-benar 
terpana mendengar panggilan tadi. Perintah tegas tapi 
disampaikan dengan begitu lembut. Mau tidak mau wanita 
cantik berhijab merah itu mengangguk patuh. Apalagi yang 
perlu dia lakukan selain diam di dalam mobil? Terutama 


setelah panggilan sayang yang baru pertama kali terucap. 
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Masih berada diambang khayalan efek romantis tadi, 
Bella akhirnya berdoa, meminta agar suaminya yang tegas 
dan dingin itu bisa membantu Yaya. Masih dengan pakaian 
formal tanpa jas, Bella melihat prianya memasuki rumah 
kembali. 

Sengaja Bella membuka pintu kaca mobil, siapa tahu 
pembicaraan mereka bisa Bella dengar. Atau setidaknya 
sayup-sayup teriakan nenek sihir itu keras, agar secepatnya 
Bella bisa melakukan pertolongan. Tentu dengan 
memanggil Bibi Ina. 

Ah ngomong-ngomong tentang itu, Bella langsung 
saja keluar dan berlari cepat memasuki pekarangan rumah 
bibinya yang tak tertutup gerbang. Ia ingin meminta 
bantuan, setidaknya ada pihaknya di dalam rumah Yaya. 

Bibi dan Paman yang saat itu sedang sarapan 
bergegas menyusul Bian. Sementara Bella tetap menunggu 
di luar—di samping mobilnya. Ia sungguh menuruti apa 


kata Bian. Tidak ingin membuat pria itu marah adalah 


kuncinya. 
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Teriakan kencang terdengar setelah lebih dari menit 
menit bibi dan paman Bella masuk. Suara itu pasti milik 
Bibi Ina, suara jeritannya begitu khas—keras dan panjang. 
Kegelisahan mulai mengerubungi wanita cantik ini. Kedua 
jarinya terpilin gelisah, maju mundur tidak berani 
memasuki rumah. 

Suaminya bilang ia harus tetap disini, tapi hatinya 
mengatakan berkebalikan. Mengambil jalan aman, Bella 
bergerak maju—berdiri di antara pintu dan mobil dengan 
jarak yang kira-kira sama. Pikirannya adalah bagaimana 
Yaya dan suaminya sekarang di dalam? Setelah tadi ada 
teriakan dan suara gaduh, pasti ada gesekan fisik yang 
terjadi. 

Jeritan terdengar lagi, reflek Bella berlari masuk 
ingin mengetahui. Baru saja ia memasuki ruang tamu, 
nampak semua orang tidak dalam kondisi duduk. 
Semuanya berdiri, membuat pandangan Bella sedikit 
terhalang oleh tubuh besar bodyguard. 

"Bagus. Saya terima pukulan ini. Akan saya jadikan 
bukti kalau kalian melakukan tindakan kekerasan, tidak 
menyenangkan dan pemaksaan. Istri Bupati yang 


terhormat, maaf untuk keputusan saya ini. " 
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Ancaman itu berhasil membuat Bella membatu di 
tempatnya, walaupun tak bisa melihat bagaimana keadaan 
Bian. Tapi dari nada bicaranya yang berbeda, pasti ada 
sesuatu yang menganggu. Apalagi di tengah desisan yang 
sesekali keluar. Bella makin berdebar tidak bisa tenang. 

"Sialan!" 

Wanita yang sebenarnya adalah Ibu tiri Bella itu 
mengumpat, ia menyuruh orang yang dia bawa untuk 
pulang. Melewati Bella begitu saja yang berdiri di depan 
pintu. 

"Kamu sekarang bersembunyi di balik dia? 
Pengecut!" Bisik wanita tua itu dengan mata yang memicing 
tajam. Beruntung Bella bukanlah sosok yang mudah 
terpancing emosinya. Ia memasang wajah datar yang malah 
membuat wanita tua itu kesal, dan akhirnya berlalu begitu 
saja. 

"Kenapa masuk?" 

Belum tersadar dari obrolan singkat ibu tirinya, 
Bella sudah dihadapkan dengan pertanyaan lain. Kepalanya 
terangkat, memandang lelaki tinggi yang sayangnya 
memiliki luka sobek di bibir dan lebam di rahang. Pria 


tampan Bella baru saja mendapatkan kekerasan. 
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"Mas dipukul?" 

"Ngga apa-apa. Ngga perlu nangis." 

"Tapi—" 

"Kita ke Rumah Sakit, cek kandungan ka—" 

Tak bisa melanjutkan lagi, karena sang ibu hamil ini 
ada dalam masa sensitifitas tinggi. Bian menerima begitu 
saja saat Bella memeluknya erat. Dapat Bian rasakan, dalam 
eratnya genggaman di lengan istri yang melingkari 
pinggangnya, Bella merasakan takut. Entah takut terjadi 
apa-apa pada suaminya atau pada neneknya yang baru di 
datangi Ibu tirinya. 

Membalas pelukan adalah satu-satunya hal yang 
Bian lakukan. Ia tak berusaha menenangkan dengan 
kalimat, tapi ia lakukan dengan mengusap lembut belakang 
kepala dan punggung Bella. Mendengarkan isakan lirih 
yang masih keluar dan teredam di dadanya. Bian sudah siap 
untuk hal ini sejak lama. Ia siap jadi sandaran seorang 
wanita untuk menangis. Ia juga siap jadi tameng untuk sang 
istri. Apapun masalahnya. 


"Kita obatin yuk lukanya." 
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Wanita cantik ini akhirnya bersuara, usai 
melonggarkan pelukan namun menyisakan rangkulan di 
pinggang Bian. 

"Obati di mobil ya?" 

Kepala wanita cantik 26 tahun itu mengangguk. 

"Kami pamit, nanti akan saya kabari untuk 
selanjutnya. Yaya tenang ya di rumah." Pesan lelaki itu 
sebelum benar-benar meninggalkan rumah. 

999 

"Kotak P3Knya dimana Mas?" 

"Ngga punya." 

Bella sontak berhenti, ia sudah lebih dari dua menit 
mencari keberadaan kotak pengobatan itu di dasbor 
maupun kursi belakang mobil. Dan dengan entengnya 
jawaban itu baru keluar dari mulut Bian. Tidakkah lelaki itu 
tahu, Bella sedang benar-benar khawatir. 

"Ngga perlu diobati, lebih baik kamu foto wajah aku 
sekarang. Sebelum nanti kita visum di rumah sakit." 
"Mas!" 


"Apa sayang?" 
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Bella terkejut. Terbukti dengan mulutnya yang 
terbuka, mata yang melebar dan gerakan tubuhnya yang 
mendadak mematung. 

Bian masih lurus menghadap ke depan, ia tak 
memperdulikan terperangahnya Bella saat kata sayang 
kembali terdengar. Baru setelah lampu menyala merah di 
persimpangan jalan dan mobil berhenti. Bian mengalihkan 
perhatiannya ke sisi kiri dimana Bella duduk. 

Wajah lebam yang datar dan serius. Tak terlihat 
bercanda sama sekali. Pria itu seperti memiliki kemampuan 
menormalkan raut wajah saat mengatakan sesuatu hal 
yang harusnya—bagi manusia kebanyakan disampaikan 
dengan raut berbeda. Manusia normalnya jika dalam 
keadaan marah, antara raut wajah dan ucapan akan selaras. 
Begitupun ketika sedih, wajah dan nada bicara pasti 
selaras. Tapi Bian, pria itu berbeda. Dia istimewa. 

"Tunggu apa lagi? Cepat difoto ini lebamnya." 

Bella tersadar, dengan kebingungan ia mencari 
ponsel miliknya yang entah berada dimana. 

"Pakai punya Mas," kata pria itu lagi sambil 


menyodorkan ponsel miliknya. Anehnya, kenapa tidak 
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mencoba selfy? Kenapa harus Bella yang mengambil 
fotonya? 

"Ini?" 

"Cepet sayang, sebentar lagi lampunya hijau." 

Bukannya Bella tidak bisa memakai, ia hanya 
terkejut karena wallpaper lelaki itu menggunakan fotonya. 
Foto Bella ketika menunggu jemputan temannya saat di 
rumah Surabaya. Foto itu diambil pasti dari tempat 
tersembunyi di lantai dua suatu rumah. Rumah dimana 
tinggal saat itu mantan bosnya. Walaupun penampakan 
tubuh Bella di foto itu kecil, tapi wanita itu mengenal betul 


postur tubuhnya. Tak bisa dipercaya. Bian seorang stalker. 
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Chapter 31 


Bian tidak pernah main-main dengan apa yang 


sudah dia ucapkan. Ketika membenci seseorang maka ia 
katakan terus terang, begitupun sebaliknya. Saat 
mengancam seorang istri Bupati—lbu mertuanya untuk 
bertemu di kantor polisi, ia pun mewujudkan hal tersebut. 
Tidak secara langsung turun tangan, ia 
memerintahkan pengacaranya untuk memproses semua 
hal. Dari tindak kekerasan pada dirinya hingga pemaksaan 
pengambilan aset pada seorang nenek bernama Gayatri. 
Laporan sudah dibuat dan diserahkan ke kepolisian 
berikut bukti. Penyidikan dan penyelidikan kemudian 


dilakukan pihak kepolisian terhadap orang yang diduga 
578 


ES 
. 
ha. 
£ 
1 

E 


Bella's Blind Love Story 

tersangka. Hari itu juga saat nama Rita dibawa-bawa, ia 
langsung meminta sang suami untuk melakukan sesuatu. 
Apalagi jika bukan menghubungi menantunya agar menarik 
berkas laporan. Keuntungan yang ingin Rita raih harus 
dibayar mahal akibat jalan yang ditempuh haram. Ia kini 
menjadi bahan pemberitaan daerah maupun nasional 
terkait pengambilan paksa sesuatu. 

Rita dan Ahmad yang masih duduk di bangku nomor 
satu daerah di Jawa Barat sedang kalang kabut. Baru saja 
berita Ahmad yang memiliki anak lain mereda, kini ia 
kembali dipusingkan dengan tingkah istrinya yang serakah. 
Entah terbuat dari apa, telinga Rita tak pernah mau 
mendengar seruannya jika tanah dan kos bukanlah dari 
uang Ahmad. Itu murni kerja keras Ibu Bella. 

Jika keluarga tiri dari Bella sedang dibuat resah, 
keluarga Ajeti sebaliknya. Mereka baru saja menggelar 
upacara empat bulan kehamilan menantu pertamanya. 
Tidak perlu besar-besaran, Nyonya Anjani hanya 
mengundang Majelis Taklim dan anak panti asuhan. Hal 


kecil yang membuat Bella benar-benar tersentuh. 
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Kelurga mereka saat ini sedang duduk di ruang 
tengah, menyaksikan pertandingan NBA yang menjadi 
kegemaran para anak lelaki. 

"Aku keluar dulu sama Tian, mau titip sesuatu?" 
Bisik Bian pada istrinya yang duduk di samping kiri. 

"Mas mau kemana?" Tanya Bella dengan berbisik, ia 
tidak ingin terlihat posesif di hadapan semua orang. 

"Ke rumah teman, ambil barang. Pengin apa?" 

"Ngga mau apa-apa." 

Dengan polosnya Bella menggeleng sambil 
memperhatikan Bian yang sudah bangkit dari duduknya. 
Mata Bella yang bulat berpendar begitu indah, tak salah jika 
wanita cantik ini jadi bagian keluarga besar Ajeti. Cantik 
luar dalam. 

Tangan Bella tak mau lepas menggenggam jemari 
besar Bian, entah dia sadari atau tidak. Tapi ucapan ibu 
mertua yang kini tak lagi kasar membuat Bella langsung 
melepaskan genggamannya. 

"Bella ngga mau lepasin kamu tuh." Sela wanita itu. 

"Cuma sebentar, jangan tidur dulu ya?" 
Mengabaikan seruan Ibunya, mata Bian tetap fokus pada 


wajah menenangkan milik Bella. Tangan kanan Bian 
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terangkat, mengelus lembut puncak kepala 
wanitanya meyakinkan. 

Mendapati hal romantis macam tadi, akhirnya 
kepala berbalut jilbab maroon itupun mengangguk patuh 
sambil tersenyum cantik. Di hadapan semua anggota 
keluarga, Bian maju mengecup pipi istrinya kanan dan kiri. 
Bukan hanya kecupan biasa, tapi disertai dengan suara 
yang begitu membuat siapapun pasti menoleh. Ciuman 
gemas yang begitu nyaring. 

Sukses membuat wanita hamil ini merah merona 
dan malu tiba-tiba. Diperlakukan begitu romantis di 
hadapan semua orang adalah keinginan banyak wanita, 
termasuk Bella Alfa. Tapi mungkin, tidak disaat seluruh 
mata mengamati mereka juga. Rasanya gerah. 

"Udah ngga malu-malu lagi sekarang Mas Bian." Ejek 
Tian yang sudah berdiri di bagian lain ruang keluarga. Pria 
itu hanya mengenakan celana pendek dan kaos putih, 
sangat simple seperti Bian. Mereka terlihat seumuran, 
padahal jarak umur mereka empat tahun. Bastian seorang 
dokter dan Bian yang seorang directur. Semua anggota 
keluarga ini memiliki pekerjaan yang tidak main-main. 


Belum lagi nanti, anak lelaki ketiga keluarga ini—Damares 
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sang calon arsitek. Sekarang saja, walaupun masih dalam 
masa perkuliahan, ia sudah dilibatkan dalam pembangunan 
proyek-proyek di Jakarta. 

Jadi, pasti lelaki berusia dua puluhan itu memiliki 
masa depan yang sudah sangat jelas dan cerah. Wanita 
manapun akan mau bersamanya. 

Tidak ada yang menanggapi ocehan Tian, semua 
hanya tersenyum sedikit tanpa mengatakan apapun. 
Mungkin mereka sama-sama tahu, Bian tidak terlalu suka 
dikomentari. 

Usai Tian dan Bian pergi dan menghilang di balik 
pintu utama. Bella merasakan ketegangan, ia belum 
terbiasa duduk bersama dalam satu ruangan dengan 
mertuanya. Terlebih saat ini tanpa adanya sang suami, 
Bella mendadak ingin kembali ke kamar dan mengurung 
diri disana. 

"Bi!!" 

"Ya, Nyonya!" 

"Buatin susu untuk Bella ya?" 

Kalian tidak salah dengar. Bella yang sedari tadi 
menunduk memainkan ponsel saja langsung mengangkat 


pandangan. Melihat dengan seksama apakah benar sang ibu 


382 


ES 


Bella's Blind Love Story 
mertua yang tadi bersuara. Suara televisi yang sedang 
menayangkan pertandingan Basket berhasil menyamarkan 
kecanggungan. Damar dan Tuan Ajeti serius memandangi 
layar LCD TV tanpa terpengaruh dengan terikan Nyonya 
rumah ini tadi. 

Tak lama, segelas susu dihidangkan Bibi di atas 
meja. Setelah itu, Anjani bangkit dan duduknya berpindah 
di sisi kanan Bella—tempat tadi Bian duduk. 

"Sebelum tidur susunya diminum." Perintah wanita 
itu dengan halus, sambil memberikan gelasnya. Tak bisa 
menolak karena pandangan anggota keluarga 
menyorotnya, Bella dengan senyum kaku menerima. 
Meneguknya perlahan hingga tandas. Sebenarnya ia ingin 
muntah, karena sudah terlalu kenyang dengan makan 
malam tadi. Namun rasanya hal tersebut tidaklah sopan. 
Perhatian Anjani tidak bisa dia abaikan, ia tidak ingin dicap 
menantu yang tidak tahu diri. 

Deg 

Belum selesai dengan rasa terkejut atas perhatian 
Anjani. Kali ini Bella tersentak saat tiba-tiba sebuah telapak 
tangan mendarat di perutnya yang sudah sedikit 


membuncit. Nafasnya sempat berhenti untuk sejenak, 
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disertai deguban yang begitu keras. Sungguh tidak 
menyangka saat seperti ini akan tiba. Bella tidak siap. Ia 
tidak bisa bersikap normal layaknya wanita hamil lain saat 
dielus perutnya. 

"Mamah udah lupa rasanya nyentuh perut ibu 
hamil,"kata wanita itu pelan dengan mata fokus ke arah 
pergerakan tangannya. 

"Sama aja kali Mah, keras kan?" 

"Ini beda rasanya, calon cucu loh Pah. Ada 
kebahagiaan tersendiri, ngga bisa dibandingkan dengan 
perut ibu hamil lainnya. Tuh!" 

"Memang sudah bisa nendang?" 

"Belum, baru juga empat bulan. Mamah cuma 
kenalan aja. Biar dia tahu siapa Omanya." 

Entah disadari atau tidak, pembicaraan antara Ibu 
dan Ayah mertua yang intens itu berhasil menyentuh sisi 
sensitif Bella diam-diam. Terutama saat Ibu Bian terus 
mengelus perutnya naik turun dan memutar. Seperti ia 
kembali memiliki sosok Alfi dalam hidupnya. Obrolan 
singkat antara calon Oma dan Opa tadi, sama sekali tidak 
melibatkan Bella. Namun wanita cantik ini akhirnya lega, 


secara tersirat ia sudah diterima. Ia kan? 
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"Ajak-ajak Mamah kalau mau pergi belanja 
perlengkapannya ya La?" 

"Apa?" Bella menjawab cepat karena dia sungguh 
terkejut. Ibu mertuanya tadi menyebut dirinya Mamahkan? 
Memberanikan diri untuk mencari tahu, akhirnya 
pandangan Bella terangkat. Matanya yang sudah berkaca- 
kaca menemukan sorot mata bersahabat dan sayang dari 
Anjani. Wanita yang dulu begitu angkuh itu memasang 
senyum hangat untuk Bella. Sulit dipercaya. 

"Kalau mau belanja, Mamah ikut." 

"I-iya." Balas Bella dengan kaku. 

"Pah! Kita tebak-tebakan yuk." Itu suara Damares, 
calon Om tampan yang mengajak Tuan Ajeti untuk bermain. 
Niat lelaki itu adalah menyelamatkan suasana. Ia ingat 
betul apa yang Kakak lelaki pertamanya pesankan, yaitu 
menjaga Bella. 

"Apa?" 

"Siapa yang tebakannya salah nanti harus kasih 
sesuatu yang mahal." 

Tuan Ajeti yang memang suka tantangan langsung 
mengangguk tanpa melepas atensinya pada pertandingan 


Basket NBA di layar TV. 


Albian Bella 

"Nebak anaknya Mas Bian cewe apa cowo. Aku pilih 
cowo!! Papah yang cewe." 

"Lah, tebakan macam apa itu? Kamu milih duluan, 
itu ngga fair." 

"Ya udah aku ngalah, Papah dulu yang pilih. Tiga 
detik dari sekarang. Satu... Dua...." 

Pria tertua di rumah ini langsung terlihat melotot ke 
arah anak terakhirnya. Tukang usil yang suka mengerjai 
anggota keluar Ajeti. Pembuat rusuh dan pemeriah 
suasana. Memberi kesempatan pada orang tua namun 
hanya dalam waktu yang begitu singkat. Sungguh 
keterlaluan. 

"Cowo!!" Sebut sang ayah mertua sambil 
memandang Bella dengan intens. Membuat wanita itu 
canggung kemudian mengalihkan tatapan. 

"Ok. Damar berarti cewe. Semoga kamu cewe ya 
sayang." Kata Damar memelan dikalimat terakhir. Mau 
tidak mau, bibir Bella tersenyum mendengar perhatian 
Damar yang menyebut calon keponakannya sayang. Ah, 
rasanya Bella tidak perlu takut lagi ada di keluarga besar 
ini. Ia diterima dengan tangan terbuka, dan itu cukup. 


"Kamu bener anak Bupati?" 
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Deg 

Baru saja Bella merasa sedikit nyaman. Pertanyaan 
tadi langsung membuat Bella gelagapan. Terlebih semua 
mata yang memandanginya dengan rasa ingin tahu. 
Walaupun sebenarnya mendapatkan informasi detail 
tentang Bella adalah pekerjaan mudah untuk orang seperti 
mereka. Namun nyatanya, tak satupun dari keluarga Ajeti 
yang sengaja mencari tahu siapa itu Bella. Mereka 
menerima saja saat Bian menelepon dan memohon untuk 
menikahi seseorang. Ingat, Bian memohon. 

"Kamu tidak perlu takut untuk menjawab." 
Tambah Ajeti dengan suara lebih lembut. Begitupun Anjani 
yang mengangguk memberinya semangat, ah rasanya Bella 
benar soal menemukan Alfi yang baru. 

"Iya." 

"Anak pertama atau terakhir?" Pria tua itu menjeda. 
"Saya tahu Bupati itu memiliki dua anak yang sudah 
dewasa, dan kamu ada setelah mereka atau kamu justru 
kakak mereka?" 

Mulut Bella mulai terbuka, namun tak ada secuilpun 
kata yang keluar dari mulutnya. Ia jelas gugup, jantungnya 


berpacu sangat cepat dan keringat mulai membasahi 
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telapak tangannya. Perlahan, ia mengumpulkan keberanian. 
Rasa itu datang karena mengingat sang suami yang 
membawanya kemari. Pria itu memberinya keluarga baru, 
menariknya masuk pada rumah megah keluarga 
terpandang. Sebagai bukti terimakasih, maka sudah 
seharusnya Bella mengatakan yang sebenarnya. Toh Bian 
menerima dirinya. 

"Saya ada di tengah. Hadir saat beliau sudah 
memiliki satu anak lelaki berusia dua tahun." 

"Perselingkuhan?" 

Hati dan pikiran Bella sama-sama tidak suka dengan 
kata yang dipilih oleh Tuan Ajeti. Dari sekian banyak 
kemungkinan mengapa harus itu yang diucapkan? 
Tidakkah ada kata lain yang lebih pantas? 

Ah Bella terlalu berharap untuk mendapatkan hal itu 
dengan mudah. Ia ternyata masih tidak layak ada di 
keluarga ini. 

"Kalau seorang pria sudah memiliki anak dan istri. 
Kemudian di tengah pernikahan tertarik dengan wanita 
lain, apa itu bukan perselingkuhan?" 

Tidak bisa membantah, otak Bella dibiarkan 


mencerna susunan kalimat tadi dengan sangat baik. 
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Ternyata baru diusia 26 tahun ini, ia disadarkan oleh 
sebuah fakta. Fakta tentang kehadirnya di dunia ini yang 
sangat buruk. Ia korban perselingkuhan, korban 
penghianatan. Walaupun tidak mau mengakui, Ibunya 
memang ada di antara kehidupan Bupati itu yang sudah 
berumah tangga. 

Ibunya seorang—Pelakor?? 

Hati Bella sebenarnya menolak, tapi menutup mata 
telinga sekalipun ia benar memang anak korban 
penghianatan seorang lelaki. Selama ini, baik Yaya maupun 
Ibunya, bahkan tetangga dan Bibi tak pernah sekalipun 
membahas hal ini. Kenapa disaat kebahagiaan berusaha 
diraih, ia harus mendapatkan fakta macam ini? 

"Mba Bella bukan pelaku perselingkuhan. Dia hanya 
korban, tidak berdosa sama sekali. Apa lagi yang perlu 
diributkan? Mas Bian saja yang sebenarnya idealis, bisa 
menerimanya tanpa syarat. Kenapa Papah 
mempermasalahkan?" 

"Papa tidak mempermasalahkan. Papa hanya 
bertanya sebagai seorang mertua. Kita juga perlu tahu 
besan kita siapa Damares." 


"Mba, naik yuk. Aku mau tunjukkin sesuatu." 
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Tanpa menunggu persetujuan Bella dan 
mengesampingkan rasa hormat pada kedua orang tuanya. 
Damar yang memiliki perawakan tinggi dan kurus, menarik 
tangan kanan Bella hingga berdiri dan membimbingnya 
menaiki anak tangga. Ia tak menggubris teriakan Papanya 
yang mencaci dirinya karena tidak sopan. 

"Damar—" 

"Ngga usah dengerin Papa. Dia memang begitu, sok 
ngga peduli padahal seneng banget mau punya cucu." 

"Apa?" 

Lagi-lagi Damar tak menggubris rasa ingin tahu 
Bella, ia terus ditarik memasuki kamar remaja setinggi Bian 
ini. 

"Mar—" 

"Aku mau tunjukkin sesuatu. Mba duduk disini." 
Perintah lelaki itu pada Bella, sambil menunjuk kursi di 
depan meja kerja. Menyalakan laptop berlogo apple, Damar 
setengah membungkuk disisi kanan Bella sambil mengutak- 
atik laptop. 

"Mas Bian pesen kamar anaknya warna putih aja. 
Kalau Mba Bella pengin kaya apa?" 


"Ha?" 
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Bella ternganga tak paham. Di hadapannya, laptop 
sudah memperlihatkan design kamar bayi berwarna putih 
lengkap dengan tata letak ranjang, lemari, box dan lain-lain. 
Mengerjap tak percaya, kepala Bella semakin maju untuk 
melihat lebih detail. 

"Mas Bian minta tolong aku buat design kamar baby, 
warnanya putih. Apa ngga terlihat biasa banget? Iya si bayi 
ngga akan protes bagaimana kamarnya. Tapi untuk 
menyambut cucu pertama masa ngga special?" 

Bella bergeming. 

"Mba mau request apa gitu?" 

Kepala Bella menggeleng pelan tanpa melepaskan 
atensinya pada interior kamar yang mewah dan elegan. 
Sempurna, tidak ada yang perlu ditambahi atau dikurangi. 
Damares memang pintar merealisasikan keinginan client- 
nya. 

"Ini udah bagus banget, Mar. Permintaannya Mas 
Bian keren." 

"Yang harusnya dipuji itu aku loh Mba, karena bisa 
memvisualkan keinginan seseorang. Mas Bian mah bisanya 
merintah doang. Dia—" 


"Kok kamu disini?" 
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"Hmm panjang umur." 

Damar segera mundur dua langkah, kemudian 
berbalik masuk ke kamar mandi untuk cuci muka dan sikat 
gigi. Ia membiarkan sepasang suami istri itu berdua. Entah 
membicarakan designnya, bercumbu atau apalah Damar 
tidak ingin tahu. 

Baginya, melihat Mas Bian kembali memiliki 
seseorang, kehidupan Damar kembali tenang. Ia tak akan 
lagi melihat mantan duda itu tidur diranjangnya setiap 
malam—ketika ia sedang ada di Jakarta. Tak perlu lagi 
melihat wajah sendu yang diam-diam tercipta karena hidup 
sendiri. Bella cukup dan sangat pas untuk kakak laki- 


lakinya. 
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Chapter 32 


"Jangan melamun." 


Tegur lelaki yang baru saja selesai mandi ini. Wangi 
sabun dan sampo segar menguar di udara—bercampur 
hingga terhirup oleh Bella yang duduk mematung 
menghadap televisi. Pandangan mata Bella kosong tak 
nampak menikmati film, karena bola matanya yang indah 
hanya diam dan tak berkedip. 

Suara lembut Bian tak juga menyadarkan Bella, 
bahkan sampai lelaki itu duduk di sisi ranjang lain 


ikut bersandar headboard-Bella tetap tak teralihkan. 
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"Kenapa sayang?" Bisik pria itu lagi, kali ini sambil 
mencondongkan tubuhnya dan mencuri satu ciuman di pipi 
putih Bella. 

Nampaknya tindakan spontan tadi berhasil, terbukti 
dari mata Bella yang langsung berkedip-kedip menoleh ke 
arahnya. Masa bahagia Bella kembali harus diselipi air mata 
kesedihan. Tepat di usia tujuh bulanan kehamilannya, Yaya 
pergi untuk selamanya. Wanita berusia 74 tahun itu 
menghembuskan nafas terakhir saat tidur. Bibi Ina yang 
lebih dulu menyadari, ia curiga karena hingga pukul 
delapan pagi Ibunya tak kunjung membuka pintu rumah. 
Nekat, ia meminta suaminya mendobrak pintu. Dan 
menemukan Yaya sudah kaku terlelap dalam keabadian. 

Rasanya tidak perlu susah-susah Bella jelaskan, Bian 
bisa menebak sendiri apa yang terjadi. Harusnya juga, 
hanya dengan menatap netra yang sendu—Bian bisa tahu 
apa yang Bella rasakan. Rindu. Ia merindukan sosok Yaya di 
dunia ini. 

"Kangen Yaya?" 

"Iya." 

Bibir Bian yang dingin kembali berlabuh di pipi 


istrinya, mencium sambil menghirup wangi segar khas 
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vanila sangat lama sampai mau tak mau mata Bella tertutup 
menikmati. Jantungnya kembali berdegup kencang tiap kali 
Bian melakukan hal ini. Masih sulit untuk diakui 
keromantisan Bian sekarang, karena dulu lelaki itu adalah 
sosok pembenci—sering mendorongnya sangat jauh dari 
garis orbit Bian. 

"Kangen Mas ngga?" Tanya pria itu sudah menggeser 
duduknya agar bisa memeluk Bella dengan mudah. 

"Iya." 

Kepala Bella bersandar nyaman di dada lebar 
suaminya, tak lupa kedua tangannya melingkar untuk 
membalas pelukan tubuh Bian yang hangat. Tiga hari yang 
lalu Bian melakukan perjalanan bisnis ke Bali. Tentu tak 
bisa mengajak Bella yang sudah hamil besar. Mau 
bagaimana lagi? Usia kandungannya menuju 40 minggu, 
dokter melarang keras. Bian tahu wanita berambut hitam 
lurus ini pasti kesepian, selain dirinya tidak ada di rumah, 
Yaya juga benar-benar tak ada lagi sejak dua bulan lalu. 

"Pertemuannya lancar?" 


"Lancar." 


Albian Bella 

Sebenarnya bibir Bella enggan menanyakan hal tadi. 
Tapi sebagai bentuk perhatian, ia patut melontarkan basa- 
basi. 

"Ketemu Mba Cinta ya, disana?" 

Mendapati tubuh Bian yang tiba-tiba menjadi kaku, 
Bella tidak suka. Ada rasa tidak terima kenapa suaminya 
musti kaget mendengar nama Cinta disebut. Apakah ada hal 
yang terjadi lebih dari yang Bella tahu? Reflek Bella 
merapatkan pelukannya. Ia takut kehilangan, takut 
ditinggal lagi oleh orang-orang tercinta. 

Sudah lebih dari dua menit masih belum ada 
jawaban—Bian menutup mulut rapat. Namun salah satu 
tangannya masih setia mengusap lembut punggung Bella 
tanpa henti. Kebiasaan saat malam, jika perempuan hamil 
ini selalu butuh sentuhan di bagian belakang sebagai 
pereda nyeri. 

"Iya, dia sama anaknya." 

"Oh." 

"Suaminya juga ada. Mereka sedang berlibur dan 
kebetulan menginap di hotel yang sama." 

Bella mengangguk sebagai tanda dia menerima 


penjelasan tadi. 
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"Kenapa sampai ada foto Mas dan dia di kolam 
renang?" 

Istri Bian ini sepenuhnya sadar dengan yang dia 
katakan. Ia sedang cemburu, sensitif terhadap apapun yang 
berhubungan dengan suaminya. Walaupun tidak bisa 
marah dan meneriaki, Bella tetap tidak nyaman dengan foto 
yang beredar di instagram. 

Celeb gram Cinta Alisya tertangkap kamera 
berlibur bersama sang mantan suami. Apakah mereka 
menjalin hubungan terlarang? 

Itu salah satu judul berita yang dibuat dan tersebar 
di media online. Kalimat panjang yang membuat otak Bella 
langsung bekerja. Pikirannya menerawang, mengira-ira apa 
yang terjadi di antara mantan suami istri itu. Apakah 
mereka sedang mengenang masa lalu? Apakah akan ada 
kisah rujuk? Buruk sekali kan apa yang Bella pikirkan? 

"Mas hanya berniat mencari udara segar di luar 
ruangan. Selain rooftop, hanya tempat itu yang terbuk, 
sama sekali tidak tahu dia ada disana. Kami bertemupun 
tidak saling menyapa. Mas langsung kembali ke kamar." 


Terang pria itu dengan suaranya yang datar. 
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Keduanya diam, Bian kira istrinya akan kembali 
mengajukan pertanyaan. Namun beberapa menit berlalu 
tanpa adanya suara, membuat lelaki itu dengan terpaksa 
mengurai pelukan. Mencoba mencari tahu bagaimana raut 
wajah istrinya saat ini. 

"Sayang." 

Panggilnya lembut sambil membingkai wajah cantik 
mulus dengan kedua tangannya, Bian berusaha 
menemukan kepercayaan istrinya yang sekarang menjadi 
pendiam. Ia takut tindakan atau ucapannya menyakiti hati 
sang ibu hamil. Bagi Bian, mantan istrinya-Cinta adalah 
masa lalu. Penghianatan yang dia alami menjadikannya 
begitu hati-hati ketika menjalani pernikahan yang kedua. Ia 
secara terang-terang meminta Adam untuk menjauhi 
istrinya, bahkan Bian berusaha menjodohkan lelaki itu 
dengan sekretarisnya. Tujuannya adalah tak lain untuk 
mempertahankan dan memperkokoh kehidupan rumah 
tangganya sendiri. 

"Mas Bian ngga akan rujuk kan sama dia?" Bisik 
Bella dengan suara tercekat dan kedua bola mata berkaca- 


kaca menatap lelaki tercintanya. 
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"Darimana kamu bisa dapat pertanyaan macam itu? 
Ngga bermutu sama sekali." 

"Jawab aja." 

Alis tebal Bian langsung menukik tajam, keningnya 
juga berkerut dengan bibir menipis menahan geram. 
Mengapa bisa dari sekian banyak pertanyaan, kalimat itu 
yang terpilih? Apa berbagai tindakan Bian selama ini 
sebagai suami, Bella anggap hanya akting belaka? Apa Bian 
tidak terlihat tulus memperlakukan istrinya? 

"Saya memang dulu membenci kamu, tapi bukan 
berarti saat ini saya mempermainkan kamu. Pertanyaan 
tadi menunjukkan kalau dalam hati kamu ada keraguan 
besar. Kamu kira saya pura-pura menjalani pernikahan 
ini?" 

Bisa dipastikan, Bian marah. Pria itu kesal karena 
seluruh perhatiannya tak terlihat tulus dimata Bella. 
Buktinya, Bella mempertanyakan hal yang tidak akan 
pernah Bian lakukan untuk seumur hidup, yaitu kembali 
pada mantan istri. Dia tidak sebodoh itu untuk meminta 


lagi seseorang yang tidak mau berjuang dalam pernikahan. 
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"Bukan itu." Rengek Bella kala kedua tangan Bian 
sudah benar-benar lepas dari sisi wajahnya, dan pria itu 
memalingkan muka—jengah. 

"Saya tidak main-main membawa kamu dalam 
pernikahan ini. Semua yang saya lakukan untuk kamu, itu 
dari hati." 

Brak 

Bian membanting pintu kamar cukup keras. Ia pergi. 
Membiarkan Bella yang matanya sudah memerah dan siap 
menumpahkan air mata. Kenapa seperti ini? Pasti itu yang 
ada di dalam otaknya. Tiga hari sudah Bella ditinggal, dan 
saat kembali Bian justru pergi. Itu karena apa? Tentu 
karena ucapan yang keluar dari mulut ibu hamil itu tadi. 

Namun jangan salahkan dia. Karena Bella melakukan 
itu untuk mempertahankan kebahagiannya. Ia sedang 
benar-benar takut akan merasakan kembali kehilangan. 
Mama Alfi pergi, Bapak pergi, Yaya pergi, apakah harus 
Bian juga pergi? Tentu Bella tidak ingin. 

Sederhana masalah ini, jika diselesaikan dengan 
kepala dingin. Harusnya saat pertanyaan rujuk diajukan 
Bella tadi, Bian hanya perlu menjawab iya atau tidak. Dua 


kata singkat itu saja, bukan yang lain. Jika menjawab tidak, 
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Bella pasti percaya. Ia akan langsung memeluk Bian dengan 
erat sebagai wujud kebahagiaan. Dan jika jawaban Bian 
adalah iya—rujuk, maka Bella sudah siap untuk berjuang 
mati-mati menggagalkan niatan suaminya itu. 

Namun sayangnya, pertanyaan Bella tadi diterima 
berbeda oleh pria 33 tahun itu. Dia merasa perlakuannya 
selama ini sia-sia, tidak dianggap dari hati oleh istrinya 
sendiri. Albian Afrim saat ini sudah terlanjur kecewa. 

"Maas!!" 

Q999 

Sudah hampir 18 jam, Bella tak terlibat obrolan 
dengan suaminya. Sekedar basa-basi meminta sesuatu atau 
pamitan pun tidak Bian sampaikan. Semalam pria mapan 
itu tak tidur dengannya di ranjang. Pagi haripun lelaki itu 
tidak menyempatkan untuk sarapan bersama. Ia sudah 
pergi ke kantor tanpa pamit terlebih dahulu. 

Bukannya Bella tak berusaha, ia sudah berkali-kali 
mengirimkan pesan dan menelepon. Tapi satupun belum 
ada yang terbalaskan. Apakah memang sepadat itu 
pekerjaan Bian hari ini? Sampai mengabaikan pesannya. 

Karena tak sabar, Bella yang perutnya sudah 


membuncit mendatangi kantor—untuk pertama kalinya. 
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Berbalut gamis, outer serta jilbab warna senada tas yang 
digunakan—ia memasuki lobi. Sebenarnya ia tidak ingin 
seperti ini, malu. Tatapan mata orang-orang langsung 
mengarah padanya. Seperti menandai jika wanita berhijab 
ini dulu adalah seseorang yang keluar dari perusahaan 
karena terlibat masalah. 

Bella tidak lancang, ia meminta resepsionis untuk 
menanyakan kesediaan Directur Personalia menerima 
tamu dijam sore ini. 

"Tidak bisa, beliau sedang rapat bersama direksi, 
baru saja beberapa menit lalu dimulai." Itu kata resepsionis 
bernama Tika. 

"Bisa ditanyakan selesai jam berapa?" 

Tika segera meneruskan pertanyaan tadi pada 
sekretaris Bian. Mereka masih terhubungan dalam 
sambungan telefon. 

"Rapat 1,5 jam. Thank you." Ulang Tika setelah 
mendengar jawaban. Itu juga bertujuan memberitahukan 
Bella secara langsung. 

"Boleh saya menunggu di sofa?" 


"Silahkan." 
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Bella beranjak dari meja counter resepsionis menuju 
sofa warna abu-abu yang tersedia di lobi. Ia mengambil 
duduk pas menghadap pintu lift, agar ia bisa segera tahu 
jikalau Bian keluar. 

Bella sudah memberitahukan hal ini pada secretaris 
suaminya, namun entah kenapa wanita itu tak menyuruh 
Bella untuk naik dan menunggu di lantai ruangan directur. 
Tak mau menambah stress, sebisa mungkin dengan sabar 
Bella menunggu. Ia duduk gelisah di sofa sambil sesekali 
melihat jam. Membunuh waktu, ia membaca majalah yang 
tersedia di sudut sofa. 

Ampuh, beberapa halaman majalah bisnis ia baca. 
Sebenarnya tidaklah menarik, namun Bella entah kenapa 
membaca sampai tiga sub judul berita. 

Asik membaca, Bella sampai tak menyadari jika 
sudah ada lelaki berbalut jas lengkap tengah duduk di 
hadapannya berbatas meja persegi panjang. Pria itu 
menatap lekat seorang wanita hamil berbalut baju syari 
muslim yang terlihat anggun. Menyaksikan dengan 
seksama raut wajah serius yang begitu seksi di matanya. 
Terlebih alis hitam panjang yang menabrak hijab, serta 


bibir warna peach, sangat manis. 
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"Ehem." Deheman keras tadi sontak menyadarkan 
Bella. Matanya naik dari majalah di atas pangkuan ke 
sumber suara berat itu. 


"Mas Adam?" Seru Bella tak percaya. 


Bella's Blind Love Story 





Chapter 33 


Pria tampan dan mapan yang baru saja bertambah 


umur ini tengah mengulas senyum bahagia. Usia 33 tahun 
dan sebentar lagi bagian dari dirinya akan lahir ke dunia. 
Tak dapat ditutupi lagi rasa syukurnya, sejak hasil USG 
terbaru menunjukkan bahwa calon anak yang ada di perut 
istri itu diprediksi seorang jagoan, Bian langsung 
menyumbangkan beberapa persen hartanya untuk yayasan. 

Dia bilang, semakin banyak memberi maka kita akan 
semakin banyak menerima. Menerima yang dimaksud 
adalah nikmat dari Sang Maha Kuasa. Baru benar Bella 
ketahui jika mantan bos galaknya ini adalah muslim taat. 


Luarnya saja ia terlihat kasar dan keras. Namun jauh di 
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dalam hati pria itu, ia memiliki hati dan pemikiran yang 
lembut. 

Semenjak sah menjadi istri Bian, Bella banyak 
melihat hal-hal baru. Terutama saat kejadian dimana Bella 
datang ke kantor dan menunggu di lobi. Bian cemburu. 

Adam tiba-tiba muncul. Bisa apa Bella selain 
menyapa dan menjawab pertanyaan singkat yang mantan 
pacarnya ajukan. Rasanya akan sangat jahat jika Bella 
langsung pergi dan mengabaikan Adam. Bagaikan kacang 
lupa dengan kulitnya. Iya kan? 

"Kamu nunggu Mas kan?" 

Di tengah obrolan kaku Bella dan Adam, suara berat 
menghentikan mereka. Secara bersamaan kepala mantan 
sepasang kekasih itu terangkat, menghadap bos dan 
sekretaris yang berdiri bersisian. Bella reflek berdiri, 
bersamaan dengan Bian yang bergerak mendekat. 

Pria itu nampak biasa saja, tak ada raut kaget 
mengapa Adam dan Bella bisa duduk bersama di lobi 
kantor. Bahkan di depan semua orang Bian mencium pipi 
istrinya dengan sangat lama. Siapa yang tidak terkejut? 


Semuanya, termasuk sang korban yang dikecup tadi. 
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Tubuhnya kaku dan untuk sesaat hampir ia terlena. 
Sebelum akhirnya sadar jika mereka ada di tempat umum. 

"Kamu jemput pacar kamu kan?" Tanya Bian tentu 
ditujukan untuk Adam usai tanpa tahu malu menunjukkan 
kemesraannya. 

"Iya." 

"Ok. Saya pulang lebih dulu." 

Hanya itu. Bos besar ini langsung menggenggam 
tangan Bella yang entah kenapa terasa dingin. Ia membawa 
Bella keluar dari lobi, masuk ke dalam mobil yang sudah 
disiapkan. 

Usai berkendara, Bian barulah bersuara. 
Menunjukkan ketidaksukaannya atas kejadian tadi. Pria itu 
kesal atau justru takut? Takut apa? Kehilangan Bella? Tidak 
mungkin. 

Bian mungkin hanya takut, pernikahannya akan 
gagal. Takut calon anak lelakinya akan memiliki ayah lain. 
Mungkin itu. Jangan berlebihan dalam berpikir, Bella. 

Hari itu Bella benar-benar takjub, niat hati ingin 
meminta maaf justru pria itu yang menyesal karena 


membiarkan Bella menunggu lama di lobi. Amazing. 
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Usai mandi, Bian ikut berbaring di atas ranjang. 
Tangan kanannya bergerak mengelus perut Bella yang 
tumbuh makin besar, maklum usia 37 minggu. Calon Papa 
ini sedang menunggu detik-detik respon sang jagoan. 
Biasanya akan ada tendangan sebagai balasan elusan 
sayang darinya. 

Setiap malam, selalu seperti ini yang dilakukan pria 
itu. Berbaring miring memeluk tubuh Bella dari belakang. 
Membuka obrolan ringan khas suami istri. Entah itu 
tentang pekerjaan hingga hal kecil macam urusan rambut 
dan pakaian. 

Contohnya ini, Bella mengajukan pertanyaan terkait 
sang mantan istri suaminya. Dia sudah tidak takut lagi 
sekarang. Perasaan nyaman berada di samping Bian sudah 
ia rasakan. 

"Jadi dulu Mas Bian kenapa sampai ikut-ikutan 
mendukung Mba Cinta yang seenaknya itu?" 

"Diakan istri aku. Bagaimanapun aku harus ada 
dipihaknya." 

"Walaupun tindakannya itu memaksa orang lain dan 


menyusahkan aku?" 
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"Mau gimana lagi, status dia istri aku. Apa yang dia 
mau pasti Mas akan usahakan." 

"Cinta banget?" 

"Mas ngga main-main kalau sudah menikah." 

Walaupun Bian terdengar biasa saja dalam 
menjelaskan hal itu, hati Bella tetap tidak nyaman 
mendengarnya. Disadari atau tidak, wanita cantik yang 
mengenakan baby doll ini menghela nafas kemudian 
mengalihkan pandangannya ke sudut lain kamar. Ada rasa 
tidak suka menerima kenyataan itu. Kenyataan dimana 
Bian memperlakukan Cinta benar-benar sepenuh hati. 

Tidak tinggal diam, Bian maju makin menempelkan 
tubuhnya, mengecup singkat pipi istrinya yang makin 
tembem dengan sepenuh cinta. Bian setia menunggu reaksi 
apa yang dia dapat. Biasanya adalah senyuman atau 
lenguhan Bella karena geli dengan bakal jambang milik 
Bian yang bergesekan. 

Sayang, reaksi yang diharapkan tidak ada. Bella 
tetap diam, entah matanya sedang mengamati apa di meja 
rias. Iseng, Bian maju kembali melabuhkan ciuman. Jika tadi 
hanya sebentar, kali ini cukup lama hingga beberapa detik. 


Mencium sambil menghirup dalam-dalam wangi kulit Bella. 
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"Kenapa diam?" 

Bella tak berusaha menjawab. Dan itu makin 
membuat Bian gemas, bibirnya menggoda secara terang- 
terangan. Menjelajah mulai dari telinga, tengkuk, hingga 
bahu mulus sang istri. Tanpa perlu melihat, Bian bisa tahu 
jika teman hidupnya ini diam-diam tengah menikmati 
dengan mata tertutup. 

"I love you for the rest of my life, sweetheart." 

Bisik Bian dengan begitu lirih tepat di telinga Bella, 
dan itu sangat berhasil membuat Bella merinding. 
Jantungnya tiba-tiba berdetak cepat, memburu dan tak tahu 
malu. Kedua mata cantik miliknya terbuka dengan spontan 
mendengar seruan itu. Posisi Bella yang berbaring 
membelakangi Bian, membuatnya tak dapat melihat apakah 
prianya serius atau hanya membual saja. Belum bisa 
memastikan kesungguhan suaminya, Bian kembali 
melontarkan sesuatu. 

"I will show you. Who your husband is. Jangan pernah 
meremehkan keseriusanku." 

Detik itu juga air mata mengalir pelan dari sudut 
mata Bella tapi tanpa isakan. Dadanya makin bergemuruh 


dan nafasnya tertahan, efek begitu terkejut dengan bertubi- 
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tubi kata yang keluar dari mulut manis Bian. Mulut yang 
dulu sekali sering memporak-porandakan hati, kini 
berganti menyuarakan kata-kata indah. 

"Good night sweetheart," bisik Bian lagi dengan 
suaranya yang lembut. Kemudian kepalanya bergerak 
turun menghadap tepat perut bulat bertutup pakaian tidur. 
Membelai naik turun dengan takjub dan memberinya 
nasehat sebagai seorang ayah. 

"Good night, my man. Make your mother comfort, 
Ok." 

YAVAV) 

Bagaimana Bella tak terperangah, ketika dua 
mertuanya datang dengan senyum yang terkembang. 
Bahkan Nyonya Anjani memeluknya dengan erat sambil 
mencium pipi Bella kanan-kiri. Selain itu Tuan Ajeti yang 
terkesan kaku dan dingin tak kalah berbeda. Ia menepuk 
bahu dan kepala Bella sambil mengucapkan sebuah doa. 

Bastian dan Damares, dua adik ipar Bella ikut datang 
satu jam berselang setelah kedua orang tuanya. Entah ini 
kebetulan atau memang sudah direncanakan. Mereka 
datang untuk ikut makan malam. 


"Kapan belanjanya La?" 
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"Belanja?" Beo Bella tak paham. 

"Saking Bian terlalu sayang sama kamu atau kamu 
memang pelupa tentang kebutuhan cucu Mamah? Udah 
belanja keperluannya belum?" 

Bella gelagapan di tempat duduknya, beruntung 
potongan sayur yang sedang dikunyah olehnya tak 
mengganggu saluran pernapasan. 

"Mas Bian udah siap seratus persen nyambut 
anaknya Mah." 

Itu tadi Damares, si uncle tampan yang pintar 
mendekor kamar baby. Bella melarikan pandangan menuju 
sang objek pembicaraan. Lelaki tampan yang tak terganggu 
melanjutkan makan malam di sebelah kiri Bella. 

Merasa Bian tidak akan menjawab rasa ingin tahu 
sang ibu mertua, Bella kembali menunduk. Ia berniat 
melanjutkan lagi makan malam yang entah kenapa tidak 
enak di lidah. Apakah ini karena kedatangan mertuanya 
makanan menjadi terasa berbeda? Atau memang lidah Bella 
yang sedang bermasalah? Ataukah bawaan bayi? Atau 
memang makanan ini tidaknya enak? Atau karena belum 


ada persiapan apapun? 
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"Aku memang sayang banget sama istri aku Mah. 
Jadi semua keperluan bayi sudah lengkap di kamar." 

Bella terkejut mendengar itu, terlihat sekali dari 
matanya yang melebar dan mulut terperangah. Benarkah? 
Ia pikir Bian tak berniat menjawab sesuatu dan ingin 
mengabaikan rasa bingung ibunya. Namun ternyata, pria 
itu akhirnya mengalah untuk bersuara. Tak tahan melihat 
wajah Bella yang langsung tertunduk penuh 
ketidaknyamanan. 

"Kamu keliatan kaget La? Masa ngga tahu?" Tanya 
Bu Anjani penuh selidik. 

"Aku-aku memang belum—" 

"Buka mulutnya, sayang." 

Apa maksudnya ini? 

Bian lagi-lagi bertindak tanpa bisa Bella prediksi. 
Lelakinya terlalu mengejutkan akhir-akhir ini. Bukan, 
mengejutkan sudah sejak dulu. Albian Afrim seperti sebuah 
kado. Tidak akan tahu dalamnya jika tidak berusaha 
membukanya dengan penuh kehati-katian. 

"Mas,"tegur Bella yang tidak merasa nyaman dengan 
sebuah sendok penuh sayuran berada tepat di depan 


mulutnya. Ditambah lagi dengan pandangan mata saudara 
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dan kedua mertua yang nampak ingin melihat drama 
romantis yang dibuat-buat ini. 

"Mas ngga lagi pura-pura. Lihat piring kamu yang 
masih penuh padahal menu makan malam ini adalah favorit 
kamu artinya ada sesuatu yang tidak beres. Udah, buka 
mulutnya! Kalian berdua harus dapat yang terbaik dari 
aku." 

"Huek, ada tong sampah ngga Mas Ti—" 

"DAMAR!!" 

"Iya Pah. Aku diem." 

Damar yang tadi ingin mencairkan suasana buru- 
buru menutup mulutnya usai mata tajam Papa Ajeti 
menusuknya. Percayalah, Papanya begitu menakutkan jika 
sudah memicing. 

Sementara itu, sepasang suami istri yang sebentar 
lagi akan menambah anggota keluarga baru, tengah saling 
duduk berhadapan. Bian terus menyuapi istrinya dengan 
penuh perhatian. Sampai pada butir nasi tertinggalpun, 
tangan pria itu akan bergegas mengambilnya kemudian 
memasukkan ke mulutnya sendiri. Hal tadi jika menurut 
Damares adalah sesuatu yang menjijikan. Tapi berbeda 


dengan Bella, hal simple tadi sangatlah menakjubkan. 
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"Udah kenyang." 

Dua kata singkat dari mulut Bella tadi, berhasil 
menghentikan gerakan Bian. Tangannya beralih mengambil 
segelas air putih dan mengarahkannya ke depan mulut 
Bella. 

"Minum yang banyak, jangan tanggung-tanggung. 
Jumlah air melimpah di rumah ini." 

"Gelonggongan dong." Bisik Damar merespon kata- 
kata kakaknya barusan. 

"Uhuk-uhuk!!" 

"DAMAR!!" 

Bisikan Damar tadi sebenarnya sangatlah lirih, 
namun semua orang yang sedang duduk itu masih bisa 
mendengar. Termasuk Bella yang langsung terbatuk. Dan 
alhasil Tuan Ajeti menghadiahinya tatapan sengit lagi serta 
bentakan. 

Adakah yang salah disini? 

Tentu. Suami Bella itu Albian, kenapa pula yang 
menegur Damar bukan pria itu? Malah justru si tua yang 
kaya raya. Lihatlah Bian sedang menepuk halus punggung 
istrinya naik turun. Tanpa teralihkan sedikitpun dengan 


apa yang Damar perbuat tadi. 
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"Jenis kelamin cucu Mamah udah tahu kan Bi?" 

"Udah, kemarin baru aja USG." 

"Apa Mas? Cewe apa cowo?" 

"Rahasia. Nunggu sampai Bella melahirkan." 

"Papah udah siap-siap kalah kan?" Goda Damar pada 
lelaki paruh baya yang selalu menegurnya. 

"Kalah ataupun menang. Papah tetap akan kasih 
hadiah paling mahal. Ngga kaya kamu." 

"Hmm sombong, aku masih kuliah aja jadi uangnya 
terus kepake. Coba kalau udah wisuda dan full kerja. Aku 
akan nyaingin harta Papah." 

"Coba aja kalo bisa." Tantang lelaki itu dengan 
mudahnya. Tidak ada salahnya membuat anak sendiri 
terpacu untuk bekerja keras kan? 

Obrolan yang muncul saat makam malam seperti ini 
membuat hati Bella menghangat. Jujur saja ia sangat 
senang, walaupun tak sampai senyuman, percayalah hati 
Bella benar-benar berbunga. 

"Mau minum susu?" Perhatian lain kembali Bian 
berikan. 

"Kenyang Mas." 


"Maaf Pak, ada tamu mencari Mba Bella." 
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Semua orang langsung diam, suasana menjadi sepi 
mendadak. Bella sadar ketegangan itu, hingga ia pun tanpa 
perlu bertanya langsung berdiri—berniat menghampiri 
tamu di depan. 

"Siapa tamunya?" 

"Saudara Mba Bella katanya." Jawab Bibi dengan 
wajah bingungnya. Mengapa ia ikutan bingung? Karena 
semua anggota keluarga Ajeti tengah memfokuskan 
penglihatan mereka ke arah Bella. Nyonya besar rumah 
ini—rumah Bian. 

"Aku ke depan dulu ya Mas." 

"Kamu duduk disini, Mas yang keluar." 

"Tapi—" 

"Kalau penting Mas akan panggil kamu." 

Tak bisa membantah ataupun menego perintah Bian, 
Bella akhirnya memberikan anggukan sebagai tanda setuju. 
Ia kembali duduk di kursi makan dengan kepala tertunduk. 
Keadaan tanpa Bian di samping Bella macam ini selalu 
membuatnya gelisah. Takut keluarga Bian diam-diam akan 
menerkamnya. Konotasi lain dari menghina dan 


membuatnya tidak betah lama-lama menjadi istri Bian. 
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"Lelaki yang sekarang jadi suami kamu itu, definisi 
dari lelaki sebenernya. Dia tahu apa yang harus dilakukan 
untuk mempertahankan istrinya. Terlebih kamu sebentar 
lagi akan menghadiahi sesuatu yang sudah sangat lama dia 
inginkan. Jangankan dia, kami semuapun akan jaga kamu." 

Entah kenapa ketika Bella mendengar suara halus 
Anjani yang menyampaikan hal demikian, mata Bella 
mendadak panas. Matanya mulai buram terhalang air mata 
yang berkumpul. Satu kedipan saja, pasti air itu akan 
mengalir turun. 

"BELLA!!" 

Suara teriakan wanita terdengar dari arah ruang 
tamu, membuyarkan rasa haru yang sedang Bella rasakan. 

"BELLA!!" 

Brak 

Seseorang yang sebelumnya tenang dan santai 
menikmati waktu makan malam mendadak membanting 
gelas berisi air ke meja. Hingga menimbulkan suara 
benturan yang keras dan air terciprat ke luar. 

Ia langsung berdiri, mendorong kursi begitu saja dan 
melangkah menuju ruang tamu dimana asal suara 


panggilan Bella itu berasal. 
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"BERISIK! Siapa yang berani berteriak di rumah 
anak saya?!" 

"Papa marah beneran Mah?!" Dengan wajah polos 
tampanya Bastian bertanya. Menyaksikan lamat-lamat 
langkah Papahnya yang tergesa. 

"Wah susul, bahaya ini." Seru Damar menambahkan 
apa yang baru saja Bastian sampaikan. 

Mereka langsung bergeras cepat, berlari menyusul 
sang Papa yang tengah marah. Suaranya meninggi dan 


menggelegar tadi, artinya Tuan Ajeti benar-benar murka. 


Albian Bella 





Chapter 34 


Kamu tahu? Saya sedang menikmati moment 


makan malam bersama menantu saya. Dan kamu datang 
melakukan sesuatu yang tidak seharusnya tamu perbuatan. 
Sadar atau tidak. Teriakan kamu tadi bisa membuat saya 
tersedak dan mati mendadak. Saya sedang berusaha 
memperpanjang umur. Karena apa? Cucu saya sebentar lagi 
lahir dan tindakan kamu tadi bisa membuat saya 
kehilangan nyawa." 

"Udah Pah!" 

"Udah gimana?! Papa tadi hampir tersedak gara-gara 
dengar suara dia." 


"Jangan marah-marah!" 
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"Ini moment berharga untuk saya yang sudah tua. 
Jadi kamu lebih baik pergi." 

"BELLA!" 

"JANGAN BERTERIAK!!" 

"Ada apa?" 

Bella datang sambil menaruh salah satu tangannya 
di belakang pinggang. Berjalan pelan ke arah dua orang 
tamu yang Bella kenal. Ia menjadi yang terakhir bergabung 
ke ruang tamu. Karena setelah tadi Ayah mertuanya murka, 
baik ibu mertua dan dua adik ipar langsung menyusul. 

Tamu yang duduk menghadapnya sudah berdiri dan 
siap menghampiri Bella. Bermaksud mungkin untuk 
memeluk, namun lebih dulu Bian menghalangi dengan 
menjadi benteng hidup di depan istrinya. Siapa yang 
berjalan mendekat tadi? Anak lain dari Pak Ahmad, saudara 
tiri Bella—si centil Jihan . Untuk apa mereka datang? 

"Kamu hamil La?" 

"Iya." 

Sebenarnya posisi Bian sangatlah mengganggu. Ia 
berdiri tepat memunggungi Bella hingga kedua saudara tiri 
itu tidak bisa saling melihat—terhalang bahu yang lebar. 


"Bisa kita bicara sebentar?" 
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"Tidak. Bella harus istirahat." Kembali Bian 
menghindari maksud adik istrinya ini. Ia tidak ingin 
istrinya terganggu, banyak berpikir hingga berujung stress. 
Tanpa kata Bian berbalik dan merangkulkan lengannya di 
bahu Bella. Meminta wanita cantik berhijab itu untuk ke 
kamar dan istirahat. Mereka melangkah pelan, sebelum 
akhirnya suara dari Jihan berhasil membuat Bella berhenti 
dan mematung. 

"Ini tentang Bapak La." 

Bella diam, diikuti semua orang yang ada disana. 
Mereka menunggu apa reaksi selanjutnya dari ibu hamil 
besar ini. 

"Bapak kenapa?" Tanya Bella tanpa bersusah payah 
menatap Jihan. 

"Kamu ngga pernah mendengar berita di televisi? 
Atau memang pura-pura tidak tahu?" 

"Aku tanya Bapak kenapa?" Tekan Bella lagi, kali ini 
geram karena Jihan tak juga menjelaskan, justru 
menuduhnya berpura-pura. 

"Bapak kena serangan jantung, dia ada di rumah 


sakit sekarang. Karier politiknya jatuh karena pemberitaan 
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tentang Ibu, dia ditinggal gitu aja sama rekan dan 
koalisinya. Kamu ngga mau bantu dia?" 

"A-aku-" 

"Kalau saya tidak salah mengingat dan mendengar. 
Bian pernah mengatakan jika kalian pernah datang untuk 
mengacaukan pernikahan Bella. Seorang pejabat tingkat 
daerah yang secara tidak sopan menganggu acara rakyat 
biasa. Hampir saja kalian membuat Bella menanggung 
malu, sebelum akhirnya anak saya datang menyelamatkan. 
Apa itu yang dianggap saudara? Saya tahu kalian bahkan 
tidak sedikitpun pernah peduli dengan Bella. Bahkan 
dengan sengaja menjauhkan, memisahkan ayah dan anak. 
Kini, saat kalian kesulitan. Kalian datang?" 

Kata-kata Bella terpotong begitu saja oleh 
penjelasan panjang ayah mertuanya. 

"Saat Bella kesulitan, apakah kalian menolongnya?" 
Tambah pria itu kemudian, sambil melirik bergantian 
kakak beradik yang tidak lagi bergaya seperti dulu. 

"Kami datang sebagai keluarga—" 

"Oh keluarga? Perlu saya tekankan disini. Bella 
bukan keluarga kamu, dia sudah lama hidup hanya bersama 


nenek dan saudara ibunya. Tidak ada kalian dalam 
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hidupnya selama ini. Kalian pasti hanya memanfaatkan 
posisi Bella yang kini ada di lingkaran keluarga terpandang. 
Bukan saya sombong. Memang begitu kenyataannya. Saat 
ini Bella bagian dari keluarga saya. Jadi, apapun masalah 
dia silahkan berhadapan langsung dengan saya." 

"Bella, bisa bantu Bapak?" Jihan masih kekeh maju 
mendekat untuk meminta pertolongan Bella. Ia percaya 
pasti wanita itu akan luluh. Hormon ibu hamil 
mempengaruhi, dan jika rencana Jihan berhasil maka 
Bianpun akan turun tangan mengikuti keinginan istrinya. 

"Kamu tuli atau apa? Saya bicara panjang lebar 
seperti tadi dan kamu seenaknya mengacuhkan. Seperti 
inikah didikan ayah kamu? Tidak bisa menghormati orang 
yang lebih tua? Atau ini didikan ibu kalian yang sering 
berbuat onar itu?" 

"Pah, inget darah tinggi!" 

Tanpa kesadaran, tubuh Bella dibalikkan oleh Bian. 
Ia membawa istrinya untuk menjauh dari sumber 
kekacauan. Bian yakin, Papahnya bisa menangani. Pria 
tampan ini tahu dengan pasti, calon oppa tadi sedang 
berusaha melindungi sesuatu yang berharga dalam 


keluarga Ajeti, sang penerus. Walaupun selama ini tak 
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terlihat antusias, dari semua keluarga Ajeti—justru pria 
paruh baya itulah yang begitu besar memendam 
bahagianya akan mendapatkan seorang cucu. 

Ingat benar saat Bian menelepon Papanya, reaksi 
ayah mertuanya itu tak percaya. Diam cukup lama tanpa 
adanya suara di sambungan telepon membuat Bian 
memanggil Papanya berulang kali. Sampai akhirnya 
jawaban menyentuh terdengar dari bibir sang tetua, "Ya 
Allah, berarti Papa harus bisa memperpanjang umur ya Bi? 
Udah ngga boleh makan sembarangan lagi mulai sekarang." 

Saup suara perdebatan antara Ayah mertua dan dua 
saudara tiri Bella masih terdengar. Meninggalkan 
kegelisahan yang jelas di wajah sang ibu hamil, bahkan 
setelah Bian membantu membaringkan di atas tempat 
tidur, mengelus mencium kening Bella dengan dalam. 
Wajah wanitanya masih tegang. 

"Papa yang akan bantu. Udah ngga usah dipikiran, 
kamu ngga boleh terlalu stress."Bella diam dengan 
pandangan yang masih kosong. 

"Kalau Papa ngga bantu, Mas yang akan bantu." 

"Bukan tentang itu." 


"Apa?" 
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"Mereka datang bukan karena aku bagian 
keluarganya kan Mas? Mereka hanya datang karena suami 
aku orang kaya aja. Mungkin kalau suami aku orang biasa, 
mereka ngga akan seperti tadi." Terdengar jelas dari nada 
suara Bella yang lemah, wanita itu merasakan sakit hati 
yang luar biasa. Kedua saudaranya datang dengan adanya 
maksud tertentu, bukan karena memang untuk 
persaudaraan. 

Bella bangkit dari berbaringnya, melangkah 
perlahan menuju bangku kecil di dekat ranjang. Ia melepas 
jilbab yang tersemat dan menaruhnya begitu saja di tepi 
bangku hingga jatuh ke lantai. Dengan gerakan yang diatur 
selembut mungkin ia duduk disana. Wajahnya muram 
dengan pandangan kosong. Jelas wanita hamil ini tak bisa 
menutupi rasa sakitnya, ia kecewa karena hanya 
diperlukan disaat seperti ini saja. 

Tahu harus berbuat apa, Bian duduk di samping 
Bella. Tangan kanannya meraih sisi kepala istrinya untuk 
mendekat, dan sebuah kecupan sayangpun tersemat di 
pelipis sang kekasih. Sengaja berlama-lama bibirnya 
mendarat disana, sambil menghirup wangi sampo lembut 


yang wangi. 
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"Apa Mamah ngga mikir dua kali jadi istri Bapak 
dulu?" 

Keluar juga nada suara yang bergetar dari bibir 
Bella. Tanpa terisak, air matanya meluruh deras begitu saja. 
Dadanya bergemuruh, ingin sekali memaki, berteriak untuk 
mengungkapkan segala pertanyaan yang selama ini 
bersarang di dalam otaknya. 

"Semenarik apapun Bapak, harusnya Mamah sadar 
kan? Pria itu udah berkeluarga, dan ngga pantes mereka—" 

"Jangan diteruskan. Masa lalu mereka cukup 
menjadi pelajaran, bukan untuk kembali dibahas. Ada 
alasan mereka melakukannya, kita—" 

Kali ini penjelasan Bian yang terhenti tiba-tiba. 
Bukan karena Bella yang memotong pembicaraan, tapi 
karena tangisan istrinya yang kali ini sangat berbeda. Baru 
pertama kali Bian lihat tangis Bella yang frustrasi macam 
ini. Tidak hanya isakan, tapi juga jeritan dan senggukan 
keras disertai jari-jari Bella yang meremas erat 
pinggangnya. 

"Sayang..." 

Jeritan tangis Bella masih terdengar, begitu 


mematahkan hati Bian yang sangat tidak suka melihat 
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istrinya sedih seperti ini. Panggilan lain masih Bian berikan, 
ia ingin istrinya tersadar jika tidak baik menangis histeris 
macam ini. 

Bella berhasil mulai mengendalikan dirinya setelah 
beberapa menit, namun tak bertahan lama ia kemudian 
mengigit bahu Bian dengan keras—sebagai pengalihan 
frustasinya. Seperti menahan rasa marah menumpuk dan 
tak bisa melampiaskan. 

Tak bisa mencegah, Bian hanya bisa menerima. 
Kedua tangannya senantiasa mengelus punggung Bella 
yang tak berhenti bergetar. 

"Apa mereka tidak berpikir akan seperti apa 
anaknya nanti? Banyak mendapat gunjingan, ditolak 
dimana-mana, dipandang sebelah mata, dan aku-aku—" 

Kembali Bella tak meneruskan kata-katanya. 
Tenggorokannya tercekat, tak bisa lagi menjelaskan isi 
hatinya yang hancur sejak kecil. Tidak ada yang tahu kan 
bagaimana wanita ini begitu kuat menahan rasa malu? 
Selama masa sekolah ia selalu dikatai sebagai anak siri, 
anak simpanan, anak terlarang dan lainnya. Dan pintarnya 


ia tak akan pernah mengadukan hal ini pada Mamah atau 
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neneknya. Dia tersenyum saat pulang sekolah, seperti tidak 
terjadi apa-apa. 

Mata Bian mulai berkaca-kaca, reflek ia makin 
mengeratkan pelukan pada calon ibu anaknya setelah 
berkali-kali jeritan dan gigitan ia dapatkan. Ia tahu betul ini 
adalah bentuk kekesalan yang tak pernah tersalurkan 
selama 27 tahun. Bella menumpahkan rasanya saat ini, 
entah untuk beberapa jam kemudian. Karena pasti tak 
mudah untuk kembali waras disela kehamilan yang sensitif 
ini. 

999 

Bian keluar dari kamar mandi, masih dengan 
menggunakan handuk yang menggantung di pinggulnya. 
Selalu di walk in closet ada wanita cantik yang sebentar lagi 
akan melahirkan sedang menyiapkan bajunya. 

Bibirnya sedang mengerucut lucu dan kening 
berkerut memperhatikan deretan dasi warna-warni. 
Sampai ia mengambil sehelai dasi berwarna dasar biru 
diselaraskan dengan setelan jas biru dongker, bibirnya 
langsung tersungging senyum. 

Bian tidak mengira, drama tangisan Bella yang 


histeris itu hanya terjadi selama 30 menit. Setelahnya 
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wanita itu langsung menghapus sendiri air mata dan 
mencuci wajahnya hingga nampak segar kembali. Membuat 
Bian hanya melongo karena perubahan sifat yang begitu 
drastis. 

Tentang Bapak Ahmad—ayah mertua, pria itu sudah 
mendapatkan bantuan untuk melakukan operasi. Beliau 
tidak lagi menjabat sebagai Bupati, artinya kehidupan akan 
sangat berbeda. Dimana kedua anak mereka yang menjadi 
penyokong kehidupan, sementara Ahmad dan istrinya yang 
semakin tua menunggu di rumah. Bukankah memang 
seharusnya seperti itu? 

Juna dan Jihan—Bella ketahui sudah bekerja di 
instansi pemerintah sebagai ASN, tentu tidak memiliki 
kesulitan berarti untuk menjalani kehidupan—harusnya. 
Dengan gaji layak, tunjangan dan bonus pasti masih bisa 
mencukupi gaya mereka selama ini. Minus bagian berlibur 
ke luar negeri setiap bulan tentu saja. 

Menurut Bian, gaji mereka akan cukup, jika tidak 
terus mengikuti ego dan gengsi. Hidup tidak selalu diatas, 
ada kalanya mereka harus lebih keras bekerja. Seperti 
Bella, wanita Bian ini dulu berada di bawah dan sekarang ia 


ada di atas. Bella tinggal duduk santai menjadi Nyonya 
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rumah menunggu suami pulang, dan uang bukanlah 
menjadi masalahnya. 

"Bella." 

"Hmm?" 

Entah apa yang sedang Bella perhatikan di ponsel 
miliknya. Yang jelas bibir yang tersenyum-senyum itu 
membuat hati Bian bergejolak. Ia tidak menyukai 
wanitanya bahagia karena orang lain. Terlebih tadi saat 
dipanggil, pandangan Bella tak beralih sedikitpun dari 
ponsel. Matanya lebih memilih apa isi benda mati daripada 
pemandangan sexy tubuh Bian yang masih setengah basah 
ini. 

Really? Istri aku tidak tertarik pada perut ini? 

"Lalaaa." Lagi Bian memanggil Bella, kali ini dengan 
lebih manis. 

"Ya Mas?" 

Kedua kalinya mata cantik itu tak teralihkan. 
Sebenarnya apa isi ponsel itu? Bian merasa sia-sia 
membelikan Bella ponsel terbaru jika ternyata itu akan 
membuat perhatian istrinya jadi berpindah. 


"Sayaaang." 


YAH 


Albian Bella 

Tak mau menyerah, Bian menggunakan keahliannya 
menggoda. Berdiri tepat di hadapan target yang tengah 
duduk di bangku rias, kemudian membungkuk untuk 
menempelkan bibirnya di ceruk leher jenjang Bella. 
Membuat wanita itu berjengit, selain karena kaget atas 
tingkah Bian, juga kaget karena suhu dingin yang 
menempel kulit hangatnya. 

"Maas dingin." 

Akhirnya wanita itu memperhatikannya. Salah satu 
telapak tangan yang bebas mendorong dada Bian menjauh. 

"Mas Bian masih basah tuh," seru Bella sambil 
menunjuk telapak tangannya. Tak ingin lengket, tangan tadi 
sengaja dilapkan ke handuk Bian di bagian paha. 

"Aku ngga diperhatiin dari tadi. Kamu lagi tertarik 
sama pria lain?" 

"Sok tahu." 

"Coba liat sini hp kamu." 

"Jangan! Ini bukan apa-apa." 


"Kalau bukan apa-apa, artinya Mas boleh liat." 


"No!! "n 
"Kenapa no?" 
"Nanti Mas bakalan—" 
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"Marah?" 

"Telat. Sebentar lagi jam setengah tujuh, bajunya 
dipakai dulu." 

"Mengalihkan pembicaraan?" 

"Ngga, aku ngingetin Mas katanya hari ini ada 
meeting penting dan harus pagi-pagi berangkatnya." 

Kedua tangan Bian terlipat di depan dada, 
mengintimidasi Bella yang mendongak menatapnya. 
Sengaja ia gunakan mata tajam untuk membuat istrinya 
tersudut, siapa tahu Bella akan tergagap takut dan akhirnya 
jujur menunjukkan apa yang tadi ia lihat. 

"Asal Mas tahu, Bella ngga takut lagi kalau Mas 
pelototin begitu." 

Bahu Bian langsung turun, ia menghela nafas pasrah 
dan matanya perlahan terpejam melihat betapa lucu dan 
cantiknya ekspresi Bella saat mengucapkan kalimat tadi. Ia 
tak tega untuk marah dibuat-buat, takut Bella stress dan 
berimbas pada kandungannya. 

"Kenapa ngga takut?" 

"Mas ngga keliatan nyeremin, tapi keliatan makin 


ganteng." 


Albian Bella 

Setelah Bella mengatakan kalimat tadi dengan 
polos layaknya anak kecil, sekarang justru Bian yang salah 
tingkah sendiri. Ini hanya pernyataan biasa dan receh, 
namun berhasil membuat jantung lelaki dewasa ini tiba- 
tiba berdebar. 

Bella tak memperhatikan perubahan wajah Bian 
yang salah tingkah, ia malah menunjukkan sebuah gambar. 

"Aku lagi liatin ini. Foto Mas lucu deh waktu di 
pertunangannya Bastian. Nih, serius banget. Kan Bastian 
yang mau tunangan kenapa disini Mas yang keliatan 
tegang?" 

Bian akhirnya duduk di samping Bella, ikut 
menyaksikan apa yang istrinya dari tadi perhatikan. Dan 
nafas lega langsung ia hembuskan, ternyata yang membuat 
tersenyum Bella adalah masih dirinya. 

"Siapa yang ngga akan tegang kalau ninggalin istri 
tercintanya yang lagi hamil sendiri di rumah?" 

Deg 

Jantung seseorang kembali berdegup cepat, tanda ia 
sangat berbunga mendengar kalimat tadi. Perhatian dan 


cinta terkandung di dalam pertanyaan singkat itu. Tak 
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perlu diragukan, jantung yang tak tahu malu berdetak keras 
tadi adalah milik Bella Alfa. 

Dia kembali merasakan cinta yang sangat besar 
seperti dulu, bedanya adalah sekarang sang pria membalas 
perasaannya dengan gelombang cinta yang jauh lebih 
besar. Siap mengguyur, menenggelamkannya dalam-dalam 
pada sebuah ikatan pernikahan. 

Albian Afrim Ajeti, tidak main-main dalam kamus 
pernikahannya. Pun begitu saat bersama Cinta Alisya dan 
Bella Alfa. Dia akan menggunakan seratus persen usahanya 


untuk membuat miliknya bertahan di sisinya selamanya. 


Albian Bella 





Chapter 35 


Akhirnya putra mahkota pertama keluarga besar 


Ajeti terlahir ke dunia. Penuh drama, karena disaat-saat 
genting Bella mempertaruhkan nyawa, Bian justru sedang 
berada di luar kota. Bian Junior lahir 10 hari lebih cepat 
dari perkiraan dokter. Beruntungnya hari itu Bella sedang 
menginap di rumah sang mertua, sehingga penanganan 
berlangsung sangat cepat. 

Masih segar diingatan Damar, ia yang baru saja 
terlelap tidur usai menyelesaikan proyek tiba-tiba 
mendengar suara teriakan sang Nyonya rumah. 

"Damares bangun!! Mba Bella kontraksi." 

"Iya Mah, kontrak dimana?" Balasnya dengan mata 
tertutup dan sama sekali tidak fokus. 
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Plak, plak, plak 

"Buruan bangun, udah jerit-jerit dari tadi juga." 

Damar mengerang sakit akibat tamparan keras di 
pantatnya. "Maah, aku baru aja merem ini," gumamnya 
benar-benar lelah. 

"Mau dibikin merem terus sama Masmu?" 

Mas yang Mama maksudkan adalah Bian. Kakak 
pertama Damar yang memang sudah mewanti-wanti, 
meminta tolong dan memaksanya untuk tanggung jawab 
kalau Bella kenapa-kenapa di rumah ini. 

Mengingat ancaman Bian kemarin, sontak mata 
Damar langsung terbuka. Rasa kantuk benar-benar 
berusaha dia hilangkan. Tak memperhatikan apa yang dia 
pakai, Damar segera bangkit menuju kamar mandi mencuci 
wajahnya untuk mengembalikan  kesegaran—yang 
nyatanya percuma. 

"Damaaar!!" Suara lengkingan itu kembali terdengar, 
kali ini dari luar kamar. 

"Iya Maaah, lagi nyari hp." 

"Ngga usah bawa hp, bawa badan kamu aja." 


"Iya-iya, sabar!" 


Albian Bella 

Tak memperhatikan penampilan rambut dan 
bajunya, Damar bergegas turun ke lantai satu. Kamar tamu 
dimana Mba Bella menginap. Ia menggendong tubuh ibu 
hamil itu dengan sekuat tenaga menuju mobil yang sudah 
siap di luar. Secepat kilat, sopir yang paling dipercaya 
keluarga segera mengemudikan mobil menuju rumah sakit 
paling terpercaya—bukan rumah sakit yang paling dekat. 

QQQ 

"Nih Mas, aku habis di cakar-cakar." 

Adunya pada Bian setelah pria itu duduk tenang di 
kamar VVIP rumah sakit. Bella sedang beristirahat dan bayi 
tampan masih ada di ruang perawatan. 

Bian menarik nafas dulu, memejamkan mata sejenak 
kemudian membukanya dengan penuh keyakinan. Kakak 
tertua mengalihkan pandangannya pada Damar yang 
duduk di sampingnya dengan menjulurkan kedua lengan 
tangan yang terdapat bekas cakaran. Dilihat dari luka itu, 
Bian bisa mengira seberapa sakit yang Bella rasakan. Ingat! 
Yang istrinya rasakan ya, bukan Damar. 


"Mas. Harusnya kamu nih yang dapat beginian.’ 
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Bian diam tidak menjawab, namun matanya masih 
memperhatikan kedua lengan Damar dengan intens. Bekas 
kuku tajam Bella yang menggores kulit putih Damar. 

"Ah Mas asik, ngga dapet drama berdarahnya, 
dateng-dateng udah keluar aja itu anak ganteng. Ibunya 
juga udah anteng tidur. Nah aku sama Mamah tadi—Eh Mas 
nangis?" 

Tak ingin terlihat, Bian segera memeluk tubuh tegap 
adiknya dengan sangat erat. Ia ingin menyembunyikan apa 
itu air mata bahagia. Mungkin sempat tadi Damar melihat 
setetes air yang jatuh di atas lengannya, namun sebisa 
mungkin Bian segera alihkan. 

Ia masih malu untuk menangis di hadapan adik- 
adiknya. Karena sejak dulu pun tidak sekalipun Bian 
menampakkan kesedihan yang nyata di hadapan Damar 
dan Bastian. Mereka hanya tahu kakak pertamanya 
seseorang yang kuat. 

"Maaass." Panggil Damar karena kaget dengan 
pelukan erat Bian. Kedua lengannya tak membalas sebab 
kebingungan sendiri. Ia tak percaya jika Bian bisa 
menangis. 


"Kamu diam!" 


Albian Bella 

"Kalau mau nangis ngga—" 

"Kamu diam Mar!" 

Damar menurut setelah suara tegas itu keluar. 
Walaupun Damar lelaki yang banyak bercanda dan 
cenderung berani, namun ia masih menaruh hormat pada 
orang-orang dengan usia lebih banyak darinya. 

Calon arsitek itu kira Bian hanya akan menangis 
pelan saja, maksudnya adalah tangis yang hanya disertai air 
mata belinang tenang. Namun, bahu kakaknya perlahan 
berguncang hebat. Punggung di hadapan Damar yang 
tertutup kemeja putih ini tengah bergetar. Artinya, kakak 
pertamanya ini sudah ada dilevel bahagia atau sedih yang 
paling tinggi. 

Cukup lama Damar mematung, membiarkan sang 
kakak meluapkan emosinya. Hingga kemudian bibirnya 
mulai mengungkapkan sesuatu. 

"Selamat ya Mas, sekarang udah jadi Papa beneran. 
Aku ikut bahagia." Hanya itu yang bisa Damar ucapkan 
selama dipeluk erat Bian lima menit. 

Begitu pelukan terlepas, wajah Bian sudah kembali 
normal. Tak ada bekas tangis sama sekali, matanya pun tak 


merah dan tak tertinggal sisa air mata. Bersih. 
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Pandangannya langsung lurus menghadap seseorang yang 
terbaring di ranjang. Ia berdiri menghampiri seolah tadi 
tidak terjadi apa-apa. Pintar sekali lelaki dewasa satu ini. 

"Mau dibeliin apa kamu?" Dalam langkahnya menuju 
sang kekasih hati, Bian mengajukan pertanyaan. Tentu 
ditujukan pada sang adik, memang siapa lagi? Karena 
hanya Damar saja yang berada di ruangan, ayah ibu mereka 
tengah sibuk menjaga si baby ganteng di ruang khusus 
perawatan bayi. Padahal saat ini masih terlalu pagi, pukul 
08.10. Bayi ganteng itu lahir diwaktu subuh, lebih cepat 
dua jam dari kepulangan Bian. 

"Ngga usah, kaya Mas ngga perlu uang aja buat 
hidupan anak sama istri." 

Maksud Damar baik, ia tahu butuh biaya besar 
setelah kedatangan putra mahkota. Lebih baik untuk 
tabungan keponakannya saja. Karena Bian tak pernah 
main-main belikan hadiah untuknya, barang mahal tentu 
saja. 

"Kamu pikir Mas ngga nyiapin dana jauh-jauh hari 
untuk kejadian macam ini? Tabungan kuliahnya aja udah 
siap sekarang." 


"Uuh sombong." 


Albian Bella 

Suara kursi ditarik terdengar, Bian sudah duduk di 
dekat ranjang. Merebahkan kepalanya di samping sang 
istri. 

"Mas ngga main-main kalau untuk urusan keluarga 
macam ini Mar. Mulai sekarang, kamu nabung untuk 10 
atau 20 tahun ke depan. Jangan cuma dipakai untuk foya- 
foya. Cepet habis lah uang kamu." 

"Laptop terbaru aja ya Mas." 

"Hmm?" 

Kepala Bian yang sedang tenang rebahan itu reflek 
terangkat dan memalingkan mukanya ke belakang, 
bermaksud melihat Damar. Matanya memicing dengan alis 
berkerut, tanda penasaran. Apa Bian tidak salah dengar 
kalau tadi adiknya meminta sesuatu? 

"Katanya Mas udah nyiapain uang untuk ini lama. Ya 
udah berarti tetep jadi dong hadiahnya. Laptop mah bukan 
apa-apa kalau buat Mas Bian, itu pasti hanya remahan 
peyek aja. Ya kan?" 

"Mas kira kamu mau jadi paman yang baik." 

"Nanti kalau si ganteng udah gede, pasti aku beliin 
sesuatu tiap bulan." 


"Bener ya?" 


ES 
E 
W 
£ 
y 

k 

i 


Bella's Blind Love Story 

"Ckk, gampang." Seru Damar dengan entengnya. 

Lelaki tanggung itu meluruskan tubuhnya untuk 
beristirahat di sofa. Lelah karena sepanjang malam tadi 
belum tidur. Namun baru saja terpejam beberapa detik 
seorang perawat datang. Salah, dibelakangnya ada kedua 
orang tuanya yang berisik saling mengobrol karena 
berhasil mendapatkan foto sang cucu. 

"Mamaah!! Berisik!! Aku ngga bisa tidur." 

Plak 

Seperti biasa tamparan pedas itu mampir di kulit 
Damar, kali ini di perut. 

"Bangun! Pulang sana!" Kata Ibu Anjani dengan 
berbisik tetapi penuh penekanan karena tahu di ruangan 
masih ada suster dan Bella yang istirahat. 

"Aku tidur dulu disini, nanti pulang." 

"Ini bukan hotel, kamu pulang aja tidur di rumah." 

“Tapi MAa—” 

“Nanti kalau ada tamu yang jenguk kesini, terus ada 


kamu rebahan begini, bikin malu Mamah.” 


Jlep 


Albian Bella 

Ada yang tertusuk tapi tak berdarah. Mata Damar 
langsung terbuka, ia bangkit dari rebahannya, dan 
memasang wajah kecewa yang dibuat-buat. 

"Maksudnya apa itu bikin malu Mamah? Apa Damar 
kaya sampah?" 

Nyonya Anjani langsung duduk di samping anaknya, 
melingkari bahu Damar sambil mengelus naik turun- 
bermaksud membujuk. 

"Maaf ya sayang, habis kamu bajunya begitu banget. 
Ngga sopan." 

"Kan tadi malem Mamah yang suruh aku cepet-cepet 
cuma bawa badan?" Bela anak ketiga Ajeti itu tak mau 
kalah. 

"Iya-iya maaf, pulang ya sayang." 

Kali ini, suara Ibu Anjani yang lemah lembut disertai 
senyuman berhasil membuat Damar mengangguk patuh. 
Percayalah Ibu Anjani itu wanita yang sangat sayang 
dengan ketiga anaknya. Tidak pernah benar-benar marah, 
ia hanya kadang kesal karena anak-anaknya tidak sesuai 
ekspektasi. 

O7 
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Hari ke-60 setelah bayi ganteng Bian lahir, ada 
sedikit perubahan yang terjadi. Rumah memang menjadi 
ramai dan berisik dengan tangisan, kamar lebih berantakan 
dari sebelumnya, tapi bukan itu. 

Perubahan itu ada pada diri Bian, lelaki yang sudah 
sah menjadi seorang ayah itu tiba-tiba berubah pendiam. 
Suara perintah dan permintaan untuk menyiapkan pakaian 
dan sarapan tidak lagi terdengar. Apa ini karena ia sudah 
melihat kerepotan Bella mengurus anak? Sepertinya bukan 
itu. 

Usai menidurkan anak gantengnya di box ayun, Bella 
segera masuk ke kamar. Dilihatnya sang suami tengah 
duduk di bangku depan ranjang. Terlihat segar dengan kaos 
warna putih dan celana training panjang warna abu-abu. 
Bella mendekat, langsung duduk di samping lelaki itu 
dengan sengaja menyentuhkan lengannya. 

"Mas udah makan?" 

"Udah tadi." 

"Mau langsung tidur?" 

"Belum ngantuk." 

"Masih ada kerjaan?" 


"No." 


Albian Bella 

See, Bian makin irit bicara. Dan itu membuat Bella 
tidak nyaman. Sengaja Bella memperhatikan wajah 
suaminya dengan intens, karena sejak tadi duduk bersama, 
mata Bian selalu lurus tertuju ke depan. 

"Mas Bian kenapa?" 

Tanya wanita itu dengan gerakan lumayan 
memprovokasi, sengaja menyentuhkan dadanya di lengan 
Bian. 

Pria dengan tampang tegas itu menggeleng tanpa 
terganggu dengan tingkah Bella barusan. 

"Udah jadi Papa kok sekarang pendiam? Apa aku 
punya salah ya Mas? Ngga seperti biasanya Mas Bian 
begini? Apa Mas sakit?" 

Dari sederet pertanyaan itu, di kalimat terakhir 
tanpa disengaja Bella sambil menangis mengatakannya. 
Berhasil membuat Bian langsung menoleh karena terkejut. 

Bian memandang netra indah Bella yang tengah 
berair. Sampai lelehan air mata itu mulai membasahi pipi 
dan jatuh. Barulah kedua tangan kekar Bian membingkai 
wajah Bella, menariknya maju untuk dia cium. 

Ciuman syarat kerinduaan dan kelegaan. Bian 


melakukannya dengan lembut dan tak terburu-buru. 
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Mencoba menikmati saat-saat paling indah berdua. Lama 
meluapkan rasa cintanya, Bian pun berhenti. 

"Mas Bian sakit?" Tepat setelah bibir mereka 
berjarak, kalimat itu yang kembali Bella ajukan. 

"Mas sehat, bahkan lebih kuat dari sebelumnya." 

"Kenapa jadi pendiam begini?" 

"Kamu ngga suka?" 

Apa maksudnya dengan itu? Bella diam sejenak, 
sambil meneliti sinar mata yang tertuju ke arahnya. 
Pertanyaan jebakan atau serius ini? Ngga suka yang 
dimaksud apakah dengam sifat barunya, atau dengan 
suaminya? Bella bingung. 

"Su-suka, tapi-" 

"Jangan ada tapi." 

Rangkungan tangan hangat Bian terlepas, dan itu 
langsung memberikan kekosongan. Bella tetap ingin seperti 
tadi, dekat dan nyaman. 

"Mas kenapa si?" 

"Ngga kenapa-napa. I'm fine." 

"Tapi Bella ngga liat baik-baik aja." Kekeh Bella 


dengan suara memaksanya. 


Albian Bella 

Ok. Jika istri Bian sudah menyebut namanya sendiri, 
itu menunjukkan sang wanita tengah begitu manja. 

"Kamu bakalan marah ngga kalau Mas ngomong 
sesuatu?" 

"Apa?" 

"Kamu akan marah ngga?" 

"Tergantung, kalau Mas ngomong sesuatu yang 


berhubungan sama wa—" 


"Wanita? Memangnya kenapa?" 

Bella sukses terdiam. Ia tak tahu harus menjawab 
apa. Namun melihat bagaimana pandangan Bian yang 
penuh tanya dan terkesan menunggu jawaban, Bella tiba- 
tiba merasakan ketakutan. 

"Jadi tentang wanita ya?" 

Bukannya menjawab, Bella balik memberikan 
pertanyaan. Tentu dengan suara yang dibuat setenang 
mungkin. Ia berusaha menahan rasa sesak yang mulai 
melingkupi dadanya. Apa ini sudah saatnya? 
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Chapter 36 


Boleh tidak, kalau hari ini Bella ingin tampil sedikit 


berlebih. Menggunakan pakaian tertutup yang dipadukan 
dengan jilbab warna pastel. Sederhana namun mahal. 
Hanya dari kalangan mereka saja yang tahu, berapa harga 
rok, outer, jilbab, sepatu dan tas yang dia tenteng saat ini. 

Ajeti Rayas Arkenzi baru saja ia titipkan pada kedua 
mertuanya. Tanpa bertanya kenapa dan mau apa Bella 
pergi, mereka dengan terbuka menerima Ken—sang cucu 
tercinta. 

"Ken, how are you gentlemen?" Teriak sang ayah 
mertua ketika tahu ada cucunya di ruang tamu tengah 


digendong sang istri. 
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"Fine Opa," celetuk Nyonya Anjani dengan suara 
seperti anak-anak. "Ken nginep disini ya?" 

"Perlengkapannya—" 

"Nanti beli." 

Seperti itulah percakapan singkat tadi di rumah 
besar Ajeti. Selama tiga hari ini ASI Bella tidak mau keluar, 
beruntung masih ada persediaan yang melimpah di mesin 
pendingin. la stress dan terlalu tegang akhir-akhir ini, 
sehingga mempengaruhi produksi ASl-nya. Sempat merasa 
bersalah mengapa ia harus terus memikirkan kejadian 
demi kejadian tak mengenakan itu. Namun seperti ukiran di 
atas batu, sesuatu yang sudah ia dengar dari mulut Bian tak 
akan mudah terlupakan. 

Wanita lain. Benar, ada wanita lain yang tiba-tiba 
hadir mengganggu pikiran Bian. Prianya jelas terlihat 
sangat berubah, sudah lebih dari satu minggu. Sayangnya, 
Bella yang sibuk mengurus Ken baru menyadari dan 
bersedia bertanya beberapa hari belakangan. 

Hari ini—Jumat sore selepas jam kerja sang suami, 
Bella sudah siap menunggu di lobby kantor. Pria tampan itu 
mengatakan akan ada pertemuan yang harus melibatkan 


Bella. Tidak perlu bertanya, Bella bisa merasakan jika 
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pertemuan nanti ada hubungannya dengan sang wanita lain 
itu. Siapa sebenarnya dia? Seperti apa penampilan wanita 
itu? Sehingga bisa membuat perubahan pada diri Bian 
dengan begitu signifikan. 

Lelaki berusia 33 tahun itu, tak lagi menciumnya 
sebelum tidur dan tak lagi memandanginya dengan sorot 
mata tajam karena kagum merawat Ken. Semua itu tiba- 
tiba saja tergantikan dengan perilaku pendiam serta 
menjaga jarak. Ada sorot mata takut dan gelisah tiap kali 
Bella mendekat. Pastilah itu ada yang disembunyikan. 

Tahu jika hal yang disembunyikan itu adalah sosok 
wanita, Bella ingin memberontak dan berteriak. Tapi lagi- 
lagi dia sadar diri, ia ingat di awal pernikahan untuk siap 
terluka, atau dalam artian lain harus menjaga hati. 

"Kamu udah lama menunggu?" 

"Hampir satu jam." Jawaban Bella barusan tak 
ditanggapi lagi oleh Bian. Lelaki itu hanya mengangguk 
tanpa mengucapkan sepatah kata maaf, lupa atau justru 
melupakan? 

Tak seperti biasanya, Bian melangkah sendiri keluar 
dari loby sementara tak jauh di belakangnya Bella 


mengikuti. Netra indah Bella terus menatap lurus punggung 
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lebar yang berbalut jas hitam, sambil dalam pikirannya 
terus menerka-nerka apa yang akan terjadi satu dua jam 
nanti. 

Bukannya menguping, Bella kebetulan memang akan 
mengantarkan segelas kopi untuk Bian malam itu. Dan 
telinganya berhasil menangkap seruan Bian yang terus 
memanggil nama Diana berkali-kali. 

"Kamu sabar Di, nanti kita pasti punya jalan keluar." 

"Ngga perlu nangis, ini sama-sama ujian buat kita." 

Hampir saja saat itu Bella melepas genggaman 
tangannya di cangkir kopi. Namun lagi-lagi ia harus 
berakting seolah tidak terjadi apa-apa, seolah Bella tidak 
mendengar apa yang Bian katakan. Kala itu ia masih 
berpikir untuk menunggu penjelasan Bian tentang apa 
maksud obrolan di telefon tadi, namun semua itu tidak ada 
hingga sekarang. Bella tetap tidak tahu apa-apa tentang 
Diana dan Bian. Apakah mereka diam-diam melakukan 
affair? Atau mereka adalah mantan kekasih yang akan 
kembali? Bella tidak tahu. 

999 
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Albian memang bukanlah pria romantis jika ada di 
luar rumah. Ia akan bertransformasi menjadi lelaki datar 
seperti lajang, tak tersentuh dan misterius. Berbeda sekali 
saat dulu menikah dengan Cinta Alisya, mengumbar 
kemesraan dimana-mana, ya walaupun itu adalah bentuk 
dari mencegah rumor keretakan. 

"Ini Bella." 

Tanpa basa-basi, begitu sepasang suami istri ini 
memasuki cafe dan berhenti di sebuah meja yang berisi 
seorang wanita, Bian langsung mengenalkan Bella. 

Hanya seperti itu sajakah cara Bian 
memperkenalkan Bella? Harusnya ada imbuhan kata istri 
dibagian akhir. Ini seperti tidak benar menurut Bella. 

"Saya Diana Mba." 

Jadi ini Diana? Mas Bian mau mengenalkan 
selingkuhannya kah? 

Tangan wanita yang bernama Diana tadi masih 
terulur, menunggu balasan Bella yang hanya diam 
ditempat. 

Tidak sopan sebenarnya, namun sebelum 
berbincang jauh bersama wanita yang Bella anggap rival. 


Matanya sempat menelisik pakaian apa yang wanita itu 
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kenakan. Dress polos berwarna abu-abu dipadukan jaket 
jeans, rambutnya diikat satu menampilkan anting dengan 
lingkaran besar. Make up yang menutup wajahnya nampak 
flawless, begitupun dengan acsesoris yang menempel di 
leher, jari dan pergelangan tangan. Wanita di hadapan Bella 
ini setidaknya memang berkelas, mirip dengan Cinta Alisya. 

"Kamu sudah lama menunggu?" 

"Ngga terlalu lama Mas, baru sepuluh menit." 

"Sepuluh menit bisa dipakai untuk membuat sebuah 
video tutorial make up. Saya minta maaf." 

Apa tadi Diana bilang? Mas? Rasanya hati Bella 
langsung mencelos begitu mendengar obrolan singkat ini. 
Bella rasanya ingin mengamuk saat tahu ada wanita lain 
memanggil suaminya dengan Mas. 

Bukan hanya itu yang Bella sesalkan, Diana yang 
menunggu hanya sepuluh menit langsung Bian berikan 
permohonan maaf. Bagaimana dengan Bella yang 
menunggu tadi di loby kantor? Tak ada ucapan apapun. 
Apakah ini Bian yang sebenarnya? 

Diana tersenyum simpul dengan mata berbinar usai 
digoda oleh Bian seperti itu. Nampak sekali seperti remaja 


yang tengah jatuh cinta dan dipuji habis-habisan. 
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Mereka akhirnya duduk bersama dalam satu meja. 
Diana sepertinya cukup mengerti dan tahu diri untuk tidak 
memesankan makanan bagi Bian dan Bella. Dihadapannya 
sendiri sudah ada jus berwarna hijau dengan irisan lemon 
di pinggir gelas. 

"Seperti yang sudah saya ceritakan ditelefon. Kali ini 
saya langsung saja ke point-nya. Mas Bian bisa ikut dengan 
saya?" 

"Untuk berapa lama?" 

"Seminggu mungkin." 

Ibu dari Ken yang duduk di sebelah kiri Bian masih 
enggan untuk ikut berbicara, ia dalam tahap mendengarkan 
dan mencerna baik-baik kalimat yang terlontar serta 
memperhatikan gesture tubuh Diana yang sedikit aneh. 
Harus Bella akui, Diana memang cantik, apalagi dengan 
polesan make up sederhana. Ia pun memiliki tutur kata 
yang halus dan lembut, tak sesadis Cinta Alisya. Tapi entah 
kenapa Bella tetap tidak suka dengan kehadiran wanita ini. 
Untuk keperluan apa sebenarnya? Rasanya baru kali ini ada 
wanita yang benar-benar Bian tanggapi selama mereka 
menikah. Apakah se-special itu hubungan mereka? 


"Aku memang harus ada disana?" 
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"Apa kedatangan aku jauh-jauh ke Jakarta tidak 
menunjukkan kesungguhan? Aku butuh Mas Bian." 

Pyar 

"Maaf-maaf Mas." Seru Bella, yang tidak sengaja 
menyenggol gelas jus miliknya sendiri hingga jatuh dan 
pecah. Pecahan beling dan cipratan jus tadi sukses 
mengenai sepatu dan celana suaminya tentu saja. 

"Kamu harus hati-hati." Pria gagah itu melirik apa 
yang ada di bawah kakinya. Menggeser sedikit sepatunya 
dari tumpahan jus, belum sampai disitu, Bian juga 
menggeser kursinya hingga berjarak cukup jauh dengan 
Bella. 

"Basah ya Mas?" Nyatanya Diana yang terlalu 
perhatian atau memang mencoba memperhatikan detail 
Bian, wanita itu menyerahkan selembar tisue pada Bian 
guna membersihkan sepatunya yang kotor. 

"Hanya sedikit." Jawab lelaki itu pelan tanpa 
memperhatikan apa yang terjadi disekitarnya. Harapan 
Bella adalah, Bian memintanya untuk mundur—menjauh 
dari kekacauan ini. 

Bella tak cepat tanggap untuk meminta pelayan 


membersihkan kekacauannya, dia diam memantung sambil 
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menyaksikan roknya yang juga kotor terciprat jus, bahkan 
lebih parah dari Bian. 

"Gimana? Mas bisa ngga?" Diana kembali bersuara. 
Usai melihat Bian sudah kembali fokus dengan 
pembicaraan mereka. "Kita berangkat besok sore, aku udah 
menyiapkan dua tiket penerbangan ke Singapura." 

"Harus besok sore?" 

"Ngga ada waktu lagi Mas, kasian Mba Maya di sana 
nungguin Mas datang." 

Masih belum hilang rasa kesal Bella saat mendapati 
suaminya berperilaku seperti tadi, juga belum hilang 
cemburunya saat tahu Bian menerima telefon diam-diam 
dari wanita. Kini sebuah nama baru kembali Bella dengar, 
dan itu wanita—tentu ada hubungannya dengan Papa dari 
Ken. 

Maya disana nungguin Mas datang. Kalimat itu 
langsung terukir jelas dibenak Bella yang saat ini masih 
menunduk, terputar berulang kali sampai dia hafal. 

"Boleh ngga Mas bantu dia?" 

Bian menoleh kiri, tempat istrinya duduk. Ia 
sebenarnya punya jawaban atas permintaan Diana, namun 


alangkah lebih baik lagi jika dia meminta ijin Bella. 
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Walaupun sebenarnya laki-laki tidak berkewajiban 
meminta ijin untuk pergi, hanya berkewajiban untuk 
memberitahu saja. Bian kira diamnya Bella karena wanita 
itu sedang berpikir. Namun, menunggu cukup lama untuk 
sebuah jawaban hingga beberapa detik berlalu, 
membuatnya sudah ingin kembali membuka suara. 

"Mas mau minta—" 

"Mas mau minta ijin dari aku?" Suara halus Bella 
terdengar kemudian, memotong sepihak ucapan Bian. 
Kepala wanita cantik berhijab itu masih tertunduk, 
menunggu seorang petugas membersihkan ini. 

"Iya." 

"Ya udah, silahkan. Aku ijinin.” Percuma, karena 
tidak mengijinkan pasti akan ada sesuatu yang terjadi 
secara sembunyi-sembunyi. 

“Saya permisi kembali ke rumah lebih dulu, pakaian 
saya kotor. Permisi." 

Selesai mengatakan kalimat tadi Bella berdiri dan 
balik badan, menjauh dari sang suami dan Diana. Tak ada 
air mata ataupun isakan, wajahnya justru menunjukkan sisi 


tegas dan kuat. Langkah yang terayun juga bukanlah lari 
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menghindar seperti drama, ia malah melangkah bak model 
busana menuju pintu keluar dengan dagu terangkat. 

Ia bertekad, setelah keluar dari pintu cafe tersebut, 
Bella tidak akan menyesali keputusannya. Sekarang, ia 
bukanlah seorang gadis biasa yang mudah ditekan. Ia sudah 
menjadi ibu muda dari Arken. Tidak ada waktunya untuk 
terpuruk. Ia harus bangkit. 

Hari ini ia memberikan mereka sebuah keluluasaan, 
tapi ingat besok dan seterusnya Bella akan buat mereka 
tidak lagi bersama. Apa gunanya menyandang status 
menantu Ajeti jika tidak bisa memanfaatkan kekuasaan 
mereka? Iya kan? 

Terserah mereka berdua akan melakukan rencana 
apa, Bella juga akan membuat rencana lain yang akan 
membuat Bian tidak bisa lagi berkutik. Ia sudah cukup lama 
menunggu untuk sebuah kejujuran. Namun sampai tadi, 
baik Diana maupun Bian tidak ada yang mau menjelaskan 
padanya tentang masalah atau niat apa yang akan mereka 
lakukan. 

Sampai di depan cafe Bella berhenti sejenak, 
memastikan apakah Ayah Ken akan menyusulnya. Namun 


ditunggu hingga lima menit, tak ada tanda-tanda 
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kemunculan pria tampan itu. Dan mau tidak mau, hal 
tersebut menorehkan sebuah luka tak kasat mata dalam 
hati Bella. Ia kecewa. Menanyakan keadaan Bella setelah 
gelas tumpah saja tidak. Padahal jelas terlihat rok panjang 
yang Bella kenakan berwarna lebih gelap dari sebelumnya, 
tandanya adalah cairan tadi berhasil meresap pada kain rok 
yang dia gunakan. 

Perlu dicoba, karena sudah sekian lama Bella 
menjadi istri penurut. Sesekali sepertinya ia harus lebih 
nakal. Kedudukannya sudah istimewa, terutama di keluarga 
Ajeti. Bukan dia yang mengatakan, tapi ibu mertuanya 
sendiri yang menyampaikan. Jika Bella Alfa, punya hak 
untuk memperjuangkan keluarga kecilnya dengan 
memanfaatkan nama besar Ajeti. 

To: Mas Bian 

Mas, Bella ijin pulang telat. 
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Chapter 37 


Begitu pintu kamar Bella tutup, suasana dingin 


mencekam langsung ia rasakan. Hanya perasaannya saja 
atau memang benar jika suhu ruangan di luar dan dalam 
kamar sangat berbeda. Saat tadi ia berjalan dari arah teras 
rumah, ruang tamu, ruang keluarga hingga menaiki tangga 
masih terasa normal. Kali ini jelas sekali tiba-tiba hawa 
dingin menyergapnya. 

Jam sudah menunjukkan pukul 20.10 saat sampai di 
rumah. Sudah tidak terdengar lagi suara Ken, mungkin ia 
sudah tertidur. Saat ini, seperti apa yang Ibu mertuanya 


inginkan, Bella ikut menginap di rumah besar keluarga 
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Ajeti. Membiarkan Arkenzi bermain bersama oma, opa 
serta paman Tian yang tampan. 

Tak perlu cemas meninggalkan Ken di rumah ini 
tanpa perawat, karena dia yakin apa yang Ibu Anjani 
siapkan untuk cucunya adalah segala hal terbaik. 

"Kenapa baru pulang?” Baru saja Bella 
melangkahkan kakinya barang satu atau dua, suara tegas 
seseorang terdengar di kamar yang luas ini. Walaupun 
Bella masih belum melihat dimana sang sumber suara 
tengah berada, ia jelas yakin jika itu suara suaminya yang 
terdengar kesal. 

Benar saja, saat Bella melewati sebuah lorong kecil 
yang kanan kirinya terpajang rak sepatu, ia sudah bisa 
melihat di atas ranjang king size telah duduk dengan tegap 
Albian Afrim. Kedua tangannya terlipat di dada, kedua mata 
yang menajam terbingkai kacamata sedang lurus menatap 
Bella. 

Masih diam ditempat, kira-kira berjarak 4 meter dari 
posisi Bian, Bella perlahan menaruh tasnya di atas sofa 
kecil. Sementara itu, Bian dengan tatapan dinginnya 


menyibak selimut pelan tak sama sekali ingin mengganggu 


ED 


Bella's Blind Love Story 
putra kecilnya yang tertidur di samping kirinya—baru Bella 
lihat ternyata anak lelaki tampannya ada disana. 

Tersibaknya selimut warna putih tadi sekaligus 
memperlihatkan apa yang Bian kenakan saat ini, celana 
piyama warna dongker dengan atasan kaos tanpa lengan. 
Nafas Bella makin tertahan seiring jarak suaminya yang 
hanya menyisakan beberapa langkah saja. 

"Aku pikir kamu akan pulang untuk ganti pakaian 
lalu datang kemari. Tapi Mas tunggu di rumah sampai sore 
kamu ngga muncul-muncul." 

Apa maksudnya adalah Bian sedang memberi 
informasi ke Bella jika ia menyusul Bella pulang? 

"Bella udah kirim pesan kalau mau ijin keluar." 

"Memang Mas kasih ijin?" Kata pria itu 
mengintimidasi, tepat berdiri menjulang di hadapan 
istrinya. Pandangan si pemilik mulut sombong itu sedikit 
menunduk guna melihat ekspresi Bella. 

"Cuma sebentar." 

"Terakhir kita bertemu tadi sore sekitar jam 5 dan 
sekarang hampir jam 9. Itu yang kamu sebut cuma 


sebentar?" Tambah pria itu dengan nada santai. Namun 


Albian Bella 
justru membuat Bella malah makin tak berkutik. "Ken 
sampai tidur tanpa melihat kamu." 

Netra Bella yang tadinya fokus mengamati dada 
suaminya perlahan berpindah. Berjinjit sedikit untuk 
mengintip wajah lelap Ken yang ada di balik tubuh Bian. 
Benar, wajah yang dilihat Ken sebelum tidur bukanlah 
Bella, pasti nanti saat bangun Bian Junior itu akan 
mencarinya. Akan menyebut namanya pertama kali—jika 
dalam hitungan ketiga tak juga dijumpai Bella—Ken akan 
langsung menangis. 

"Kamu ngga main kan sama laki-laki?" 

Pertanyaan tadi sukses membuat Bella memotong 
atensinya terhadap Ken. Ia akhirnya berani menatap mata 
suaminya yang terkenal tajam itu dengan kening berlipat. 
Masih Bella ingat Bian tadi bertemu dengan Diana, bahkan 
sampai saat ini belum berniat menjelaskan apa maksud 
dari rencana mereka, justru menyudutkannya tentang 
aktifitasnya tadi. 

"Memangnya kenapa?" 

"Jadi tadi kamu main sama laki-laki?" Bibir si 


tampan itu kembali mengulang pertanyaan tentang laki- 
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laki. Kali ini menaikkan bahunya dan mengeratkan lipatan 
tangan di depan dada. 

"Jawab dulu pertanyaan Bella. Main yang Mas 
maksud apa?" 

"Kamu berdosa." 

"Iya kalau tanpa ijin. Bella kan udah ijin." 

"Mas belum bilang iya—hey mau kemana?" 

Reflek lengan besar Bian mencegah istrinya yang 
tadi menghindari pembicaraan, Bella sempat ingin 
melenggang santai melewati Bian. Lengan besar Bian masih 
melingkar dan mendarat pasti di sisi kiri pinggang ramping 
sang istri. Entah kenapa berdiri sedekat ini, Bian berhasil 
mencium wangi parfume yang tajam dari tubuh Bella dan 
itu membuatnya tak suka. Wanitanya tercium lebih wangi 
dari terakhir kali Bian bertemu—itu mencurigakan. 

Karena dihadang oleh tangan yang melintang, 
dengan tanpa beban kepala Bella menoleh, memasang 
senyum manis sambil menumpukkan telapak tangannya di 
bahu kekar Bian. Lelaki itu kira Bella akan mengelusnya 
atau lebih baik lagi adalah memeluk, namun wanita ini 


justru menjauhkannya dengan tenaga yang cukup besar. 
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"Kenapa? Mas mau ikut Bella mandi?" Tanya wanita 
berhijab cantik ini dengan suara meninggi. 

"Bella!" 

"Mas ketemu teman lama, Bella juga ketemu teman 
lama." 

"Sayang—" 

Brak 

Suara bantingan pintu kamar mandi terdengar 
keras, menandakan ada ratu yang marah. Tahu suara 
bantingan tadi cukup mengejutkan, Bian langsung melirik 
kondisi Arkenzi—dan beruntungnya bayi tampan itu tak 
terganggu sedikitpun. Ia nyenyak tidur dengan mulut 
terbuka, khas seperti sang Opa. 

Mama marah Ken. Kata pria itu dalam hati. 

QQQ 

Kurang lebih 30 menit Bella berada di kamar mandi, 
selain berendam air hangat ia juga sempat hampir tertidur 
di dalam sana. Berbekal bathrobe yang membungkus tubuh, 
Bella keluar. Wajahnya sudah bersih tanpa make up dan 
bibirnya tersungging senyum efek kesegaran tubuhnya 


yang kembali. Sayang, begitu ia berbalik menutup pintu, 
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seorang pria sudah berdiri di hadapannya seperti 
menunggu, dan senyum cantiknyapun memudar. 

Jika dulu cinta begitu besar untuk Bian, saat pria itu 
menjadi bos Bella. Saat ini setelah sudah menjadi pasangan 
hidup, teman tidur, partner atau apapun itu, Bella tak lagi 
susah-susah menyembunyikan kekesalannya. Walaupun 
sebenarnya masih wajar, ia tahu batasan dimana dia harus 
menahan ketidaksukaannya. 

"Mas mau masuk?" 

"Mas nunggu kamu." 

"Mas ngga ada kerjaan memangnya nungguin aku di 
depan kamar mandi?" Seru Bella dengan tanpa rasa 
bersalah. Ia berjalan perlahan menuju walkin closet untuk 
mencari baju miliknya. 

"Tadi ketemu siapa?" 

"Mas udah makan malam belum?" Mengikuti apa 
yang suaminya biasa lakukan, menjawab pertanyaan 
dengan pertanyaan. Bella tak gentar dan tetap nyaman 
memilah piyama dan dalaman yang ada di lemari—di 
bawah tatapan penuh tanya Albian. 

"Kamu main lima jam tanpa aku." 


Memang harus ya Bella kemanapun bersama Bian? 
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"Kenapa Mas kedengeran seperti suami yang lagi 
merajuk? Sebelumnya Bella pergi kemanapun Mas ngga 
begini?" 

"Ken sendirian." 

"Ken sama Oma Opanya, dia ngga sendiri." 

Perlahan Bella mulai mengenakan apa yang dia pilih, 
tanpa rasa canggung. "Mas kalau mau bilang ngga suka aku 
pergi ngga perlu bawa-bawa Ken untuk jadi alasan." 

"Hanya perasaan aku atau memang kamu sedikit 
aneh? Baru berpisah lima jam kamu udah ngelupain aku." 

"Mas lebay deh." 

"Lihat, jawaban kamu aja sudah mulai sinis. Sisi 
lembutnya ngga ada." 

"Mas mau ngomong apa si sebenernya? Mau 
mengomentari Bella yang sekarang, atau marah karena 
Bella pergi lima jam sendiri?" 

Bella keluar dari walkin closet dengan dibuntuti pria 
tinggi itu di belakang. Enteng sekali melangkah menuju 
meja rias, duduk santai menghadap kaca sambil 
mengeringkan rambut. Sementara ayah dari Ken tepat 
berdiri di belakang punggung Bella menatap dari balik 


kaca. 
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"Kamu bertemu laki-laki?" 

"Iya, tadi dimana-mana banyak laki-laki." Ucap 
mulut Bella dengan santai. 

"Bukan itu. Siapa laki-laki yang kamu temui?" 

"Teman." 

"Namanya!" 

"Kenapa Mas harus tahu? Saat teman lama Mas 
datang, dan diam-diam menghubungi juga Bella ngga tanya- 
tanya." 

"Oh, kamu mau balas dendam?" 

"Ngga sama sekali!" 

"Terus kenapa istri Mas jadi begini?" 

"Jadi begini gimana?" 

Tanpa beban dan dengan polosnya Bella 
mengucapkan kalimat tadi. Wajahnya benar-benar nampak 
bodoh saat ini dihadapan Bian. Jika dulu lelaki dewasa ini 
diperlakukan Bella seperti tadi, pasti akan muncul 
bentakan nada tinggi. Namun kini, Bian hanya menahan 
nafasnya kuat-kuat. 

Jangan sampai ada kata atau kalimat yang keluar 
dalam keadaan marah seperti ini. Tidak akan 


menyelesaikan masalah, justru akan menambah persoalan. 
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"Kalau kamu ngga mau kasih tahu, Mas akan cari 
tahu sendiri aktifitas kamu tadi." 

"Sama seperti Bella, kalau Mas ngga mau kasih tahu 
ada urusan apa dengan wanita tadi. Bella yang akan cari 
tahu sendiri." 

Iya. Bella melakukan ini agar memancing Bian untuk 
jujur lebih dahulu. Apa yang ia bicarakan dengan Diana? 
Untuk urusan apa hingga harus pergi ke Singapura? 

Selama lebih dari lima detik, pandangan Bella terus 
tertuju ke arah suaminya. Menanti penjelasan, menunggu 
sebuah kalimat dari mulut Bian agar bisa membuatnya bisa 
tidur nyenyak. 

Namun apa ini, Bian justru memilih menyerah. Pria 
itu memutuskan kontak mata dengannya, menunduk dan 
balik ke arah ranjang. Tubuh besarnya berbaring di sisi Ken 
alih-alih memberi Bella jawaban. 

Hanya sampai disitukah rasa ingin tahu Bian tentang 
Bella? Ditantang balik untuk menjelaskan masalah justru 
menghindar. Apa begitu penting dan rahasia masalah yang 
mereka bicarakan hingga Bella tidak boleh tahu? 

999 
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Keesokan harinya, seperti yang sudah ditebak oleh 
pasangan suami istri ini, saat Bella sedang turun ke bawah 
untuk melihat menu sarapan—suara tangis Ken 
menginterupsinya. 

"Setiap pagi begini memangnya?" 

Itu adalah Tuan Ajeti yang bertanya. Pria tertua di 
rumah ini baru saja berjalan santai. Saat ini beliau tengah 
duduk di teras belakang menunggu sarapan. 

"Iya Pah, kalau ngga liat Bella setelah bangun pasti 
nangis." 

"Bella!" Selain anak lelakinya, suara Bian juga ikut- 
ikut memanggilnya dari lantai atas. Payah sekali karena 
tidak pernah bisa menenangkan Ken saat bangun. Ia tak 
mencoba untuk menggendong atau menghiburnya dengan 
mainan lebih dulu, pria besar itu lebih memilih langsung 
memanggil sumber kebahagiaan Ken. 

"Iya Mas sebentar!" 

"Ternyata seniornya lebih parah." 

Bella hanya tersenyum mendengar seruan Papa 
mertuanya tadi. Senior yang dimaksud adalah Albian, pria 
yang masih berteriak memanggil nama Bella sampai wanita 


berhijab ini memasuki kamar. Dasar big baby. 
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Suara tangisan Ken makin terdengar nyaring ketika 
Bella sampai. Lebih jengahnya adalah, big baby hanya 
berdiri di samping ranjang masih berbalut handuk dengan 
busa yang menempel di rambut hingga bahunya. Pria 
berperawakan putih itu menonton anaknya yang menangis 
tanpa berinisiatif menenangkan. 

"Apa Mas ngga bisa nenangin Ken sebentar aja? Mas 
ngga kasian lihat dia nangis terus?" Ucap Bella yang 
langsung menarik tubuh berisi Ken untuk dia peluk. 
Mengelus dengan sayang punggung kecil anak lelakinya 
sambil terus mendesis menenangkan. 

"Apa Mas perlu pakai jilbab biar mirip sama kamu?" 

"Ha?" 

"Anak kamu kalau bangun nyarinya kan cuma kamu. 
Mas yang ikut tanam saham besar tiap malam untuk 
menghadirkan dia ke dunia ini, sama sekali ngga dilirik." 

Terdengar sarkas memang, namun itulah faktanya. 
Yang membuat kalimat Bian sedikit mencubit hati Bella 
adalah dibagian awal. Kata 'anak kamu' muncul, seperti 
tidak ada pengakuan dari pria itu jika Ken adalah anaknya 
juga. Apa karena bayi kecil ini tidak mau diam saat bangun 


membuat Bian mengucapkan kata itu? 
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Rasanya sangat menyentil sisi hati Bella sebagai ibu, 
dirinya juga anak. Anak yang kehadirannya dulu tidak 
terlalu diinginkan oleh seorang bapak. Hidup bersama 
keluarga ibu yang beruntungnya menerima dengan tangan 
terbuka. Bella tidak mau kejadian macam ini menimpa anak 
lelakinya, cukup dirinya yang menjadi korban. Ajeti Rayas 
Arkenzi tidak perlu. 

"Kenapa?" 

Bella kira Bian sudah memasuki kamar mandi untuk 
menyelesaikan ritualnya, namun ternyata pria itu masih 
ada di samping Bella—sedang memperhatikan. Bian pasti 
bertanya-tanya kenapa Bella diam tak bergerak. 

"Anak kamu?" Bisik bibir merah Bella dengan lirih, 
tangannya tak pernah henti mengelus dan menimang Ken. 
Bella mengulang dua kata yang sukses membuatnya 
mengingat masa lalu. "Bella tahu rasanya jadi Ken kalau 
Mas bilang seperti tadi." Tambah Bella dengan nada yang 
berusaha ia buat setegar mungkin. 

"Jangan pernah katakan “anak kamu'. Ken itu bukan 
cuma anak Bella aja." 

Entah karena apa Bella merasa dirinya lebih tegas, 


ketus dan sensitif. Mungkinkah ini karena efek kemarin 
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sore Bian yang bertemu Diana? Atau memang murni 
tersentil karena kalimat Bian tadi? Yang jelas, Bella diam- 
diam merasakan kekecewaan dan kekesalan yang 
menumpuk di dalam hati. 

Tak ingin menambah masalah, Bella berinisiatif 
keluar dari kamar. Lebih baik bersama Papa mertuanya 
dari pada suaminya—untuk saat ini. 

"Mas nanti sore mau pergi." 

Ah iya, Bella ingat. Pergi yang Bian maksud adalah 
bersama Diana kan? Mereka sudah membicarakan 
niatannya kemarin dan Bella sudah mengatakan iya sebagai 
ijin. Sebenarnya suami tidak perlu meminta ijin, cukup 
memberitahu saja ia akan kemana. Apakah jika Bella 
melarang, pria itu menurut? Pasti tidak. 

"Iya, hati-hati. Bella mau minta maaf." 

"Untuk?" 

Bian sudah maju mendekat, ingin dengar lebih 
seksama apa yang akan istrinya katakan. Maaf untuk hal 
yang mana? Apakah tentang kepergiannya yang lama dan 
bertemu laki-laki? Memikirkan hal itu tentu Bian tak suka. 


Mulutnya hampir saja terbuka untuk menagih penjelasan, 
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sebelum suara datar nan dingin Bella menghentikannya 
detik itu juga. 

"Bella ngga bisa bantu packing." 

Sudah, hanya itu yang Bella sampaikan. Kakinya 
langsung melangkah penuh semangat menuju ruangan lain 
yang tak ada Bian di dalamnya. Otaknya butuh oksigen yang 
bersih dari Bian. Lelaki itu bagaikan racun saat ini, 
membuatnya meradang terus-menerus. Biarlah prianya 
pergi, karena dia pun akan pergi. 


Adios Mas Bian. 


W Az a a 


Albian Bella 





Chapter 38 


sbelaki baik bisa dilihat dari seberapa kuat dia 


memegang omongannya. Jika dia pernah berkata A maka 
lakukan A, jangan sampai menjadi B sebelum tidak ada cara 
lain untuk mewujudkan yang A. 

Lelaki sejati juga adalah yang mengakui 
kesalahannya atau tak akan mengkambing hitamkan orang 
lain dalam sebuah masalah. Apakah lelaki diluar sana sudah 
seperti apa yang dijelaskan di atas? Kebanyak tidak, hanya 
segelintir saja yang terdeteksi memiliki dua hal positif tadi. 

Lalu sekarang, apabila dua hal tersebut dijadikan 
sebagai indikator apakah Bian seorang lelaki sejati? 


Bagaimana hasilnya? 


Bella's Blind Love Story 

Kita ingatkan kalian dengan apa yang Bian 
sampaikan waktu itu pada Bella? Masa dimana Bella masih 
menjadi sekretaris suaminya itu. Ada banyak caci-maki dan 
kalimat negatif yang terlontar jelas untuk Bella. Kalimat 
yang seperti pedang panjang terus menusuknya dalam 
selama dua tahun. Luka yang tak berdarah namun sangat 
membuat menderita. 

Sekarang, setelah takdir menjadikan mereka 
menjadi partner yang menjalani ibadah seumur hidup, 
terlontarlah banyak pernyataan mengandung cinta, pujian 
dan janji manis dari mulut Bian. Pertanyaannya, apakah itu 
hal yang real? Bukan mengada-ada? 

Pasalnya, akhir-akhir ini Bella menyaksikan 
perubahan sikap yang berarti—sejak adanya wanita 
bernama Diana dan Maya. Bian tak jujur dan terus terang 
untuk hal yang katanya tidak penting ini. Dia bilang, 
"kedatangan Diana bukan untuk hal penting. Ini hanya 
tentang janji pertemanan." 

"Terus Bella harus apa? Pura-pura tidak peduli 
padahal penasaran setengah mati?” 


"Kamu hanya harus percaya." 
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"Manusia bukanlah tempat yang tepat untuk 
dipercaya. Dia bisa berhianat sewaktu-waktu." 

Potongan percakapan di atas terjadi sebelum Bian 
benar-benar pergi bersama Diana. Tidak ada penjelasan 
sebagai penenang hati Bella saat pria itu meninggalkannya 
di rumah mertua bersama Ken. Harusnya ada jaminan, 
jaminan untuk segera kembali dalam waktu dekat. Namun 
hingga seminggu Bian di Singapura, tak ada informasi 
kapan pria itu akan pulang. 

Bella tentu bukanlah wanita yang selalu berpikiran 
positif, ada kalanya aura jahat mengerubunginya. Menebak- 
nebak apa yang Bian lakukan disana. Mungkin berkencan, 
bersenang-senang atau membangum cinta dengan wanita 
lain. 

Selalu saja, jika Ibu cantik dari Ken ini menanyakan 
kapan akan pulang. Lelaki itu menjawab dengan kalimat 
yang sama. 

"Sebentar lagi pulang." 

Walaupun komunikasi lewat pesan dan video call 
tetap terjalin selama ini. Namun tak sepenuhnya Bella 


menaruh rasa nyaman dan lega. Dia masihlah wanita yang 
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sedang was-was terkait apa yang suaminya lakukan selama 
hampir 10 hari di negara orang itu. 
999 

Puncak dari teka-teki yang Bian sembunyikan 
akhirnya terjawab sudah. Lewat sebuah kabar burung yang 
disampaikan oleh Damares, adik iparnya yang sama-sama 
berada di Singapura. Ia masih melanjutkan study-nya di 
bidang arsitektur bangunan. Hanya tinggal beberapa bulan 
saja maka ia akan menyandang gelar sarjana. 

"Mba? Mas Bian sekarang ada dimana?" 
Tanya Damar setelah menyelesaikan video call dengan 
Arkenzi. Kebiasaan yang sudah ia lakukan sejak kembali ke 
tempatnya mengenyam pendidikan. 

"Kenapa memangnya?" Bella yang penasaran 
melihat arah tatapan memicing Damar di layar ponsel 
segera memindahkan tubuh Ken di atas ranjang. Gawai 
yang tadinya ia letakkan di atas meja rias segera diambil. 

"Jawab aja, Mas Bian dimana?" 

"Di negara kamu sekarang tinggal, dia mau menemui 
sahabatnya." 

"Ok. Jaga diri baik-baik ya Mba, aku tutup." 


"Maar!!" 
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Bella langsung menelepon balik adik iparnya itu. 
Ada yang terlihat tidak beres disana. Posisi Damar tadi 
menghubunginya adalah ada disebuah cafe. Sempat terlihat 
tatapan yang biasanya cengengesan itu menatap garang 
seseorang, Damar berdiri kemudian mematikan ponsel 
begitu saja hingga Bella tak dapat menghubunginya lagi. 

Sekitar sepuluh menit kemudian, sebuah pesan Bella 
dapatkan. Pesan yang seperti mengguncang hati dan 
pikiran, karena setelah itu Bella langsung membuat 
keputusan untuk segera membawa Ken ke suatu tempat. 

From Damar: 

Mas Bian menemui mantan pacarnya disini. 
Waktu Damar samperin mereka dan ngomong sesuatu, 
Mas Bian sepertinya akan langsung pulang ke Jakarta. 
Dan sebelum sampai, lebih baik Mba dan Ken pergi ke 
suatu tempat. Damar akan katakan ini ke Mamah. Mba 
siap-siap. 

Jadi, kegundahan dan keresahannya setiap malam 
adalah karena ini. Karena Bian yang sudah 10 hari di 
Singapura menemui mantan kekasih, entah itu siapa. 
Damar tak menjelaskan, tapi melihat bagaimana kedua 


mertuanya segera datang ke rumahnya. Pasti, hal cukup 


450 


Ey 
P 
o 
(4 
1 

K 


Bella's Blind Love Story 
besar sudah terjadi. Apa itu? Bella belum mendapatkan 
jawaban, namun ia sudah mulai memikirkan kemungkinan- 
kemungkinannya. 

Berkendara lebih dari tiga jam, akhirnya baik Bella, 
Ken dan dua mertuanya telah sampai di suatu rumah besar. 
Perjalanan yang jauh berhasil membuat Ken lelap dalam 
pelukannya. 

"Sini Papah yang gendong Ken," pinta seorang Opa 
beruban itu dengan wajah lelah. Dan tak ingin menolak, 
Bella memilih membiarkan Ken berpindah tangan. 

"Mamah akan panggil orang salon untuk perawat di 
sini. Kamu mau sekalian?" 

Langkah Bella yang hendak menaiki tangga terhenti 
sesaat. Menolehkan pandangannya ke arah oma anaknya 
untuk menolak. 

"Bella mau tidur aja." 

"Ya udah nanti Mamah panggil orang salonnya 
setelah kamu bangun." 

Eh, bukan itu yang Bella inginkan. Ia sedang tidak 
ada niatan untuk memanjakan diri saat ini, di tengah 
hatinya yang sedang kelabu, keraguannya yang tiba-tiba 


tumbuh disaat ada Ken. Bella hanya ingin sendiri, 
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terkurung dikamar dan mengadukan semua ini pada 
penciptanya. Hanya ingin itu saja. 

Begitu pintu kamar tertutup, ia tidak lagi mengingat 
Ken tidur dimana. Yang dia ingat hanya potongan kalimat 
dan pesan yang terus masuk dari suaminya. Menyuruhnya 
untuk percaya dan tetap tenang. Tak terasa, hari ini air 
mata kembali tumpah. Sudah sangat lama dia tak 
merasakan ini, dan sekalinya menghadapi Bella tak bisa 
kuat membendung rasa sesaknya. 

Jangan sampai yang Bian lakukan disana adalah 
sebuah kecurangan dalam pernikahan. Jangan sampai itu 
adalah penghianatan atau sebuah permainan dari seorang 
laki-laki. Ia tidak sanggup jika benar Bian menduakan. 
Kekasih masa SMA yang kembali muncul setelah sekian 
lama. Jika bukan dari Damar dan ibu mertuanya, pasti 
sampai kapanpun dia tidak akan tahu. 

999 

Sementara ditempat lain, seorang pria yang baru 
saja keluar dari mobil taxi segera berlari memasuki rumah. 
Tak dihiraukan kopernya yang masih tergeletak di 
halaman. Pakaian yang dikenakan sedikit lusuh, bahkan 


mungkin belum berganti seharian itu. 
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Tanpa kata, ia langsung mencari sosok wanita 
berhijab yang biasanya berkeliaran di kamar, ruang tengah 
atau dapur. Namun nihil, semua tempat itu tak terlihat 
adanya sang Nyonya rumah. Hingga lama ia mencari 
barulah mulutnya terbuka untuk memanggil. 

"Bella!!" 

"Ken!!" 

"Sayang!!" 

Teriaknya berkali-kali dari tengah undakan tangga. 

"Mba Bella sama Ken pergi sama Bapak Ibu." 

"Kemana?" 

"Ke Villa." 

Mendengar jawaban Bibi, luruh sudah pertahanan 
Bian. Ia akhirnya terduduk di tangga menopang kepala 
dengan dua tangannya. Meremasnya kuat karena 
mendadak terasa sakit seperti ditusuk-tusuk. 

"Mas Bian sudah makan?" 

Bibi atau justru Mbah dia dipanggil, baru saja 
menanyakan apakah Bian sudah makan. Bahkan pria itu 
bingung kapan terakhir kali makanan masuk ke perutnya. 

"Makan dulu ya Mas, Bibi siapkan." Tambahnya lagi 


tanpa takut ditolak. Ia sudah sangat lama bekerja untuk 
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keluarga ini, bahkan ada sejak mengasuh Bian kala duduk 
di bangku SD. 

"Pengin makan sop ayam yang istri aku buat." 

"Harus banget ya Mas?" 

Bian menggeleng perlahan, mengangkat wajahnya 
yang tadi tertunduk. Dan setelah Bibi melihatnya, ia cukup 
tercengang karena mata anak asuhnya memerah dengan 
kening yang berkerut dalam. 

"Kepala aku pusing." 

AVV 

"Mas Bian belum sehat, besok saja nyusulnya." 
Cegah Bibi yang mengekori Bian dari kamar menuju 
halaman rumah. Ayah dari Ken itu sudah siap mengenakan 
outfit tebal untuk ke Bogor. Setelah semalaman ia 
tergeletak di ranjang tak berdaya. 

"Ngga bisa besok, kangennya sekarang B." 

Keras kepala, itu penggambaran sosok Bian. Suhu 
tubuhnya masih tinggi, kepala yang berat juga masih terasa, 
namun ia memaksakan untuk ke Villa. Supir pribadi Bella 
yang sudah siap di pintu mobil depan sedang menunggu. Ia 


juga tak bisa berkata apa-apa untuk mencegah keinginan 
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bosnya. Bertemu istri dan anak adalah hal yang memang 
dirindukan lelaki ketika bepergian jauh. 

Seberat apapun masalah, sejauh apapun jarak 
membentang, jika untuk keluarga—lelaki sejati tetap akan 
mengusahakan. Minus bagian dimana dia tak berkata jujur 
untuk urusannya dengan sang mantan kekasih, Bian tidak 
bisa dikatakan lelaki sejati. 

"Jangan ngebut ya Pak, bawanya hati-hati," pesan 
Bibi kepada Pak Jaya. 

"Cepet ya Pak, kangen saya ngga bisa ditahan." 
Perintah Bian yang sangat berkebalikan setelah 
mendudukan dirinya di kursi belakang. 

"Kalau Pak Jaya bisa bawa mobil ini dalam satu jam 
ke Villa. Saya kasih 100 juta, bonus." 

Mendengar seratus juta disebut, sontak kepala Pak 
Jaya menoleh ke belakang. Memastikan apa yang tadi 
disampaikan Bosnya bukanlah sebuah kebohongan. Mata 
pria tua itu berbinar dengan bibir hampir tersenyum 
namun tertahan. 

"Saya ngga bohong. Cepet Pak!" 


"Pakai sabuknya!" 


Albian Bella 

Berbarengan dengan itu, Pak Jaya yang merasa 
tertantang berusaha melajukan mobil Range Rover milik 
bosnya dengan kecepatan penuh—namun masih dengan 
kewaspadaan. Ia tidak ingin karena seratus juta nyawa 
melayang. Itu akan sangat sia-sia. 

Mencoba memaksimalkan fokus, ia menyalip 
kendaraan-kendaraan pribadi yang ikut bertebaran di jalan 
efek dari weekend. Berkali-kali ia mengetukkan jemarinya 
di stir mobil karena menunggu kemacetan. Berbekal ilmu 
menghafal jalan yang dia miliki, sesekali ia melewati jalur 
tikus. 

Ia terus fokus untuk segera sampai di Villa dalam 
kurun waktu yang dinginkan Bian. Sampai tidak menyadari, 
perut bosnya sudah bergejolak. Wajah Bian sudah berurai 
keringat dingin dan bibir yang memucat. 

"Pak berhenti, saya ngga kuat!" 

Mendengar suara tadi, mau tak mau Pak Jaya 
menghentikan laju mobil keren itu di pinggir jalan. 
Membiarkan Bian keluar dan memuntahkan apa yang ada 
di perutnya untuk beberapa menit. Pak Jaya mengulurkan 
air mineral sambil mengatakan maaf, sebenarnya ia sangat 


tidak tega memacu kendaraan dengan kecepatan maksimal. 
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"Udah. Lanjut Pak, sebentar lagi sampa. Saya masih 
kuat. 1 jam 100 juta." Pintanya tak main-main. Bahkan 
dalam kondisi sakit seperti itu, Bian masih meminta untuk 
ngebut. 

Mata Pak Jaya memandang jalanan di hadapannya. 
Macet, haruskah dia menerbangkan mobil ini? "Tapi Bos—" 

"Ngga mau tau!" Tekan Bian sambil menajamkan 
matanya agar terlihat menyeramkan. "Jangan hiraukan saya 
yang seperti ini. Udah tancap gas!" 

Menurut, Pak Jaya melanjutkan perjalanan masih 
dengan kecepatan konstan. Tak tega sebenarnya, namun 
mengingat untuk apa bosnya menyusul ke Villa maka 
sebagai bawahan ia harus mendukung dan mendukung 
sebisanya. 

Bella dan Ken, dua nama itu menjadi alasan Bian 


mau menahan rasa sakit di tubuhnya. 
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Chapter 39 


Mobil Range Rover warna hitam yang dikendarai 


Pak Jaya akhirnya terparkir di halaman sebuah villa. Belum 
sampai berhenti, pintu belakang dimana Bian duduk 
terbuka. Tanpa menunggu lama, ia keluar dan 
memuntahkan lagi cairan bening. Lambungnya sudah tak 
berisi apapun, kosong. Mungkin hanya angin di dalamnya. 

Tenggorokan sudah sangat sakit karena perutnya 
terus bergejolak. Matanya tak lagi cerah, sudah mulai 
memerah dan redup. Siapapun pasti tahu, jika Bian tidak 
dalam keadaan baik-baik saja. 

Tanpa kata, Pak Jaya segera merangkul tubuh besar 


bosnya untuk melangkah memasuki Villa Bogor. Cuaca 
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sedang mendung, tak nampak matahari, yang ada hanya 
kabut lebat yang menutup pemandangan. Suhu udara 
dingin sangat menusuk tulang, untuk orang sekelas Pak 
Jaya yang sehat saja merasa kedinginan. Lalu apa kabar 
dengan Bian? Hipotermia mungkin. 

"Loh Pak Bos kesini?" Tanya penjaga villa yang 
segera membukakan pintu, begitu tahu Bos Besarnya 
dipapah masuk ke dalam rumah. 

"Mang Wawan siapin teh anget." 

"Siap." Jawabnya cepat, setelah menutup pintu. Pria 
paruh baya dengan sweater tebal warna hitam dan penutup 
kepala rajut itu berlari cepat ke arah dapur. Sementara Pak 
Jaya mendudukkan Bian di sofa bed ruang tengah untuk 
istirahat. 

Entah sudah berapa kali Bian muntah diperjalanan. 
Muntah kosong yang hanya menyakiti perutnya. 

"Diminum Bos." Mang Wawan mengulurkan 
secangkir teh hangat dengan bahasa tubuh sopan. Lega, 
Bian meminum teh hangat itu seperti sebuah minuman 
mahal yang tiba-tiba membuatnya merasa lebih baik. 
Hanya beberapa teguk, tapi berhasil mengembalikan 


kewarasannya. Sepanjang jalan ia merasa melayang-layang, 
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tubuhnya seperti tak menapak di bumi dan kesadarannya 
berkurang 50 persen. 

"Perlu Mamang panggilin dokter?" 

Kepala Bian yang sudah bersandar nyaman 
menggeleng perlahan, matanya tertutup tak ingin tahu 
apapun yang ada dihadapannya. Dia hanya ingin tidur 
sebentar. Sebentaaar saja. 

"Tolong pijitin kepala saya aja Mang." Tak sampai 
dua kali, Mang Wawan yang memang terkenal bertangan 
dingin itu segera berdiri di belakang bos besarnya. 
Menggunakan kedua tangannya yang besar, Mang Wawan 
perlahan memijit sisi depan, samping atas dan belakang 
kepala Bian. Percayalah pijatan dari pria itu sangat 
melenakan. Sampai nafas Bian perlahan mulai konsisten, 
dan ia pun lelap dalam tidurnya. 

999 

"Ken kenapa?" 

Pagi yang dingin dengan diiringi hujan tanpa henti, 
Bu Anjani masuk ke kamar Bella. Ia mendengar suara 
tangisan cucu kecilnya yang masih menggaung di seluruh 


penjuru Villa. Sebagai Oma yang begitu menaruh rasa 
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sayang luar biasa besar untuk penerus generasi Ajeti, iapun 
merasa khawatir. 

"Flu." 

"Uh Kasian. Hidungnya mampet ya sayang?" Katanya 
dengan lembut sambil mengulurkan kedua tangan ke arah 
Ken, bermaksud untuk menggendong. Sayang, Bian Junior 
itu menggeleng keras dengan wajah kesakitan. Hidungnya 
memerah, matanya berair dan terus menyuruk dalam 
pelukan Bella yang sedang duduk. Mulutnya terus merintih 
dibarengi tangis sesak akibat sesuatu menyumbat 
hidungnya. "Ngga mau sama Oma?" 

Arkenzi menggeleng tegas dengan suara tangis 
makin kencang. Orang dewasa saja jika sedang flu, sikap 
dan perasaannya tak menentu, apalagi balita seperti Ken 
yang berjalan saja belum bisa. 

"Ke klinik aja yuk, kalau manggil dokter ke sini pasti 
ngga dateng-dateng." Bella mengiyakan, hujan lebat seperti 
ini ada banyak hambatan seorang dokter desa untuk 
datang. 

Kemarin saja, saat Bu Anjani memanggil jasa salon, 
ia harus menunggu sampai tiga jam karena jarak yang jauh. 


Ada-ada saja memang Nyonya Ajeti itu, meminta kenalan 
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pegawai salon di Jakarta untuk datang. Demi siapa? Demi 
Bella yang saat ini sedang kacau. 

"Mmm." Rintihan Ken kembali terdengar saat Bella 
menggendongnya keluar rumah untuk pergi ke klinik. 
Sepanjang jalan terlihat jelas ketidaknyamanan anak 
lelakinya, tangan kecil itu berkali-kali menggosok hidung 
mancungnya hingga memerah. Mungkin ia merasa ada 
suatu benda asing yang mengganggu kelancaran nafasnya. 

"Bella udah kasih dia minuman hangat sejak 
semalem. Tapi ngga berefek." 

"Kok kamu ngga bilang? Kalau dari semalem 
ngomong kan bisa cepet ditangani." Kesal Bu Anjani 
mengetahui fakta itu. "Kamu harusnya bisa gerak cepat 
kalau seperti ini. Kasian loh, pasti dari semalem ngga bisa 
tidur." 

"Bella udah kasih-" 

"Cepet Pak! Ke rumah sakit yang besar aja, jangan ke 
klinik!" 

Sejurus kemudian, Pak Sopir yang tadi dengan hati- 
hati mengendarai mobil di tengah hujan langsung 


menginjak gas cukup dalam untuk memacu lebih cepat. 
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Bu Anjani yang duduk di samping kanan Bella 
mungkin marah dan kesal, namun ia tetap menunjukkan 
perhatiannya pada Ken. Tangannya tak henti mengelus 
punggung kecil cucunya walaupun penolakan tetap ia 
dapat. Anak Bian itu selalu mengerang apabila ada tangan 
lain yang menyentuh tubuhnya. 

Dasar sensitif. 

Sementara itu ditempat lain, Bian tak henti 
menumpahkan luapan emosi sejak dirinya bangun dari 
istirahat. Wajahnya menampakkan kemarahan yang tak 
pernah ditutup-tutupi. Walau kepala dan tubuh masihlah 
belum bisa dikatakan sehat, namun ia memiliki energi lebih 
untuk menggerutu. 

"Mang Wawan kenapa ngga bilang dari tadi kalau 
mereka ngga ada disini? Kalau sejak saya datang tadi 
langsung ngomong kan saya langsung pergi." 

"Maaf bos, saya ngga tahu niat bos kesini mau 
ketemu Ibu." Katanya terus terang. Pria yang bertugas 
menjaga Villa agar tetap bersih itu mengekori Bian berjalan 
tergesa hingga teras rumah. Tak peduli ia hanya 
menginjakkan kaki di villa itu selama 1,5 jam. 


Brak 
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Pintu mobil langsung ditutup dengan kasar oleh 
Bian, menimbulkan suara yang nyaring hingga tanpa 
bertanyapun mereka tahu bosnya sedang ada di level 
menyeramkan. 

Diiringi hujan deras di kawasan puncak Bogor, Pak 
Jaya lagi-lagi harus berkendara secepat yang dia mamu 
menuju tempat lain Villa keluarga Ajeti. Tempat yang 
jaraknya bisa ditempuh selama dua jam jika cuaca bagus 
dan jalanan mendukung. 

Ia makin marah, karena ponsel Bella, ibunya 
maupun ayahnya tidak aktif. Seperti sengaja 
menghindarinya. Apa sebenarnya yang mereka lakukan? 
Tak memberinya kabar sama sekali. Ini semua gara-gara 
Damares. Adik terakhirnya itu sekarang bermulut besar, 
tidak lagi tunduk dan takut pada Bian. Dengan adanya Bella 
dan Ken, Damar seolah punya pelindung. 

Alasan klasik yang selalu dia gunakan, terutama saat 
bertemu di Singapura kemarin, "demi Mba Bella sama 
keponakan aku. Jadi aku harus memastikan Mas Bian ngga 


main-main." 
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Memang siapa yang main-main disini? Bian? Tidak. 
Dia adalah orang yang tak suka main-main dalam hubungan 
rumah tangganya. Kecuali... 

"Bos, macet." 

"Shit!" 

Makian Bian akhirnya keluar, sudah sangat lama ia 
tidak mengumpat macam tadi. Terakhir adalah saat tahu 
Cinta Alisya menduakannya. Mulutnya tak henti 
mengatakan caci maki untuk istrinya sendiri—walau saat 
itu sudah ia jatuhi talak. 

Lelaki mana yang terima jika keseriusannya 
membangun rumah tangga justru dibalas penghianatan 
oleh sang partner hidup? 

Terjebak kemacetan sering membuat Bian 
berkeinginan untuk memiliki helikopter sendiri. Sehingga 
dalam keadaan darurat benda itu akan sangat bermanfaat. 
Namun, hidup seperti itu bukanlah yang dia inginkan. 
Percuma kaya raya dan menggunakan fasilitas nomer satu, 
jika dalam hatinya tidak bahagia. 

Teladan umat muslim saja dulu memilih hidup 
dalam kesederhaan, dari pakaian, kendaraan, makanan dan 


rumah. Kadang Bian ingin hidup lebih mewah lagi, karena 
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ia mampu. Namun, semakin banyak barang yang dia punya, 
dan tidak dimanfaatkan dengan baik akan banyak hisab 
yang nanti dia dapat. 

Lama termenung memikirkan niatannya yang ingin 
membeli heli, suara panggilan dari ponsel menginterupsi. 

Papah is calling... 

"Hallo assalamu'alaikum." 

"Walaikumsalam, kamu dimana Bi? Kenzi dibawa ke 
rumah sakit." 

"Kenapa Pah? Kok bisa? Rumah sakit mana? Ini Bian 
lagi di jalan arah ke Villa." 

Pria tampan yang masih menggunakan sweater itu 
tak bisa berhenti untuk bertanya. Akhirnya ada seseorang 
yang bisa menghubunginya, bukankah itu suatu kelegaan? 
Karena sudah tiga hari ini istrinya tak membalas pesan atau 
bersedia mengangkat panggilan telefonnya. Istrinya 
merajuk. 

999 

Bian akhirnya tiba di rumah sakit. Secepat mungkin 
ia mencari dua orang yang sudah menjadi tanggung 
jawabnya dunia akhirat. Berbekal informasi dari Papahnya, 


tanpa kesulitan ia berhasil masuk dalam ruang rawat anak 
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lelakinya. Bian memandang dengan wajah khawatir istrinya 
yang sedang ikut berbaring di samping Ken dan ibunya 
yang duduk di sofa kecil masih di ruang tersebut. 

Bibir Bian mengisyaratkan Ibunya untuk tetap diam. 
Setelah lebih dulu mendekat, mencium tangan dan 
memeluk wanita paruh baya yang masih cantik itu, Bian 
segera melangkah ke arah ranjang. Membungkukkan 
badannya sedikit guna mengecup pipi Bella yang 
tersembunyi, baru kemudian mencium kening Ken cukup 
lama. Keduanya tengah memejamkan mata, tak bergerak 
atau terusik saat Bian menumpahkan rasa cinta untuk 
mereka. 

"Kamu buat Mas frustasi karena ngga ada di rumah." 
Bisik Bian sambil memandangi Ken. 

"Ken kenapa Mah?" 

"Awalnya Flu, tapi setelah dicek dokter ketahuan 
kalau di mulutnya ada banyak luka sariawan." 

Sariawan? 

Deg 

Bian meringis sakit setelah dengan mata kepalanya 


sendiri ia membuka mulut kecil Ken sedikit. Benar, ada 
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banyak luka berwarna putih yang tersebar di rongga mulut, 
lidah dan bibir dalam milik Ken. Pasti menyakitkan. 

"Pantesan bibirnya merah banget." Kata Bian pada 
dirinya sendiri. Ia kembali menunduk, mengelus pipi jagoan 
kecilnya dan menambahkan kecupan di pipi. 

Bian Junior, hadiah besar setelah ia membantu Bella 
untuk keluar dari masalahnya. Pria kecil yang sudah Bian 
tunggu sangat lama. 

Perlahan Bian mundur, kedua tangan yang tadi 
bertumpu di atas ranjang mulai ia tarik perlahan, menjaga 
agar seseorang tetap nyaman. Pandangan mata Bian 
perlahan mulai berpindah, ia ingin menyaksikan wajah 
cantik Bella yang sedang tertidur, pasti sangat lucu. Namun 
harapan tinggal harapan, mata bulat itu ternyata sudah 
terbuka. Sekarang sedang mengamatinya tanpa berkedip. 
Melihat betapa lucunya apa yang ada di depan mata Bian, 
reflek bibir Bian tertarik membentuk senyuman. 

"Hi sayang." Sapanya dengan sangat lembut, suara 
dalam yang selalu membuat siapapun akan meleleh. Wajah 
Bian mendekat, berniat melakukan sesuatu sebelum 
dengan kuat kedua tangan Bella mendorong dada Bian 


menjauh. 


ED 


Bella's Blind Love Story 

"Kenapa?" 

Bella diam tak menanggapi rasa ingin tahu 
suaminya. Pasti kecewa karena ditolak dengan tegas saat 
Bian ingin menciumnya. Namun lebih dari itu Bian 
kemudian sadar, wajah Bella menunjukkan kemarahan. 
Mata hitam Bella tak terlihat bersinar saat melihatnya 
kembali, bahkan tak mungkin tahu usahanya menyusulnya 
ke Bogor. 

"Kamu sehat kan?" 

Tanya Bian lagi saat istri berhijabnya yang stylish 
duduk dan mencari sepatu di bawah ranjang. 

Mengabaikan, Bella menutup mulut rapat, tak 
menanggapi apapun kalimat Bian. Ia lebih fokus 
memperbaiki hijabnya yang mungkin tidak rapi. 

"Hijabnya udah bener, masih cantik." 

Entah sejak kapan, Bian mulai sering memuji Bella 
dengan mudahnya. Kata cantik dan cantik itu sering 
terucap. Apa karena untuk menutupi kelakuannya selama 
di Singapura? Apa untuk mengalihkan Bella tentang 


kejadian beberapa minggu terpisah jarak? 
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Rasanya perubahan sikap Bian yang makin aneh ini 
membuatnya tak suka. Suaminya adalah lelaki kaku yang 
bisa bersikap romantis hanya di dalam kamar saja. 

Posisi Bian masih berdiri tepat di hadapan Bella 
yang duduk di sisi ranjang. Tangannya terulur untuk 
menghentikan gerakan tangan Bella yang masih pura-pura 
memperbaiki letak hijab. 

Lagi-lagi, begitu tangan Bian menyentuhnya. Bella 
menolak, ia segera berdiri dan berjalan menjauh. Terlihat 
sangat memberi jarak dan itu berhasil dilihat oleh ibu 
mertuanya. 

"Mamah keluar, bicarakan masalah kalian baik- 
baik!" 

Ibu Anjani keluar, menutup pintu sepelan mungkin 
agar istirahat Ken tak terganggu. Begitu ruang rawat hanya 
terisi tiga orang manusia yang saling berhubungan, suasana 
menjadi mencekam, dingin dan kaku. 

"Ada sesuatu yang hangat, tapi itu bukan api." 

Suara dalam Bian terdengar secara tiba-tiba, 
membuat Bella yang tengah memandangi luar jendela 
makin menegang. 


"Ada sesuatu yang nyaman, tapi itu bukan ranjang." 
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Dari aroma yang menguar, Bella bisa tahu jika saat 
ini tubuh suaminya tepat berdiri di belakangnya. 
Mengucapkan kata-kata entah bermakna apa, yang jelas 
saat ini bukanlah waktu yang tepat untuk merayu menurut 
Bella. Salah besar jika hanya dengan kalimat tadi Bella akan 
melupakan segala masalah di belakang akhir-akhir ini. 

"Ada sesuatu yang berharga, tapi bukan harta. Itu 
kamu." 

Pertahanan yang Bella bangun tinggi untuk tetap 
mengabaikan Bian harus kembali diuji. Pasalnya setelah 
mengucapkan tiga kalimat berisi rayuan itu, Bian langsung 
memeluknya dari belakang. Tubuh Bella didekap sangat 
erat, ditambah kepala Bian yang mulai menyuruk di salah 
satu sisi lehernya. Nafas pria matang itu sangat jelas 
menerpa kulit Ibu muda ini. Membuatnya diam-diam 
menahan nafas agar tidak sampai terlena. 


Sialan! 
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Chapter 40 


Selama Ken dirawat di Rumah Sakit, komunikasi 


antara Bella dan Bian hanya sebatas keperluan anak 
mereka. Berkali-kali Bian mendekat untuk sekedar minta 
perhatian saja, istrinya menjauh perlahan. Bian yang 
biasanya dilayani segala sesuatunya seperti makan dan 
pakaian, kali ini harus menerima dirinya dicueki habis- 
habisan. 

Seluruh perhatian Bella tercurah untuk Ken, 
kapanpun dan dimanapun. Setiap rengekan terdengar, istri 
Bian ini akan langsung datang menghampiri dan 
memeriksa kondisi Ken. Ia lebih posesif dari sebelumnya. 


Itu semua mungkin berawal dari sindiran diam-diam Ibu 
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Anjani mengenai statusnya yang tidak bisa disebut sebagai 
Ibu yang baik. Bagaimana bisa membiarkan anaknya 
kesakitan semalaman tanpa melakukan tindakan yang 
tepat? Beruntung Arkenzi anak yang kuat, itu kata Ibu 
mertuanya. 

Tanpa bertanyapun, Bian bisa tahu ada sesuatu yang 
terjadi antara istri dan Ibunya. Tak ingin menambah 
masalah karena pasti hal tersebut perlahan akan selesai 
dengan sendirinya, Bian tak ingin ikut campur. Berbeda hal 
dengan keharmonisan rumah tangganya yang sedang ditiup 
angin. 

Bagaimana cara meredakan ketegangan ini? Satu- 
sayunya cara adalah dengan berbicara. Meluapkan apa yang 
masing-masing rasakan, agar bisa ditemukan sebuah solusi. 
Seperti halnya sobekan kertas yang harus direkatkan 
kembali dengan lem. 

Hari ini Ken bisa pulang, empat hari lamanya dia 
dirawat. Beruntung ia mendapatkan perawatan terbaik 
hingga pemulihan pun berlangsung cepat. 

Sampai saat ini, dimana mereka sedang dalam 
perjalanan pulang ke Jakarta. Bella tidak tahu apa yang 


terjadi pada Bian sebelumnya. Wanita cantik itu tidak tahu 
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Bian sakit. Bagi Bian itu tidak masalah, ia justru akan sangat 
terlihat lemah jika ikut-ikut tumbang dihadapan Bella. 

"Ken mau sama Papah?" 

Bian berinisiatif bertanya lebih dulu karena sudah 
sejak tadi mata anak lelakinya terus memandangi. Bian 
junior ada dalam pangkuan dan pelukan Bella, namun 
kepalanya menghadap ke arah Bian. 

Kedua tangannya terulur, bersamaan dengan itu 
Bella mengurai pelukan, memberi jarak antara dirinya dan 
Ken. Tidak ada anggukan atau gelengan, Ken tetap diam 
saat kedua tangan Bian mengangkat tubuhnya dari 
pangkuan sang Mama. 

"Ken kangen ngga sama Papa? Jangan sakit lagi ya 
sayang, makan yang banyak nanti di rumah." Bisiknya 
kemudian sebagai seorang ayah, mengusap-usap puncak 
kepala dan punggung kecil Ken sampai mata kecilnya 
terpejam. Ken terlihat menemukan apa yang dia butuhkan, 
dan itu ada dalam diri Bian, yaitu ada keamanan dan 
kehangatan seorang Ayah. 

"Kamu kalau cape tidur." 

Benar, Bella memang butuh tidur. Selama menjaga 


Ken ia harus rela waktu istirahatnya berkurang terutama 


504 


ES 


Bella's Blind Love Story 
saat malam hari. Selain fisik dan pikiran, hatinya memang 
tengah dalam kondisi terlemah. Ia sedang kacau. 

Bella tahu, kalimat tadi ditujukan untuknya. Sebagai 
balasan, iapun mengangguk singkat, menyandarkan 
tubuhnya senyaman mungkin ke jok mobil. Matanya 
perlahan terpejam dengan posisi tubuh membelakangi 
Bian. Ada rasa yang masih mengganjal dalam hatinya, 
kecurigaan tentu saja. 

Mereka tiba di rumah, tempat dimana Bian dan Bella 
mengawali pernikahan mereka benar-benar dari nol. Nol 
yang dimaksud adalah tentang perasaan satu sama lain. 
Masih ingat kan? Keduanya menikah akibat suatu kondisi 
yang memaksa seorang lelaki harus menolong wanita. 
Sampai kapanpun Bian tidak akan melupakan hal tersebut. 
Waktu dimana dia memilih menolong Bella daripada 
memilih pulang kembali ke Jakarta. Memilih melepas status 
dudanya dengan mempersunting wanita yang benar-benar 
dulu tidak ia sukai. 

999 
"Kamu hari ini cantik dan wangi. Mau kemana?" 
Bella menggelengkan kepalanya pelan tanpa 


ekspresi kemudian menjawab singkat, "ngga kemana- 
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mana." Ia duduk di salah satu kursi makan, tepat dihadapan 
Bian. 

"Untuk siapa kamu berpenampilan seperti ini?" 

Harapan Bian adalah jawaban, "buat Mas lah." 

"Buat diri sendiri." 

Ya, jujur Bella memang menghabiskan waktu di 
depan cermin untuk sekedar berias walaupun tidak 
bepergian. Ia suka mencoba banyak pakaian dan jilbab yang 
belum pernah dikenakan. Setelah outfit dan make up 
rampung, Bella mengambil tampilan gambar dirinya dari 
atas hingga bawah. Bukan untuk dipamerkan di instagram, 
namun sekedar memenuhi memory ponsel saja dan 
menyenangkan diri sendiri. Jika Bian tidak 
membahagiakannya, maka Bella akan menciptakan 
kebahagiaan itu sendiri. Mencoba tampil cantik dan 
menawan untuk memancing ketertarikan Bian padanya 
bertambah. Atau sebenarnya menggoda lelaki itu agar 
segera meninggalkan selingkuhannya di Singapura. Entah 
itu benar atau tidak, Bella tak yakin. 

Keduanya sedang duduk di meja makan untuk 
sarapan. Ken belumlah bangun, pria kecil itu akan bangun 


saat Papahnya sudah berangkat ke kantor. 
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"Mas mau bicara sesuatu." 

Mendengar itu, sontak gerakan tangan Bella yang 
sedang menyiapkan sarapan di piring suaminya terhenti. 
Meski kaget, karena penantian lamanya akan terungkap 
sebisa mungkin Bella menunjukkan ketenangan, ia tetap 
melanjutkan baktinya untuk menyiapkan sarapan. 

"Nanti aja selesai sarapan Mas." 

"Kamu masih bisa menelan makanan? Sementara 
diantara kita ada masalah yang belum teratasi. Sarapan Mas 
ngga akan terasa enak." 

Kalau Mas jujur dari kemarin, masalah akan selesai. 

"Sarapan hanya sebentar, sepotong roti bakar dan 
selai bisa dihabiskan tanpa-" 

"Bella Alfa!!" 

Dan akhirnya, dua kata itu kembali terlontar. Setelah 
sekian tahun tak bergema. Nama yang selalu dipanggil saat 
Bian tengah marah besar—sewaktu menjadi atasan dan 
bawahan. Bella masih ingat, namanya berkali-kali 
diucapkan Bian meski dengan nada tinggi. Jarang sekali 
mengandung kelembutan—waktu itu. 

Sejak menikah, sebisa mungkin Bian menempatkan 


dirinya sebagai lelaki yang lebih lembut. Dan kini, 
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kelembutan itu tiba-tiba tertutupi dengan kegarangan lagi. 
Mata gelapnya terlihat memicing, kening berkerut, rahang 
mengetat dan kepalan tangan di atas meja terlihat sebagai 
bukti ia menahan emosinya mati-matian. Ia sudah tidak 
bisa bersabar lagi melihat tingkah Bella yang makin lama 
makin menyebalkan. 

"Iya." Seru Bella dengan sangat lirih dan sedikit 
bergetar. Jujur saja, ia kaget dan takut saat Bian 
membentaknya tadi. 

"Kita ke kamar!" 

Brak 

Bian melempar kain di atas pangkuannya ke arah 
meja, kemudian berdiri dan mendorong kursi menjauh 
dengan mudah. Ia melangkah pasti menaiki tangga tanpa 
menunggu Bella. Berjalan dengan langkah panjang, tergesa- 
gesa. 

Sementara Bella, sepanjang menaiki tangga, dalam 
hati ia terus merapalkan doa. Doa yang isinya meminta 
perlindungan dan kekuatan. Apapun fakta yang nanti 
tersaji, dia harus bisa dalam posisi tegar saat 
mendengarnya. Bella tidak ingin terlihat lemah lagi. Apa 


yang dia inginkan selama dua minggu belakang akan 
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terjawab sebentar lagi. Apa sebenernya tujuan Bian ke 
Singapura? Menemui siapa? Ada hubungan apa? Semoga 
jawaban dari pertanyaan itu bukanlah hal yang akan 
menyakiti hatinya. 

Kaki panjang yang berbalut rok telah membawanya 
sampai ke ruang kamar, tepat di tengah sana berdiri 
prianya yang masih berbalut setelan jas warna hitam rapi. 
Berdiri tegap menghadap ke arahnya sambil melepas jas 
dengan gerakan maskulin. Gerakan menggoda yang mau 
tidak mau harus Bella akui membuat pria itu makin 
menawan saja. Memberi jarak dua meter Bella berhenti. 
Kedua tangannya diam-siam saling bertautan karena 
gugup. 

"Selamat! Kamu berhasil." 

"Ha?" 

"Usaha kamu sukses." 

Bella makin tidak mengerti dengan perkataan 
suaminya. Apakah Papa Ken sedang mengigau? Selamat dan 
sukses untuk apa? Bella bahkan akhir-akhir ini tidak ada 
pikiran membuka usaha, otaknya hanya berisi tentang Ken 
dan Papahnya yang ada di negeri Singa. 

"Maksudnya?" 
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"Tampilan kamu pagi ini, sukses membuat suami 
kamu diam-diam tergoda. Pakaian indah warna kesukaan 
suami, wangi, bibir merah dan bulu mata lentik. Mas 
menginginkan kamu pagi ini, bisa?" katanya terdengar 
sangat angkuh dan hampir menyakiti harga diri Bella. 

"Mas!" 

"Apa? Ada yang salah?" 

Tanyanya dengan wajah polos. Bahkan sudah 
mengikis jarak keduanya tanpa Bella sadari. Kedua tangan 
Bian mulai memainkan jarum pentul yang Bella pakai di 
bawah dagunya. Meloloskan dengan mudah hingga jilbab 
segiempat yang dia kenakan berhasil ditarik lepas. 

"Mas Bian-" 

"Hust!" 

Usai meletakkan kain penutup kepala Bella dan 
pengaitnya di sebuah bangku kecil, Bian bergerak cepat 
kembali ke tempatnya—meminta Bella untuk diam dengan 
jari telunjuknya yang dia tempelkan di ujung bibir Bella. 

"Selain pujian dan sentuhan, apalagi yang bisa buat 
kamu kembali jadi istri Mas yang normal?" 

Maksudnya selama ini Bella tidak normal? Tak ada 


kata-kata, namun Bella berhasil menjawab kalimat 
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menyebalkan itu dengan raut wajah jengkelnya. Mata 
menajam dan kedua alis indah yang berkerut hampir 
menyatu sedang ia tunjukkan untuk suami mantan duda ini. 

"Apa maksudnya dengan kalimat tadi?" 

"Bukan apa-apa." Karena Bian menjawab dengan 
tanpa beban, reflek Bella mundur dua langkah untuk 
menghindari suaminya yang pagi ini seperti ingin 
menerkam. 

Dua langkah Bella mundur, maka Bian akan maju 
dengan langkah lebih banyak. Kedua telapak tangannya 
membingkai wajah Bella, ia mendekat hingga hidungnya 
berhasil bersentuhan dengan pipi sang kekasih hati. Lalu 
tak lama sebuah kecupan tersemat dengan lembut di bibir 
merekah milik Bella. Membuat wanitanya reflek terpejam, 
tak berhasil menolak ataupun mengelak. 

Usai lebih dari sepuluh detik pria dewasa itu 
melakukan aksi membujuk dengan intim, perlahan ia 
mundur. Masih dalam jarak yang sangat dekat, bibirnya 
berbisik lirih. 

"Ya allah, jika istri aku salah maka maafkan aku yang 


tidak bisa membimbingnya. Dan jika aku yang salah 
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padanya, maafkan aku yang mungkin sudah berbuat 
dzolim.” 

Bella sukses membeku, ia hanya mampu berkedip 
ingin mengetahui kenyataan tadi. Nafas panas Bian bahkan 
begitu terasa berhembus di permukaan kulitnya, ditambah 
wangi mint dari mulut lelaki itu. Membuat Bella lemah tak 
berdaya. 

“Maaf sayang." Tambah Bian lagi ketika tak ada 
indikasi jawaban dari istrinya. 

Untuk beberapa detik keduanya diam, mata Bella 
terpejam sejenak seperti sedang mengingat sesuatu. Dan 
ya, begitu manik indah Bella terbuka ada sorot berbeda 
yang bisa Bian lihat. 

"Bukan pujian dan sentuhan yang buat Bella senang. 
Tapi kejujuran. Mas harus memegang apa yang sudah 
pernah dijanjikan." 

"Apa?" 

Terus ditatap dengan pandangan seperti itu oleh 
Bian, membuat Bella memalingkan wajahnya. Ia dengan 
sekuat tenaga memutus segala kontak, bergerak ke arah 


jendela untuk mencari oksigen. 
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"Mas bilang ingin menjaga keharmonisan keluarga 
kecil ini?" Ujar Bella lemah. Tiba-tiba saja a mendapatkan 
kewarasannya lagi. 

"Yes, I will." 

Hap 

Nafas Bella langsung terhenti lagi secara tiba-tiba, 
sejurus dengan pergerakan Bian yang sulit diprediksi. 
Lelaki berumur 33 itu membalikkan tubuhnya dan 
langsung mencium Bella lagi. Kamar itu makin terasa sesak, 
ia tak bisa bernafas apalagi bergerak. Kedua lengan Bian 
sudah mengunci tubuhnya dengan erat. 

"Damares bilang apa?" 

"Mas ngga perlu bertanya apa yang Damar katakan. 
Mas hanya perlu cerita untuk keperluan apa Mas di sana." 

Bella tidak ingin jika ia menceritakan ucapan Damar, 
Bian akan membuat pembelaan. Ia ingin menyinkronkan 
antara apa yang Damar dan Bian katakan. Mana yang 
menurutnya benar, itu urusan nanti. Setiap orang memiliki 
pandangan berbeda kan dalam menyikapi suatu hal. 
Begitupun Bella yang akan tetap menerima apapun 


pembelaan Bian nanti. 
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Seperti tidak ada beban, atau bahkan seperti tidak 
terjadi hal besar disana, Bian hanya mengangkat bahunya 
ringan. Kemudian menajamkan pandangannya pada Bella 
seperti mengejek. 

"Apa adik Mas bilang kalau Mas ketemu mantan 
pacar? Terus balikan? Terus kami diam-diam berhubungan 
lagi seperti dulu?" 

Kedua mata Bella melebar, sial kenapa dengan 
mudahnya Bian menjelaskan hal tadi? Dan Damar 
sebenarnya tidak mengatakan seperti itu. Tapi hampir 
mendekati. Belum sempat Bella berbicara, Bian sudah lebih 
dulu menambahkan. 

"Ah basi!" 
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Chapter 41 


"Cd story. Bisa-bisanya Damar mengulangi hal 


yang sama." Kepala Bian menggeleng dengan ekspresi 
mengejek. Ia tidak mengira adik bungsunya berpikiran 
pendek dan gegabah untuk menyimpulkan sesuatu. 

"Damares jangan kamu percaya! Itu salah besar." 
Imbuh pria berkemeja warna putih itu masih dalam jarak 
yang dekat dengan Bella. 

Belum sempat membuka mulutnya, lagi-lagi Bian 
mendominasi percakapan. Ia menarik halus tubuh Bella 
untuk duduk di ranjang sambil berkata, "kamu belum 


menaruh percaya ternyata-" 
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"Mas mau apa?" Potong Bella karena Bian bukan 
hanya menggiringnya untuk duduk, diam-diam pria itu 
mendorong tubuh Bella untuk berbaring. Sebisa mungkin 
kedua tangannya menahan pergerakan suaminya yang 
mendekat hendak mencium—sepertinya. 

Dimana otak Bian sebenarnya? Mereka sedang 
berusaha memecahkan masalah, namun tingkah pria itu 
justru bisa menambah banyak masalah. Wanita mana yang 
bisa melayani jika ada sesuatu dihatinya yang masih 
mengganjal? Mungkin ada, namun Bella jelas bukan 
orangnya. 

Ia masih waras untuk memilih menyelesaikan huru- 
hara di hatinya daripada harus melakukan aktiftas huhu- 
haha di atas ranjang. Tidak semua masalah akan selesai di 
atas sana kan? 

"Kamu belum tahu? Jika menghadapi orang yang 
sedang marah maka mintalah ia untuk duduk. Karena kita 
ada disini, kenapa tidak sekalian kamu berbaring?" 

"Terus kenapa Mas harus ada di atas aku?" 

"Memang ngga boleh?" 


"Buat apa?" 
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"Mungkin kamu ingin sesuatu yang lain." Goda pria 
itu sambil memainkan alisnya. 

Tak ada jawaban, Bella diam memandanginya, lurus 
tanpa ekspresi. Wanita cantik rambut panjang itu jengah 
karena tak kunjung mendapat penjelasan dan seolah-olah 
justru Bian seperti mengesampingkan perasaannya, tanpa 
malu mata Bella mulai berkaca-kaca. Dan sinyal itu berhasil 
ditangkap oleh Bian. 

Papa Ken hanya memandangi Bella datar, seolah tak 
mau tahu. Sampai Bella tak kuasa lagi, kedua telapak 
tangannya terangkat bersamaan untuk menutup wajahnya. 
Menyembunyikan isak dan tangis yang rasanya sulit untuk 
ditahan. Ia sudah sebaik mungkin memposisikan dirinya 
tegar dan kuat. Namun dalam jarak yang berdekatan 
dengan oksigen yang berbagi macam ini, Bella tak lagi 
mampu. Ia larut pada rasa sesak yang hampir dua minggu 
ini tak juga bisa teratasi. Ia lelah harus pura-pura 
berpikiran positif padahal jelas-jelas ada sumber berita 
yang menyatakan hal negatif tentang sang suami. 

Tangisan Bella masih terdengar konstan, tak ada 
tanda-tanda berhenti setelah Bian mencium punggung 


tangan istrinya yang masih kuat membuat tembok. 
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Menghalangi keindahan wajah dan mata yang sedang 
menumpahkan emosi. 

Perlahan Bian bergeser, tak lagi berbaring di atas 
Bella namun kini menyamping di sisi kanan. Ia menyangga 
tubuhnya menggunakan lengan dan siku sebelah kiri. 
Kemudian merogoh sesuatu di saku celana. 

Tuut tuut tuut 

"Hallo Mas?" Suara gemeresek terdengar disusul 
suara pria yang keduanya kenali. Bian sedang melakukan 
panggilan dan me-loudspeakernya. 

"Dimana kamu?" 

"Di apartemen, baru pulang kerja." 

Ini masih pagi dan Damar baru pulang kerja? Apa 
tidak salah? 

"Mba nangis gara-gara kamu. Mau tanggung jawab?" 
Bahkan Bian tak repot-repot menanyakan kenapa adiknya 
baru pulang. 

"Loh kok aku?" 

"Lah kamu bilang apa sama Mba?!" 

"Aku kan cuma ngasih tahu kalau Mas ketemu 


mantan disini." 
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"Apa tujuan kamu ngomong itu?Mikir ngga kamu 
apa efeknya?" 

"Setidaknya Mba Bella tahu kalau sewaktu-waktu 
ada info simpang siur. Dia ngga akan kaget." 

"Dan kamu tahu imbasnya buat Mas sekarang?" 

"Selain itu, kamu ngomong apa lagi? Ngga mungkin 
hanya sampai disana. Pasti ada tambahan bumbu yang 
kamu kasih! Dasar mulut besar! Apa yang bisa dibanggakan 
dari kamu?" 

"Kenapa ngga tanya sama Mba Bella?" Maksud 
Damar mengatakan seperti itu sebenarnya karena ia sudah 
sangat lelah. Tak ingin banyak omong. Dua kalimat tadi tak 
ia tanggapi, percuma karena ia akan kalah. 

"Kamu ngga denger dia lagi nangis sekarang?!" 
Perlahan suara Bian makin meninggi. Dan itu disadari 
bukan hanya oleh Damares tapi Bella juga. 

"Gimana pertanggungjawaban kamu atas info yang 
kamu buat? Kamu laki-laki loh Mar, yang dipegang kata- 
katanya. Mas ngga ngomong apapun, pasti kamu yang 
bilang aneh-aneh. Jadi yang harus tanggung jawab ya kamu. 


Belajar jadi laki-laki!" 
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"Aku-" 

"Kamu bilang ngga Mas disana full kerja buat 
mulusin kerjasama? Ngga kan?" 

"Mas seben-" 

"Ngga bilang kan?! Itu dia salah kamu. 
Menyampaikan hanya setengah dari kebenaran. Lebih 
banyak informasi yang kamu sampaikan itu adalah sesuatu 
yang ngga penting sama sekali." 

"Iya-iya sorry Mas. Aku beneran baru pulang nih. 
Kasih aku waktu buat makan dulu atau mandi kek baru-" 

"Masih sempat kamu makan dan mandi? Sementara 
Mba kamu nangis mengira dikhianati? Otak kamu dimana 
sih Mar?! Kamu yang cari masalah dan Mas yang kena 
akibatnya." Tekan Bian lagi. Saking seriusnya ia berbicara 
dengan Damar, sampai tak menyadari jika wanita di 
sebelahnya sedang memperhatikan sedari tadi. Tidak lagi 
ada tangisan, tapi ada rasa khawatir dan kasihan pada 
Damar yang sedang dimarahi. 

"Beruntung ini hanya salah paham kecil. Kamu ngga 
tahu kan rasanya ditinggalkan disaat sedang 
membutuhkan? Kamu mau Mas kaya dulu lagi?" 


Hmm curhat, pikir Damar. 
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"Ngga!! Iya maaf-maaf. Ngga akan ulangi lagi. Mana 
Mba Bela, aku mau ngomong sendiri." 

"Ngomong semuanya, dari A sampai Z. Kalau perlu 
dari bagian terkecilnya. Uraiankan sampai jelas dan ngga 
ada pertanyaan apapun lagi! Titik." 

"Iyaaahh!" 

Bella terperangah diam-diam saat tahu Damar-adik 
Bian sendiri dimarahi tanpa ditutupi. Untuk sejenak Bella 
mengira jika Bian yang dulu akan kembali-salah, lebih 
tepatnya saat ada di meja maka Bian yang dulu telah hadir. 
Ada keganasan, kedisiplinan, emosi dan kata-kata 
beracunnya yang kasar muncul kembali ke permukaan. 

"Mba Bella?" 

"Iya ha-hallo?" 

"Masih nangis?" 

"Udah ngga kok." 

Ponsel Bian berpindah tangan. Bella mengangkatnya 
setinggi kira-kira satu jengkel di atas wajahnya. Matanya 
fokus menatap layar ponsel yang hanya menampilkan foto 
profil Damares. Ia juga melihat perhitungan waktu yang 
terus berjalan, kira-kira sudah lima menit panggilan WA 


dilakukan. 
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Damar perlahan mulai menjelaskan cerita dari 
versinya, dengan amat terpaksa. Dari suaranya saja bisa 
diketahui adik iparnya sedang kelelahan, perlu istirahat 
dan mengisi energi. Tapi dasar Bian, pria itu memaksa 
sekali adiknya untuk memberi konfirmasi. Membeberkan 
apa yang dia tahu tanpa ditambah-tambahi. 

“..maafya Mba, aku salah.” 

"Kamu ngga salah kok, mungkin Mba aja yang terlalu 
menaruh curiga." 

"Bukan! Pasti omongan Damar yang terlalu 
meyakinkan jadi kamu kepikiran. Sampai bawa-bawa 
Mama buat ajak kamu ke puncak lagi, apa maksudnya 
coba?" Bantah Bian dengan keras. 

"Mending Mba jauh-jauh deh dari Mas Bian. Kita 
ngomong berdua aja. Susah ngomong sama orang yang lagi 
emosi." 

"Heh!!" 

"Mba menjauh sebentar dari Mas Bian ya? Aku mau 
ngomong sesuatu soalnya." 

"Mmm, ngga bisa Mar." 

"Kenapa? Suami Mba ngancem?" 


"Bukan!" 
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"Terus?" 

"Mas Bian ada di atas Mba." 

Brak 

Terdengar suara benturan keras di balik telefon, 
yang kemudian disusul dengan kemarahan Damar. 

"Ngapain Mas pagi-pagi telfon aku buat pamer kalo 
lagi enak-enakan di kasur?! Tahu gitu aku ngga perlu minta 
maaf tadi. SIALAN!!" 

Tut tut tut 

Telepon pun dimatikan sepihak oleh Damar, pria 
yang umurnya berjarak hanya beberapa tahun dengan Bella 
itu kesal sejadi-jadinya. Siapa yang tidak marah, baru saja 
pulang dari lembur, lapar, ditodong bersalah oleh kakaknya 
karena sudah membuat rumah tangga mereka tergunjang, 
meminta maaf, ternyata yang dimintai maaf justru sudah 
berbaikan dan ada di atas ranjang berdua. Double shit! 

"Damar marah." Seru Bella sambil menatap nanar 
layar ponsel yang sudah mati. 

"Gimana? Sudah jelas kan? Ngga ada hal negatif yang 
benar-benar terjadi. Semua hanya pikiran kamu yang 
terprovokasi Damar." 


"Kenapa ngga jelasin langsung ke Bella?" 
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"Ngapain, Damar yang buat berita. Maka harus dia 
yang meluruskan. Lagi pula, itu janji pertemanan sewaktu 
sekolah. Ngga ada yang istimewa sama sekali Mas ke 
Singapur." 

"Memberikan janji sama wanita lain. Itu istimewa 
dimata aku." 

"Ok. I will never do that again." 

"Mas ngga takut kalau-" 

"Mas ngga takut kamu marah. Mas lebih takut kalau 
kamu memilih menyerah." 

Bella terhenyak. Matanya hanya mampu berkedip- 
kedip sebagai tanda dia cukup terkejut dengan apa yang 
baru saja keluar dari bibir pedas itu. Artinya Bian takut jika 
Bella meninggalkannya kah? Apa seperti itu kalimat 
terakhir tadi bermakna? 

"Jangan mudah percaya dengan apa yang kamu lihat 
dan dengar. Karena belum tentu itu semua benar. 
Bersyukur karena dari Damar kamu mendapatkan 
informasi setengah itu. Mas bisa langsung 
mengkonfirmasinya. Bagaimana jika itu orang lain? 

Jangan pernah menceritakan masalah sekecil 


apapun tentang rumah tangga kita ke orang lain. Jangan 
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pula menceritakan indahnya rumah tanga kita ke orang 
lain. Kita tidak tahu isi hati manusia, siapa tahu mereka iri 
dan ingin mendapatkan kebahagian kita." 

Keduanya hening. Bian sedang menunggu jawaban 
istrinya, sementara Bella tidak bisa berkata apa-apa. Dia 
sukses terhipnotis dengan cara Bian menasehatinya 
sebagai sosok suami. Sial sekali Cinta Alisya yang tidak bisa 
menerima pria ini sepenuh hati. Ah salah. Bukankah Bian 
yang sebenarnya beruntung untuk ini? Pada akhirnya apa 
yang dia inginkan terkabul, walau dengan cara terjal. 

"Mas kangen." Suara Bian tiba-tiba terdengar serak, 
ditambah lagi dengan hidungnya yang mulai menyusuri 
bahu Bella. 

"Sebentar lagi jamnya Ken bangun." 

"Hanya sebentar, kamu bahkan ngga tahu Mas harus 
ke Bogor waktu itu pas pusing-pusingnya kan?" 

"Tahu." 

"Dari siapa?" 

"Pak Jaya." Jawab Bella dengan tangannya perlahan 
mengelus dahi dan pipi suaminya penuh perasaan. Siapa 
yang mengira jika pria yang selalu memberinya mimpi 


buruk di kantor, akan ia elus seperti ini. Bahkan pria itu 
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sendiri yang datang kepadanya meminta sebuah 
kenyamanan. 

"Dan kamu cuma diam?" 

"Mas udah sembuh, terus Bella masih marah." 

"Ah, harusnya Mas ngga sembuh secepat itu." 

Bella tak suka dengan pernyataan tadi. Reflek 
bibirnya manyun dengan mimik sedih. 

"Ya sayang? Bisa kan? Sebelum Ken bangun. Janji 
hanya sebentar." 

Tak ada jawaban iya maupun tidak , karena setelah 
kalimat tadi terucap, Bian sudah lebih dulu menjajah apa 
yang dia suka di tubuh istrinya. Memujanya seperti piala 
paling penghargaan. Menyentuhnya hati-hati dan penuh 
perasaan karena takut menyakiti. 

Q99 

"Nabi kita memang benar. Cintailah orang yang 
kamu cintai sekedarnya. Bisa jadi orang yang sekarang 
kamu cintai suatu hari nanti harus kamu benci. Dan 
bencilah orang yang kamu benci sekedarnya, bisa jadi suatu 


hari nanti dia menjadi orang yang harus kamu cintai." 
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Entah sedang memikirkan apa, saat sedang 
mengenakan kembali setelan jasnya Bian mengatakan hal 
tersebut sambil bercermin. 

"Mas ngomong apa?" 

Tanya Bella yang berdiri di sampingnya sambil 
mengeringkan rambut panjang hitam. Pria itu melirik 
sekilas kemudian tersenyum dan menggeleng. Ia mendekat 
dengan penuh semangat. Menghirup wangi sampo yang 
menguar menenangkan. Bian pikir aktifitas paginya di 
kantor akan menyenangkan. He is strong now. 

"I love you sayang." 

Seru Bian, kemudian lengannya memeluk erat 
wanita yang sudah ia sakiti di awal. Mengecup bertubi-tubi 
pipi yang selalu merah sebagai hadiah atas bentuk baktinya 
pagi ini. Bian senang, dia bahagia dapat apa yang dia 
inginkan. Hampir dua minggu tanpa sentuhan fisik adalah 
hal yang berat untuk Bian. Umurnya yang menginjak 34 
tahun ini adalah saat dimana puber tingkat dua. Jangan 
salahlan dia yang walaupun memiliki masalah tapi masih 
bisa memikirkan kepuasan batinnya. 


He is normal, as a man. 
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Tidak setiap apa yang nampak buruk itu buruk juga 
untuk kamu. Seperti Bian, dia memang buruk sebagai 
atasan Bella. Membentak, mencaci dan memakinya sesuka 
hati. 

Tapi dibalik itu, Bian adalah lelaki yang bertanggung 
jawab. Ia menjalankan perannya sebagai suami yang 
diinginkan banyak wanita. Pada akhirnya apa yang sudah 
ditakdirkan untuknya, akan tetap menjadi miliknya. Sesulit 


apapun caranya. 


Bella's Blind Love Story 





“Bellana??” 

Teriakan Bian dari ruang kerjanya tak mendapatkan 
tanggapan. Beberapa kali ia memanggil, Bella tak terdengar 
menyaut ataupun menghampirinya. 

Ia ingin meminta segelas kopi susu untuk menemani 
malamnya bekerja. Kesal tak kunjung mendapatkan apa 
keinginannya, pria yang malam itu mengenakan sarung dan 
kaos warna putih segera bangun dari kursi kerjanya, 
berjalan cepat mencari keberadaan sang istri. 

Tepat di samping ruang kerja adalah kamar mereka, 
tak terlihat tanda-tanda makhluk cantik itu di ruangan 


besar ini—sepi. Satu lagi tempat yang perlu dikunjungi, 


527 
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mana lagi jika bukan kamar sang jagoan kecil Ajeti Rayas 
Arkenzi. Pasti ada disana wanitanya. 

“Sayang??” 

Panggil Bian sesaat setelah membuka pintu dan 
melongokkan kepalanya untuk mengecek. Hampir saja ia 
akan berteriak kembali, beruntung ia segera menyadari 
ketenangan kamar nuansa putih biru ini. Kedua orang yang 
sedang berusaha ia bahagiakan di dunia ini sudah terbaring 
lelap di atas ranjang saling memeluk. Kelelahan dan 
kekesalahnnya langsung menguap begitu melihat wajah 
Ken yang polos dan wajah Bella yang cantik. 

Tak ingin mengganggu, ia hanya duduk di tepi 
ranjang—tepat di belakang tubuh Bella. Tangannya tertarik 
untuk mengambil benda pipih di atas nakas yang tadi 
sempat berkedip. Ada notifikasi, dan tidaklah ada larangan 
untuknya melihat ataupun mengeceknya. 

Hanya sebuah pemberitahuan live instagram. 

Sebenarnya Bian bukanlah orang yang rasa ingin 
tahunya tinggi terkait hal macam ini, namun kali ini seperti 
ada dorongan kuat dari hati dan pikirannya untuk melihat. 

Beberapa detik, meningkat ke beberapa menit live 


instagram Bian saksian. Lambat laun muncullah sesuatu 
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yang mencubit hatinya. Ada kekecewaan yang timbul saat 
Bian makin instens menyaksikan video di hadapannya. 
Bagaimana bisa, lebih dari dua tahun ia menikahi Bella, 
masih saja ada hal baru ia ketahui sekarang. Miris. 
Harusnya sudah sejak lalu saja ia mengetahui ini. Dasar pria 
bodoh. Ia sampai mengesampingkan sesuatu yang penting 
untuk seorang wanita. 

Pernikahan indah. 

Dada Bian langsung sesak mengetahui fakta ini. 
Tidak pernah mengatakan bukan berarti Bella tidak 
melupakan. Tidak pernah meminta bukan berarti Bella 
tidak menginginkan. 

Wanitanya sudah memberinya banyak hal, seperti; 
ketenangan, kebahagiaan, dan kebanggaan. Bella bagaikan 
Dewi Fortuna, selalu saja ada keberuntungan yang dia 
dapat sejak Bella hadir di sampingnya. Sedangkan Bian? 
Apa yang sudah Bian berikan untuk wanita tercantiknya? 
Bahkan mungkin tidak ada hal yang berharga. 

Tak sanggup, Bian akhirnya mengakhiri apa yang dia 
lihat dan meletakkan benda itu di tempat semula. “Maaf. 


Bahkan Mas lupa untuk menjadikan kamu Ratu sehari.” 
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Chapter 43 


Senyum manis Bella belum luntur dari wajahnya. 


Walaupun melelahkan menerima tamu yang datang 
memberinya doa, ia tetap antusias. 

“Cantik banget si kamu, makasih loh Mas Bian udah 
ajak Bibi nginep di hotel. Belum pernah sama sekali, 
pengalaman pertama ini.” Ujar Bibi Ina yang diundang 
sebagai keluar Bella untuk menghadiri resepsi pernikahan 
mereka di Bali. 

Wanita dari keluarga Mamahnya itu tak bisa 
menyembunyikan kebahagiannya bisa menikmati fasilitas 
hotel nomor wahid. “Bibi sama Paman turun dulu ya, cape!” 

“Makasih Bi.” 
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Bibi Ina yang hari ini mengenakan dress tertutup 
dengan make up flawless mengangguk, ia melenggang untuk 
menggandeng suaminya menikmati private party. Ada 
banyak makanan super lezat terhidang, dan bagi mereka itu 
wajib dicicipi. 

“Cape sayang?” 

Bella menggeleng antusias. Matanya berbinar indah 
sambil menggenggam erat lengan suaminya. Sejak kejadian 
Bian melihat foto-foto yang disimpan istrinya dalam akun 
instagram serta menyaksikan sebuah live wedding party itu, 
ia langsung mengajak Bella ke sebuah WO. Terjadilah 
resepsi sederhana ini. Hanya saudara dan rekan dekat saja 
yang mereka undang. 

“Bella?” 

Teriakan seseorang terdengar, membuat Bella reflek 
berhenti. 

“Miss Andrea?” Seru Ratu sehari itu dengan terkejut. 
Designer cantik yang hadir dengan didampingi sosok 
tampan itu memeluk Bella sangat erat. Mencium pipi Bella 
seperti seorang adik yang sangat disayangi. Sementara itu, 


Alan mendekat untuk menyalami Bian. Tak ada sesuatu 
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yang berlebih di antara mereka, berbeda sekali dengan 
para istrinya mereka. 

“Dia menjilat ludahnya sendiri. Lelaki sombong itu 
akhirnya tahluk. Good job Bella.” Sambil memeluk, Andrea 
masih sempat mengucapkan kalimat cacian pada suami 
Bella. Pria yang dulu ia kenal angkuh dan bermulut tajam 
itu akhirnya menyerah. Menyerah pada takdir yang sekuat 
apapun kita berusaha untuk mengubahnya, tak akan 
pernah bisa ditembus. 

“Come to my house, Ben and Bianco will be happy to 
meet Kenzi.” 

“If he says yes Miss.” 

Andrea mengangguk paham, ia melirik lelaki sedikit 
ketimuran itu untuk mengucapkan selamat dan 
memberikan undangan tak resmi. Rumah yang Alan bangun 
untuknya begitu indah, rasanya tidak lengkap jika tidak 
membagikan kebahagiaan sebagai Nyonya rumah itu pada 
yang lain. 

999 
“Dia cantik, tapi mulutnya terlalu tajam. Bagaimana 


bisa saat resepsi tadi bukannya doa dan ucapan selamat. 
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Justru banyak sekali ancaman yang dia berikan. Memang 
dia siapa? She is not you sister, right?” 

Tidakkah Bian sadar jika dirinya pun sama-sama 
memiliki mulut berbisa. Sering menyakitkan sewaktu- 
waktu, walaupun bukan untuk Bella. 

Masih membersihkan make up, Bella melihat wajah 
kecut Bian yang sedang membicarakan Andrea. Lelakinya 
sedang duduk di tepian ranjang menunggu Bella selesai. 

“Kok lama banget?” 

“Memang Mas mau apa?” 

“Ya malam pertama.” 

“Ih, udah ngga pantes.” 

“Kalau Mas ngga bisa memuaskan kamu, itu baru 
bisa dikatakan ngga pantes.” Sungut Bian sambil memberi 
Bella seringai menyeramkan. 

“Bella belum ketemu Ken.” 

“Besok, sekarang Mas yang lebih butuh kamu.” 

Tangan Bian menarik Bella untuk berdiri lebih dekat 
dengannya. 


“Besok aja ya? Ini udah jam satu, Bella cape.” 
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Sebenarnya Bella hanya menguji, ia ingin melihat 
bagaimana Bian merayunya habis-habisan saat malam 
pertama. 

“Yakin?” 

Ejek Bian dengan salah satu alis terangkat ke atas. 
Tangannya diam-diam sudah menjajah kemana-mana tanpa 
bisa Bella tolak. 

“Mas!” 

“Kalau kamu bisa bertahan selama lima menit tanpa 
bersuara, Mas ngalah.” 

Dan setelah itu, lima menit ujian besar Bella dapati. 
Dia langsung lemah lunglai saat Bian menggodanya dengan 
segala keahlian yang dia punya. Membuat seorang Bella 
menyerah di menit ke dua. Menit kedua yang akhirnya 
menunjukka jika ia tidak bisa menolak keinginan Bian. Ada 
dosa yang bisa dia dapat saat membantah suaminya. 

Benar apa yang dikatakan seseorang, saat dulu 


mereka memainkan permainan. Bian is a loyal man. 


~The End 
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